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Puji syukur penulis panjatkan ke hadhirat Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmat, Taufiq serta Hidayah-Nya sehingga buku Sejarah
Peradaban Islam ini dapat diselesaikan dengan sepenuh hati. Buku ini
sangat tepat untuk digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa perguruan
tinggi khususnya mahasiswa S1 dan Pascasarjana maupun masyarakat
umum yang memiliki perhatian terhadap Sejarah Islam.
Semula buku teks ini merupakan buku bahan ajar mata kuliah Sejarah
Peradaban Islam yang bertujuan membekali mahasiswa tentang Studi
Sejarah Keislaman. Karena besar manfaatnya untuk dipelajari dan sebagai
bahan komparasi di berbagai aspek kehidupan pada situasi masa kini,
maka diterbitkan secara nasional supaya dapat dinikmati oleh berbagai
pihak, khususnya para mahasiswa dan peneliti Sejarah Islam.
Buku ini terdiri dari 17 bab yaitu: Bab I membahas tentang Pengantar
Sejarah Peradaban Islam; Bab II Islam Masa Muhammad Saw; Bab
III Islam Masa Khulafa Al-Rasyidin; Bab IV Islam Masa Daulat Bani
Umayyah; Bab V Islam Masa Daulat Bani Abbasiyah; Bab VI Peradaban
Islam di Spanyol; Bab VII Dinasti Aglabiyah, Fatimiyah dan Ayyubiyah;
Bab VIII Peradaban Islam Masa Turki Usmani; Bab IX Perang Salib
dalam Lintasan Sejarah; Bab X Peradaban Islam di Mongol; Bab XI
Kekaisaran Mongol Pasca Jengis Khan dan Pengaruhnya dalam Perkembangan
Islam; Bab XII Hasil Peradaban Mongol Masa Islam; Bab XIII Kerajaan
Safawi di Persia; Bab XIV Peradaban Islam Mughal di India; Bab XV
Peradaban Islam Asia Tenggara; dan Bab XVI Peradaban Islam Indonesia
Sebelum dan Sesudah Kemerdekaan; Bab XVII Imperialisme Barat
dan Kebangkitan Kembali Dunia Islam.
Karya yang sederhana ini tidak akan terwujud jika tidak ada dorongan
dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada para kolega yang telah memberi
motivasi, juga kepada penerbit yang memfasilitasi terbitnya buku ini




Buku ini tidak luput dari faktor kesalahan baik tampilan maupun
kata dan kalimat EYD yang memenuhi standar tulisan karya ilmiah.
Oleh karenanya, kritik dan saran yang konstruktif dari para ahli Sejarah
dan Peradaban Islam dalam rangka menyempurnakan buku teks ini.
Semoga bermanfaat. Amin.
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PENGANTAR SEJARAH PERADABAN ISLAM
A. PENGERTIAN SEJARAH
Kata sejarah dalam bahasa Arab disebut Tarikh, berasal dari akar
kata ta’rikh dan taurikh, yang menurut bahasa berarti ketentuan masa,
pemberitahuan tentang waktu, dan kadangkala kata tarikhusy-syay-i
menunjukkan arti pada tujuan masa berakhirnya suatu peristiwa. Sedang
menurut istilah berarti “Keterangan yang telah terjadi di kalangannya
pada masa yang telah lampau atau pada masa yang masih ada. Sedangkan
pengertian selanjutnya memberikan makna sejarah sebagai catatan
yang berhubungan dengan kejadian-kejadian masa silam yang diabadikan
dalam laporan-laporan tertulis dan dalam ruang lingkup yang luas, dan
pokok dari persoalan sejarah senantiasa akan sarat dengan pengalaman-
pengalaman penting yang menyangkut perkembangan keseluruhan keadaan
masyarakat. Oleh sebab itu, menurut Sayid Quthub “Sejarah bukanlah
peristiwa-peristiwa, melainkan tafsiran peristiwa-peristiwa itu, dan
pengertian mengenai hubungan-hubungan nyata dan tidak nyata, yang
menjalin seluruh bagian serta memberinya dinamisme waktu dan tempat”.
Sejarah juga berasal dari bahasa Arab “Syajarotun” yang artinya
pohon. Kalau ditelaah secara sistematis memang sejarah hampir sama
dengan pohon yakni mempunyai cabang dan ranting, bermula dari
sebuah bibit, kemudian tumbuh dan berkembang, lalu layu dan tumbang.
Seirama dengan kata sejarah adalah kata silsilah, kisah, hikayat yang
berasal dari bahasa Arab.
Dalam dunia Barat, sejarah disebut Histoire (Prancis), Historie (Belanda),
dan History (Inggris). Dalam bahasa Yunani berasal dari dua kata yaitu
istoria yang berarti ilmu. Menurut Aristoteles, Istoria diartikan sebagai
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kajian sistematik mengenai seperangkat gejala alam, yang dituturkan
secara kronologis maupun tidak kronologis. Pengertian ini masih digunakan
dalam bahasa Inggris yang disebut Natural History. Kata istoria biasanya
diperuntukkan bagi kajian mengenai gejala-gejala, hal ihwal manusia,
alam urutan kronologis.
Definisi secara umum kata history berarti “masa lampau umat
manusia”. Dalam bahasa Jerman disebut Geschichte, berasal dari kata
geschehen yang berarti terjadi.
Dalam kamus bahasa Indonesia, pengertian sejarah mencakup
3 hal :
1. Silsilah, asal usul keturunan,
2. Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa
lampau, riwayat, tambo, peristiwa-peristiwa penting yang benar-
benar terjadi, cerita-cerita yang beradasar pada kejadian-kejadian
yang benar-benar terjadi,
3. Ilmu pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan
kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi di masa lampau.
Definisi sejarah menurut pendapat beberapa ahli :
1. Menurut Ibnu Khaldun.
Sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia atau
peradaban dunia, tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada
watak-watak masyarakat itu, seperti keliaran, keramah-tamahan dan
solidaritet golongan, tentang revolusi-revolusi dan pemberontakan-
pemberontakan oleh segolongan rakyat melawan golongan yang lain
dengan akibat timbulnya kerajaan-kerajaan dan negara-negara, dengan
tingkat bermacam-macam, tentang bermacam-macam kegiatan dan
kedudukan orang, baik untuk mencapai penghidupannya, maupun dalam
bermacam-macam cabang ilmu pengetahuan dan pertukangan, dan
pada umumnya tentang segala perubahan yang terjadi ke dalam masyarakat
karena watak masyarakat itu sendiri.
2. Menurut Bauer
Sejarah ialah suatu ilmu pengetahuan yang berikhtiar untuk melukiskan
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dan dengan penglihatan yang simpatik menjelaskan fenomena kehidupan
sepanjang terjadi perubahan karena adanya hubungan antara manusia
terhadap masyarakatnya. Melihat dampaknya pada masa-masa berikutnya
atau yang berhubungan dengan kualitas mereka yang khas dan berkonsentrasi
pada perubahan-perubahan yang temporer dan di dalam hubungan
terhadap yang tidak dapat diproduksi kembali.
3. Menurut Zidi Gazalba
Sejarah adalah gambaran masa lalu tentang manusia dan sekitarnya
sebagai makhluk sosial yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi
urutan fakta tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang memberi
pengertian dan kefahaman tentang apa yang telah berlalu itu.
4. Menurut Brenheim
Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki dan menceritakan fakta-
fakta di dalam waktu temporer dan di dalam hubungan dengan perkembangan
umat manusia dalam aktifitas mereka (baik individu maupun kolektif)
sebagai makhluk sosial di dalam hubungan sebab akibat.1
B. PENGERTIAN SEJARAH PERADABAN ISLAM
Berangkat dari pengertian sejarah sebagaimana yang dikemukakan
di atas, peradaban Islam adalah terjemahan dari kata Arab al-Hadharah
al-Islamiyah. Kata Arab ini sering juga diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan kebudayaan Islam. “Kebudayaan” dalam bahasa
Arab adalah al-Tsaqafah. Di Indonesia, sebagaimana juga di Arab dan
Barat, masih banyak orang yang mensinonimkan dua kata “kebudayaan”
dan “peradaban”. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat
mendalam suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-manifestasi kemajuan
mekanis dan teknologis lebih berkaitan dengan peradaban. Kalau kebudayaan
lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi dan moral, maka
peradaban terrefleksi dalam politik, ekonomi, dan teknologi.2
1 http://tatangjm.wordpress.com/sejarah-peradaban-islam/
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003); M. Solikhin, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: Rosail, 2005).
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Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan paling tidak mempunyai
tiga wujud:
1. Wujud Ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-peraturan
dan lain-lain.
2. Wujud Kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.
3. Wujud Benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda
hasil karya. Sedangkan istilah peradaban biasanya dipakai untuk
bagian-bagian dan unsur-unsur dari kebudayaan yang halus
dan indah.
Dalam definisi peradaban yang dimaksud disini yakni Islam yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw yang telah membawa bangsa
Arab yang semula terbelakang, bodoh, tidak terkenal, dan diabaikan
oleh bangsa-bangsa lain, menjadi bangsa yang maju, dan cepat
mengembangkan dunia, membina satu kebudayaan dan peradaban
yang sangat penting artinya dalam sejarah manusia hingga sekarang.
Dengan demikian jelaslah bahwa kedatangan Islam mempunyai
makna kemanusiaan yang tinggi, cita-cita dan semangat Islam adalah
peneguhan kemanusiaan, memperteguh kesetiaan manusia terhadap
tugas dan kewajibannya sebagai wakil Allah di muka bumi. Menurut
H.A.R. Gibb, bahwa Islam sesungguhnya lebih dari sekedar agama,
Ia adalah peradaban yang sempurna. Karena yang menjadi pokok
kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan adalah agama Islam, kebudayaan
yang ditimbulkannya dinamakan kebudayaan atau peradaban Islam.
Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi sejarah peradaban Islam
yakni kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa silam
yang diabadikan dimana pada saat itu Islam merupakan pokok kekuatan
dan sebab timbulnya suatu kebudayaan yang mempunyai sistem teknologi,
seni bangunan, seni rupa, sistem kenegaraan dan ilmu pengetahuan




Sejak zaman Rasulullah Saw, kebudayaan Islam berkembang terus
menerus sejalan dengan perkembangan pemikiran dan meluasnya
kekuatan politik dan daerah penganut Islam, terbentuk bermacam-
macam struktur, ide, dan lembaga-lembaga dalam politik, lapangan
ibadat, lapangan hukum, lapangan seni, lapangan ekonomi, lapangan
sosial dan bermacam-macam lapangan kebudayaan yang lain. Yang
jelas benar menonjol dalam perkembangan kebudayaan Islam yang
berpusat pada al-Qur’an itu adalah kedinamisannya menyerbu keluar
dari keterbelakangan kebudayaan bangsa Arab, yang hidup terpencil
di gurun-gurun pasir yang tandus, dan keluasan berfikir yang mendorongnya.
Yang sangat menarik dalam perkembangan kebudayaan Islam
dari abad ketujuh sampai ketiga belas adalah bagaimana kebudayaan
dan agama yang berasal pada bangsa Arab di gurun pasir yang miskin
dan terpencil dengan pimpinan Nabi Muhammad Saw dan khalifah-
khalifah Rasyidin dan khalifah raja-raja, dan yang disebut pertama
kali dari kebudayaan saat itu adalah ilmu. Sedangkan landasan dari
pembahasan ini yakni “peradaban Islam” adalah “kebudayaan Islam”
terutama wujud idealnya, sementara landasan “kebudayaan Islam”
adalah agama Islam. Jadi dalam Islam, tidak seperti pada masyarakat
yang menganut agama-agama bumi, agama bukanlah kebudayaan
tetapi dapat melahirkan kebudayaan. Kalau kebudayaan merupakan
hasil cipta, rasa dan karsa manusia, maka agama Islam adalah wahyu
dari Tuhan.
C. PERSOALAN DALAM SEJARAH
Persoalan Sejarah sebagai Peristiwa dan Sejarah sebagai Kisah.
 Sejarah sebagai peristiwa adalah peristiwa yang benar-benar terjadi,
seperti turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi,
dan lain-lain.
Sejarah sebagai kisah adalah hasil rekonstruksi para sejarawan,
biasanya diterbitkan dalam sebuah buku. Penulis buku sejarah tersebut
biasanya berbeda-beda penafsiran meskipun dalam bahasan masalah
yang sama.
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Persoalan Objektif dan Subyektif Sejarah
Subjektifits sejarah terjadi karena 4 faktor, yaitu :
- Sikap berat sebelah pribadi (personal bias)
- Prasangka kelompok (group prejudice)
- Teori interpretasi sejarah yang berlainan
- Filsafat yang berlainan
Sejarah sebagai Ilmu atau Seni
Sejarah sebagai ilmu dimulai sejak Ibnu Khaldun menulis buku
pada abad ke-14, Muqaddimah. Dalam buku itu Ibnu Khaldun menunjuk
adanya kritik terhadap sumber-sumber sejarah dan sebab-sebab kelemahan
yang terdapat pada para sejarawan. Di Barat kritik sejarah berkembang
sejak abad ke-17 hingga memperoleh kematangan pada abad ke-19
dengan lahirnya sejarah ilmiah yang dipelopori oleh Leopold von Ranke
yang mengatakan bahwa sejarah harus menunjukkan apa yang benar-
benar terjadi.4
D. HISTORIOGRAFI DAN PERIODISASI PERADABAN ISLAM
Sejarah Islam adalah bagian dari ilmu pengetahuan Agama Islam
dan tidak boleh dipandang terpisah dari ilmu pengetahuan agama
Islam. Oleh karena itu dalam menulis sejarah Islam harus mempunyai
pengetahuan tentang cabang-cabang ilmu pengetahuan agama Islam
seperti Al-Qur’an, As-Sunnah, Fiqih, Tauhid, Tarikh Tasyri.
Menurut para sejarawan, perkembangan historiogragfi Islam terbagi
ke dalam empat periode, di antaranya :
1. Periode awal sampai pada abad ke-3 Hijriyah
Ciri dari masa ini adalah belum terpecahkannya antara legenda
dan tradisi Arab sebelum Islam dengan sejarah Islam yang relatif
ilmiah yang muncul pada abad ke dua Hijriyah. Penulisan sejarah
abad ini masih dipengaruhi oleh tradisi penulis Persia. Salah satu
4 A.I. Sabra, dkk., Sumbangan Islam Kepada Sains dan Peradaban Dunia
(Bandung: Nuansa, 2001.
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buku yang terkenal adalah buku yang berjudul Khudai-Nama (Buku
Raja-raja).
2. Periode dimulai abad ke-3 sampai abad ke-6 Hijriyah
Ciri periode ini adalah diakui sebagai disiplin ilmu yang berdiri
sendiri. Ciri lainnya ditandai dengan lahirnya sejarawan-sejarawan
wilayah/propinsi, seperti Fathu Mishr karya Abdurrahman bin Abdullah
bin Abdul Hakam, dan Tarikh Baghdad karya Ibnu Abi Thahir Taifur.
3. Periode abad ke-6 sampai abad ke-10 Hijriyah
Ciri periode ini adalah digunakannya dua bahasa yakni bahasa
Arab dan Persia
4. Periode abad ke-10 sampai abad ke-13 Hijriyah
Ciri periode ini adalah dipergunakannya bahasa Turki dalam penulisan
sejarah. Hal ini sebagai akibat logis dari tegaknya Dinasti Turki
Utsmani dan ekspansi Barat terhadap dunia Islam
E. PERIODISASI SEJARAH ISLAM
Periodisasi sejarah merupakan ciri bagi ilmu sejarah yang mengkaji
peristiwa dalam konteks waktu dan tempat dengan tolok ukur yang
bermacam-macam.
Menurut Prof. DR. H.N. Shiddiqi, ada beberapa pendapat yaitu :
1. Tolok ukurnya adalah pada sistem politik, hal ini biasanya digunakan
pada sejarah konvensional.
2. Tolok ukurnya pada persoalan ekonomi (maju-mundurnya ekonomi)
dalam sebuah negara.
3. Tolok ukurnya pada tingkat peradaban dan kebudayaan suatu
bangsa.
4. Tolok ukurnya pada masuk dan berkembangnya suatu agama.
Menurut Prof. Dr. Harun Nasution, periodisasi sejarah Islam terbagi
pada 3 periode :
1. Periode Klasik (650-1250 M)
Meliputi dua masa kemajuan yaitu masa Rasulullah SAW, Khulafaurrasyidin,
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Bani Umayyah, dan masa-masa permulaan Dawlah Bani Abbasiyah.
2. Periode Pertengahan (1250-1800 M.)
Pada periode ini terjadi dua masa kemunduran dan masa Tiga
Kerajaan Besar. Turki Utsmani, Dawlah Shafawiyah, dan Dawlah
Mongoliyah di India. Fase Tiga Kerajaan Besar mengalami kemajuan
pada tahun 1500-1700 M dan mengalami kemunduran kembali
pada 1700-1800 M.
3. Periode Modern (1800- sekarang)
Pada periode ini umat Islam banyak belajar dari dunia Barat dalam
rangka mengembalikan balance of power. Dalam era ini Islam mulai
bangkit kembali dengan melakukan pembaharuan (tajdid).5
5 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 11.
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BAB  II
ISLAM MASA MUHAMMAD SAW
A. SEJARAH ARAB PRA ISLAM
Ditilik dari silsilah keturunan dan cikal bakalnya, para sejarawan
membagi kaum-kaum Bangsa Arab menjadi Tiga bagian, yaitu:
a. Arab Ba’idah, yaitu kaum-kaum Arab terdahulu yang sejarahnya
tidak bisa dilacak secara rinci dan komplit, seperti Ad, Tsamud,
Thasn, Judais, Amlaq dan lain-lainnya.
b. Arab Aribah, yaitu kaum-kaum Arab yang berasal dari keturunan
Ya’rub bin Yasyjub bin Qahthan, atau disebut pula Arab Qahthaniyah.
c. Arab Musta’ribah, yaitu kaum-kaum Arab yang berasal dari
keturunan Isma’il, yang disebut pula Arab Adnaniyah.
1. Sistem Politik dan Kemasyarakatan
a. Kondisi Politik
Bangsa Arab sebelum Islam, hidup bersuku-suku (kabilah-kabilah)
dan berdiri sendiri-sendiri. Satu sama lain kadang-kadang saling bermusuhan.
Mereka tidak mengenal rasa ikatan nasional. Yang ada pada mereka
hanyalah ikatan kabilah. Dasar hubungan dalam kabilah itu ialah
pertalian darah. Rasa ashabiyah (kesukuan) amat kuat dan mendalam
pada mereka, sehingga bilamana terjadi salah seorang di antara mereka
teraniaya maka seluruh anggota kabilah itu akan bangkit membelanya.
Semboyan mereka “Tolong saudaramu, baik dia menganiaya atau dianiaya“.
Pada hakikatnya kabilah-kabilah ini mempunyai pemuka-pemuka
yang memimpin kabilahnya masing-masing. Kabilah adalah sebuah
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pemerintahan kecil yang asas eksistensi politiknya adalah kesatuan
fanatisme, adanya manfaat secara timbal balik untuk menjaga daerah
dan menghadang musuh dari luar kabilah.
Kedudukan pemimpin kabilah di tengah kaumnya, seperti halnya
seorang raja. Anggota kabilah harus mentaati pendapat atau keputusan
pemimpin kabilah, baik itu seruan damai ataupun perang. Dia mempunyai
kewenangan hukum dan otoritas pendapat, seperti layaknya pemimpin
diktator yang perkasa. Sehingga adakalanya jika seorang pemimpin
murka, sekian ribu mata pedang ikut bicara, tanpa perlu bertanya
apa yang membuat pemimpin kabilah itu murka.
Kekuasaan yang berlaku saat itu adalah sistem diktator. Banyak
hak yang terabaikan. Rakyat bisa diumpamakan sebagai ladang yang
harus mendatangkan hasil dan memberikan pendapatan bagi pemerintah.
Lalu para pemimpin menggunakan kekayaan itu untuk foya-foya mengumbar
syahwat, bersenang-senang, memenuhi kesenangan dan kesewenangannya.
Sedangkan rakyat dengan kebutaan semakin terpuruk dan dilingkupi
kezhaliman dari segala sisi. Rakyat hanya bisa merintih dan mengeluh,
ditekan dan mendapatkan penyiksaan dengan sikap harus diam, tanpa
mengadakan perlawanan sedikitpun.
Kadang persaingan untuk mendapatkan kursi pemimpin yang
memakai sistem keturunan paman kerap membuat mereka bersikap
lemah lembut, manis di hadapan orang banyak, seperti bermurah
hati, menjamu tamu, menjaga kehormatan, memperlihatkan keberanian,
membela diri dari serangan orang lain, hingga tak jarang mereka
mencari-cari orang yang siap memberikan sanjungan dan pujian tatkala
berada di hadapan orang banyak, terlebih lagi para penyair yang memang
menjadi penyambung lidah setiap kabilah pada masa itu, hingga kedudukan
para penyair itu sama dengan kedudukan orang-orang yang sedang
bersaing mencari simpati.
b. Kondisi Masyarakat
Di kalangan bangsa Arab terdapat beberapa kelas masyarakat
yang kondisinya berbeda antara yang satu dengan yang lain. Hubungan
seorang keluarga di kalangan bangsawan sangat diunggulkan dan
diprioritaskan, dihormati dan dijaga sekalipun harus dengan pedang
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yang terhunus dan darah yang tertumpah. Jika seorang ingin dipuji
dan menjadi terpandang di mata bangsa Arab karena kemuliaan dan
keberaniannya, maka dia harus banyak dibicarakan kaum wanita,
karena jika seorang wanita menghendaki, maka dia bisa mengumpulkan
beberapa kabilah untuk suatu perdamaian, dan jika wanita itu mau,
maka dia bisa menyulutkan api peperangan dan pertempuran di antara
mereka. Sekalipun begitu, seorang laki-laki tetap dianggap sebagai
pemimpin di tengah keluarga, yang tidak boleh dibantah dan setiap
perkataannya harus dituruti. Hubungan laki-laki dan wanita harus
melalui persetujuan wali wanita.
Begitulah gambaran secara ringkas kelas masyarakat bangsawan,
sedangkan kelas masyarakat lainnya beraneka ragam dan mempunyai
kebebasan hubungan antara laki-laki dan wanita.
Para wanita dan laki-laki begitu bebas bergaul, malah untuk berhubungan
yang lebih dalam pun tidak ada batasan. Yang lebih parah lagi, wanita
bisa bercampur dengan lima orang atau lebih laki-laki sekaligus. Hal
itu dinamakan hubungan poliandri. Perzinahan mewarnai setiap lapisan
masyarakat. Masa itu, perzinahan tidak dianggap aib yang mengotori
keturunan.
Banyak hubungan antara wanita dan laki-laki yang di luar kewajaran,
seperti :
1. Pernikahan secara spontan, seorang laki-laki mengajukan lamaran
kepada laki-laki lain yang menjadi wali wanita, lalu dia bisa menikahinya
setelah menyerahkan mas kawin seketika itu pula.
2. Para laki-laki bisa mendatangi wanita sekehendak hatinya, yang
disebut wanita pelacur.
3. Pernikahan Istibdha’, seorang laki-laki menyuruh istrinya bercampur
kepada laki-laki lain hingga mendapat kejelasan bahwa istrinya
hamil. Lalu sang suami mengambil istrinya kembali bila menghendaki,
karena sang suami menghendaki kelahiran seorang anak yang
pintar dan baik.
4. Laki-laki dan wanita bisa saling berhimpun dalam berbagai medan
peperangan. Untuk pihak yang menang, bisa menawan wanita
dari pihak yang kalah dan menghalalkannya menurut kemauannya.
Banyak lagi hal-hal yang menyangkut hubungan wanita dengan
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laki-laki yang di luar kewajaran. Di antara kebiasaan yang sudah dikenal
akrab pada masa jahiliyah ialah poligami tanpa ada batasan maksimal,
berapapun banyaknya istri yang dikehendaki. Bahkan mereka bisa
menikahi janda bapaknya, entah karena dicerai atau karena ditinggal
mati. Hak perceraian ada di tangan kaum laki-laki tanpa ada batasannya.
Perzinahan mewarnai setiap lapisan masyarakat, tidak hanya terjadi
di lapisan tertentu atau golongan tertentu, kecuali hanya sebagian kecil
dari kaum laki-laki dan wanita yang memang masih memiliki keagungan
jiwa.
Ada pula kebiasaan di antara mereka yang mengubur hidup-hidup
anak perempuannya, karena takut aib dan karena kemunafikan, atau
ada juga yang membunuh anak laki-lakinya, karena takut miskin dan
lapar.
Secara garis besar, kondisi masyarakat mereka bisa dikatakan lemah
dan buta. Kebodohan mewarnai segala aspek kehidupan, khurafat
tidak bisa dilepaskan, manusia hidup layaknya binatang. Wanita diperjual-
belikan dan kadang-kadang diperlakukan layaknya benda mati. Hubungan
di tengah umat sangat rapuh dan gudang-gudang pemegang kekuasaan
dipenuhi kekayaan yang berasal dari rakyat, atau sesekali rakyat dibutuhkan
untuk menghadang serangan musuh.
2. Sistem Kepercayaan dan Kebudayaan
Kepercayaan bangsa Arab sebelum lahirnya Islam, mayoritas mengikuti
dakwah Isma’il Alaihis-Salam, yaitu menyeru kepada agama bapaknya
Ibrahim Alaihis-Salam yang intinya menyeru menyembah Allah, mengesakan-
Nya, dan memeluk agama-Nya.
Waktu terus bergulir sekian lama, hingga banyak di antara mereka
yang melalaikan ajaran yang pernah disampaikan kepada mereka.
Sekalipun begitu masih ada sisa-sisa tauhid dan beberapa syiar dari
agama Ibrahim, hingga muncul Amr Bin Luhay (Pemimpin Bani Khuza’ah).
Dia tumbuh sebagai orang yang dikenal baik, mengeluarkan shadaqah
dan respek terhadap urusan-urusan agama, sehingga semua orang
mencintainya dan hampir-hampir mereka menganggapnya sebagai
ulama besar dan wali yang disegani.
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Kemudian Amr Bin Luhay mengadakan perjalanan ke Syam. Disana
dia melihat penduduk Syam menyembah berhala. Ia menganggap hal
itu sebagai sesuatu yang baik dan benar, sebab menurutnya, Syam
adalah tempat para Rasul dan kitab. Maka dia pulang sambil membawa
Hubal dan meletakkannya di Ka’bah. Setelah itu dia mengajak penduduk
Mekkah untuk membuat persekutuan terhadap Allah. Orang orang
Hijaz pun banyak yang mengikuti penduduk Mekkah, karena mereka
dianggap sebagai pengawas Ka’bah dan penduduk tanah suci.
Pada saat itu, ada tiga berhala yang paling besar yang ditempatkan
mereka ditempat-tempat tertentu, seperti :
1. Manat, mereka tempatkan di Musyallal di tepi laut merah dekat
Qudaid.
2. Lata, mereka tempatkan di Tha’if.
3. Uzza, mereka tempatkan di Wady Nakhlah.
Setelah itu, kemusyrikan semakin merebak dan berhala-berhala
yang lebih kecil bertebaran di setiap tempat di Hijaz. Yang menjadi
fenomena terbesar dari kemusyrikan bangsa Arab kala itu yakni mereka
menganggap dirinya berada pada agama Ibrahim.
Ada beberapa contoh tradisi dan penyembahan berhala yang mereka
lakukan, seperti :
1. Mereka mengelilingi berhala dan mendatanginya, berkomat-
kamit di hadapannya, meminta pertolongan tatkala kesulitan,
berdo’a untuk memenuhi kebutuhan, dengan penuh keyakinan
bahwa berhala-berhala itu bisa memberikan syafaat di sisi Allah
dan mewujudkan apa yang mereka kehendaki.
2. Mereka menunaikan Haji dan Thawaf di sekeliling berhala,
merunduk dan bersujud di hadapannya.
3. Mereka mengorbankan hewan sembelihan demi berhala dan
menyebut namanya.
Banyak lagi tradisi penyembahan yang mereka lakukan terhadap
berhala-berhalanya, berbagai macam yang mereka perbuat demi keyakinan
mereka pada saat itu. Bangsa Arab berbuat seperti itu terhadap berhala-
berhalanya, dengan disertai keyakinan bahwa hal itu bisa mendekatkan
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mereka kepada Allah dan menghubungkan mereka kepada-Nya, serta
memberikan manfaat di sisi-Nya.
Selain itu, orang-orang Arab juga mempercayai pengundian nasib
dengan anak panah di hadapan berhala Hubal. Mereka juga percaya
kepada perkataan Peramal, Orang Pintar dan Ahli Nujum. Di kalangan
mereka ada juga yang percaya dengan Ramalan Nasib Sial dengan
sesuatu. Ada juga di antara mereka yang percaya bahwa orang yang
mati terbunuh, jiwanya tidak tentram jika dendamnya belum dibalaskan,
ruhnya bisa menjadi burung hantu yang berterbangan di padang seraya
berkata,”Berilah aku minum, berilah aku minum”! jika dendamnya
sudah dibalaskan, maka ruhnya akan menjadi tentram.
Sekalipun masyarakat Arab jahiliyah seperti itu, masih ada sisa-
sisa dari agama Ibrahim dan mereka sama sekali tidak meninggalkannya,
seperti pengagungan terhadap ka’bah, thawaf di sekelilingnya, haji,
umrah, Wufuq di Arafah dan Muzdalifah. Memang ada hal-hal baru
dalam pelaksanaannya.
Semua gambaran agama dan kebiasaan ini adalah syirik dan
penyembahan terhadap berhala menjadi kegiatan sehari-hari, keyakinan
terhadap khayalan dan khurafat selalu menyelimuti kehidupan mereka.
Begitulah agama dan kebiasaan mayoritas bangsa Arab masa itu.
Sementara sebelum itu sudah ada agama Yahudi, Masehi, Majusi, dan
Shabi’ah yang masuk ke dalam masyarakat Arab, tetapi itu hanya
sebagian kecil dianut oleh penduduk Arab, karena kemusyrikan dan
penyesatan aqidah terlalu berkembang pesat.
Itulah agama-agama dan tradisi yang ada pada saat detik-detik
kedatangan Islam. Namun agama-agama itu sudah banyak disusupi
penyimpangan dan hal-hal yang merusak. Orang-orang musyrik yang
mengaku pada agama Ibrahim, justru keadaannya jauh sama sekali
dari perintah dan larangan syari’at Ibrahim. Mereka mengabaikan
tuntunan-tuntunan tentang akhlak yang mulia. Kedurhakaan mereka
tak terhitung banyaknya, dan seiring dengan perjalanan waktu, mereka
berubah menjadi para paganis (penyembah berhala), dengan tradisi
dan kebiasaan yang menggambarkan berbagai macam khurafat dalam




Sedangkan orang-orang Yahudi, berubah menjadi orang-orang
yang angkuh dan sombong. Pemimpin-pemimpin mereka menjadi sesembahan
selain Allah. Para pemimpin inilah yang membuat hukum di tengah
manusia dan menghisab mereka menurut kehendak yang terbetik di
dalam hati mereka. Ambisi mereka hanya tertuju kepada kekayaan
dan kedudukan, sekalipun berakibat musnahnya agama dan menyebarnya
kekufuran serta pengabaian terhadap ajaran-ajaran yang telah ditetapkan
Allah kepada mereka, dan yang semua orang dianjurkan untuk
mensucikannya.
Sedangkan agama Nasrani berubah menjadi agama paganisme
yang sulit dipahami dan menimbulkan pencampuradukan antara Allah
dan Manusia. Kalaupun ada bangsa Arab yang memeluk agama ini,
namun tidak ada pengaruh yang berarti. Karena ajaran-ajarannya
jauh dari model kehidupan yang mereka jalani, dan yang tidak mungkin
mereka tinggalkan.
Semua agama dan tradisi Bangsa Arab pada masa itu, keadaan
para pemeluk dan masyarakatnya sama dengan keadaan orang-orang
Musyrik. Musyrik hati, kepercayaan, tradisi dan kebiasaan mereka
hampir serupa.1
B. MASA NABI
Nabi Muhammad SAW mendapat berbagai macam perintah dalam
firman Allah:
Artinya :
“Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah peringatan, dan
Rabbmu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa




(balasan) yang lebih banyak, dan untuk (memenuhi perintah) Rabbmu,
bersabarlah” (Al-Muddatstsir : 1-7).
Sepintas lalu ini merupakan perintah-perintah yang sederhana
dan remeh. Namun pada hakikatnya mempunyai tujuan yang jauh,
berpengaruh sangat kuat dan nyata. Ayat-ayat ini sendiri mengandung
materi-materi dakwah dan tabligh; dan semua ayat ini menuntut tauhid
yang jelas dari manusia, penyerahan urusan kepada Allah, meninggalkan
kesenangan diri sendiri dan keridhaan manusia, untuk dipasrahkan
kepada keridhaan Allah.
Sungguh ini merupakan perkataan yang besar dan menakutkan,
yang membuat beliau melompat dari tempat tidurnya yang nyaman
di rumah yang penuh kedamaian, lalu siap terjun ke kancah di antara
arus dan gelombang kehidupan.
Setelah beliau bangkit dari tempat tidurnya itu, dimulailah beban
yang besar yang harus dilaksanakan beliau. Mulai saat itu, hingga
wafat, beliau tidak pernah istirahat dan diam. Tidak hidup untuk diri
sendiri dan keluarga beliau. Beliau bangkit dan senantiasa bangkit untuk
berdakwah kepada Allah, memanggul beban yang berat di atas pundaknya,
tidak mengeluh dalam melaksanakan beban amanat yang besar di
muka bumi ini, memikul beban kehidupan semua manusia, beban
akidah, perjuangan dan jihad di berbagai medan.
Masa dakwah Rasulullah SAW dapat dibagi menjadi dua periode,
yaitu:
a. Periode atau fase Mekkah, berjalan kira-kira selama tiga belas tahun.
b. Periode atau fase Madinah, berjalan selama sepuluh tahun penuh.
1. Fase Mekkah
Setiap periode memiliki tahapan-tahapan sendiri, dengan kekhususannya
masing-masing. Hal ini tampak jelas setelah meneliti berbagai unsur
yang menyertai dakwah itu selama dua periode secara mendetail.
Periode Mekkah dapat dibagi menjadi tiga tahapan dakwah, yaitu:




2. Tahapan Dakwah secara terang-terangan di tengah penduduk
Mekkah, yang dimulai sejak tahun keempat dari nubuwah hingga
akhir tahun kesepuluh.
3. Tahapan Dakwah di luar Mekkah dan penyebarannya, yang dimulai
dari tahun kesepuluh dari nubuwah hingga hijrah ke Madinah.
1.1. Tahap Pertama: Tiga Tahun Dakwah secara Sembunyi-sembunyi
Mekkah merupakan sentral agama bangsa Arab. Disana ada peribadatan
terhadap Ka’bah dan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung
yang disucikan seluruh bangsa Arab. Cita-cita untuk memperbaiki
keadaan mereka tentu bertambah sulit dan berat jika orang yang
hendak mengadakan perbaikan jauh dari lingkungan mereka. Hal
ini membutuhkan kemauan yang keras yang tidak bisa diguncang
musibah dan kesulitan. Maka dalam menghadapi kondisi ini, tindakan
yang paling bijaksana adalah memulai dakwah dengan sembunyi-
sembunyi, agar penduduk Mekkah tidak kaget karena tiba-tiba menghadapi
sesuatu yang menggusarkan mereka.
Pada awal mulanya Rasulullah SAW menampakkan Islam kepada
orang yang paling dekat dengan beliau. Anggota keluarga dan sahabat-
sahabat karib beliau. Beliau menyeru mereka ini kepada Islam, juga
menyeru kepada siapa pun yang dirasa memiliki kebaikan yang sudah
beliau kenal secara baik dan mereka pun mengenal beliau secara
baik. Dalam tarikh Islam, mereka disebut As-Sabiqunal Awwalun (yang
terdahulu dan yang pertama masuk Islam).
Mereka adalah istri beliau, Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid,
pembantu beliau, Zaid bin Haritsah, anak paman beliau, Ali bin Abu
Thalib, yang saat itu Ali masih anak-anak dan hidup dalam asuhan
beliau, dan sahabat karib beliau, Abu Bakar Ash-Shiddiq. Abu Bakar
yang dikenal kaumnya sebagai seorang laki-laki yang lemah lembut,
pengasih dan ramah, dan memiliki akhlak yang mulia bersemangat
membantu Rasul mendakwahkan Islam. Berkat seruannya, ada beberapa
orang yang masuk Islam, yaitu :
- Utsman bin Affan
- Az-Zubair bin Al-Awwan
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- Abdurrahman bin Auf
- Sa’d bin Abi Waqqash
- Thalhah bin Ubaidillah
Ada juga lainnya yang termasuk orang-orang yang pertama masuk
Islam, yaitu :
- Bilal bin Rabbah
- Abu Salamah bin Abdul Asad
- Amir bin Al-Jarrah
- Al- Arqam bin Abil Arqam
- Fathimah bin Al-khattab
- Khabbab bin Al-Arrat
- Dan banyak lagi lainnya
Lama kelamaan, dakwah Islam didengar orang-orang Quraisy
pada tahapan ini, sekalipun dakwah itu masih dilakukan secara sembunyi-
sembunyi dan perorangan. Selama tiga tahun dakwah masih dilakukan
secara sembunyi-sembunyi dan perorangan. Selama jangka waktu ini
telah terbentuk sekelompok orang-orang mukmin yang senantiasa menguatkan
hubungan persaudaraan dan saling bahu-membahu. Penyampaian
dakwah terus dilakukan, hingga turun wahyu yang mengharuskan
Rasulullah SAW menampakkan dakwah kepada kaumnya. Menjelaskan
kebatilan mereka dan menyerang berhala-berhala sesembahan mereka.
1.2. Tahap Kedua: Dakwah secara Terang-terangan
Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah ialah dengan mengundang
kerabat dekat beliau, seperti Bani Hasyim dan beberapa orang Bani
Al-Muthalib bin Al-Manaf. Beliau menyeru kaumnya kepada Allah
dan berserah diri kepada Rabb-Nya. Namun dari sekian banyak yang
datang, semua menentang Rasulullah, hanya Abu Thalib-lah yang
mendukung dan memerintahkan melanjutkan perjuangan Rasul.
Setelah Nabi SAW merasa yakin terhadap dukungan dan janji
Abu Thalib untuk melindunginya dalam menyampaikan wahyu Allah,
maka suatu hari beliau berdiri di atas Shafa, lalu berseru: “Wahai
semua orang!” maka semua orang berkumpul memenuhi seruan beliau,
lalu beliau mengajak mereka kepada tauhid dan iman kepada risalah
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beliau serta iman kepada hari akhirat.
Dari yang hadir disitu, Abu Lahab angkat bicara :
“Celakalah engkau untuk selama-lamanya, untuk inikah engkau mengumpulkan
kami.”
Lalu turun ayat: “Celakalah kedua tangan Abu Lahab”
Seruan beliau semakin menggema seantero Mekkah, hingga kemudian
turun ayat:
“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.”
(QS. Al-Hijr (15): 94)
Maka Rasulullah langsung bangkit menyerang berbagai khurafat
dan kebohongan syirik dengan menyebutkan kedudukan berhala dan
hakikatnya yang sama sekali tidak memiliki nilai. Mekkah berpijar dengan
api kemarahan, bergolak dengan keanehan dan pengingkaran, tatkala
mereka mendengar suara yang memperlihatkan kesesatan orang-orang
musyrik dan para penyembah berhala. Suara itu seakan-akan petir
yang membelah awan, berkilau, menggelegar dan mengguncang udara
yang tadinya tenang. Orang-orang Quraisy bangkit untuk menghadang
revolusi yang datang secara tak terduga ini, dan yang dikhawatirkan
akan merusak tradisi warisan mereka.
Orang-orang Quraisy bingung, karena sepanjang sejarah nenek
moyang mereka dan perjalanan kaumnya, mereka tidak pernah mengetahui
bandingan yang seperti itu. Setelah menguras pikiran, tidak ada jalan
lain lagi bagi mereka menghadapi orang yang jujur dan dapat dipercayai
ini (Muhammad SAW) kecuali mendatangi paman beliau, Abu Thalib.
Mereka meminta kepadanya agar menghentikan segala apa pun yang
diperbuat anak saudaranya. Dengan perkataan yang halus dan lemah
lembut, Abu Thalib menolak permintaan mereka. Maka mereka pun
pulang dengan tangan hampa sehingga Rasulullah bisa melanjutkan
dakwah, menampakkan agama Allah dan menyeru kepada-Nya.
Semenjak penolakan itu, dan orang-orang Quraisy tahu bahwa
Muhammad SAW sama sekali tidak menghentikan dakwahnya, maka




Beberapa cara penghadangan mereka terhadap dakwah Rasulullah
SAW, yaitu :
- Dengan ejekan dan penghinaan, olok-olok dan penertawaan.
Hal ini mereka maksudkan untuk melecehkan orang-orang
muslim dan menggembosi kekuatan mental mereka.
- Menjelek-jelekkan ajaran beliau, membangkitkan keragu-raguan,
menyebarkan anggapan-anggapan yang menyangsikan ajaran-
ajaran beliau dan diri beliau.
- Melawan Al-Qur’an dengan dongeng orang-orang dahulu dan
menyibukkan manusia dengan dongeng-dongeng itu, agar mereka
meninggalkan Al-Qur’an.
- Menyodorkan beberapa bentuk penawaran, sehingga dengan
penawaran itu mereka berusaha untuk mempertemukan Islam
dan jahiliyah di tengah jalan.
- Berbagai macam tekanan dan penyiksaan terhadap pengikut-pengikut
Rasulullah SAW.
- Pemboikotan secara menyeluruh terhadap pengikut Muhammad
SAW.
Dari hari ke hari penyiksaan dan tekanan yang dilancarkan orang-
orang Quraisy semakin menjadi-jadi, sehingga Rasulullah menyuruh
kaumnya untuk hijrah dan berdakwah keluar Mekkah.
1.3. Tahap Ketiga: Dakwah di Luar Mekkah
Karena keadaan semakin mendesak, tekanan di sana sini terhadap
pengikutnya, Rasulullah memerintahkan agar kaumnya hijrah dan
mendakwahkan Islam ke Habasyah. Rasulullah tahu bahwa raja yang
berkuasa adalah seorang raja yang adil, tak bakal ada seorang pun
yang teraniaya di sisinya.
Pada bulan Rajab tahun kelima dari nubuwah, sekelompok sahabat
hijrah yang pertama kali ke Habasyah, terdiri dari dua belas orang
laki-laki dan empat orang wanita, yang dipimpin Utsman bin Affan.
Karena siksaan dan penindasan yang ditimpakan orang-orang
Quraisy semakin menjadi-jadi, Nabi SAW tidak melihat cara lain kecuali
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memerintahkan mereka untuk hijrah untuk kedua kalinya. Kali ini
hijrah berjumlah delapan puluh tiga orang laki-laki dan delapan belas
wanita. Sementara itu, Rasulullah SAW tetap berada di Mekkah untuk
terus mendakwahkan agama Allah buat penduduk Mekkah.
Banyak kejadian yang terjadi setelah Rasulullah menetapkan perintah
kepada pengikutnya untuk hijrah ke Habasyah, mulai dari keislaman
Umar bin Khattab dan Hamzah bin Abdul Muthalib, yang membuat
Islam semakin kuat, hingga keadaan duka hati Rasulullah atas meninggalnya
paman beliau Abu Thalib dan Istri beliau Khadijah binti Khuwailid
terobati.
Pada tahun kesepuluh dari nubuwah, Rasulullah SAW pergi ke
Thaif, beliau pergi dengan berjalan kaki. Dengan didampingi pembantunya
Zaid bin Haritsah, beliau mengajak penduduk setiap kabilah yang ia
lalui kepada Islam, namun tak satu pun yang memenuhinya.
Sesampainya di Thaif, beliau menyeru agama Allah kepada pemimpin
Bani Tsaqif. Namun semua menolaknya dan mencaci maki beliau
sambil melempari batu kearah beliau. Pembantu Nabi SAW, Zaid senantiasa
melindungi beliau.
Saat musim haji tiba, beliau kembali ke Mekkah dan berdakwah
kepada orang-orang yang melaksanakan haji dari segala penduduk
di luar Mekkah. Agama Allah mereka bawa ke negerinya, hingga tersebar
luaslah Islam di Jazirah Arab. Di antaranya yaitu :
- Suwaid bin Shamit, seorang penyair yang cerdas dari penduduk
Yatsrib, yang juga di juluki Al-Kamil oleh kaumnya.
- Iyas bin Mu’adz, seorang pemuda belia dari Yatsrib.
- Abu Dzarr Al-Ghifary, dia termasuk penduduk pinggiran Yatsrib.
- Thufail bin Amr Ad-Dausy, seorang Penyair cerdas dan pemimpin
Kabilah Daus
- Dhimad Al-Azdy, berasal dari Azd Syanu’ah dari Yaman.
Dalam beberapa waktu, sampailah Islam ke penjuru Jazirah Arab,
hingga ke Madinah, Islam di Madinah disambut baik oleh penduduknya.
Dakwah Islam berhasil di bumi Yatsrib ini, yang membuat  semua
ketentuan Allah semakin bercahaya dan bersinar.
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Intisari dakwah Islam yang diberikan Nabi di Makkah selama lebih
kurang 13 tahun meliputi i’tikad dan keimanan, amal ibadat, dan akhlak.
2. FASE MADINAH
Rasulullah memerintahkan seluruh pengikutnya Hijrah ke Madinah,
tak tersisa seorang mukmin pun berada di Mekkah kecuali Rasulullah
SAW, Abu Bakar, Ali bin Abu Thalib, dan beberapa orang yang memang
diperintahkan untuk tetap di Mekkah sampai ada perintah dari Allah
SWT.
Pada suatu ketika Jibril turun kepada beliau membawa wahyu
dari Allah, seraya mengabarkan persekongkolan Quraisy yang hendak
membunuh Rasulullah dan bahwa Allah telah mengizinkan beliau untuk
pergi serta menetapkan waktu hijrah.
Singkat cerita, setelah beliau dan rombongan memasuki Madinah,
beliau disambut penduduk Madinah dengan gembira dari kalangan
Anshar. Mereka berharap agar Rasulullah singgah di rumah-rumah
mereka.
2.1. Rasulullah Membangun Masyarakat Baru
Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah SAW adalah membangun
mesjid. Beliau terjun langsung dalam pembangunan mesjid itu, memindahkan
bata dan bebatuan. Mesjid itu bukan hanya merupakan tempat sholat
semata, tapi juga merupakan sekolah bagi orang-orang Muslim untuk
menerima pengajaran Islam dan bimbingan-bimbingannya, sebagai
balai pertemuan dan tempat untuk mempersatukan berbagai unsur
kekabilahan dan sisa-sisa pengaruh perselisihan semasa jahiliyah.
Di samping semua itu, mesjid tersebut juga berfungsi sebagai
tempat tinggal orang-orang Muhajirin yang miskin, yang datang ke
Madinah tanpa memiliki harta, tidak punya kerabat dan masih bujangan
atau belum berkeluarga.
Selain membangun mesjid sebagai tempat untuk mempersatukan
umat manusia, Rasulullah SAW juga mengambil tindakan yang sangat
monumental dalam sejarah, yaitu usaha mempersatukan antara orang-
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orang Muhajirin dan Anshar. Beliau mempersaudarakan orang-orang
Muhajirin dan Anshar agar saling tolong menolong, saling mewarisi
harta jika ada yang meninggal dunia di samping kerabatnya. Maka
persaudaraan ini membuat fanatisme jahiliyah menjadi cair dan tidak
ada sesuatu yang dibela kecuali Islam. Di samping itu agar perbedaan-
perbedaan keturunan, warna kulit dan daerah tidak mendominasi,
agar seseorang tidak merasa lebih unggul dan merasa lebih rendah
kecuali karena ketakwaan.
Rasulullah menjadikan persaudaraan ini sebagai suatu ikatan
yang harus benar-benar dilaksanakan, bukan sekedar isapan jempol
dan omong kosong semata melainkan harus merupakan tindakan
nyata yang mempertautkan darah dan harta, saling mengasihi dan
memberikan pertolongan dalam persaudaraaan ini. Rasulullah
mempersaudarakan mereka dengan ketentuan-ketentuan agama Islam
atas keridhaan Allah SWT. Dengan hikmah kepintarannya ini, Rasulullah
telah berhasil memancangkan sendi-sendi masyarakat yang baru. Beliau
juga menganjurkan agar mereka men-shadaqah-kan hartanya, dan
juga menganjurkan mereka agar menahan diri dan tidak suka meminta-
minta, kecuali terpaksa, dan menyeru agar senantiasa sabar dan merasa
puas.
Begitulah cara beliau mengangkat moral dan spirit mereka, membekali
mereka dengan nilai-nilai yang tinggi. Sehingga mereka tampil sebagai
sosok yang ideal dan manusia yang sempurna. Dengan cara ini Nabi
SAW mampu membangun sebuah masyarakat yang baru di Madinah,
yaitu suatu masyarakat yang mulia lagi mengagumkan yang dikenal
sejarah.
2.2. Perjanjian dengan Pihak Yahudi
Setelah Islam terpancang di bumi Madinah dan kokoh di negeri
itu, maka Rasulullah mengatur hubungan dengan selain golongan
muslim. Perhatian beliau saat itu terpusat untuk menciptakan keamanan,
kebahagian dan kebaikan bagi semua manusia. Untuk itu beliau menerapkan
undang-undang yang luwes dan penuh tenggang rasa, yang tidak pernah
terbayangkan dalam kehidupan dunia yang selalu dibayangi fanatisme.
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Tetangga yang paling dekat dengan orang muslim di Madinah adalah
orang-orang Yahudi. Sekalipun memendam kebencian dan permusuhan
terhadap orang-orang Muslim, namun mereka tidak berani menampakkannya.
Rasulullah menawarkan perjanjian kepada mereka, yang intinya memberikan
kebebasan menjalankan agama dan memutar kekayaan, dan tidak
boleh saling menyerang atau memusuhi.
Ada dua belas butir isi perjanjian itu, di antaranya adalah:
1. Orang-orang Yahudi adalah satu umat dengan orang-orang Mukmin.
Bagi orang Yahudi agama mereka dan bagi orang Mukmin agama
mereka.
2. Orang-orang Yahudi dan Mukmin masing-masing harus menafkahkan
kehidupan mereka.
3. Mereka harus saling bahu-membahu dalam menghadapi musuh
yang hendak membatalkan perjanjian ini.
4. Mereka harus saling menasehati, berbuat baik dan tidak boleh
berbuat jahat.
5. Perjanjian ini tidak boleh dilanggar kecuali memang dia orang
yang zhalim dan jahat.
Dengan disahkannya perjanjian ini, maka Madinah dan sekitarnya
seakan-akan merupakan satu negara yang makmur. Pelaksana pemerintahan
dan penguasa mayoritas adalah orang-orang Muslim, sehingga dengan
begitu Madinah benar-benar menjadi ibukota bagi Islam.
2.3. Harta Rampasan Perang
Pada saat kafilah dagang kaum Musyrik Mekkah mengadakan
perjalanan dagang dari Syam ke Mekkah, hal ini diketahui orang-orang
muslim. Ini merupakan kesempatan emas bagi pasukan Madinah untuk
melancarkan pukulan yang telak terhadap orang-orang Musyrik, pukulan
dalam bidang politik, ekonomi dan militer.
Kafilah dagang itu sendiri membawa harta kekayaan penduduk
Mekkah, yang jumlahnya sangat melimpah, yaitu sebanyak 1000 ekor
onta, yang membawa harta benda milik mereka, yang nilainya tidak
kurang dari 5000 dinar emas. Sementara yang mengawalnya tidak
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lebih dari empat puluh orang.
Harta rampasan perang ini didapat pada saat terjadinya perang
Badar yang tak terhindarkan lagi pada saat orang muslim Madinah
hendak merampas harta kafilah dagang ini. Harta rampasan inilah
modal kekayaan orang-orang muslim di Madinah. Harta rampasan
ini dibagi-bagikan kepada penduduk Madinah, dan pada saat ini pula
turun ayat yang mewajibkan puasa dan membayar zakat, sehingga
orang-orang muslim yang miskin di Madinah dapat terbantu karena
syari’ah yang ditetapkan Allah.
Setelah Islam berhasil dan diterima penduduk Madinah melalui
peristiwa Baiat aqabah pertama dan kedua, Islam mulai memancangkan
tonggak negara di tengah padang pasir yang bergelombang kekufuran







ISLAM MASA KHULAFA AL-RASYIDIN
Periode Nabi SAW agaknya dapat disebut sebagai peletak dasar cita-
cita keislaman dengan berbagai teladan dari padanya. Sedangkan masa
khalifah Rasulullah dapat dikategorikan sebagai gerak menaik, khususnya
dalam hal pembangunan kehidupan politik berdasarkan syura.
Sistem pemerintahan Islam mendasarkan prinsip politik dan perundang-
undangannya kepada Kitab Suci Al-Quran. Rasulullah SAW telah memberikan
contoh dan keharusan bermusyawarah-pun telah merupakan sunnahnya.
Maka para khalifah, dalam menjalankan pemerintahan, tunduk pula
kepada Al-Quran dan meneruskan pula Sunnah Rasulullah dalam melakukan
musyawarah.
Setelah Nabi Muhammad SAW wafat, fungsi sebagai Rasulullah
tidak dapat digantikan oleh siapa pun manusia di dunia ini, karena
pemilihan fungsi tersebut adalah mutlak dari Allah SWT. Namun fungsi
beliau sebagai kepala pemerintahan dan pemimpin masyarakat harus
ada yang menggantikannya. Selanjutnya pemerintahan Islam dipimpin
oleh empat orang sahabat terdekatnya, kepemimpinan dari para sahabat
Rasul ini disebut periode Khulafa al-Rasyidin (para pengganti yang
mendapatkan bimbingan ke jalan lurus).
Meskipun hanya berlangsung 30 tahun, masa Khalifah Khulafa
al-Rasyidin adalah masa yang penting dalam sejarah Islam. Khulafa
al-Rasyidin berhasil menyelamatkan Islam, mengkonsolidasi dan meletakkan
dasar bagi keagungan umat Islam. Dengan kata lain, pemerintahan
Khulafa al-Rasyidin itu pada dasarnya bercorak musyawarah, syura.
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A. KONDISI MASYARAKAT SEPENINGGAL MUHAMMAD SAW
Dengan wafatnya Rasulullah SAW, umat Muslim dihadapkan kepada
suatu krisis konstitusional. Rasul tidak menunjuk penggantinya, bahkan
tidak pula membentuk suatu majelis untuk masalah tersebut. Sejumlah
suku melepaskan diri dari kekuasaan Madinah dan menolak memberi
penghormatan kepada Khalifah yang baru, bahkan menolak perintahnya.
Sebagian dari mereka bahkan menolak Islam. Ada golongan yang telah
murtad, ada yang mengaku dirinya sebagai nabi dan mendapat pengikut/
pendukung yang tidak sedikit jumlahnya. Ada juga golongan yang
tidak mau lagi membayar zakat karena mengira zakat sebagai upeti
kepada Muhammad SAW., yang masih tetap patuh kepada agama Islam
adalah penduduk Mekkah, Madinah dan Thaif. Mereka tetap memenuhi
kewajiban dan mau mengorbankan apa yang mereka miliki untuk
mengembalikan kejayaan Islam.
B. SISTEM PEMILIHAN KHALIFAH
Al-Quran memberikan suatu dasar yang kokoh dan lestari bagi
semua prinsip-prinsip etik dan moral bagi kehidupan manusia. Pelaksanaan
al-Quran menjuruskan manusia kepada hal-hal yang praktis. Bimbingan
al-Quran akan mengatasi berbagai persoalan tingkah laku manusia
dalam rangka menciptakan suatu kehidupan yang harmonis. Karenanya
al-Quran memberikan tekanan atas amal perbuatan dari pada hanya
sekedar gagasan.
Dalam hal ini, al-Quran memberikan berbagai petunjuk dan bimbingan
etik serta moral dalam berbagai bidang kehidupan manusia yang berkaitan
secara organik. Di antara berbagai bidang kehidupan tersebut, persoalan
negara dan pemerintahan dalam Islam mempunyai dasar yang fundamental
dalam al-Quran. Prinsip syura terhitung sebagai salah satu nilai etika
politik yang konstitusional dalam kehidupan kenegaraan Islam.
Permasalahan politik yang pertama kali muncul sepeninggal Rasulullah
adalah siapakah yang menjadi penggantinya sebagai kepala pemerintahan
dan bagaimana sistem pemerintahannya. Rasul telah mengajarkan
suatu prinsip, yaitu musyawarah, sesuai dengan ajaran Islam itu sendiri.
Prinsip tersebut telah dibuktikan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi
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dalam setiap pergantian pimpinan dari empat khalifah periode Khulafa
al-Rasyidin, meski dengan versi yang beragam.
Abu Bakar memangku jabatan khalifah berdasarkan pilihan yang
berlangsung sangat demokratis di pertemuan Tsaqifah Bani Sa’idah,
memenuhi tata cara perundingan yang dikenal dunia modern ini.
Pertemuan di Tsaqifah Bani Sa’idah merupakan musyawarah pertama
yang diselesaikan para sahabat setelah Rasulullah wafat atau sebelum
Abu Bakar memegang tampuk pemerintahan. Pertemuan itu semula
diprakarsai oleh kaum Anshar dari Hazraj. Para pemuka mereka segera
berkumpul di Tsaqifah setelah tersiarnya kabar tentang wafatnya Rasulullah.
Perempuan segolongan kaum Anshar tersebut bermaksud akan melantik
Sa’ad ibn ‘Ubadah sebagai pemimpin. Sebelum Rasulullah hijrah ke
Madinah, sebenarnya Sa’ad telah dicalonkan untuk menjadi kepala
suku. Sebuah mahkota sedang diperiapkan untuk upacara pelantikan,
tetapi sebelum upacara dilangsungkan Rasulullah telah sampai di
Madinah, sehingga praktis pelantikan menjadi batal. Tatkala Rasulullah
wafat, cita-cita lama itu segera akan diwujudkan tetapi dalam bentuk
baru sesuai dengan agama yang mereka peluk. Dengan arti kata,
mereka bermaksud untuk mengambil kepemimpinan Rasulullah. Dorongan
ke arah itu bukan tidak beralasan. Sebagai dikatakan Abd al-Karim
al-Khatib, kaum Anshar merasa cemas akan kehilangan kehormatan
yang selama ini telah diberikan Rasulullah. Mereka telah mendapatkan
kehormatan dengan kemuliaan agama Islam, hijrahnya Rasul kepada
mereka, kota mereka dijadikan sebagai pusat dakwah dan umat serta
pernyataan kecintaan Rasulullah kepada mereka. Mereka merasa khawatir
akan kehilangan kehormatan itu bila orang yang menggantikan kedudukan
Rasulullah berasal dari kalangan Muhajrin. Gerak suku Hazraj ini
memang mempelihatkan suatu kesadaran politik yang tinggi dari kaum
Anshar dalam menentukan masa depan. Tetapi mereka memperlihatkan
ambisi untuk menyerahkan kepemimpinan itu kepada suku Hazraj
sendiri. Keadaan itu jelas akan menimbulkan kembali sikap permusuhan
suku Aus terhadap Hazraj, karena memang sebelum Islam “mereka
selalu berselisih”. Bahkan barangkali gejala itu merupakan suatu indikator
ketidak percayaan orang Madinah terhadap Quresy. Tetapi baik sikap
Hazraj maupun sikap orang Madinah terhadap Quresy dapat membahayakan
kesatuan umat. Namun demikian, pertemuan suku Hazraj tersebut
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merupakan lampu merah terhadap krisis umat disebabkan berakhirnya
kerasulan Muhammat SAW.
Sementara jenasah Rasulullah masih terbaring, berita pertemuan
di Tsaqifah tersebut dengan cepat sampai kepada Abu bakar dan Umar,
dua tokoh Muhajirin, keduanya segera berangkat ke tempat pertemuan.
Abu Bakar, Umar dan juga Abu ‘Ubaidah hadir di Tsaqifah sehingga
kemudian mereka bertindak sebagai wakil dari kaum Muhajirin. Di
tempat pertemuan tersebut, mereka mengadakan musyawarah terbuka
dengan kaum Anshar. Dengan demikian dalam musyawarah tersebut,
dua kelompok kepentingan telah lahir di tengah umat Islam, yaitu
golongan Muhajirin dan Anshar.
Pertemuan tersebut –antara kedua pihak- hampir saja tidak terlaksana
kalau Umar tidak bertekad untuk menemui pihak Anshar di Tsaqifah
bani Sa’idah. Di tengah perjalanan, dua orang Anshar telah mencoba
memperdayakan mereka agar mereka tidak usah ikut campur urusan
Anshar.  Kedua Anshar tersebut berkata: “Pulanglah tuan-tuan, selesaikanlah
urusan tuan-tuan”, dengan pihak tuan-tuan sendiri (Muhajirin). Dengan
kata lain, pertemuan kaum Anshar itu tidak perlu dihadiri kaum Muhajirin
karena hal itu hanyalah urusan Anshar semata. Oleh karenanya, pihak
Muhajirin tidak usah ikut campur dalam urusan Anshar tersebut,
atau seperti ungkapan Zhafir al-Qasimi, anjuran itu mengandung
arti bahwa kepemimpinan negara itu adalah urusan kaum Anshar,
bukan urusan selain mereka. Sebab itu, pihak Muhajirin tidak perlu
hadir dalam pertemuan tersebut, karena yang berhak mengurus soal
negara hanyalah kaum Anshar. Hal ini berarti bahwa kaum Anshar
sangat berkeinginan untuk meneruskan kepemimpinan Rasulullah.
Keinginan kaum Anshar tersebut memang tampak ketika sidang
berlangsung di Tsaqifah bani Sa’idah. Dalam musyawarah tersebut,
kaum Anshar mengemukakan pendapatnya bahwa yang berhak menjadi
pengganti (khalifah) Rasulullah hanyalah dari kalangan Anshar. Pendapat
tersebut dilandasi dengan berbagai argumentasi.
 Kaum Anshar menekankan pada persyaratan jasa (merit), mereka
mengajukan calon Sa’ad bin Ubadah. Pada kesempatan itu, kaum
Anshar beralasan antara lain, bahwa:
1. Sewaktu Nabi Muhammad berdakwah di Mekkah, orang-orang
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beriman hanyalah beberapa orang saja, dakwah Rasulullah
baru berhasil setelah beliau hijrah ke Madinah.
2. Ketika Nabi Muhammad berdakwah di Mekkah, beliau telah
merasakan penderitaan yang berat dari kaum Musyrikin, tetapi
kaum Muslimin Mekkah tidak mengdakan pembelaan terhadap
Rasulullah. Dari kaum Ansharlah Nabi mendapatkan pembelaan
setelah beliau hijrah ke Madinah, sehingga Islam berhasil tersebar
ke seluruh Jazirah Arab.
3. Kaum Anshar adalah kaum yang terdekat dengan Rasulullah.
4. Kaum Anshar adalah pembela agama Allah (Anshar Allah), sedangkan
kaum Muhajirin disamping sebagai golongan minoritas, juga
bermaksud untuk mengambil hal dan memaksa kaum Anshar.1
Kaum Muhajirin menekankan pada persyaratan kesetiaan mereka
mengajukan calon Abu Ubaidah bin Jarrah, sementara itu dari Ahlul
Bait menginginkan agar Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah atas kedudukannya
dalam Islam, juga sebagai menantu dan saudara sepupu Nabi. Hampir
saja perpecahan terjadi bahkan adu fisik, melalui perdebatan dengan
beradu argumentasi. Adapun alasan-alasan yang dikemukakan kaum
Muhajirin, antara lain sebagai berikut:
1. Kaum yang mula-mula masuk Islam adalah kaum Muhajirin.
Mereka berasal dari keluarga yang baik, banyak keturunan
dan sangat menyayangi Rasulullah.
2. Kaum Muhajirin yang lebih dahulu masuk Islam dari kaum Anshar
mendapat tempat dalam al-Quran lebih dahulu disebut dari pada
kaum Anshar (Q.S. 9: 100).
3.  Kaum Muhajirin telah memperlihatkan kesabarannya dalam
menghadapi segala penderitaan, sekalipun waktu itu mereka
masih berjumlah sedikit.
4. Kaum Anshar adalah saudara seagama dengan kaum Muhajirin
dan mereka patut dipuji di muka bumi ini.
5. Bila salah satu suku dari Anshar menjabat khalifah, maka tentu
1 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Kairo: Maktabat al-Nahdhat , 1975), h. 252.
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akan menimbulkan perasaan tidak senang di kalangan suku
Anshar yang lain.
6. Di kalangan Arab, hanya orang-orang Quresy-lah yang dikenal
sebagai pemimpin, kaum Muhajirin adalah suku Quresy dan
mereka adalah keluarga Nabi.
7. Kaum Muhajirin haruslah menjadi Amir, dan kaum Anshar menjadi
Wazir.2
Dengan usulan tersebut, kaum Muhajirin tidak menghendaki perpecahan
tetapi lebih mementingkan persatuan. Sekalipun barangkali usul Muhajirin
itu dikemukakan dengan suatu harapan yang baik, namun jawaban
Anshar cukup menciptakan suasana tegang di dalam sidang. Al-Hubab
ibn Munzir, seorang pemuka Anshar, dengan tegas menyatakan keberatan
terhadap usul tersebut dan mengusulkan agar kaum Anshar sebagai
Amir, dan Muhajirin juga sebagai Amir. Dengan kata lain, masing-
masing pihak baik Anshar maupun Muhajirin mendirikan negara sendiri-
sendiri, dan mereka merasa tidak keberatan bila dalam suatu masa
terdapat adanya dua khalifah yang berkuasa penuh. Dengan demikian,
usulan Anshar itu tidak sejalan dengan pendapat kaum Muhajirin.
Hal ini mnyebabkan suasana sidang semakin bertambah panas dan
tegang, sehingga perdebatan yang lebih hebat sulit dihindari bahkan
pertarungan fisikpun hampir terjadi. Sementara itu, seorang pemuka
Anshar lainnya, Basyir ibn Sa’ad menyatakan dengan lantang bahwa
kaum Muhajirin lebih utama untuk menjadi khalifah karena Nabi
Muhammad berasal dari Qureisy, dan kaum Muhajirin berasal dari
Qureisy. Seruan itu nampaknya sangat berbekas di kalangan Anshar
dn Muhajirin. Kesempatan itu dipergunakan Abu Bakar untuk mencalonkan
Umar dan Abu Ubaidah, tetapi keduanya menolak pencalonan tersebut.
Keduanya berpendapat bahwa yang lebih pantas menjabat khalifah
adalah Abu Bakar sendiri berdasarkan beberapa alasan. Umar dan
Abu Ubaidah secara resmi menyatakan bai’atnya kepada Abu Bakar,
kemudian peserta sidang mengikutinya. Akhirnya Abu Bakar disetujui
oleh jamaah kaum Muslimin untuk menduduki jabatan Khalifah. Dengan
demikian, Abu Bakar dengan resmi dilantik sebagai sebagai kepala
negara atau Khalifah Rasulullah, khalifah pertama umat Islam.
2 Ahmad Amin, ibid.
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  Pelaksanaan keputusan tersebut telah dilakukan di dalam suatu
upacara pelantikan Abu Bakar sebagai khalifah di Mesjid Nabi. Bila
dalam musyawarah, anggota sidang adalah para pemuka suku dan
kabilah dari kedua golongan, maka dalam upacara pelantikan para
pesertanya adalah umat Islam Madinah. Mereka terdiri dari sahabat
dan cedekiawan Muslim serta warga kota Madinah pada umumnya.
Umar bin Khatab diangkat dan dipilih para pemuka masyarakat
dan disetujui oleh jamaah kaum Muslimin. Pilihan itu sudah dimintakan
pendapat dan persetujuan pada saat mereka menengok Abu Bakar
sewaktu sakit. Usman bin Affan dipilih dan diangkat dari enam orang
calon yang ditunjuk oleh khalifah Umar saat menjelang ajalnya karena
pembunuhan. Ia menunjuk enam calon pengganti Umar menurut
pengamatannya dan pengamatan mayoritas kaum Muslimin.
Ali bin Abi Thalib tampil memegang pucuk pimpinan negara di
tengah-tengah kericuhan dan huru-hara perpecahan akibat terbunuhnya
Usman bin Affan oleh kaum pemberontak. Kholifah Ali dipilih dan
diangkat oleh Jamaah kaum muslimin di Madinah dalam suasana
yang sangat kacau, dengan pertimbangan jika Khalifah tidak segera
dipilih dan diangkat, maka keadaan akan semakin bertambah kacau,
meskipun ada golongan yang tidak menyukai Ali, tetapi tidak ada
seorang yang ingin diangkat menjadi khalifah karena Ali masih ada.3
C. ISLAM MASA KHALIFAH ABU BAKAR
Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW status sebagai Rasulullah
tidak dapat diganti oleh siapapun (khatami al-anbiya’ wa al-mursalin),
tetapi kedudukan beliau yang kedua sebagai pimpinan kaum muslimin
mesti segera ada gantinya. Orang itulah yang dinamakan “Khalifah”
artinya yang menggantikan Nabi menjadi kepala kaum Muslimin (pimpinan
komunitas Islam) dalam memberikan petunjuk ke jalan yang benar
dan melestarikan hukum-hukum Agama Islam. Dialah yang menegakkan





Maka setelah Nabi Muhammad SAW wafat, pemuka-pemuka Islam
segera bermusyawarah untuk mencari pengganti Rasulullah SAW.
Setelah terjadi perdebatan sengit antara kaum Anshar dan kaum Muhajirin,
akhirnya terpilihlah sahabat Abu Bakar sebagai Khalifah, artinya pengganti
Rasul SAW yang kemudian disingkat menjadi Khalifah atau Amirul
Mu’minin.
Keputusan Rasulullah SAW yang tidak menunjuk penggantinya
sebelum beliau wafat dan menyerahkan pada forum musyawarah para
sahabat merupakan produk budaya Islam yang mengajarkan bagaimana
cara mengendalikan negara dan pemerintah secara bijaksana dan
demokratis.4 Terpilihnya Abu Bakar sebagai Khalifah yang pertama
dalam ketatanegaraan Islam merupakan salah satu refleksi dari konsep
politik Islam.
Abu Bakar menerima jabatan Khalifah pada saat sejarah Islam
dalam keadaan krisis dan gawat, yaitu timbulnya perpecahan, munculnya
para nabi palsu dan terjadinya berbagai pemberontakan yang mengancam
eksistensi negeri Islam yang masih baru. Memang pengangkatan Abu
Bakar berdasarkan keputusan bersama (musyawarah di balai Tsaqifah
Bani Sa’idah) akan tetapi yang menjadi sumber utama kekacauan ialah
wafatnya Nabi dianggap sebagai terputusnya ikatan dengan Islam,
bahkan dijadikan persepsi bahwa Islam telah berakhir.
Abu Bakar bukan hanya dikatakan sebagai Khalifah, namun juga
sebagai penyelamat Islam dari kehancuran karena beliau telah berhasil
mengembalikan ummat Islam yang telah bercerai berai setelah wafatnya
Rasulullah SAW. Disamping itu beliau juga berhasil memperluas wilayah
kekuasaan Islam. Jadi dapat disimpulkan bahwa letak peradaban pada
masa Abu Bakar adalah dalam masalah agama (penyelamat dan penegak
agama Islam dari kehancuran serta perluasan wilayah) melalui sistem
pemerintahan (kekhalifahan) Islam. Akan tetapi konsep kekhalifahan
di kalangan Syi’ah masih ditentang. Menurut Syi’ah kekhalifahan adalah
warisan terhadap Ali dan kerabatnya, bukan pemilihan sebagaimana
terjadi pada Abu Bakar. Terlepas dari perbedaan interpretasi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa konsep kekhalifahan adalah produk budaya




di bidang politik yang orisinil dari peradaban Islam, sebab ketika itu
tidak ada lembaga manapun yang memakai konsep kekhalifahan.
Menurut Fachruddin, Abu Bakar terpilih untuk memimpim kaum
Muslimin setelah Rasulullah disebabkan beberapa hal:
1. Dekat dengan Rasulullah baik dari ilmunya maupun persahabatannya.
2. Sahabat yang sangat dipercaya oleh Rasulullah.
3. Dipercaya oleh rakyat, sehingga beliau mendapat gelar As–Siddiq,
orang yang sangat dipercaya.
4. Seorang yang dermawan.
5. Abu Bakar adalah sahabat yang diperintah Rasulullah SAW menjadi
Imam Shalat jama’ah.
6. Abu Bakar adalah termasuk orang yang pertama memeluk Islam.
1. Biografi
Abu Bakar As-Shidiq adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad
SAW yang mempunyai nama lengkap Abdullah Abi Quhafah At-Tamimi.
Pada zaman pra Islam ia bernama Abu Ka’bah, kemudian diganti
oleh Nabi SAW. menjadi Abdullah. Beliau lahir pada tahun 573 M,
dan wafat pada tanggal 23 Jumadil akhir tahun 13 H bertepatan dengan
bulan Agustus 634 M, dalam usianya 63 tahun, usianya lebih muda
dari Nabi SAW 3 tahun. Diberi julukan Abu Bakar atau pelopor pagi
hari, karena beliau termasuk orang laki-laki yang masuk Islam pertama
kali. Sedangkan gelar As-Shidiq diperoleh karena beliau senantiasa
membenarkan semua hal yang dibawa Nabi SAW terutama pada saat
peristiwa Isra’ Mi’raj.
Setelah masuk Islam, beliau menjadi anggota yang paling menonjol
dalam jamaah Islam setelah Nabi SAW. Beliau terkenal karena keteguhan
pendirian, kekuatan iman, dan kebijakan pendapatnya. Beliau pernah
diangkat sebagai panglima perang oleh Nabi SAW, agar ia mendampingi
Nabi untuk bertukar pendapat atau berunding. Pekerjaan pokoknya
adalah berniaga, sejak zaman jahiliyah sampai setelah diangkat menjadi
Khalifah, sehingga pada suatu hari beliau ditegur oleh Umar ketika
akan pergi ke pasar seperti biasanya : “Jika engkau masih sibuk dengan
perniagaanmu, siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan?”.
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Jawab Abu Bakar : “Jadi dengan apa saya mesti memberi makan keluarga
saya? “. Lalu diputuskan untuk menggaji Khalifah dari baitul mal sekedar
mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam taraf yang amat sederhana.
Abu Bakar adalah putra dari keluarga bangsawan yang terhormat
di Makkah. Semasa kecil dia merupakan lambang kesucian dan ketulusan
hati serta kemuliaan akhlaknya, sehingga setiap orang mencintainya.
Ketika Nabi SAW mengajak manusia memeluk agama Islam, Abu
Bakar merupakan orang pertama dari kalangan pemuda yang menanggapi
seruan Rasulullah, sehingga Nabi SAW memberinya gelar “Ash-Siddiq”.
Pengabdian Abu Bakar untuk Islam sangatlah besar. Ia menyerahkan
semua harta bendanya demi kepentingan Islam. Ia selalu mendampingi
Rasulullah dalam mengemban misi Islam sampai Nabi SAW wafat.
Waktu itu sebagian penduduk Arabia telah masuk Islam, sehingga
masyarakat Muslim yang “masih bayi” itu dihadapkan pada wujud
krisis konstitusional. Sebab beliau tidak menunjuk penggantinya, bahkan
tidak membentuk dewan majelis dari garis-garis suku yang ada. Pada
akhirnya timbul tiga golongan yang memperselisihkan tonggak kekhalifahan.
2. Peristiwa Tsaqifah Bani Sa’idah
Memang diakui oleh seluruh sejarawan bahwa Rasulullah yang
wafat tahun 11 H, tidak meninggalkan wasiat tentang orang yang
akan menggantikannya. Oleh karena itu, setelah Rasulullah SAW wafat
para sahabat segera berkumpul untuk bermusyawarah di suatu tempat
yaitu Tsaqifah Bani Sa’idah guna memilih pengganti Rasulullah (Khalifah)
memimpin umat Islam. Musyawarah itu secara spontanitas diprakarsai
oleh kaum Anshar. Sikap mereka itu menunjukkan bahwa mereka
lebih memiliki kesadaran politik dari pada yang lain, dalam memikirkan
siapa pengganti Rasulullah dalam memimpin umat Islam.
Dalam pertemuan itu mereka mengalami kesulitan bahkan hampir
terjadi perpecahan di antara golongan, karena masing-masing kaum
mengajukan calon pemimpin dari golongannya sendiri-sendiri. Pihak
Anshar mencalonkan Sa’ad bin Ubaidah, dengan alasan mereka yang
menolong Nabi ketika keadaan di Makkah genting. Kaum Muhajirin
menginginkan supaya pengganti Nabi SAW dipilih dari kelompok mereka,
sebab Muhajirin-lah yang telah merasakan pahit getirnya perjuangan
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dalam Islam sejak awal mula Islam. Sedang dipihak lain terdapat
sekelompok orang yang menghendaki Ali Bin Abi Thalib, karena jasa-
jasa dan kedudukannya selaku menantu Rasulullah SAW, hingga peristiwa
tersebut diketahui Umar. Ia kemudian pergi ke kediaman Nabi dan
mengutus seseorang untuk menemui Abu Bakar. Kemudian keduanya
berangkat dan diperjalanan bertemu dengan Ubaidah bin Jarroh. Setibanya
di balai Bani Sa’idah, mereka mendapatkan dua golongan besar kaum
Anshar dan Muhajirin bersitegang.
Dengan tenang Abu Bakar berdiri di tengah-tengah mereka, kemudian
berpidato yang isinya merinci kembali jasa kaum Anshar bagi tujuan
Islam. Disisi lain ia menekankan pula anugrah dari Allah yang memberi
keistimewaan kepada kaum Muhajirin yang telah mengikuti Muhammad
sebagai Nabi dan menerima Islam lebih awal dan rela hidup menderita
bersama Nabi. Tetapi pidato Abu Bakar itu tidak dapat meredam situasi
yang sedang tegang. Kedua kelompok masih tetap pada pendiriannya.
Kemudian Abu Ubaidah mengajak kaum Anshor agar bersikap toleransi,
begitu juga Basyir bin Sa’ad dari Khazraj (Anshar) agar mereka tidak
memperpanjang perselisihan ini. Akhirnya situasi dapat sedikit terkendali.
Di sela-sela ketegangan itu kaum Anshar masih menyarankan
bahwa harus ada dua kelompok. Hal itu berarti kepecahan kesatuan
Islam, akhirnya dengan resiko apapun Abu Bakar tampil ke depan
dan berkata “Saya akan menyetujui salah seorang yang kalian pilih
di antara kedua orang ini, yakni tidak bisa lebih mengutamakan kami
sendiri dari pada anda dalam hal ini”. Situasi menjadi lebih kacau
lagi, kemudian Umar berbicara untuk mendukung Abu Bakar dan
mengangkat setia kepadanya. Dia tidak memerlukan waktu lama untuk
menyakinkan kaum Anshar dan yang lain, bahwa Abu Bakar adalah
orang yang paling patut di Madinah untuk menjadi penerus pertama
dari Nabi Muhammad SAW.
Sesudah argumentasi demi argumentasi dilontarkan, musyawarah
secara bulat menunjuk Abu Bakar untuk menjabat Khalifah dengan
gelar “Amirul Mu’minin”. Dengan semangat Islamiyyah terpilihlah Abu
Bakar. Dia adalah orang yang ideal, karena sejak mula pertama Islam
diturunkan menjadi pendamping Nabi, dialah sahabat yang paling
memahami risalah Rasul. Disamping itu beliau juga pernah menggantikan
Rasulullah sebagai imam pada saat Rasulullah sakit. Setelah mereka
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sepakat dengan gagasan Umar, sekelompok demi sekelompok maju
ke depan dan bersama-sama membaiat Abu Bakar sebagai Khalifah.
Baiat tersebut dinamakan baiat tsaqifah karena bertempat di balai
Tsaqifah Bani Sa’idah. Pertemuan politik itu berlangsung hangat, terbuka
dan demokratis. Di dalam pidato pelantikannya, Abu Bakar menyatakan
bahwa ia telah menerima jabatan khalifah atas dasar bai’at. Ia mengharapkan
bantuan selama ia patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, bila ia menyeleweng
ia bersedia diluruskan atu diturunkan.
Pertemuan politik itu merupakan peristiwa sejarah yang penting
bagi umat Islam. Sesuatu yang mengikat mereka tetap dalam satu
kepemimpinan pemerintahan. Dan terpilihnya Abu Bakar menjadi
Khalifah pertama, menjadi dasar terbentuknya sistem pemerintahan
Khalifah dalam Islam.
3. Sistem Politik Islam Masa Khalifah Abu Bakar
Pengangkatan Abu Bakar sebagai Khalifah (pengganti Nabi) sebagaimana
dijelaskan pada peristiwa Tsaqifah Bani Sa’idah, merupakan bukti
bahwa Abu Bakar menjadi Khalifah bukan atas kehendaknya sendiri,
tetapi hasil dari musyawarah mufakat umat Islam. Dengan terpilihnya
Abu Bakar menjadi Khalifah, maka mulailah beliau menjalankan
kekhalifahannya, baik sebagai pemimpin umat maupun sebagai pemimpin
pemerintahan.
Adapun sistem politik Islam pada masa Abu Bakar bersifat “sentral”,
jadi kekuasaan legislatif, eksekutif dan yudikatif terpusat di tangan
Khalifah, meskipun demikian dalam memutuskan suatu masalah, Abu
Bakar selalu mengajak para sahabat untuk bermusyawarah.
Sedang kebijaksanaan politik yang dilakukan Abu Bakar dalam
mengemban kekhalifahannya yaitu:
1. Mengirim pasukan di bawah pimpinan Usamah bin Zaid, untuk
memerangi kaum Romawi sebagai realisasi dari rencana Rasulullah,
ketika beliau masih hidup.
Sebenarnya di kalangan sahabat termasuk Umar bin Khatab banyak
yang tidak setuju dengan kebijaksanaan Khalifah ini. Alasan mereka,
karena dalam negeri sendiri pada saat itu timbul gejala kemunafikan
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dan kemurtadan yang merambah untuk menghancurkan Islam
dari dalam. Tetapi Abu Bakar tetap mengirim pasukan Usamah
untuk menyerbu Romawi, sebab menurutnya hal itu merupakan
perintah Nabi SAW. Pengiriman pasukan Usamah ke Romawi di
bumi Syam pada saat itu merupakan langkah politik yang sangat
strategis dan membawa dampak positif bagi pemerintahan Islam,
yaitu meskipun negara Islam dalam keadaan tegang akan tetapi
muncul interprestasi di pihak lawan, bahwa kekuatan Islam cukup
tangguh. Sehingga para pemberontak menjadi gentar, disamping
itu juga dapat mengalihkan perhatian umat Islam dari perselisihan
yang bersifat intern.
2. Timbulnya kemunafikan dan kemurtadan. Hal ini disebabkan adanya
anggapan bahwa setelah Nabi Muhammad SAW wafat, maka segala
perjanjian dengan Nabi menjadi terputus.
Adapun orang murtad pada waktu itu ada dua yaitu :
a. Mereka yang mengaku nabi dan pengikutnya, termasuk di dalamnya
orang yang meninggalkan sholat, zakat dan kembali melakukan
kebiasaan jahiliyah.
b. Mereka membedakan antara sholat dan zakat, tidak mau mengakui
kewajiban zakat dan mengeluarkannya. Dalam menghadapi
kemunafikan dan kemurtadan ini, Abu Bakar tetap pada prinsipnya
yaitu memerangi mereka sampai tuntas.
3. Mengembangkan wilayah Islam keluar Arab. Ini ditujukan ke
Syiria dan Persia.
Untuk perluasan Islam ke Syiria yang dikuasai Romawi (Kaisar Heraklius),
Abu Bakar menugaskan 4 panglima perang yaitu Yazid bin Abu
Sufyan ditempatkan di Damaskus, Abu Ubaidah di Homs, Amir
bin Ash di Palestina dan Surahbil bin Hasanah di Yordan. Usaha
tersebut diperkuat oleh kedatangan Khalid bin Walid dan pasukannya
serta Mutsannah bin Haritsah, yang sebelumnya Khalid telah berhasil
mengadakan perluasan ke beberapa daerah di Irak dan Persia.
Dalam peperangan melawan Persia disebut sebagai “pertempuran
berantai”. Hal ini karena perlawanan dari Persia yang beruntun
dan membawa banyak korban.
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Adapun kebijakan di bidang pemerintahan yang dilakukan oleh
Abu Bakar adalah:
1. Pemerintahan Berdasarkan Musyawarah
Apabila terjadi suatu perkara, Abu Bakar selalu mencari hukumnya
dalam kitab Allah. Jika beliau tidak memperolehnya maka beliau
mempelajari bagaimana Rasul bertindak dalam suatu perkara,
dan jika tidak ditemukannya apa yang dicari, beliaupun mengumpulkan
tokoh-tokoh yang terbaik dan mengajak mereka bermusyawarah.
Apapun yang diputuskan mereka setelah pembahasan, diskusi,
dan penelitian, beliaupun menjadikannya sebagai suatu keputusan
dan suatu peraturan.
2.  Amanat Baitul Mal
Para sahabat Nabi beranggapan bahwa Baitul Mal adalah amanat
Allah dan masyarakat kaum muslimin, karena itu mereka tidak
mengizinkan pemasukan sesuatu kedalamnya dan pengeluaran
sesuatu darinya yang berlawanan dengan apa yang telah ditetapkan
oleh syari’at. Mereka mengharamkan tindakan penguasa yang
menggunakan Baitul Mal untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi.
3. Konsep Pemerintahan
Politik dalam pemerintahan Abu Bakar telah beliau jelaskan sendiri
kepada rakyat banyak dalam sebuah pidatonya: “Wahai manusia!
Aku telah diangkat untuk mengendalikan urusanmu, padahal aku
bukanlah orang yang terbaik di antara kamu. Maka jikalau aku
dapat menunaikan tugasku dengan baik, maka bantulah (ikutilah)
aku, tetapi jika aku berlaku salah, maka luruskanlah! Orang yang
kamu anggap kuat, aku pandang lemah sampai aku dapat mengambil
hak daripadanya. Sedangkan orang yang kamu lihat lemah, aku
pandang kuat sampai aku dapat mengembalikan hak kepadanya.
Maka hendaklah kamu taat kepadaku selama aku taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, namun bilamana aku tiada mematuhi Allah
dan Rasul-Nya, kamu tidaklah perlu mentaatiku.
4. Kekuasaan Undang-undang
Abu Bakar tidak pernah menempatkan diri beliau di atas undang-
undang. Beliau juga tidak pernah memberi sanak kerabatnya suatu
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kekuasaan yang lebih tinggi dari undang-undang. Dan mereka
itu di hadapan undang-undang adalah sama seperti rakyat yang
lain, baik kaum Muslim maupun non Muslim.
4. Penyelesaian Kaum Riddat
Kekhalifahan Abu Bakar yang begitu singkat sangat disibukkan
dengan peperangan. Dalam pertempuran itu tidak hanya melawan
musuh-musuh Islam dari luar, tetapi juga dari dalam. Hal ini terjadi
karena ada sekelompok orang yang memancangkan panji pemberontakan
terhadap negara Islam di Madinah dan meninggalkan Islam (murtad)
setelah Rasulullah wafat. Gerakan riddat (gerakan belot agama), bermula
menjelang Nabi Muhammad jatuh sakit. Ketika tersiar berita kemangkatan
Nabi Muhammad, maka gerakan belot agama itu meluas di wilayah
bagian Tengah, wilayah bagian Timur, wilayah bagian Selatan sampai
ke Madinah Al-Munawarah serta Makkah Al-Mukaramah itu sudah
berada dalam keadaan terkepung. Kenyataan itu yang dihadapi Khalifah
Abu Bakar.
Gerakan riddat itu bermula dengan kemunculan tiga tokoh yang
mengaku dirinya Nabi, guna menyaingi Nabi Muhammad SAW, yaitu:
Musailamah, Thulhah, Aswad Al-Insa. Musailamah berasal dari suku
bangsa Bani Hanifah di Arabia Tengah, Tulaiha seorang kepala suku
Bani Asad, Sajah seorang wanita Kristen dari Bani Yarbu yang menikah
dengan Musailamah. Masing-masing orang tersebut berupaya meluaskan
pengikutnya dan membelakangi agama Islam. Para nabi palsu tersebut
pada umumnya menarik hati orang-orang Islam dengan membebaskan
prinsip-prinsip moralis dan upacara keagamaan seperti membolehkan
minum-minuman keras, berjudi, mengurangi sholat lima waktu menjadi
tiga, puasa Ramadhan dihapus, mengubah pembayaran zakat yang
wajib menjadi suka rela dan meniadakan batasan dalam perkawinan.
Dalam gerakannya Aswad dan kawan-kawannya berusaha menguasai
dan mempengaruhi masyarakat Islam, dengan mengerahkan pasukan
untuk masuk ke daerah-daerah. Akhirnya pasukan riddatpun berhasil
menyebar ke daerah-daerah, di antaranya: Bahrain, Oman Mahara
dan Hadramaut. Para panglima kaum riddat semakin gencar melaksanakan
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misinya. Akan tetapi Khalifah Abu Bakar tidak tinggal diam, beliau
berusaha untuk memadamkan dan menumpas gerakan kaum riddat.
Dengan sigap Khalifah Abu Bakar membentuk sebelas pasukan dan
menyerahkan al-liwak (panji pasukan) kepada masing-masing pasukan.
Di samping itu, setiap pasukan dibekali al-mansyurat (pengumuman)
yang harus disampaikan kepada suku-suku Arab yang melibatkan
dirinya dalam gerakan riddat. Kandungan isinya memanggil kembali
kepada jalan yang benar. Jikalau masih berkeras kepala, maka barulah
dihadapi dengan kekerasan.
Abu Bakar sebagai seorang Khalifah, tidak mendiamkan kejadian
itu terus berlanjut. Beliau memandang gerakan murtad itu sebagai
bahaya besar, kemudian beliau menghimpun para prajurit Madinah
dan membagi mereka atas sebelas batalion dengan komando masing-
masing panglima dan ditugaskan ke berbagai tempat di Arabia. Abu
Bakar menginstruksikan agar mengajak mereka kembali pada Islam,
jika menolak maka harus diperangi. Beberapa dari suku itu tunduk
tanpa peperangan, sementara yang lainnya tidak mau menyerah, bahkan
mengobarkan api peperangan. Oleh karena itu pecahlah peperangan
melawan mereka, dalam hal ini Kholid bin Walid yang diberi tugas
untuk menundukan Tulaiha, dalam perang Buzaka berhasil dengan
cemerlang. Sedangkan Musailamah seorang penuntut kenabian yang
paling kuat, Abu Bakar mengirim Ikrimah dan Surabil. Akan tetapi
mereka gagal menundukkan Musailamah, kemudian Abu Bakar mengutus
Kholid untuk melawan nabi palsu dari Yaman itu. Dalam pertempuran
itu Kholid dapat menghancurkan pasukan Musailamah dan membunuh
dalam taman yang berdinding tinggi, sehingga taman itu disebut “taman
maut”.
Adapun nabi palsu yang lainnya termasuk Tulaihah dan Sajah serta
kepala suku yang murtad, kembali masuk Islam. Dengan demikian,
dalam waktu satu tahun semua perang Islam diberkahi dengan keberhasilan.
Abu Bakar dengan para panglimanya menghancurkan semua kekuatan
pengacau dan kaum murtad. Oleh karena itu, beliau tidak hanya disebut
sebagai Khalifah umat Islam, tetapi juga sebagai penyelamat Islam
dari kekacauan dan kehancuran bahkan telah menjadikan Islam sebagai
agama Dunia. Keberhasilan perang melawan kelompok riddat membuat
Islam memperoleh kembali kesetiaan dari seluruh Jazirah Arabia. Selain
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itu, menurut Nasir, kemenangan tersebut dapat menunjukkan bahwa:
1. Kebenaran akan menang;
2. Menunjukkan akan keutamaan kekuatan moral atas kekuatan
material;
3. Dapat menggetarkan musuh Islam dan membuktikan bahwa
Islam mempunyai cukup kekuatan untuk melawan para musuh-
musuhnya;
4. Umat Islam diyakinkan akan keunggulan Islam dan kekuatan
moral yang menjadi sifatnya.
Begitulah usaha Khalifah Abu Bakar, dengan perjuangan yang
gigih, penuh kesabaran, kebijakan dan ketegasan, akhirnya Khalifah
Abu Bakar berhasil memberantas kaum riddat, selanjutnya berakhirlah
gerakan kaum riddat di belahan semenanjung Arabia, dan semuanya
menyatakan dirinya kembali sebagai pemeluk agama Islam yang setia.
Khalifah Abu Bakar dalam masa yang singkat telah berhasil memadamkan
kerusuhan oleh kaum riddat yang demikian luasnya dan memulihkan
kembali ketertiban dan keamanan di seluruh semenanjung Arabia.
Selanjutkan membebaskan lembah Mesopotamia yang didiami suku-
suku Arab. Di samping itu, jasa beliau yang amat besar bagi kepentingan
agama Islam adalah beliau memerintahkan mengumpulkan naskah-
naskah setiap ayat-ayat Al-Qur’an dari simpanan Al-Kuttab, yakni
para penulis (sekretaris) yang pernah ditunjuk oleh Nabi Muhammad
SAW pada masa hidupnya, dan menyimpan keseluruhan naskah di
rumah janda Nabi SAW, yakni Siti Hafshah.
Tidak lebih dari dua tahun, Khalifah Abu Bakar mampu menegakkan
tiang-tiang agama Islam, termasuk diluar jazirah Arab yang begitu
luas. Kepemimpinan Khalifah Abu Bakar berlangsung hanya 2 tahun
3 bulan 11 hari. Masa tersebut merupakan waktu yang paling singkat
bila dibandingkan dengan kepemimpinan Khalifah-Khalifah penerusnya.
Meski demikian beliau dapat disebut sebagai penyelamat dan penegak
agama Allah di muka bumi. Dengan sikap kebijaksanaannya sebagai
kepala negara dan ke-tawadhu’an-nya kepada Allah serta agamanya,
beliau dapat menghancurkan musuh-musuh yang merongrong agama
Islam bahkan dapat memperluas wilayah Islam keluar Arabia.
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Adapun kesuksesan yang diraih Khalifah Abu Bakar selama memimpin
pemerintahan Islam dapat dirinci sebagai berikut:
1. Perhatian Abu Bakar ditujukan untuk melaksanakan keinginan
Nabi, yang hampir tidak terlaksana, yaitu mengirimkan suatu ekspedisi
dibawah pimpinan Usamah ke perbatasan Syiria. Meskipun hal
itu dikecam oleh sahabat-sahabat yang lain, karena kondisi dalam
negari pada saat itu masih labil. Akhirnya pasukan itu diberangkatkan,
dan dalam tempo beberapa hari Usamah kembali dari Syiria dengan
membawa kemenangan yang gemilang.
2. Keahlian Khalifah Abu Bakar dalam menghancurkan gerakan kaum
riddat, sehingga gerakan tersebut dapat dimusnahkan dan dalam
waktu satu tahun kekuasaan Islam pulih kembali. Setelah peristiwa
tersebut solidaritas Islam terpelihara dengan baik dan kemenangan
atas suku yang memberontak memberi jalan bagi perkembangan
Islam. Keberhasilan tersebut juga memberi harapan dan keberanian
baru untuk menghadapi kekuatan Bizantium dan Sasania.
3. Ketelitian Khalifah Abu Bakar dalam menangani orang-orang yang
menolak membayar zakat. Beliau memutuskan untuk memberantas
dan menundukkan kelompok tersebut dengan serangan yang gencar
sehingga sebagian mereka menyerah dan kembali pada ajaran
Islam yang sebenarnya. Dengan demikian Islam dapat diselamatkan
dan zakat mulai mengalir lagi dari dalam maupun dari luar negeri.
4. Melakukan pengembangan wilayah Islam keluar Arabia. Untuk
itu, Abu Bakar membentuk kekuatan dibawah komando Kholid
bin Walid yang dikirim ke Irak dan Persia. Ekspedisi ini membuahkan
hasil yang gemilang. Selanjutnya memusatkan serangan ke Syiria
yang diduduki bangsa Romawi. Hal ini didasarkan secara ekonomis
Syiria merupakan wilayah yang penting bagi Arabia, karena eksistensi
Arabia bergantung pada perdagangan dengan Syiria, sehingga
penaklukan ke wilayah Syiria penting bagi umat Islam. Tetapi kemenangan
secara mutlak belum terwujud sampai Abu Bakar meninggal dunia
pada hari Kamis, tanggal 22 Jumadil Akhir, 13 H atau 23 Agustus
634 M.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Khalifah
Abu Bakar Al–Shiddiq adalah seorang pemimpin yang tegas, adil dan
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bijaksana. Selama hayat hingga masa-masa menjadi Khalifah, Abu
Bakar dapat dijadikan teladan dalam kesederhanaan, kerendahan hati,
kehati-hatian, dan kelemah lembutan pada saat dia kaya dan memiliki
jabatan yang tinggi. Ini terbukti dengan keberhasilan beliau dalam
menghadapi dan mengatasi berbagai kerumitan yang terjadi pada
masa pemerintahannya tersebut. Beliau tidak mengutamakan pribadi
dan sanak kerabatnya, melainkan mengutamakan kepentingan rakyat
dan juga mengutamakan masyarakat dalam mengambil suatu keputusan.
Akhirnya perlu dipahami bahwa suatu kehidupan dakwah senantiasa
penuh dengan tantangan. Sebagai seorang Muslim hendaklah menghadapinya
dengan tanpa putus asa, penuh kesabaran, kebijakan dan ketentraman
hati, juga memohon kepada-Nya serta lebih mempererat ukhuwah
Islamiyyah, agar tercipta suatu tatanan masyarakat yang aman, damai,
sentosa dan sejahtera dengan persatuan dan kesatuan yang kokoh.
D. ISLAM MASA KHALIFAH UMAR BIN KHATTAB
Umar bin Khatab adalah keturunan Quraisy dari suku Bani Adiy.
Suku Bani Ady terkenal sebagai suku yang terpandang mulia dan
berkedudukan tinggi pada masa Jahiliah. Umar bekerja sebagai saudagar,
juga sebagai duta penghubung ketika terjadi suatu masalah antara
kaumnya dengan suku Arab lain. Sebelum masuk Islam beliau adalah
orang yang paling keras menentang Islam, tetapi setelah beliau masuk
Islam dia pulalah yang paling depan dalam membela Islam tanpa
rasa takut dan gentar.
1. Biografi
Nama lengkapnya adalah Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdil
Uzza bin Ribaah bin Abdullah bin Qarth bin Razaah bin Adiy bin Kaab.
Ibunya adalah Hantamah binti Hasyim bin Mughirah bin Abdillah
bin Umar bin Mahzum. Ia berasal dari suku Adiy, suatu suku dalam
bangsa Quraisy yang terpandang mulia, megah dan berkedudukan
tinggi. Dia dilahirkan 14 tahun sesudah kelahiran Nabi, tapi ada juga
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yang berpendapat bahwa ia dilahirkan 4 tahun sebelum perang Pijar.
Sebelum masuk Islam, dia adalah seorang orator yang ulung, pegulat
tangguh, dan selalu diminta sebagai wakil sukunya bila menghadapi
konflik dengan suku Arab yang lainnya. Terkenal sebagai orang yang
sangat pemberani dalam menentang Islam, punya ketabahan dan kemauan
keras, tidak mengenal bingung dan ragu. Ia masuk Islam setelah mendengar
ayat-ayat Al-Quran yang dibaca oleh adiknya (Fatimah binti Khattab),
padahal ketika itu ia hendak membunuh adiknya karena mengikuti
ajaran Nabi. Dengan masuknya Umar ke dalam Islam, maka terjawablah
doa Nabi yang meminta agar Islam dikuatkan dengan salah satu dari
dua Umar (Umar bin Khattab atau Amr bin Hisyam) dan sebagai suatu
kemenangan yang nyata bagi Islam.
Sebelum Khalifah Abu Bakar wafat, beliau telah menunjuk Umar
sebagai pengganti posisinya dengan meminta pendapat dari tokoh-
tokoh terkemuka dari kalangan sahabat seperti Abdurrahman bin
Auf, Utsman bin Affan, dan Tolhah bin Ubaidillah. Masa pemerintahan
Umar bin Khatab berlangsung selama 10 tahun 6 bulan, yaitu dari tahun
13 H/634M sampai tahun 23H/644M. Beliau wafat pada usia 64 tahun.
Selama masa pemerintahannya oleh Khalifah Umar dimanfaatkan
untuk menyebarkan ajaran Islam dan memperluas kekuasaan ke seluruh
Semenanjung Arabia.
Ia meninggal pada tahun 644 M karena ditikam oleh Fairuz (Abu
Lukluk), budak Mughirah bin Abu Sufyan dari perang Nahrawain yang
sebelumnya adalah bangsawan Persia. Menurut Suaib (1979: 211)
alasan pembunuhan politik pertama kali dalam sejarah Islam adalah
adanya rasa syu’ubiyah (fanatisme) yang berlebihan pada bangsa Persia
dalam dirinya. Sebelum meninggal, Umar mengangkat Dewan Presidium
untuk memilih Khalifah pengganti dari salah satu anggotanya. Mereka
adalah Usman, Ali, Tholhah, Zubair, Saad bin Abi Waqash dan Abdurrahman
bin Auf. Sedangkan anaknya (Abdullah bin Umar), ikut dalam dewan
tersebut, tapi tidak dapat dipilih, hanya memberi pendapat saja. Akhirnya,
Usman-lah yang terpilih setelah terjadi perdebatan yang sengit antar
anggotanya.5
5 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid., h. 38.
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2. Ahlul Hall Wal ‘Aqdi
Secara etimologi, ahlul hall wal aqdi adalah lembaga penengah
dan pemberi fatwa. Sedangkan menurut terminologi, adalah wakil-
wakil rakyat yang duduk sebagai anggota majelis syura, yang terdiri
dari alim ulama dan kaum cerdik pandai (cendekiawan) yang menjadi
pemimpin-pemimpin rakyat dan dipilih atas mereka. Dinamakan ahlul
hall wal aqdi untuk menekankan wewenang mereka guna menghapuskan
dan membatalkan. Penjelasan tentangnya merupakan deskripsi umum
saja, karena dalam pemerintahan Islam, badan ini belum dapat dilaksanakan.
Anggota dewan ini terpilih karena dua hal yaitu: pertama, mereka
yang telah mengabdi dalam dunia politik, militer, dan misi Islam, selama
8 sampai dengan 10 tahun. Kedua, orang-orang yang terkemuka dalam
hal keluasan wawasan dan dalamnya pengetahuan tentang yurisprudensi
dan al-Quran.
Dalam masa pemerintahannya, Umar telah membentuk lembaga-
lembaga yang disebut juga dengan ahlul hall wal aqdi, di antaranya
adalah:
1. Majelis Syura (Diwan Penasihat), ada tiga bentuk :
a. Dewan Penasihat Tinggi, yang terdiri dari para pemuka sahabat
yang terkenal, antara lain Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan,
Abdurrahman bin Auf, Muadz bin Jabbal, Ubay bin Kaab, Zaid
bin Tsabit, Tolhah dan Zubair.
b. Dewan Penasihat Umum, terdiri dari banyak sahabat (Anshar
dan Muhajirin) dan pemuka berbagai suku, bertugas membahas
masalah-masalah yang menyangkut kepentingan umum.
c. Dewan antara Penasihat Tinggi dan Umum, beranggotakan
para sahabat (Anshar dan Muhajirin) yang dipilih, hanya membahas
masalah-masalah khusus.
2. Al-Katib (Sekretaris Negara), di antaranya adalah Abdullah bin Arqam.
3. Nidzamul Maly (Departemen Keuangan), mengatur masalah keuangan
dengan pemasukan dari pajak bumi, ghanimah, jizyah, fai’ dan lain-
lain.
4. Nidzamul Idary (Departemen Administrasi), bertujuan untuk memudahkan
pelayanan kepada masyarakat, di antaranya adalah diwanul jund
yang bertugas menggaji pasukan perang dan pegawai pemerintahan.
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5. Departemen Kepolisian dan Penjaga yang bertugas memelihara
keamanan dalam negara.
6. Departemen Pendidikan dan lain-lain.
Pada masa Umar, badan-badan tersebut belumlah terbentuk secara
resmi, dalam arti secara de jure belum terbentuk, tapi secara de
facto telah dijalankan tugas-tugas badan tersebut. Meskipun demikian,
dalam menjalankan roda pemerintahannya, Umar senantiasa mengajak
musyawarah para sahabatnya.
3. Perluasan Wilayah
Ketika para pembangkang di dalam negeri telah dikikis habis oleh
Khalifah Abu Bakar dan era penaklukan militer telah dimulai, maka
Umar menganggap bahwa tugas utamanya adalah mensukseskan ekspedisi
yang dirintis oleh pendahulunya. Belum lagi genap satu tahun memerintah,
Umar telah menorehkan tinta emas dalam sejarah perluasan wilayah
kekuasaan Islam. Pada tahun 635 M, Damascus, Ibu kota Syuriah, telah
ia tundukkan.
Setahun kemudian seluruh wilayah Syuriah jatuh ke tangan kaum
muslimin, setelah pertempuran hebat di lembah Yarmuk di sebelah
timur anak sungai Yordania. Keberhasilan pasukan Islam dalam penaklukan
Syuriah di masa Khalifah Umar tidak lepas dari rentetan penaklukan
pada masa sebelumnya. Khalifah Abu Bakar telah mengirim pasukan
besar dibawah pimpinan Abu Ubaidah Ibn al-Jarrah ke front Syuriah.
Ketika pasukan itu terdesak, Abu Bakar memerintahkan Khalid Ibn
al-Walid yang sedang dikirim untuk memimpin pasukan ke front Irak,
untuk membantu pasukan di Syuriah. Dengan gerakan cepat, Khalid
bersama pasukannya menyeberangi gurun pasir luas ke arah Syuriah.
Ia bersama Abu Ubaidah mendesak pasukan Romawi.
Dalam keadaan genting itu, wafatlah Abu Bakar dan diganti oleh
Umar bin al-Khattab. Khalifah yang baru itu mempunyai kebijaksanaan
lain. Khalid yang dipercaya untuk memimpin pasukan di masa Abu
Bakar, diberhentikan oleh Umar dan diganti oleh Abu Ubaidah Ibn al-
Jarrah. Hal itu tidak diberitahukan kepada pasukan hingga selesai
perang, dengan maksud supaya tidak merusak konsentrasi dalam
menghadapi musuh. Damascus jatuh ke tangan kaum muslimin setelah
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dikepung selama tujuh hari. Pasukan Muslim yang dipimpin oleh Abu
Ubaidah itu melanjutkan penaklukan ke Hamah, Qinisrun, Laziqiyah
dan Aleppo. Surahbil dan ‘Amr bersama pasukannya meneruskan penaklukan
atas Baysan dan Jerussalem di Palestina. Kota suci dan kiblat pertama
bagi umat Islam itu dikepung oleh pasukan Muslim selama empat
bulan. Akhirnya kota itu dapat ditaklukkan dengan syarat harus Khalifah
Umar sendiri yang menerima “kunci kota” itu dari Uskup Agung Shoporonius,
karena kekhawatiran mereka terhadap pasukan Muslim yang akan
menghancurkan gereja-gereja.
Dari Syuriah, laskar kaum muslimin melanjutkan langkah ke Mesir
dan membuat kemenangan-kemenangan di wilayah Afrika Utara. Bangsa
Romawi telah menguasai Mesir sejak tahun 30 SM., dan menjadikan
wilayah subur itu sebagai sumber pemasok gandum terpenting bagi
Romawi. Berbagai macam pajak naik sehingga menimbulkan kekacauan
di negeri yang pernah diperintah oleh raja Fir’aun itu. ‘Amr bin Ash meminta
izin Khalifah Umar untuk menyerang wilayah itu, tetapi Khalifah masih
ragu-ragu karena pasukan Islam masih terpencar di beberapa front pertempuran.
Akhirnya, permintaan itu dikabulkan juga oleh Khalifah dengan mengirim
4000 tentara ke Mesir untuk membantu ekspedisi itu.
Tahun 18 H, pasukan muslimin mencapai kota Aris dan mendudukinya
tanpa perlawanan. Kemudian menundukkan Poelisium (Al-Farama),
pelabuhan di pantai Laut Tengah yang merupakan pintu gerbang ke
Mesir. Satu bulan kota itu dikepung oleh pasukan kaum muslimin dan
dapat ditaklukkan pada tahun 19 H. Satu demi satu kota-kota di Mesir
ditaklukkan oleh pasukan muslimin. Kota Babylonia juga dapat ditundukkan
pada tahun 20 H, setelah tujuh bulan terkepung. Iskandariah (ibu kota
Mesir) dikepung selama empat bulan sebelum ditaklukkan oleh pasukan
Islam di bawah pimpinan Ubaidah Ibn as-Samit yang dikirim oleh Khalifah
dari Madinah sebagai bantuan pasukan ‘Amr bin Ash yang sudah berada
di front peperangan Mesir. Cyrus menandatangani perjanjian damai
dengan kaum muslimin. Dengan jatuhnya Iskandariah ini, maka sempurnalah
penaklukan atas Mesir. Ibu kota negeri itu dipindahkan ke kota Fusthat
yang dibangun oleh Amr bin Ash pada tahun 20 H. Dengan Syuriah
sebagai basis, gerak maju pasukan ke Armenia, Mesopotamia bagian
utara, Georgia, dan Azerbaijan menjadi terbuka. Demikian juga dengan
serangan-serangan terhadap Asia Kecil yang dilakukan selama bertahun-
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tahun. Seperti halnya perang Yarmuk yang menentukan nasib Syuriah,
perang Qadisia pada tahun 637 M, menentukan masa depan Persia.
Khalifah Umar mengirim pasukan di bawah pimpinan Saad bin Abi
Waqash untuk menundukkan kota itu. Kemenangan yang diraih di
daerah itu membuka jalan bagi gerakan maju tentara Muslim ke dataran
Eufrat dan Tigris. Setelah dikepung selama 2 bulan, Yazdagrid III,
raja Persia melarikan diri. Pasukan Islam kemudian mengepung Nahawan
dan menundukkan Ahwaz tahun 22 H. Pada tahun itu pula, seluruh
Persia sempurna berada dalam kekuasaan Islam, sesudah pertempuran
sengit di Nahawan. Isfahan juga ditaklukan. Demikian juga dengan
Jurjan (Georgia) dan Tabristan, Azerbaijan. Orang-orang Persia yang
jumlahnya jauh lebih besar dari pada tentara Islam, yaitu 6 dibanding
1, menderita kerugian besar. Kaum muslimin menyebut sukses ini
dengan “kemenangan dari segala kemenangan” (fathul futuh).6
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kekuasaan Islam
pada masa itu meliputi Jazirah Arabia, Palestina, Syiria, Mesir dan
sebagian besar Persia.
4. Pengembangan Islam sebagai Kekuatan Politik
Periode kekhalifahan Umar tidak diragukan lagi merupakan “abad
emas” Islam dalam segala zaman. Khalifah Umar bin Khattab mengikuti
langkah-langkah Rasulullah dengan segenap kemampuannya, terutama
pengembangan Islam. Ia bukan sekedar seorang pemimpin biasa, tetapi
seorang pemimpin pemerintahan yang professional. Ia adalah pendiri
sesungguhnya dari sistem politik Islam. Ia melaksanakan hukum-hukum
Ilahiyah (syariat) sebagai code (kitab undang-undang) suatu masyarakat
Islam yang baru dibentuk. Maka tidak heran jika ada yang mengatakan
bahwa beliaulah pendiri Daulah Islamiyah (tanpa mengabaikan jasa-
jasa Khalifah sebelumnya).
Banyak metode yang digunakan Umar dalam melakukan perluasan
wilayah, sehingga musuh mau menerima Islam karena perlakuan
adil kaum Muslim. Di situlah letak kekuatan politik terjadi. Dari usahanya,
6 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI-
Press, 1984), h. 58.
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pasukan kaum Muslim mendapatkan gaji dari hasil rampasan sesuai
dengan hukum Islam. Untuk mengurusi masalah ini, telah dibentuk
Diwanul Jund. Sedangkan untuk pegawai biasa, di samping menerima
gaji tetap (rawatib), juga menerima tunjangan (al-itha’). Khusus untuk
Amr bin Ash, Umar menggajinya sebesar 200 dinar mengingat jasanya
yang besar dalam ekspansi, dan untuk Imar bin Yasar, diberi 60 dinar
disamping tunjangan (al-jizyaat) karena hanya sebagai kepala daerah
(al-amil).
Dalam rangka desentralisasi kekuasaan, pemimpin pemerintahan
pusat tetap dipegang oleh Khalifah Umar bin Khattab, sedangkan di
propinsi, ditunjuk Gubernur (oramg Islam) sebagai pembantu Khalifah
untuk menjalankan roda pemerintahan. Di antaranya adalah :
1. Muawiyah bin Abu Sufyan, Gubernur Syiria, dengan ibukota
Damaskus.
2. Nafi’ bin Abu Harits, Gubernur Hijaz, dengan ibu kota Mekkah.
3. Abu Musa Al Asy’ary, Gubernur Iran, dengan ibu kota Basrah.
4. Mughirah bin Su’bah, Gubernur Irak, dengan ibu kota Kufah.
5. Amr bin Ash, Gubernur Mesir, dengan ibu kota Fustat.
6. Alqamah bin Majaz, Gubernur Palestina, dengan ibu kota Jerussalem.
7. Umair bin Said, Gubernur Jazirah Mesopotamia, dengan ibu
kota Hims.
8. Khalid bin Walid, Gubernur di Syiria Utara dan Asia Kecil.
9. Khalifah sebagai penguasa pusat di Madinah.
Tentang ghanimah, harta yang didapat dari hasil perang Islam
setelah mendapat kemenangan, dibagi sesuai dengan syariat Islam
yang berlaku. Setelah dipisahkan dari as-salb, ghanimah dimasukkan
ke baitul maal. Bahkan ketika itu, peran diwanul jund, sangat berarti
dalam mengelola harta tersebut, tidak seperti zaman Nabi yang membagi
menurut ijtihad beliau.
Khalifah Umar bukan saja menciptakan peraturan-peraturan baru,
beliau juga memperbaiki dan mengadakan perbaikan terhadap peraturan-
peraturan yang perlu direvisi dan dirubah. Umpamanya aturan yang
telah berjalan tentang sistem pertanahan, bahwa kaum muslimin diberi
hak menguasai tanah dan segala sesuatu yang didapat dengan berperang.
Umar mengubah peraturan ini, tanah-tanah itu harus tetap dalam tangan
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pemiliknya semula, tetapi bertalian dengan ini diadakan pajak tanah
(al-kharaj). Umar juga meninjau kembali bagian-bagian zakat yang
diperuntukkan kepada orang-orang yang dijinaki hatinya (al-muallafatu
qulubuhum).
Di samping itu, Umar juga mengadakan “dinas malam” yang
nantinya mengilhami dibentuknya as-syurthah pada masa kekhalifahan
Ali. Disamping itu Nidzamul Qadhi (departemen kehakiman) telah dibentuk,
dengan hakim yang sangat terkenal yaitu Ali bin Abu Thalib. Dalam
masyarakat, yang sebelumnya terdapat penggolongan masyarakat berdasarkan
kasta, setelah Islam datang, tidak ada lagi istilah kasta tersebut (thabaqatus
sya’by). Kedudukan wanita sangat diperhatikan dalam semua aspek
kehidupan. Istana dan makanan Khalifah dikelola sesederhana mungkin.
Terhadap golongan minoritas (Yahudi-Nasrani), diberikan kebebasan
menjalankan perintah agamanya. Tidak ada perbedaan kaya-miskin.
Hal ini menunjukkan realisasi ajaran Islam telah nampak pada masa
Umar.
Mengenai ilmu keislaman pada saat itu berkembang dengan pesat.
Para ulama menyebarkan ke kota-kota yang berbeda, baik untuk mencari
ilmu maupun mengajarkannya kepada muslimin yang lainnya. Hal
ini sangat berbeda dengan sebelum Islam datang, dimana penduduk
Arab, terutama Badui, merupakan masyarakat yang terbelakang dalam
masalah ilmu pengetahuan. Buta huruf dan buta ilmu adalah sebuah
fenomena yang biasa.
Di samping ilmu pengetahuan, seni bangunan, baik itu bangunan
sipil (imarah madaniyah), bangunan agama (imarah diniyah), ataupun
bangunan militer (imarah harbiyah), mengalami kemajuan yang cukup
pesat pula.
Kota-kota gudang ilmu, di antaranya adalah Basrah, Hijaz, Syam,
dan Kuffah seakan menjadi idola ulama dalam menggali keberagaman
dan kedalaman ilmu pengetahuan.
Ahli-ahli kebudayaan membagi ilmu Islam menjadi 3 kelompok,
yaitu :
1. Al ulumul islamiyah atau al adabul islamiyah atau al ulumun naqliyah
atau al ulumus syariat yang meliputi ilmu-ilmu Quran, hadis, kebahasaan
(lughat), fikih, dan sejarah (tarikh).
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2. Al adabul arabiyah atau al adabul jahiliyah yang meliputi syair
dan khitabah (retorika) yang sebelumnya memang telah ada, tapi
mengalami kemajuan pesat pada masa permulaan Islam.
3. Al ulumul aqliyah yang meliputi psikologi, kedokteran, tehnik, falak,
dan filsafat.
Pada saat itu, para ulama berlomba-lomba menyusun berbagai
ilmu pengetahuan karena:
a. Mereka mengalami kesulitan memahami Al Qur’an
b. Sering terjadi perkosaan terhadap hukum
c. Dibutuhkan dalam istimbath (pengambilan) hukum
d. Kesukaran dalam membaca Al Qur’an.
Oleh karena itulah, banyak orang yang berasumsi bahwa kebangkitan
Arab masa itu didorong oleh kebangkitan Islam dalam menyadari pentingnya
ilmu pengetahuan. Apabila ada orang menyebut “ilmu pengetahuan Arab”,
pada masa permulaan Islam, berarti itu adalah “ilmu pengetahuan Islam”.
Konsep Khalifah pada zaman Umar masih tetap berjalan melalui
proses pemilihan, kendati Khalifah sebelumnya (Abu Bakar) telah menunjuk
Khalifah penerusnya. Hal penting yang perlu dicatat dari pemerintahan
Khalifah Umar di antaranya adalah :
5. Munculnya Pemerintahan Arab
Berkat jasa Khalifah Abu Bakar, seluruh jazirah telah berada di bawah
pemerintahan Islam bahkan pernah memasuki wilayah Byzantium Syria
tetapi mengalami kegagalan. Kemudian pada zaman Khalifah Umar,
Islam baru bisa dikembangkan ke wilayah Persia dan Byzantium. Dalam
waktu singkat Persia dan Byzantium telah dikuasai oleh Islam, dan menyusul
Mesir yang ketika itu dikuasai oleh Romawi. Masuknya Islam ke wilayah
Persia, Irak dan Byzantium berarti kemenangan bangsa Arab terhadap
bangsa Persia yang sejak dulu memang terlibat sentimen permusuhan,
karena itulah pemerintahan Khalifah Umar disebut pemerintahan Arab.
Kemenangan bangsa Arab terhadap bangsa Persia merupakan
pukulan berat bagi Persia, baik secara ekonomi maupun dilihat dari
sudut politik. Sebab ketika itu Persia termasuk bangsa besar sehingga
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ketika jatuh ke tangan Arab, mereka kehilangan kedudukan sebagai
raja dan seluruh harta kekayaannya dikuasai oleh pemerintahan Arab.
Oleh karena itu, sebagai puncak kebencian dari orang Persia, mereka
mengirim pembunuh bayaran untuk membunuh Khalifah Umar. Pada
saat usai sholat Subuh, Khalifah Umar dibunuh oleh pembunuh bayaran
bangsa Persia yang bernama Abu Lu’lu’ah, seorang budak yang dibawa
oleh Al-Mughirah dari Irak. Pembunuhan yang dilakukan oleh budak
dari Persia tersebut menunjukkan rasa ketidakpuasan orang-orang
Persia terhadap orang Arab yang telah menundukkan negara dan kebesaran
kekaisaran Persia. Karena sebelum Islam datang Persia lebih maju dari
pada bangsa Arab.
6. Pembangunan Kota Baru
Khalifah Umar terkenal sebagai Khalifah yang berani dan dermawan.
Oleh karena itu, setiap beliau berhasil mengusai pusat kerajaan, beliau
tidak menempati pusat kerajaan yang telah ada, akan tetapi ia lebih
suka membangun daerah baru yang jauh dari kota dan cocok untuk
peternakan sebagai pusat dari kerajaan baru yang telah ia taklukkan.
Berdasarkan konsep pemikiran tersebut Khalifah Umar mendirikan
kota Basrah pada tahun 16 H, Kufah pada tahun 17 H dan Fustat pada
tahun 19 H sekarang menjadi Kairo Kuno.
Adapun cara Khalifah Umar dalam mendirikan kota baru adalah
pertama membangun Masjid dan pengadaan air minum baru kemudian
kantor pemerintahan. Dari sinilah daerah tersebut berangsur–angsur
menjadi kota dan sebagai pusat kebudayaan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dengan masjid sebagai sentralnya. Hal ini terbukti sampai
sekarang Kufah, Basrah dan Kairo menjadi pusat ilmu dan kebudayaan
Dunia Islam. Oleh karena itu, daerah tersebut banyak didatangi oleh
bangsa lain seperti: Cina dan Bangsa Eropa.
7. Lembaga Perpajakan
Ketika wilayah kekuasaan Islam telah meliputi wilayah Persia,
Irak dan Syria serta Mesir sudah barang tentu yang menjadi persoalan
adalah pembiayaan, baik yang menyangkut biaya rutin pemerintah
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maupun biaya tentara yang terus berjuang menyebarkan Islam ke
wilayah tetangga lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks ini Ibnu
Khadim mengatakan bahwa institusi perpajakan merupakan kebutuhan
bagi kekuasaan raja yang mengatur pemasukan dan pengeluaran.
Sebenarnya konsep perpajakan secara dasar berawal dari keinginan
Umar untuk mengatur kekayaan untuk kepentingan rakyat. Kemudian
secara tehnis beliau banyak memperoleh masukan dari orang bekas
kerajaan Persia, sebab ketika itu Raja Persia telah mengenal konsep
perpajakan yang disebut sijil, yaitu daftar seluruh pendapatan dan
pengeluaran diserahkan dengan teliti kepada negara. Berdasarkan
konsep inilah Umar menugaskan stafnya untuk mendaftar pembukuan
dan menyusun kategori pembayaran pajak.
E. ISLAM MASA KHALIFAH USTMAN BIN AFFAN
Di antara Khulafa al-Rasyidin adalah Ustman Ibnu Affan (Khalifah
ketiga) yang memerintah umat Islam paling lama dibandingkan ketiga
Khalifah lainnya, yang memerintah selama 12 tahun. Dalam pemerintahannya,
sejarah mencatat telah banyak kemajuan dalam berbagai aspek yang
dicapai untuk umat Islam. Akan tetapi juga tidak sedikit polemik yang
terjadi di akhir pemerintahannya.
Pada masa Khalifah Ustman, konsep kekhalifaan sudah mulai
mundur, dalam arti interest politik di sekitar Khalifah mulai banyak
diwarnai oleh dinamika kepentingan suku dan perbedaan interpretasi
konsep kepemimpinan dalam Islam. Ketika itu sebenarnya Umar telah
memilih jalan demokratis dalam menentukan penggantinya. Akan
tetapi beliau berada dalam posisi dilematis, ia diminta oleh sebagian
sahabat untuk menunjuk penggantinya. Maka jalan keluar yang ditempuh
Khalifah Umar adalah memilih formatur 6 orang yang terdiri dari:
Ustman bin Affan, Ali Ibnu Abi Thalib, Thalhah, Zubair, Ibnu Awwam,
Sa’ad Ibnu Abi Waqqas dan Abdurrahman Ibnu Auf.
Kemudian formatur sepakat memilih Ustman sebagai Khalifah.
Terpilihnya Ustman sebagai Khalifah ternyata melahirkan perpecahan
di kalangan pemerintahan Islam. Pangkal masalahnya sebenarnya
berasal dari persaingan kesukuan antara bani Umayyah dengan bani
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Hasyim atau Alawiyah yang memang bersaing sejak zaman pra Islam.
Oleh karena itu, ketika Ustman terpilih masyarakat menjadi dua golongan,
yaitu golongan pengikut Bani Ummayyah, pendukung Ustman dan
golongan Bani Hasyim pendukung Ali. Perpecahan itu semakin memuncak
di penghujung pemerintahan Ustman, yang menjadi simbol perpecahan
kelompok elite yang menyebabkan disintegrasi masyarakat Islam pada
masa berikutnya.
1. Biografi
Nama lengkapnya adalah Utsman bin Affan bin Abdi Syams bin
Abdi Manaf bin Qushay al-Quraisyi. Nabi sangat mengaguminya karena
ia adalah orang yang sederhana, shaleh dan dermawan. Ia dikenal
dengan sebutan Abu Abdullah, lahir pada tahun 573 M di Makkah
dari pasangan suami isteri Affan dan Arwa. Beliau merupakan salah
satu keturunan dari keluarga besar Bani Umayyah suku Quraisyi.
Sejak kecil, ia dikenal dengan kecerdasan, kejujuran dan keshalehannya
sehingga Rasulullah SAW sangat mengaguminya. Oleh karena itu, ia
diberi kesempatan untuk menikahi dua putri Nabi secara berurutan,
yaitu setelah putri Nabi yang satu meninggal Dunia.
Ustman bin Affan masuk Islam pada usia 34 tahun. Berawal dari
kedekatannya dengan Abu Bakar, beliau dengan sepenuh hati masuk
Islam bersama sahabatnya Thalhah bin Ubaidillah. Meskipun masuk
Islamnya mendapat tantangan dari pamannya yang bernama Hakim,
ia tetap pada pendiriannya. Karena pilihan agamanya tersebut, Hakim
sempat menyiksa Ustman bin Affan dengan siksaan yang amat pedih.
Siksaan terus berlangsung hingga datang seruan Nabi Muhammad
SAW agar orang-orang Islam berhijrah ke Habsyi.
Di kalangan bangsa Arab ia tergolong konglomerat, tetapi perilakunya
sederhana. Selama tinggal di Madinah, ia memperlihatkan komitmen
sosialnya yang tinggi pada Islam. Seluruh hidupnya diabdikan untuk
syiar agama Islam dan seluruh kekayaannya didermakan untuk kepentingan
umat Islam. Ia menyumbangkan 950 ekor unta dan 50 ekor kuda
serta 1000 dirham dalam perang Tabuk, juga membeli mata air dari




Selama pemerintahan Abu Bakar dan Umar bin Khattab, Ustman
menjadi pejabat yang amat dipercaya yaitu sebagai anggota dewan
inti yang selalu diminta pendapatnya tentang masalah-masalah kenegaraan,
misalnya masalah pengangkatan Umar sebagai pengganti Abu Bakar.
Ustman bin Affan menjabat Khalifah pada usia 70 tahun hingga usia 82
tahun, adalah Khalifah yang paling lama memerintah dibanding ketiga
Khalifah lainnya. Ia memerintah Dunia Islam selama 12 tahun (24-
36 H/644-656 M). Dalam pemerintahannya, banyak kemajuan yang
telah dicapainya, disamping tidak sedikit pula polemik dan kesan negatif
yang terjadi di akhir pemerintahannya. Secara dramatik bahkan muncul
pendapat dan argumen bahwa Khalifah Ustman melakukan penyimpangan
terhadap ajaran Islam, sehingga ia dianggap tidak layak menyandang
gelar Khalifah ar-Rasyidin. Sebab selama menjadi Khalifah, ia diasumsikan
banyak melakukan nepotisme dan prilaku menyimpang lainnya.
2. Proses Kekhalifahan Ustman bin Affan
Pada zaman kekhalifahan Umar bin Khattab, tepatnya ketika beliau
sakit dibentuklah dewan musyawarah yang terdiri dari Ali bin Abi
Thalib, Ustman bin Affan, Sa’ad bin Abi Waqas, Thalha bin Ubaidillah,
Zubair bin Awwam dan Abdur Rahman bin Auf. Salah seorang putra
Umar, Abdullah ditambahkan pada komisi di atas tetapi hanya punya
hak pilih dan tidak berhak dipilih. Dewan tersebut dikenal dengan sebutan
Ahlul Halli wal Aqdi dengan tugas pokok menentukan siapa yang layak
menjadi penerus Khalifah Umar bin Khattab dalam memerintah umat
Islam. Suksesi pemilihan Khalifah ini dimaksudkan untuk menyatukan
kembali kesatuan umat Islam yang pada saat itu menunjukkan adanya
indikasi disintegrasi.
Sahabat-sahabat yang tergabung dalam dewan, posisinya seimbang
tidak ada yang lebih menonjol sehingga cukup sulit untuk menetapkan
salah seorang dari mereka sebagai pengganti Umar. Tidaklah heran bila
dalam sidang terjadi tarik ulur pendapat yang sangat alot, walau pada
akhirnya, mereka memutuskan Ustman bin Affan sebagai Khalifah setelah
Umar bin Khattab. Diantara kelima calon hanya Tholhah yang sedang
tidak berada di Madinah ketika terjadi pemilihan. Abdurahman Ibn
Auf mengambil inisiatif untuk menyelenggarakan musyawarah pemilihan
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Khalifah pengganti Umar. Ia meminta pendapat masing-masing nominasi.
Saat itu, Zubair dan Ali mendukung Ustman. Sedangkan Ustman sendiri
mendukung Ali, tetapi Ali menyatakan dukungannya terhadap Ustman.
Kemudian Abdurahman bin Auf mengumpulkan pendapat-pendapat
sahabat besar lainnya. Akhirnya suara mayoritas menghendaki dan
mendukung Ustman. Lalu ia dinyatakan resmi sebagai Khalifah melalui
sumpah, dan baiat seluruh umat Islam. Pemilihan itu berlangsung
pada bulan Dzul Hijjah tahun 23 H atau 644 M dan dilantik pada
awal Muharram 24 H atau 644 M. Ketika Tholhah kembali ke Madinah,
Ustman memintanya menduduki jabatannya, tetapi Tholhah menolaknya
seraya menyampaikan baiatnya. Demikian proses pemilihan Khalifah
Ustman bin Affan berdasarkan suara mayoritas.
Dalam sejarahnya kemudian, tarik ulur perbedaan pendapat tersebut
mengandung banyak interpretasi. Misalnya, dikatakan bahwa dalam
pemilihan Khalifah Ustman ditemui beberapa kecurangan, dan sebenarnya
yang pantas menduduki kursi Khalifah setelah Umar adalah Ali bin
Abi Thalib. Keberhasilan Ustman bin Affan menjadi Khalifah ditentukan
oleh peran lima tokoh yaitu Umar bin Khattab, Abdur Rahman bin Auf,
Sa’ad bin Abi Waqas, Thalhah bin Ubaidillah, dan Zubair bin Awwam.
Mereka ini masuk Islam secara kolektif atas pengaruh Abu Bakar as-
Shiddiq.
Dengan demikian, bila dewan itu dipetakan dapat ditemukan dua
kekuatan yang bersaing, yaitu poros Abu Bakar dan Umar yang pro
Ustman dengan poros Ali. Kini penganut Syi’ah berpendapat bahwa
terbentuknya dewan musyawarah dengan 6 anggota tersebut merupakan
“taktik politik” pro Ustman yang ingin agar Ustman menjadi Khalifah.
Pendapat ini sangat menarik untuk didiskusikan lebih lanjut, bila
dihadapkan pada pertanyaan: sebenarnya dewan tersebut mewakili
siapa, dan apa dasar representasinya menentukan 6 anggota formatur?.
3. Perluasan Wilayah
Setelah Khalifah Umar bin Khattab berpulang ke rahmatullah terdapat
daerah-daerah yang membelot terhadap pemerintah Islam. Pembelotan
tersebut ditimbulkan oleh pendukung-pendukung pemerintahan yang
lama atau dengan perkataan lain pamong praja dari pemerintahan
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lama (pemerintahan sebelum daerah itu masuk ke daerah kekuasaan
Islam) ingin mengembalikan kekuasaannya. Sebagaimana yang dilakukan
oleh kaisar Yazdigard yang berusaha menghasut kembali masyarakat
Persia agar melakukan perlawanan terhadap penguasa Islam. Akan
tetapi dengan kekuatannya, pemerintahan Islam berhasil memusnahkan
gerakan pemberontakan sekaligus melanjutkan perluasan ke negeri-
negeri Persia lainnya, sehingga beberapa kota besar seperti Hisrof,
Kabul, Gasna, Balkh dan Turkistan jatuh menjadi wilayah kekuasaan
Islam.
Adapun daerah-daerah lain yang melakukan pembelotan terhadap
pemerintahan Islam adalah Khurasan dan Iskandariyah. Khalifah Utsman
mengutus Sa’ad bin al-Ash bersama Khuzaifah Ibnu al-Yamaan serta
beberapa sahabat Nabi lainnya pergi ke negeri Khurasan dan sampai
di Thabristan dan terjadi peperangan hebat, sehingga penduduk mengaku
kalah dan meminta damai. Tahun 30 H/ 650 M pasukan Muslim berhasil
menguasai Khurazan.
Adapun tentang Iskandariyah, bermula dari kedatangan kaisar
Konstan II dari Roma Timur atau Bizantium yang menyerang Iskandariyah
dengan mendadak, sehingga pasukan Islam tidak dapat menguasai
serangan. Panglima Abdullah bin Abi Sarroh yang menjadi wali di
daerah tersebut meminta pada Khalifah Utsman untuk mengangkat
kembali panglima Amru bin ‘Ash yang telah diberhentikan untuk menangani
masalah di Iskandariyah. Abdullah bin Abi Sarroh memandang panglima
Amru bin ‘Ash lebih cakap dalam memimpin perang dan namanya
sangat disegani oleh pikak lawan. Permohonan tersebut dikabulkan,
setelah itu terjadilah perpecahan dan menyebabkan tewasnya panglima
di pihak lawan.
Selain itu, Khalifah Ustman bin Affan juga mengutus Salman
Robiah Al-Baini untuk berdakwah ke Armenia. Ia berhasil mengajak
kerjasama penduduk Armenia, bagi yang menentang dan memerangi
terpaksa dipatahkan dan kaum muslimin dapat menguasai Armenia.
Perluasan Islam memasuki Tunisia (Afrika Utara) dipimpin oleh Abdullah
bin Sa‘ad bin Abi Zarrah. Tunisia sebelum kedatangan pasukan Islam
sudah lama dikuasai Romawi. Tidak hanya itu saja pada saat Muawiyah
menjadi gubernur Syiria, ia berhasil menguasai Asia kecil dan Cyprus.
59
SEJARAH PERADABAN ISLAM
Di masa pemerintahan Utsman, negeri-negeri yang telah masuk
ke dalam kekuasaan Islam antara lain: Barqoh, Tripoli Barat, sebagian
Selatan negeri Nubah, Armenia dan beberapa bagian Thabaristan
bahkan tentara Islam telah melampaui sungai Jihun (Amu Daria),
negeri Balkh (Baktria), Hara, Kabul dan Gzaznah di Turkistan.
Jadi Enam tahun pertama pemerintahan Ustman bin Affan ditandai
dengan perluasan kekuasaan Islam. Perluasan dan perkembangan
Islam pada masa pemerintahannya telah sampai pada seluruh daerah
Persia, Tebristan, Azerbeizan dan Armenia selanjutnya meluas pada
Asia kecil dan negeri Cyprus. Atas perlindungan pasukan Islam, masyarakat
Asia kecil dan Cyprus bersedia menyerahkan upeti sebagaimana yang
mereka lakukan sebelumnya pada masa kekuasaan Romawi atas wilayah
tersebut.7
4. Pembangunan Angkatan Laut
Pembangunan angkatan laut bermula dari adanya rencana Khalifah
Ustman untuk mengirim pasukan ke Afrika, Mesir, Cyprus dan Konstatinopel
Cyprus; Untuk sampai ke daerah tersebut harus melalui lautan. Oleh
karena itu atas dasar usul Gubernur di daerah, Ustman pun menyetujui
pembentukan armada laut yang dilengkapi dengan personil dan sarana
yang memadai.8
Pada saat itu, Mu’awiyah, Gubernur di Syiria harus menghadapi
serangan-serangan Angkatan Laut Romawi di daerah-daerah pesisir
provinsinya. Untuk itu, ia mengajukan permohonan kepada Khalifah
Utsman untuk membangun angkatan laut dan dikabulkan oleh Khalifah.
Sejak itu Muawiyah berhasil menyerbu Romawi. Mengenai pembangunan
armada itu sendiri, Muawiyah tidaklah membutuhkan tenaga asing
sepenuhnya, karena bangsa Kopti, begitupun juga penduduk pantai
Levant yang berdarah Punikia itu, ramai-ramai menyediakan dirinya
untuk membuat dan memperkuat armada tersebut. Itulah pembangunan
armada yang pertama dalam sejarah Dunia Islam.
7 K. Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pramodern (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
1991), h. 122-123.
8 K. Ali, Sejarah Islam, Ibid., h. 98.
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Selain itu, Keberangkatan pasukan ke Cyprus yang melalui lautan,
juga mendesak ummat Islam agar membangun armada angkatan laut.
Pada saat itu, pasukan dipimpin oleh Abdullah bin Qusay Al-Harisy yang
ditunjuk sebagai Amirul Bahr atau panglima Angkatan Laut. Istilah
ini kemudian diganti menjadi Admiral atau Laksamana. Ketika sampai
di Amuria dan Cyprus pasukan Islam mendapat perlawanan yang
sengit, tetapi semuanya dapat diatasi hingga sampai di kota Konstatinopel
dapat dikuasai pula.
Di samping itu, serangan yang dilakukan oleh bangsa Romawi
ke Mesir melalui laut juga memaksa ummat Islam agar segara mendirikan
angkatan laut. Bahkan pada tahun 646 M, bangsa Romawi telah menduduki
Alexandria dengan penyerangan dari laut. Penyerangan itu mengakibatkan
jatuhya Mesir ke tangan kekuasan bangsa Romawi. Atas perintah
Khalifah Ustman, Amr bin Ash dapat mengalahkan bala tentara bangsa
Romawi dengan armada laut yang besar pada tahun 651 M di Mesir.
Berawal dari sinilah Khalifah Ustman bin Affan perlu diingat sebagai
Khalifah pertama kali yang mempunyai angkatan laut yang cukup
tangguh dan dapat membahayakan kekuatan lawan.
5. Pendewanan Mushaf Ustmani
Penyebaran Islam bertambah luas dan para Qori‘ pun tersebar di
berbagai daerah, sehingga perbedaan bacaan pun terjadi yang diakibatkan
berbedanya qiro‘at dari qori‘ yang sampai pada mereka. Sebagian orang
Muslim merasa puas karena perbedaan tersebut disandarkan pada
Rasullullah SAW. Tetapi keadaan demikian bukan berarti tidak menimbulkan
keraguan kepada generasi berikutnya yang tidak secara langsung
bertemu Rasullullah.
Ketika terjadi perang di Armenia dan Azarbeizan dengan penduduk
Irak, diantara orang yang ikut menyerbu kedua tempat tersebut adalah
Hudzaifah bin Aliaman. Ia melihat banyak perbedaan dalam cara
membaca Al-Qur‘an. Sebagian bacaan itu tercampur dengan kesalahan
tetapi masing-masing berbekal dan mempertahankan bacaannya, bahkan
mereka saling mengkafirkan. Melihat hal tersebut beliau melaporkannya
kepada Khalifah Ustman. Para sahabat amat khawatir kalau perbedaan
tersebut akan membawa perpecahan dan penyimpangan pada kaum
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muslimin. Mereka sepakat menyalin lembaran pertama yang telah
dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar yang disimpan oleh istri Rasulullah,
Siti Hafsah, dan menyatukan umat Islam dengan satu bacaan yang
tetap pada satu huruf.
Selanjutnya Ustman mengirim surat pada Hafsah yang isinya: “kirimkanlah
pada kami lembaran-lembaran yang bertuliskan Al-Qur‘an, kami akan
menyalinnya dalam bentuk mushaf dan setelah selesai akan kami kembalikan
kepada anda”. Kemudian Hafsah mengirimkannya kepada Ustman. Ustman
memerintahkan para sahabat yang antara lain: Zaid Ibn Tsabit, Abdullah
Ibn Zubair, Sa‘ad Ibn Al-‘Ash dan Abdurahman Ibnu Harist Ibn Hisyam,
untuk menyalin mushaf yang telah dipinjam. Khalifah Ustman berpesan
kepada kaum Quraisy bila anda berbeda pendapat tentang hal Al-Qur‘an
maka tulislah dengan ucapan lisan Quraisy karena Al-Qur‘an diturunkan
di kaum Quraisy. Setelah mereka menyalin ke dalam beberapa mushaf,
Khalifah Ustman mengembalikan lembaran mushaf asli kepada Hafsah.
Selanjutnya ia menyebarkan mushaf yang telah disalinnya ke seluruh
daerah dan memerintahkan agar semua bentuk lembaran mushaf
yang lain dibakar.
Al-Mushaf ditulis lima buah, empat buah dikirimkan ke daerah-
daerah Islam supaya disalin kembali dan supaya dipedomani, satu
buah disimpan di Madinah untuk Khalifah Ustman sendiri dan mushaf
ini disebut mushaf Al-Imam dan dikenal dengan mushaf Ustmani.
Jadi langkah pengumpulan mushaf ini merupakan salah satu
langkah strategis yang dilakukan Khalifah Ustman bin Affan yakni
dengan meneruskan jejak Khalifah pendahulunya untuk menyusun
dan mengkodifikasikan ayat-ayat al-Qur’an dalam sebuah mushaf.
Karena selama pemerintahan Ustman, banyak sekali bacaan dan versi
al-Qur’an di berbagai wilayah kekuasaan Islam yang disesuaikan dengan
bahasa daerah masing-masing. Dengan dibantu oleh Zaid bin Tsabit
dan sahabat-sahabat yang lain, Khalifah berusaha menghimpun kembali
ayat-ayat al-Qur’an yang autentik berdasarkan salinan Kitab Suci yang
terdapat pada Siti Hafsah, salah seorang isteri Nabi yang telah dicek
kembali oleh para ahli dan huffadz dari berbagai kabilah yang sebelumnya
telah dikumpulkan.
Keinginan Khalifah Ustman agar kitab al-Qur’an tidak mempunyai
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banyak versi bacaan dan bentuknya tercapai setelah kitab yang berdasarkan
pada dialek masing-masing kabilah semua dibakar, dan yang tersisa
hanyalah mushaf yang telah disesuaikan dengan naskah al-Qur’an
aslinya. Hal tersebut sesuai dengan keinginan Nabi Muhammad SAW
yang menghendaki adanya penyusunan al-Qur’an secara standar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motif pengumpulan
mushaf oleh Khalifah Abu Bakar dan Khalifah Ustman berbeda. Pengumpulam
mushaf yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar dikarenakan adanya
kekhawatiran akan hilangnya Al-Qur‘an karena banyak huffadz yang
meninggal karena peperangan, sedangkan motif Khalifah Ustman karena
banyaknya perbedaan bacaan yang dikhawatirkan timbul perbedaan.
6. Konflik dan Kemelut Politik Islam
Pemerintahan Ustman berlangsung selama 12 tahun. Pada masa
awal pemerintahannya, beliau berhasil memerintahan Islam dengan
baik sehingga Islam mengalami kemajuan dan kemakmuran dengan
pesat. Namun pada paruh terakhir masa kekhalifahannya muncul
perasaan tak puas dan kecewa umat Islam terhadapnya. Khalifah Ustman
adalah pemimpin yang sangat sederhana, berhati lembut dan sangat
shaleh, sehingga kepemimpinan beliau dimanfaatkan oleh sanak saudaranya
dari keluarga besar Bani Umayah untuk menjadi pemimpin di daerah-
daerah. Oleh karena itu, orang-orang menuduh Khalifah Ustman melakukan
nepotisme, dengan mengatakan bahwa beliau menguntungkan sanak
saudaranya, Bani Umayyah, dengan jabatan tinggi dan kekayaannya.
Mereka juga menuduh pejabat-pejabat Umayyah suka menindas dan
menyalahkan gunakan harta baitul maal. Di samping itu Khalifah Utsman
dituduh sebagai orang yang boros mengeluarkan belanja, dan kebanyakan
diberikan kepada kaum kerabatnya sehingga hampir semuanya menjadi
orang kaya.
Dalam kenyataannya, menurut Mufradi, satu persatu kepemimpinan
di daerah-daerah kekuasaan Islam diduduki oleh keluarga Khalifah
Ustman. Adapun pejabat-pejabat yang diangkat Ustman antara lain:
1. Abdullah bin Sa‘ad (saudara susuan Ustman) sebagai wali Mesir
menggantikan Amru bin Ash.
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2. Abdullah bin Amir bin Khuraiz sebagai wali Basrah menggantikan
Abu Musa Al-Asyari.
3. Walid bin Uqbah bin Abi Muis (saudara susuan Ustman) sebagai
wali Kufah menggantikan Sa‘ad bin Abi Waqos.
4. Marwan bin Hakam (keluarga Ustman) sebagai sekretaris Khalifah
Ustman.
Pengangkatan pejabat di kalangan keluarga oleh Khalifah Ustman
telah menimbulkan protes keras di daerah dan menganggap Ustman
telah melakukan nepotisme. Menurut Ali,9 protes orang dengan tuduhan
nepotisme tidaklah beralasan karena pribadi Ustman itu bersih. Pengangkatan
kerabat oleh Ustman bukan tanpa pertimbangan. Hal ini ditunjukkan
oleh jasa yang dibuat oleh Abdullah bin Sa‘ad dalam melawan pasukan
Romawi di Afrika Utara dan juga keberhasilannya dalam mendirikan
angkatan laut. Ini menunjukkan Abdullah bin Sa’ad adalah orang
yang cerdas dan cakap, sehingga pantas menggantikan Amr ibn ‘Ash
yang sudah lanjut usia. Hal lain ditunjukkan ketika diketahui Walid
bin Uqbah melakukan pelanggaran berupa mabuk-mabukkan, ia dihukum
cambuk dan diganti oleh Sarad bin Ash. Hal tersebut tidak akan dilakukan
oleh Ustman, kalau beliau hanya menginginkan kerabatnya duduk
di pemerintahan.
Situasi politik di akhir masa pemerintahan Ustman benar-benar
semakin mencekam bahkan usaha-usaha yang bertujuan baik untuk
kemaslahatan umat disalahfahami dan melahirkan perlawanan dari
masyarakat. Misalnya kodifikasi al-Qur’an dengan tujuan supaya tidak
terjadi kesimpangsiuran telah mengundang kecaman melebihi dari
apa yang tidak diduga. Lawan-lawan politiknya menuduh Ustman
bahwa ia sama sekali tidak punya otoritas untuk menetapkan edisi
al-Qur’an yang ia bukukan. Mereka mendakwa Ustman secara tidak
benar telah menggunakan kekuasaan keagamaan yang tidak dimilikinya.
Tentang tuduhan pemborosan uang negara antara lain pembangunan
rumah mewah lengkap dengan peralatan untuk Ustman, istrinya dan
anak-anaknya, ditolak keras oleh Ustman. Demikian pula terhadap
tuduhan keji tentang pemborosan dan korupsi uang negara untuk
9 K. Ali, Sejarah Islam, Ibid., 125.
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dibagi-bagikan pada saudaranya. Tuduhan lain terhadap Ustman yaitu
mengambil harta baitul maal adalah tidak benar, karena beliau dan
keluarga hanya makan dari hasil gajinya saja. Semua tuduhan tersebut
dibantah oleh Ustman sendiri:
“Ketika kendali pemerintahan dipercaya kepadaku, aku adalah pemilik
unta dan kambing paling besar di Arab. Sekarang aku tidak mempunyai
kambing atau unta lagi, kecuali dua ekor unta untuk menunaikan
haji. Demi Allah tidak ada kota yang aku kenakan pajak di luar
kemampuan penduduknya sehingga aku dapat disalahkan. Dan apapun
yang telah aku ambil dari rakyat aku gunakan untuk kesejahteraan
mereka sendiri”.10
Penyebab utama dari semua protes terhadap Khalifah Ustman
adalah diangkatnya Marwan ibnu Hakam, karena pada dasarnya dialah
yang menjalankan semua roda pemerintahan, sedangkan Ustman
hanya menyandang gelar Khalifah. Rasa tidak puas memuncak ketika
pemberontak dari Kufah dan Basrah bertemu dan bergabung dengan
pemberontak dari Mesir. Wakil-wakil mereka menuntut diangkatnya
Muhammad Ibnu Abu Bakar sebagai Gubernur Mesir. Tuntutan dikabulkan
dan mereka kembali, akan tetapi di tengah perjalanan mereka menemukan
surat yang dibawa oleh utusan khusus yang isinya bahwa wakil-wakil
itu harus dibunuh ketika sampai di Mesir. Yang menulis surat tersebut
menurut mereka adalah Marwan ibn Hakam. Mereka meminta Khalifah
Ustman menyerahkan Marwan, tetapi ditolak oleh Khalifah. Ali bin
Abi Thalib mencoba mendamaikan tapi pemberontak berhasil mengepung
rumah Ustman dan membunuh Khalifah yang tua itu ketika membaca
al-Qur’an pada 35 H/17 Juni 656 M. Pembunuhan ini menimbulkan
berbagai gejolak pada tahun-tahun berikutnya, sehingga bermula dari
kejadian ini dikenal sebutan al-bab al-maftukh (terbukanya pintu bagi
perang saudara).
Menurut ahli sejarah berkebangsaan Jerman Mr. Welhausen bahwa
Pembunuhan Ustman yang bermotif politik itu lebih berpengaruh terhadap
lembaran sejarah Islam dibandingkan dengan sejarah-sejarah Islam
yang lainnya. Kesatuan umat Islam yang baru terbentuk oleh dua Khalifah
10 Mahmudunnasir, 1981, h. 140
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pendahulunya mulai sirna dan keruwetan muncul di tengah-tengah
umat Islam. Selanjutnya masyarakat Muslim terpecah menjadi dua
golongan yaitu Umaiyah dan Hasyimiyah. Golongan Umaiyah menuntut
pembalasan atas darah Ustman sepanjang pemerintahan Ali hingga
terbentuknya Dinasti Umaiyah”.
Ibnu Saba’, nama lengkapnya Abdullah bin Saba’, adalah seorang
Yahudi dari Yaman yang masuk Islam, merupakan provokator yang
berada di balik pemberontakan terhadap Khalifah Ustman bin Affan.
Ibnu Saba’ melakukan semuanya itu didasarkan motivasi dirinya untuk
meruntuhkan dasar-dasar Islam yang telah dipegang teguh oleh umat
Islam. Niatnya masuk Islam hanyalah sebagai kedok belaka untuk merongrong
kewibawaan pemerintahan Khalifah Ustman, sehingga muncullah kerusuhan
yang terjadi di berbagai wilayah kekuasaan Islam di antaranya adalah
Fustat (Kairo), Kufah, Basrah, dan Madinah.11
Selain faktor dari luar tersebut (provokasi dari Ibnu Saba’), dalam
internal kekhalifahan Ustman bin Affan terdapat konfrontasi lama yang
mencuat kembali. Permasalahan tersebut semata-mata berupa persaingan
antara Bani Hasyim dan Bani Umayyah. Sedangkan Ustman sendiri merupakan
salah satu anggota dari keluarga besar Bani Umayyah. Pada konteks
sejarahnya, Bani Hasyim sejak dahulu berada di atas Bani Umayyah
terutama pada masalah-masalah perpolitikan orang-orang Quraisy.
Lemahnya karakter kepemimpinan Ustman menjadikan kekuatan
dan kekuasaanya semakin terancam, artinya pribadi Ustman bin Affan
yang sederhana dan berhati lembut membuat para pemberontak lebih
leluasa dalam melakukan provokasi dan kerusuhan di wilayah kekuasaan
Islam. Sikap sederhana dan lemah lembut dalam ilmu politik sebenarnya
kurang relevan diterapkan, apalagi pada saat itu kondisi pemerintahan
dalam saat-saat kritis. Dan lagi-lagi pada beberapa kasus, Ustman bin
Affan begitu mudah memaafkan orang lain, meskipun pada kenyataannya
orang tersebut adalah termasuk kelompok yang memerangi dan sangat
tidak suka dengan beliau.
Khalifah Utsman adalah orang yang berhati mulia, sabar dan
dermawan terutama untuk kepentingan jihad Islam. Usaha Khalifah
11 K. Ali, Sejarah Islam, Op.cit., 129.
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Utsman dalam meluaskan wilayah Islam sangatlah banyak, diantaranya
merebut daerah Iskandariyah dan Khurosan sehingga muncullah suatu
usaha untuk membuat armada laut. Hal lain yang berhasil dilakukan
oleh Khalifah Ustman dan sangat bermanfaat bagi umat sepanjang
masa adalah menyusun Mushaf al-Quran yang dikumpulkannya dari
istri Nabi Muhammad SAW yaitu Siti Hafsah.
F. ISLAM MASA KHALIFAH ALI BIN ABI THALIB
1. Biografi
Khalifah Ali bin Abi Thalib adalah Amirul Mukminin keempat yang
dikenal sebagai orang yang alim, cerdas dan taat beragama. Beliau
juga saudara sepupu Nabi SAW (anak paman Nabi, Abu Thalib), yang
menjadi menantu Nabi SAW, suami dari putri Rasulullah yang bernama
Fathimah. Fathimah adalah satu-satunya putri Rasulullah yang ada
serta mempunyai keturunan. Dari pihak Fathimah inilah Rasulullah
mempunyai keturunan sampai sekarang.
Khalifah Ali bin Abi Thalib merupakan orang yang pertama kali
masuk Islam dari kalangan anak-anak. Nabi Muhammad SAW, semenjak
kecil diasuh oleh kakeknya Abdul Muthalib, kemudian setelah kakeknya
meninggal diasuh oleh pamannya Abu Thalib. Karena hasrat hendak
menolong dan membalas jasa kepada pamannya, maka Ali diasuh Nabi
SAW dan dididik. Pengetahuannya dalam agama Islam amat luas.
Karena dekatnya dengan Rasulullah, beliau termasuk orang yang banyak
meriwayatkan Hadits Nabi. Keberaniannya juga masyhur dan hampir
di seluruh peperangan yang dipimpin Rasulullah, Ali senantiasa berada
di barisan muka.
Ketika Abu Bakar menjadi Khalifah, beliau selalu mengajak Ali
untuk memusyawarahkan masalah-masalah penting. Begitu pula Umar
bin Khathab tidak mengambil kebijaksanaan atau melakukan tindakan
tanpa musyawarah dengan Ali. Utsman-pun pada masa permulaan jabatannya
dalam banyak perkara selalu mengajak Ali dalam permusyawaratan.




2. Pembaiatan Khalifah Ali bin Abi Thalib
Dalam pemilihan Khalifah terdapat perbedaan pendapat antara
pemilihan Abu bakar, Utsman dan Ali bin Abi Thalib. Ketika kedua
pemilihan Khalifah terdahulu (Khalifah Abu Bakar dan Khalifah Ustman
ibn Affan), meskipun mula-mula terdapat sejumlah orang yang menentang,
tetapi setelah calon terpilih dan diputuskan menjadi Khalifah, semua
orang menerimanya dan ikut berbaiat serta menyatakan kesetiaannya.
Namun lain halnya ketika pemilihan Ali bin Abi Thalib, justru sebaliknya.
Setelah terbunuhnya Utsman bin Affan, masyarakat beramai-ramai
datang dan membaiat Ali bin Abi Thalib sebagai Khalifah. Beliau diangkat
melalui pemilihan dan pertemuan terbuka, akan tetapi suasana pada
saat itu sedang kacau, karena hanya ada beberapa tokoh senior masyarakat
Islam yang tinggal di Madinah. Sehingga keabsahan pengangkatan Ali
bin Abi Thalib ditolak oleh sebagian masyarakat termasuk Mu’awiyah
bin Abi Sufyan. Meskipun hal itu terjadi, Ali masih menjadi Khalifah
dalam pemerintahan Islam.
Terjadinya pro dan kontra terhadap pengangkatan Ali bin Abi
Thalib sebagai Khalifah dikarenakan beberapa hal yaitu bahwa orang
yang tidak menyukai Ali diangkat menjadi Khalifah, bukanlah rakyat
umum yang terbanyak, akan tetapi golongan kecil (keluarga Umayyah)
yaitu keluarga yang selama ini telah hidup bergelimang harta selama
pemerintahan Khalifah Ustman. Mereka menentang Ali karena khawatir
kekayaan dan kesenangan mereka akan hilang lenyap karena keadilan
yang akan dijalankan oleh Ali. Adapun rakyat terbanyak, mereka menantikan
kepemimpinan Ali dan menyambutnya dengan tangan terbuka. Beliau
akan dijadikan tempat berlindung melepaskan diri dari penderitaan
yang mereka alami.
3. Permasalahan Masa Ali bin Abi Thalib
Tidak berfungsinya konsep kekhalifahan pada masa Ali ibn Abi
Thalib, pertama, disebabkan karena pembunuhan terhadap Khalifah
Ustman masih misterius, tidak diketahui siapa pembunuhnya. Karena
itu ada dugaan bahwa yang membunuh adalah kelompok Ali. Keadaan
ini oleh sebagian kelompok dipolitisir untuk mempertajam pertentangan
kesukuan antara Bani Hasyim (Ali) dengan Bani Umayyah (Ustman).
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Kedua, elite pemerintahan khususnya dari kalangan Gubenur Syiria
tidak menginginkan Ali tampil sebagai Khalifah, sebab Ali yang alim
dan zuhud itu sudah barang tentu tidak suka melihat gubenurnya yang
berorientasi pada kemewahan dunia. Dengan kata lain munculnya
Ali sebagai Khalifah akan merugikan kelompok elite Islam yang cinta
pada kedudukan dan kekuasaan. Sedangkan rakyat memimpikan kualitas
kepemimpinan seperti pada zaman Khalifah sebelumnya. Berdasarkan
skenario inilah muncul konsep pemboikotan dan penolakan terhadap
Ali sebagai Khalifah.
Pemerintahan Ali adalah pemerintahan yang mencoba mendasarkan
pada dasar-dasar hukum agama Islam. Hal tersebut terlihat ketika Ali
hendak mengembalikan umat kepada kehidupan seperti zaman Rasulullah,
dimana orang-orang bekerja dan berjihad semata-mata karena Allah.
Di samping itu fakta sejarah juga menunjukkan adanya klaim bahwa
Ali adalah seorang pemuda yang cerdas, berani dan mempunyai pengetahuan
agama yang dalam.
Dengan pemahaman yang dalam tentang agama Islam maka langkah
pertama yang ia lakukan setelah menjabat menjadi Khalifah, antara
lain yaitu mengganti seluruh Gubernur/wali-wali daerah yang dulu diangkat
Ustman secara nepotisme dan mencabut kembali segala fasilitas yang
diberikan Ustman pada familinya. Karena hal tersebut bertentangan dengan
ajaran agama yang memerintahkan agar berlaku adil kepada siapa saja.
Sementara itu sejak awal berlangsungnya proses pemilihan, pembai’atan,
sampai pada saat Ali menjabat sebagai Khalifah ia terus saja dihadapkan
pada suasana politik yang rumit karena banyaknya rongrongan dari
berbagai pihak yang bermaksud menjatuhkan kekhalifahan Ali. Adapun
alasan pihak-pihak yang merongrong kekhalifahan Ali adalah:
1. Sebagian kaum muslimin memandang bahwa menyerahkan kursi
Khalifah kepada Ali berarti penyerahannya turun-temurun kepada
Bani Hasyim.
2. Jika pemerintahan dipegang Ali maka dikhawatirkan tipe kepemimpinan
Ali akan sama dengan tipe kepemimpinan Umar bin Khattab yang
terkenal jujur, keras dan disiplin. Sehingga orang-orang yang pada




Selain adanya pihak-pihak yang tidak menyukainya, Ali juga direpotkan
dengan gencarnya desakan yang menuntut penuntasan tragedi pembunuhan
Ustman, yang ternyata mereka tidak sekedar mendesak bahkan akhirnya
mereka menyatakan perang dengan Ali dan merongrongnya selama
Ali belum mengabulkan tuntutannya.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka banyak orang yang
tidak menyukai Ali. Akan tetapi tidak ada orang yang ingin diangkat
sebagai Khalifah, karena Ali masih ada. Maka setelah memperhatikan
situasi yang sulit pada waktu itu dapatlah diambil kesimpulan bahwa
pembaiatan Ali sebagai Khalifah tidaklah dilakukan kaum Muslim
dengan sepenuh hati, terutama kelompok Bani Umayyah, yang akhirnya
mereka mempelopori orang-orang agar tidak menyetujui Ali.
4. Kebijaksanaan Politik Ali bin Abi Thalib
Menurut Thabani yang dikutip oleh Syalaby, setelah Ali dibaiat
menjadi Khalifah, ia mengeluarkan dua kebijaksanaan politik yang
sangat radikal yaitu:
1. Memecat kepala daerah angkatan Ustman dan menggantikan
dengan gubenur baru.
2. Mengambil kembali tanah yang dibagi–bagikan Ustman kepada
famili–familinya dan kaum kerabatnya tanpa jalan yang sah.
Menanggapi kebijakan yang dilakukan oleh Ali tersebut, ada yang
berpendapat bahwa kebijaksanaan Ali itu terlalu radikal dan kurang
persuasif, sehingga menimbulkan perlawanan politik dari gubenur,
khususnya gubenur Syiria (Bani Ummayyah) yang tidak mau tunduk
pada Khalifah Ali, terbukti ia menolak kehadiran gubenur yang baru
diangkat Ali.
Tindakan politik Ali yang radikal itu kendati strategis tapi dinilai
tidak taktis, sebab pada masa Khalifah Ustman konflik etnis antara
Bani Umayyah dan Bani Hasyim sudah ada, terbukti ketika Ustman
terbunuh secara misterius, Bani Umayyah mengeksploitasi tuduhan
pada Ali, karena Bani Umayyah  memang berambisi menjadi Khalifah.
Semestinya gerakan radikal Ali untuk mengusir Umayyah dilakukan
secara bertahap, sebab walau bagaimanapun elite baru yang telah
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lama berkuasa seperti Muawiyah sulit ditundukkan, sedangkan Ali
yang mengandalkan idealisme dan dukungan masyarakat bawah beberapa
kelompok tua terlalu intelektual tapi kurang pengalaman dalam menyelesaikan
konflik dalam pemerintahan, sehingga dengan demikian yang muncul
dalam pemerintahan bukan integrasi tetapi disintegrasi yang ditandai
dengan lahirnya perang saudara yang pertama kali dalam Islam, yakni
perang Jamal.
5. Perang Jamal
Selama masa pemerintahannya, Ali menghadapi berbagai pergolakan,
tidak ada sedikitpun dalam pemerintahannya yang dikatakan stabil.
Setelah menduduki Khalifah, Ali memecat Gubernur yang diangkat oleh
Khalifah Ustman. Beliau yakin bahwa pemberontakan-pemberontakan
yang terjadi karena keteledoran mereka. Selain itu beliau juga menarik
kembali tanah yang dihadiahkan oleh Ustman kepada penduduk dengan
menyerahkan hasil pendapatannya kepada negara, dan memakai kembali
sistem distribusi pajak tahunan di antara orang-orang Islam. Sebagaimana
pernah diterapkan oleh Khalifah Umar bin Khatthab.
Menyikapi berbagai kebijakan dan masalah-masalah yang dihadapi
Ali, kemudian pemerintahannya digoncangkan oleh pemberontakan-
pemberontakan. Di antaranya adalah pemberontakan yang dipimpin
oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan yang merupakan keluarga Ustman sendiri
dengan alasan:
1. Ali harus bertanggung jawab atas terbunuhnya Khalifah Ustman.
2. Wilayah Islam telah meluas dan timbul komunitas-komunitas
Islam di daerah-daerah baru. Oleh karena itu hak untuk menentukan
pengisian jabatan tidak lagi merupakan hak pemimpin yang
berada di Madinah saja.
Namun karena situasi politik yang gawat pada waktu itu sehingga
permintaan mereka merupakan tuntutan yang tidak mungkin dipenuhi
dalam waktu dekat. Seperti yang telah ditulis para sejarawan suasana
politik pada saat itu memanas dikarenakan adanya rongrongan dari
berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang tidak menyetujui dan mengakui
Ali bin Abi Thalib menjabat sebagai Khalifah keempat.
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Melihat keadaan sedemikian rumit, maka hal pertama yang memerlukan
penanganan serius yang dilakukan Ali adalah memulihkan, mengatur
dan menguatkan kembali posisinya sebagai Khalifah dan berusaha
mengatasi segala kekacauan yang terjadi. Setelah itu baru melakukan
pengusutan atas pembunuhan Ustman. Namun sejak tahun 35 H/
656 M, tahun pengangkatan Ali sebagai Khalifah sampai tahun 36 H/
657 M, Ali tidak juga memperlihatkan sikap yang pasti untuk menegakkan
hukum syariat Islam terhadap para pembunuh Ustman. Sehingga Siti
Aisyah bergabung dengan Tolhah dan Zubair menggerakkan kabilah-
kabilah Arab untuk menuntut balas atas kematian Ustman. Setelah
dirasa mempunyai kekuatan yang besar Siti Aisyah dan pasukannya
memutuskan menyerang pasukan Ali di Kufah, yang sebetulnya pasukan
Ali dipersiapkan untuk menghadapi tantangan Mu’awiyah bin Abi Sufyan
di Syiria. Ali sebenarnya ingin menghindari peperangan. Beliau mengirim
surat kepada Tolhah dan Zubair agar mereka mau berunding untuk
menyelesaikan perkara itu secara damai, namun ajakan tersebut ditolak.
Akhirnya pertempuran dahsyat antara keduanya pecah, yang selanjutnya
dikenal dengan “Perang Jamal”. Pertempuran tersebut dipimpin oleh
Aisyah, Tolhah dan Zubair. Pertempuran inilah yang terjadi pertama
kali di antara kaum muslimin. Dan yang memperoleh kemenangan
pada perang jamal adalah pasukan Ali, karena pasukan Ali lebih berpengalaman
dibanding pasukan Aisyah. Walaupun pasukan Aisyah mengalami
kekalahan, Aisyah tetap dihormati oleh Ali dan pengikutnya sebagai
Ummul Mu’minin.
Bahkan setelah pertempuran usai, Khalifah Ali mendirikan perkemahan
khusus untuk Aisyah. Dan keesokan harinya Aisyah dipersilahkan pulang
kembali ke Madinah yang dikawal oleh saudaranya sendiri, Muhammad
bin Abi Bakar. Demikianlah sejarah terjadinya Perang Jamal yang merupakan
perang pertama antara sesama umat Islam dalam sejarah Islam.
6. Perang Shiffin
Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dilakukan Ali mengakibatkan
perlawanan dari Gubernur di Damaskus, Mu’awiyah bin Abi Sufyan,
yang didukung oleh sejumlah bekas pejabat tinggi yang merasa kehilangan
kedudukan dan kejayaan. Selain itu, Mu’awiyah, Gubernur Damaskus
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dan keluarga dekat Ustman, seperti halnya Aisyah, mereka menuntut
agar Ali mengadili pembunuh Ustman. Bahkan mereka menuduh Ali
turut campur dalam pembunuhan Ustman, selain itu mereka tidak
mengakui kekhalifahan Ali.12
Hal ini bisa dilihat dari situasi kota Damaskus pada saat itu. Mereka
menggantung jubah Ustman yang berlumuran darah bersama potongan
jari janda almarhum di mimbar masjid, sehingga hal itu menjadi tontonan
bagi rombongan yang berkunjung. Dengan adanya peristiwa tersebut
pihak umum berpendapat bahwa Khalifah Ali yang bertanggung jawab
atas pembunuhan Ustman. Pada akhir Dzulhijjah 36 H/657 M, Khalifah
Ali dengan pasukan gabungan menuju ke Syiria Utara. Dalam perjalanannya
mereka menyusuri arus sungai Euprate, namun arus sungai tersebut
telah dikuasai oleh pihak Mu’awiyyah dan pihak Muawiyyah tidak mengijinkan
pihak Ali memakai air sungai tersebut. Awalnya Khalifah Ali mengirim
utusan pada Mu’awiyah agar arus sungai bisa digunakan oleh kedua pihak,
namun Mu’awiyah menolak. Akhirnya Khalifah Ali mengirim tentaranya
dibawah pimpinan panglima Asytar al-Nahki dan dia berhasil merebut
arus sungai tersebut. Meskipun sungai tersebut dikuasai pihak Ali, mereka
ini tetap mengijinkan tentara Mu’awiyah memenuhi kebutuhan airnya.
Setelah sengketa tersebut selesai maka pihak Ali mendirikan garis
pertahanan di dataran Siffin, dan Khalifah Ali masih berharap dapat mencapai
penyelesaian dengan cara damai. Beliau mengirim utusan dibawah
pimpinan panglima Basyir Ibn Amru untuk melangsungkan perundingan
dengan pihak Mu’awiyah. Pada bulan Muharram 37 H/658 M mereka
mencapai persetujuan yakni menghentikan perundingan untuk sementara
dan masing-masing pihak akan memberi jawaban pada akhir bulan
Muharram. Sebenarnya hal ini sangat merugikan Khalifah Ali karena
akan mengurangi semangat tempur tentaranya dan pihak lawan bisa
memperbesar kekuatannya. Namun sebagai Khalifah ia terikat oleh
ketetapan firman Allah surat al-Hujurat ayat 9 dan surat al-Nisa’ ayat
59. Dengan mengenali prinsip-prinsip hukum Islam itu maka dapat
difahami mengapa Khalifah Ali menempuh jalan damai dahulu.
Jawaban terakhir dari pihak Mu’awiyah menolak untuk mengangkat
bai’at Ali dan sebaliknya menuntut Ali mengangkat bai’at terhadap
12 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Op.cit., h. 14.
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dirinya. Maka bulan saffar 37H/685 M terjadilah perang Siffin dengan
kekuatan 95.000 orang dari pihak Ali dan 85.000 orang dari pihak
Mu’awiyah. Pada saat perang, Imar Ibn Yasir (orang pertama yang
masuk Islam di kota Makkah) tewas. Tewasnya tokoh yang sangat
dikultuskan ini membangkitklan semangat tempur yang tak terkirakan
pada pihak pasukan Ali, sehingga banyak korban pada pihak Mu’awiyah
dan panglima Asytar al-Nahki berhasil menebas pemegang panji-panji
perang pihak Mu’awiyah dan merebutnya. Bila panji perang jatuh pada
pihak lawan maka akan melumpuhkan semangat tempur. Pada saat
terdesak itulah pihak Mu’awiyah, Amru Ibn Ash memerintahkan mengangkat
al-Mushaf pada ujung tombak dan berseru “marilah kita bertahkim
kepada kitabullah”. Namun pada saat itu Khalifah Ali memerintahkan
untuk tetap berperang karena beliau tahu itu hanya tipu muslihat musuh.
Tapi sebagian besar tentaranya berhenti berperang dan berkata jikalau
mereka telah meminta bertahkim kepada Kitabullah apakah pantas
untuk tidak menerimanya, bahkan di antara panglima pasukannya
Mus’ar Ibn Fuka al-Tamimi mengancam: “Hai Ali, mari berserah kepada
kitabullah. Jikalau anda menolak, maka kami akan berbuat terhadap
anda seperti apa yang kami perbuat pada Ustman”.
Akhirnya Khalifah Ali terpaksa tunduk karena beliau menghadapi
orang-orang sendiri. Sejarah mencatat korban yang tewas dalam perang
ini 35.000 orang dari pihak Ali dan 45.000 orang dari pihak Mu’awiyah.
Peperangan ini diakhiri dengan takhkim (arbitrase), akan tetapi hal
itu tidak dapat menyelesaikan masalah, bahkan menyebabkan terpecahnya
umat Islam menjadi tiga golongan.13 Di antara ketiga golongan itu adalah
golongan Ali, pengikut Mu’awiyah dan Khawarij (orang-orang yang
keluar dari golongan Ali). Akibatnya, diujung masa pemerintahan Ali,
Umat Islam terpecah menjadi tiga kekuatan politik.
7. Perang Nahrawan
Setelah terjadi tahkim sebagian tentara Ali tidak terima dengan
sikap Khalifah yang menerima arbitrase karena itulah mereka keluar
13 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 41.
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dari pihak Ali yang selanjutnya dikenal dengan nama Khawarij. Pihak
Khawarij berkesimpulan bahwa:
1. Mu’awiyah dan Amru bin Ash beserta pengikutnya adalah kelompok
kufur karena telah mempermainkan nama Allah dan kitab Allah dalam
perang Siffin, maka mereka wajib dibasmi.
2. Ali dan pihak-pihak yang mendukung terbentuknya majelis tahkim
adalah ragu terhadap kebenaran yang telah diperjuangkan, padahal
banyak korban yang jatuh untuk membelanya. Untuk itu Ali telah
melakukan dosa besar.
3. Dan yang membenarkan pembentukan majelis tahkim adalah mengem-
bangkan bid’ah dan membasmi kaum bid’ah adalah kewajiban
setiap Muslim.
4. Pemuka kelompok ini adalah Abdullah Ibn Wahhab al Rasibi. Sebenarnya
Khalifah Ali tidak ingin memerangi kelompok Khawarij tapi karena
kelompok ini keterlaluan dalam bersikap diantaranya membunuh
keluarga shahabat Abdullah Ibn Habbab dengan sadis sekali hanya
karena menolak untuk menyatakan ke empat Khalifah sepeningggal
Nabi adalah kufur, selain itu mereka juga membunuh utusan yang
diutus oleh Khalifah Ali.
5. Khalifah Ali menggerakkan pasukannya dan kedua pasukan bertemu
pada suatu tempat bernama Nahrawan, terletak dipinggir sungai
Tigris (al-Dajlah).
Sebelum perang diumumkan, Khalifah Ali masih punya harapan
untuk menyadarkan kaum Khawarij. Dan dia memberikan amnesti
bersyarat yang berbunyi: barang siapa pulang kembali ke Kufah, akan
memperoleh jaminan keamanan. Sejarah mencatat setelah itu 500 orang
di antara mereka ber-iktijal sebagian pulang ke Kufah dan sebagian
lagi pindah ke pihak Ali sehingga kelompok Khawarij tinggal 1.800
orang.
Dengan begitu pecahlah perang Nahrawan, korban berjatuhan
dari pihak Ali karena keberanian kelompok Khawarij sangatlah terkenal,
walaupun demikian kemenangan berada di pihak Ali dan tokoh/pemuka




Golongan Khawarij (orang-orang yang keluar dari barisan Ali
bin Abi Thalib) yang bermarkas di Nahrawan benar-benar merepotkan
Ali, sehingga memberikan kesempatan pada pihak Mu’awiyah untuk
memperkuat dan memperluas kekuasaannya sampai mampu merebut
Mesir. Akibatnya sangat fatal pada pihak Ali. Tentara Ali semakin lemah,
sementara kekuatan Mua’wiyah bertambah besar, keberhasilan Mu’awiyah
mengambil posisi Mesir berarti merampas sumber-sumber kemakmuran
dan suplai ekonomi dari pihak Ali.
8. Pengangkatan Hasan Ibn Ali dan ‘Am al-Jama’ah
Kepemimpinan Ali bin Abi Thalib tidak pernah mengalami keadaan
stabil. Tak ubahnya beliau sebagai seorang yang menambal kain usang,
jangankan menjadi baik justru sebaliknya bertambah sobek dan rusak.
Pada saat Ali bin Abi Thalib bersiap-siap hendak mengirim bala tentaranya
sekali lagi untuk memerangi Mu’awiyah, muncullah suatu komplotan
untuk mengakhiri hidup Ali bin Abi Thalib, Mu’awiyah bin Abi Sufyan,
dan ‘Amr bin al ‘Ash yang dianggapnya penipu pada peristiwa tahkim
(arbitrase). Mereka adalah dari golongan Khawarij yang mengutus
Abdur Rahman bin Muljam ke Kufah untuk membunuh Khalifah Ali,
Barak bin Abdillah untuk membunuh Mu’awiyah di Syam, dan ‘Amr
bin Bakr al Tamimi untuk membunuh ‘Amr bin al ‘Ash di Mesir. Akan
tetapi dari ketiga pembunuh itu, hanyalah Ibnu Muljam yang berhasil
menjalankan misinya yaitu membunuh Khalifah Ali pada tanggal 20
Ramadlan 40 H/660 M. Kemudian Ibnu Muljam berhasil ditangkap
dan akhirnya dibunuh juga.
Dengan berpulangnya Ali bin Abi Thalib ke rahmatullah, kedudukannya
sebagai Khalifah digantikan dan dijabat oleh anaknya yaitu Hasan Ibnu
Ali bin Abi Thalib selama beberapa bulan. Namun karena Hasan ternyata
lemah sementara Mu’awiyah bin Abi Sufyan bertambah kuat, maka Hasan
bin Ali membuat perjanjian damai. Perjanjian ini dapat mempersatukan
umat Islam kembali dalam satu kepemimpinan politik di bawah pimpinan
Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Pada tahun 41 H/661 M merupakan tahun persatuan,
yang dikenal dalam sejarah sebagai tahun Jama’ah (‘Am al-Jama’ah).
Dengan demikian berakhirlah apa yang disebut dengan masa Khulafa’
al-Rasyidin dan dimulailah kekuasaan Bani Umaiyyah dalam sejarah
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politik Islam.14 Hasan Ibn Ali adalah putra sulung Ali bin Abi Thalib
ra. Ia diangkat beramai-ramai sebagai Khalifah oleh orang-orang Kufah
setelah ayahnya wafat. Orang-orang yang setia pada Ali turut berpartisipasi
dalam pemilihan Hasan dan juga menerimanya sebagai Khalifah yang
baru. Tidak ada bukti yang menyatakan pertentangan terhadap penobatan
Hasan. Sedangkan pemilihan Hasan sebagai Khalifah dilakukan secara
spontan oleh sebagian besar rakyat Irak. Adapun alasan penunjukan
Hasan sebagai Khalifah adalah:
1. Pada saat itu hampir semua sahabat istimewa Rasulullah di kalangan
kaum Muhajirin telah meninggal, demikian juga anggota elit
terkemuka dalam masyarakat Islam telah wafat.
2. Rakyat Makkah dan Madinah tidak akan menerima Mu’awiyah
menjadi pemimpin mereka. Karena bapaknya, Abu Sufyan dianggap
telah menentang Rasulullah semasa hidupnya.
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa Hasan memperoleh dukungan
yang besar dari rakyatnya, karena pada waktu itu yang menjadi rival
dari Hasan adalah Mu’awiyah putra Abu Sufyan dan Hindun yang mempunyai
reputasi buruk di mata rakyat Irak. Selanjutnya antara keduanya terjadi
ketegangan yang mereka lakukan dengan cara korespondensi. Salah
satu surat Hasan yang penting yang ditujukan kepada Mu’awiyah
mengatakan bahwa: “dirinya lebih berhak atas Khalifah ketimbang Mu’awiyah
di mata Allah dan semua insan yang mengetahui”. Dan jawaban Mu’awiyah
intinya adalah: Mu’awiyah tidak mengingkari kedudukan tinggi Hasan
dalam hubungannya dengan Rasulullah dan kedudukannnya dalam
Islam. Tetapi ia mengklaim bahwa Hasan bukan kriteria pemimpin
masyarakat. Bahwa persoalan kepemimpinan adalah kepentingan negara
dan masyarakat, sehingga perlu pemisahan yang jelas antara prinsip
politik dan religius. Itulah jawaban dari Mu’awiyah yang mengandung
gagasan pembentukan pemisahan antara kepemimpinan negara dan
agama. Pimpinan negara hanya mengurusi pemerintahan sedangkan
pimpinan agama khusus mengurusi masalah-masalah agama. Sehingga
pada waktunya, masyarakat Muslim menempatkan kepemimpinan religius
dan totalitas masyarakat (jama’ah) sebagai penjaga agama dan eksponen
al-Quran dan Hadist, yang masih dalam otoritas negara sebagai pengikat.
14 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Loc.cit.
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Adapun mengenai proses pengunduran diri Hasan bin Ali sebagai
Khalifah dan menyerahkannya pada Mu’awiyah terdapat versi yang
berbeda. Pengunduran diri Hasan menurut Thabari dalam Jafri menyebutkan:
1. Bahwa Khalifah akan dikembalikan kepada Hasan setelah Muawiyah
meninggal.
2. Bahwa Hasan akan menerima lima juta dirham tiap tahun dari
kantong negara.
3. Bahwa Hasan akan menerima pendapatan tahunan dari Darabjirk.
4. Bahwa rakyat akan dijamin untuk saling damai.
Kemudian Muawiyah menyetujui syarat-syarat Hasan tersebut
dan meminta Hasan menuliskannya sendiri pada blanko kosong. Lalu
Hasan menjawab: mengenai uang, Mu’awiyah tak dapat hanya menyerahkan
persoalan padaku, karena masalah itu pun merupakan masalah Muslim
(masyarakat). Sedangkan masalah Khalifah dia tak tertarik lagi. Berikut
ini syarat damai Hasan bin Ali kepada Muawiyah:
1. Bahwa Mu’awiyah harus memerintah menurut kitab Allah, sunnah
Rasulullah dan perangai Khulafa al-Rasyidin.
2. Bahwa Muawiyah untuk selanjutnya akan menyerahkan jabatan
Khalifah kepada syura kaum Muslimin.
3. Bahwa rakyat akan dibiarkan damai di bumi Allah.
4. Bahwa para sahabat dan pengikut Ali akan dijamin aman dan
damai. Ini adalah persetujuan dan perjanjian sesuai yang di buat
dengan nama Allah.
5. Bahwa tidak ada gangguan secara rahasia atau terbuka akan
ditimpakan kepada Hasan bin Ali atau saudaranya Husain ataupun
terhadap seorang dari keluarga Rasulullah.
Demikian perjanjian penyerahan kekhalifahan dibuat. Namun
pengunduran diri Hasan tidak disenangi para pendukungnya yang telah
mendukung dirinya dan ayahnya sebelumnya, terlebih lagi karena kebencian
mereka atas dominasi Syiria. Adapun sebab umum pengunduran diri
Hasan didorong karena sifat cinta damai, tidak menyetujui politik dan
perselisihan dan hasrat menghindari tumpah darah lebih banyak.
Pembaiatan Ali sebagai Khalifah sebenarnya merupakan simbol
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ketidak-mapanan konsep Khalifah sebagai instrumen legitimasi kepemimpinan
Islam. Dalam arti lembaga musyawarah untuk memilih pemimpin
yang disebut lembaga kekhalifahan belum diakui oleh para elite politik
itu sendiri. Sehingga kekhalifahan Ali dapat diguncang oleh kelompok
oposisi yang berambisi menjadi Khalifah atau Amirul Mukminin.
Ketika Ali menjadi Khalifah ada dua kelompok oposisi yang menentang
kekhalifahan Ali, yaitu kelompok oposisi yang dipimpin oleh Abdullah
Ibnu Zubair (anak angkat Siti Aisyah) dan kelompok oposisi yang dipimpin
oleh gubenur Syria, yaitu Muawiyah Ibnu Sufyan. Kelompok oposisi
pimpinan Abdullah Ibnu Zubair melahirkan perang yang populer dengan
sebutan perang Jamal, karena dalam perang tersebut terlibat Siti Aisyah
dengan mengendarai unta yang berdiri dipihak oposisi. Mengapa Aisyah
dalam perang tersebut berada dipihak oposisi. Hal tersebut semata-mata
karena kuatnya exploitasi Abdullah Ibnu Zubair atas ambisinya untuk
menjadi Khalifah setelah Ali terguling. Yang secara kebetulan Aisyah
pada saat itu sedang menaruh kecurigaan pada kelompok Ali tentang
siapa yang membunuh Khalifah Ustman. Kondisi yang demikian inilah
dimanfaatkan oleh Abdullah bin Zubair.
Kelompok oposisi pimpinan Mu’awiyah, gubenur Syiria melahirkan
peperangan yang terkenal dengan sebutan Perang Shiffin. Perang tersebut
diakhiri dengan genjatan senjata, mengangkat Mushaf Al-Qur’an. Peperangan
ini terjadi tidak disebabkan oleh interest politik pribadi Mu’awiyah,
tetapi juga disebabkan oleh konflik etnis yang bersifat laten zaman
sebelum Islam, yaitu antara Bani Umayyah dan Bani Hasyim. Sebenarnya
Ali telah berusaha menghindari terjadinya peperangan, akan tetapi
pendukung Ali sendiri tanpa instruksi beliau, memulainya sehingga pecahlah
perang yang sangat merugikan integrasi Islam itu.
Kekalahan Ali dalam diplomasi perang tersebut, menyebabkan Dunia
Islam diperintah berdasarkan sistem monarchi, yaitu suksesi kepemimpinan
yang berdasarkan turun-temurun. Disamping itu, kekalahan Ali dalam
perang tersebut, menyebabkan lahirnya golongan Syi’ah, dengan doktrin,





ISLAM MASA DAULAT BANI UMAYYAH
Bani Umayyah (bahasa Arab:    Banu Umayyah) atau Kekhalifahan
Umayyah, adalah kekhalifahan Islam pertama setelah masa Khulafa
al-Rasyidin yang memerintah dari 661H sampai 750M di Jazirah Arab
dan sekitarnya; serta dari 756M sampai 1031M di Kordoba, Spanyol.
Nama dinasti ini dirujuk kepada Umayyah bin ‘Abd asy-Syams, kakek
buyut dari khalifah pertama Bani Umayyah, yaitu Muawiyah bin Abu
Sufyan atau kadangkala disebut juga dengan Muawiyah I.1
A. MASA KEEMASAN
Masa ke-Khilafahan Bani Umayyah hanya berumur 90 tahun yaitu
dimulai pada masa kekuasaan Muawiyah bin Abu Sufyan, yaitu setelah
terbunuhnya Ali bin Abi Thalib, dan kemudian orang-orang Madinah
membaiat Hasan bin Ali namun Hasan bin Ali menyerahkan jabatan
kekhalifahan ini kepada Mu’awiyah bin Abu Sufyan dalam rangka
mendamaikan kaum Muslimin yang pada masa itu sedang dilanda
bermacam fitnah yang dimulai sejak terbunuhnya Utsman bin Affan,
pertempuran Shiffin, perang Jamal dan penghianatan dari orang-
orang Khawarij dan Syi’ah, dan terakhir terbunuhnya Ali bin Abi Thalib.
Pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan perluasan wilayah yang




dilanjutkan kembali, dimulai dengan menaklukan Tunisia, kemudian
ekspansi ke sebelah Timur, dengan menguasai daerah Khurasan sampai
ke sungai Oxus dan Afganistan sampai ke Kabul. Sedangkan angkatan
lautnya telah mulai melakukan serangan-serangan ke ibu kota Bizantium,
Konstantinopel. Sedangkan ekspansi ke Timur ini kemudian terus dilanjutkan
kembali pada masa khalifah Abdul Malik bin Marwan. Abdul Malik
bin Marwan mengirim tentara menyeberangi sungai Oxus dan berhasil
menundukkan Balkanabad, Bukhara, Khawarizm, Ferghana dan Samarkand.
Tentaranya bahkan sampai ke India dan menguasai Balukhistan, Sind
dan daerah Punjab sampai ke Maltan.
Ekspansi ke Barat secara besar-besaran dilanjutkan di zaman
Al-Walid bin Abdul-Malik. Masa pemerintahan al-Walid adalah masa
ketenteraman, kemakmuran dan ketertiban. Umat Islam merasa hidup
bahagia. Pada masa pemerintahannya yang berjalan kurang lebih sepuluh
tahun itu tercatat suatu ekspedisi militer dari Afrika Utara menuju wilayah
Barat Daya, benua Eropa, yaitu pada tahun 711 M. Setelah Aljazair
dan Maroko dapat ditundukan, Tariq bin Ziyad, pemimpin pasukan
Islam, dengan pasukannya menyeberangi selat yang memisahkan antara
Maroko (Maghrib) dengan benua Eropa, dan mendarat di suatu tempat
yang sekarang dikenal dengan nama Gibraltar (Jabal Thariq). Tentara
Spanyol dapat dikalahkan. Dengan demikian, Spanyol menjadi sasaran
ekspansi selanjutnya. Ibu kota Spanyol, Cordoba, dengan cepatnya dapat
dikuasai. Menyusul setelah itu kota-kota lain seperti Seville, Elvira
dan Toledo yang dijadikan ibu kota Spanyol yang baru setelah jatuhnya
Cordoba. Pasukan Islam memperoleh kemenangan dengan mudah
karena mendapat dukungan dari rakyat setempat yang sejak lama menderita
akibat kekejaman penguasa.
Di zaman Umar bin Abdul-Aziz, serangan dilakukan ke Perancis
melalui pegunungan Pirenia. Serangan ini dipimpin oleh Aburrahman
bin Abdullah al-Ghafiqi. Ia mulai dengan menyerang Bordeaux, Poitiers.
Dari sana ia mencoba menyerang Tours, namun, dalam peperangan
yang terjadi di luar kota Tours, al-Ghafiqi terbunuh, dan tentaranya
mundur kembali ke Spanyol. Disamping daerah-daerah tersebut di
atas, pulau-pulau yang terdapat di Laut Tengah (Mediterania) juga
jatuh ke tangan Islam pada zaman Bani Umayyah ini.
Dengan keberhasilan ekspansi ke beberapa daerah, baik di Timur
81
SEJARAH PERADABAN ISLAM
maupun Barat, wilayah kekuasaan Islam masa Bani Umayyah ini betul-
betul sangat luas. Daerah-daerah itu meliputi Spanyol, Afrika Utara,
Syria, Palestina, Jazirah Arab, Irak, sebagian Asia Kecil, Persia, Afganistan,
daerah yang sekarang disebut Pakistan, Turkmenistan, Uzbekistan,
dan Kirgistan di Asia Tengah.
Disamping ekspansi kekuasaan Islam, Bani Umayyah juga banyak
berjasa dalam pembangunan di berbagai bidang. Muawiyah bin Abu
Sufyan mendirikan dinas pos dan tempat-tempat tertentu dengan menyediakan
kuda yang lengkap dengan peralatannya di sepanjang jalan. Dia juga
berusaha menertibkan angkatan bersenjata dan mencetak mata uang.
Pada masanya, jabatan khusus seorang hakim (qadhi) mulai berkembang
menjadi profesi tersendiri, Qadhi adalah seorang spesialis dibidangnya.
Abdul Malik bin Marwan mengubah mata uang Bizantium dan Persia
yang dipakai di daerah-daerah yang dikuasai Islam. Untuk itu, dia
mencetak uang tersendiri pada tahun 659 M dengan memakai kata-
kata dan tulisan Arab. Khalifah Abdul Malik bin Marwan juga berhasil
melakukan pembenahan-pembenahan administrasi pemerintahan dan
memberlakukan bahasa Arab sebagai bahasa resmi administrasi pemerintahan
Islam. Keberhasilan ini dilanjutkan oleh puteranya Al-Walid bin Abdul-
Malik (705-715 M) meningkatkan pembangunan, diantaranya membangun
panti-panti untuk orang cacat, dan pekerjanya digaji oleh negara secara
tetap, serta membangun jalan-jalan raya yang menghubungkan suatu
daerah dengan daerah lainnya, pabrik-pabrik, gedung-gedung pemerintahan
dan masjid-masjid yang megah.
Meskipun keberhasilan banyak dicapai daulah ini, namun tidak
berarti bahwa politik dalam negeri dapat dianggap stabil. Pada masa
Muawiyah bin Abu Sufyan inilah suksesi kekuasaan bersifat monarchiheridetis
(kepemimpinan secara turun temurun) mulai diperkenalkan, dimana
ketika dia mewajibkan seluruh rakyatnya untuk menyatakan setia terhadap
anaknya, yaitu Yazid bin Muawiyah. Muawiyah bin Abu Sufyan dipengaruhi
oleh sistem monarki yang ada di Persia dan Bizantium, istilah khalifah
tetap digunakan, namun Muawiyah bin Abu Sufyan memberikan interprestasi
sendiri dari kata-kata tersebut dimana Khalifah Allah dalam pengertian
penguasa yang diangkat oleh Allah.
Dan kemudian Muawiyah bin Abu Sufyan dianggap tidak mentaati
isi perjanjiannya dengan Hasan bin Ali ketika dia naik tahta, yang
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menyebutkan bahwa persoalan penggantian kepemimpinan diserahkan
kepada pemilihan umat Islam. Deklarasi pengangkatan anaknya Yazid
bin Muawiyah sebagai putera mahkota menyebabkan munculnya gerakan-
gerakan oposisi di kalangan rakyat yang mengakibatkan terjadinya
perang saudara beberapa kali dan berkelanjutan.
Ketika Yazid bin Muawiyah naik tahta, sejumlah tokoh terkemuka
di Madinah tidak mau menyatakan setia kepadanya. Yazid bin Muawiyah
kemudian mengirim surat kepada gubernur Madinah, memintanya untuk
memaksa penduduk mengambil sumpah setia kepadanya. Dengan
cara ini, semua orang terpaksa tunduk, kecuali Husain bin Ali Ibnul
Abu Thalib dan Abdullah bin Zubair Ibnul Awwam. Bersamaan dengan
itu, kaum Syi’ah (pengikut Abdullah bin Saba’ al-Yahudi) melakukan
konsolidasi (penggabungan) kekuatan kembali, dan menghasut Husain
bin Ali melakukan perlawanan.
Husain bin Ali sendiri juga dibaiat sebagai khalifah di Madinah,
Pada tahun 680 M, Yazid bin Muawiyah mengirim pasukan untuk
memaksa Husain bin Ali untuk menyatakan setia, namun terjadi pertempuran
yang tidak seimbang yang kemudian hari dikenal dengan Pertempuran
Karbala2, Husain bin Ali terbunuh, kepalanya dipenggal dan dikirim
ke Damaskus, sedang tubuhnya dikubur di Karbala sebuah daerah di
dekat Kufah.
Kelompok Syi’ah sendiri bahkan terus melakukan perlawanan
dengan lebih gigih dan diantaranya adalah yang dipimpin oleh Al-
Mukhtar di Kufah pada 685-687 M. Al-Mukhtar (yang pada akhirnya
mengaku sebagai Nabi) mendapat banyak pengikut dari kalangan kaum
Mawali (yaitu umat Islam bukan Arab, berasal dari Persia, Armenia
dan lain-lain) yang pada masa Bani Umayyah dianggap sebagai warga
negara kelas dua. Namun perlawanan Al-Mukhtar sendiri ditumpas
oleh Abdullah bin Zubair yang menyatakan dirinya secara terbuka
sebagai khalifah setelah Husain bin Ali terbunuh, walaupun dia juga
tidak berhasil menghentikan gerakan Syi’ah secara keseluruhan.
Abdullah bin Zubair membina kekuatannya di Mekkah setelah
dia menolak sumpah setia terhadap Yazid bin Muawiyah. Tentara Yazid
2 Britannica Encyclopedia, Battle of Karbalâ
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bin Muawiyah kembali mengepung Madinah dan Mekkah. Dua pasukan
bertemu dan pertempuran pun tak terhindarkan, namun peperangan
ini terhenti karena tak lama kemudian Yazid bin Muawiyah wafat
dan tentara Bani Umayyah kembali ke Damaskus.
Perlawanan Abdullah bin Zubair baru dapat dihancurkan pada
masa kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan, yang kemudian kembali
mengirimkan pasukan Bani Umayyah yang dipimpin oleh Al-Hajjaj
bin Yusuf al-Tsaqafi dan berhasil membunuh Abdullah bin Zubair pada
tahun 73 H/692 M.
Setelah itu gerakan-gerakan lain yang dilancarkan oleh kelompok
Khawarij dan Syi’ah juga dapat diredakan. Keberhasilan ini membuat
orientasi pemerintahan Bani Umayyah mulai dapat diarahkan kepada
pengamanan daerah-daerah kekuasaan di wilayah Timur meliputi
kota-kota di sekitar Asia Tengah, dan wilayah Afrika bagian Utara, bahkan
membuka jalan untuk menaklukkan Spanyol (Al-Andalus). Selanjutnya
hubungan pemerintah dengan golongan oposisi membaik pada masa
pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul-Aziz (717-720 M), dimana
sewaktu diangkat sebagai khalifah, menyatakan akan memperbaiki
dan meningkatkan negeri-negeri yang berada dalam wilayah Islam
agar menjadi lebih baik daripada menambah perluasannya, dimana
pembangunan dalam negeri menjadi prioritas utamanya, meringankan
zakat, kedudukan Mawali disejajarkan dengan Muslim Arab. Meskipun
masa pemerintahannya sangat singkat, namun berhasil menyadarkan
golongan Syi’ah, serta memberi kebebasan kepada penganut agama
lain untuk beribadah sesuai dengan keyakinan dan kepercayaannya.
B. MASA KEMUNDURAN
Sepeninggal Umar bin Abdul-Aziz, kekuasaan Bani Umayyah dilanjutkan
oleh Yazid bin Abdul-Malik (720- 724 M). Masyarakat yang sebelumnya
hidup dalam ketenteraman dan kedamaian, pada masa itu berubah
menjadi kacau. Dengan latar belakang dan kepentingan etnis politis,
masyarakat menyatakan konfrontasi terhadap pemerintahan Yazid
bin Abdul-Malik cendrung kepada kemewahan dan kurang memperhatikan
kehidupan rakyat. Kerusuhan terus berlanjut hingga masa pemerintahan
khalifah berikutnya, Hisyam bin Abdul-Malik (724-743 M). Bahkan
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pada masa ini muncul satu kekuatan baru dikemudian hari menjadi
tantangan berat bagi pemerintahan Bani Umayyah. Kekuatan itu berasal
dari kalangan Bani Hasyim yang didukung oleh golongan Mawali.
Walaupun sebenarnya Hisyam bin Abdul-Malik adalah seorang khalifah
yang kuat dan terampil, akan tetapi, karena gerakan oposisi ini semakin
kuat, sehingga tidak berhasil dipadamkannya.
Setelah Hisyam bin Abdul-Malik wafat, khalifah-khalifah Bani
Umayyah yang tampil berikutnya bukan hanya lemah tetapi juga bermoral
buruk. Hal ini semakin memperkuat golongan oposisi, dan akhirnya
pada tahun 750 M, Daulah Bani Umayyah digulingkan oleh Bani Abbasiyah
yang merupakan bahagian dari Bani Hasyim itu sendiri, dimana Marwan
bin Muhammad, khalifah terakhir Bani Umayyah, walaupun berhasil
melarikan diri ke Mesir, namun kemudian berhasil ditangkap dan
terbunuh di sana. Kematian Marwan bin Muhammad menandai berakhirnya
kekuasaan Bani Umayyah di Timur (Damaskus) yang digantikan oleh
Daulah Abbasiyah, dan dimulailah era baru Bani Umayyah di Barat,
Al-Andalus.
C. BANI UMAYYAH DI ANDALUS
Al-Andalus atau (kawasan Spanyol dan Portugis sekarang) mulai
ditaklukan oleh umat Islam pada zaman khalifah Bani Umayyah, Al-
Walid bin Abdul-Malik (705-715 M), dimana tentara Islam yang sebelumnya
telah menguasai Afrika Utara dan menjadikannya sebagai salah satu
propinsi dari Dinasti Bani Umayyah.
Dalam proses penaklukan ini dimulai dengan kemenangan pertama
yang dicapai oleh Tariq bin Ziyad membuat jalan untuk penaklukan
wilayah yang lebih luas lagi. Kemudian pasukan Islam dibawah pimpinan
Musa bin Nushair juga berhasil menaklukkan Sidonia, Karmona, Seville,
dan Merida serta mengalahkan penguasa kerajaan Goth, Theodomir
di Orihuela, ia bergabung dengan Thariq di Toledo. Selanjutnya, keduanya
berhasil menguasai seluruh kota penting di Spanyol, termasuk bagian
Utaranya, mulai dari Zaragoza sampai Navarre.
Gelombang perluasan wilayah berikutnya muncul pada masa
pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul-Aziz tahun 99 H/717 M, dimana
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sasaran ditujukan untuk menguasai daerah sekitar pegunungan Pirenia
dan Perancis Selatan. Pimpinan pasukan dipercayakan kepada Al-
Samah, tetapi usahanya itu gagal dan ia sendiri terbunuh pada tahun
102 H. Selanjutnya, pimpinan pasukan diserahkan kepada Abdurrahman
bin Abdullah al-Ghafiqi. Dengan pasukannya, ia menyerang kota Bordeaux,
Poitiers dan dari sini ia mencoba menyerang kota Tours, di kota ini ia
ditahan oleh Charles Martel, yang kemudian dikenal dengan Pertempuran
Tours, al-Ghafiqi terbunuh sehingga penyerangan ke Perancis gagal
dan tentara Muslim mundur kembali ke Spanyol.
Pada masa penaklukan Spanyol oleh orang-orang Islam, kondisi
sosial, politik, dan ekonomi negeri ini berada dalam keadaan menyedihkan.
Secara politik, wilayah Spanyol terkoyak-koyak dan terbagi-bagi ke
dalam beberapa negeri kecil. Bersamaan dengan itu penguasa Goth
bersikap tidak toleran terhadap aliran agama yang dianut oleh penguasa,
yaitu aliran Monofisit, apalagi terhadap penganut agama lain, Yahudi.
Penganut agama Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari penduduk
Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen, dan yang tidak bersedia
disiksa, serta dibunuh secara brutal.
Buruknya kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan tersebut terutama
disebabkan oleh keadaan politik yang kacau. Kondisi terburuk terjadi
pada masa pemerintahan Raja Roderic, Raja Goth terakhir yang dikalahkan
pasukan Muslimin. Awal kehancuran kerajaan Visigoth adalah ketika
Roderic memindahkan ibu kota negaranya dari Seville ke Toledo, sementara
Witiza, yang saat itu menjadi penguasa atas wilayah Toledo, diberhentikan
begitu saja. Keadaan ini memancing amarah dari Oppas dan Achila,
kakak dan anak Witiza. Keduanya kemudian bangkit menghimpun
kekuatan untuk menjatuhkan Roderic. Mereka pergi ke Afrika Utara
dan bergabung dengan kaum Muslimin. Sementara itu terjadi pula
konflik antara Raja Roderick dengan Ratu Julian, mantan penguasa
wilayah Septah. Julian juga bergabung dengan kaum Muslimin di
Afrika Utara dan mendukung usaha umat Islam untuk menguasai
Spanyol, Julian bahkan memberikan pinjaman empat buah kapal yang
dipakai oleh Tharif, Tariq dan Musa.
Hal menguntungkan tentara Islam lainnya adalah bahwa tentara
Roderic yang terdiri dari para budak yang tertindas tidak lagi mempunyai
semangat perang, selain itu, orang Yahudi yang selama ini tertekan
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juga mengadakan persekutuan dan memberikan bantuan bagi perjuangan
kaum Muslimin.
Sewaktu penaklukan itu, para pemimpinya terdiri dari tokoh-tokoh
yang kuat, yang mempunyai tentara yang kompak, dan penuh percaya
diri. Yang tak kalah pentingnya adalah ajaran Islam yang ditunjukkan
para tentara Islam, yaitu toleransi, persaudaraan, dan tolong menolong.
Sikap toleransi agama dan persaudaraan yang terdapat dalam pribadi
kaum Muslimin itu menyebabkan penduduk Spanyol menyambut kehadiran
Islam di sana.3
D. GENEALOGI BANI UMAYYAH4
Catatan:  k. merupakan tahun kekuasaan
3 Marshall G.S. Hodgson, THE VENTURE OF ISLAM, Iman dan Sejarah
dalam Peradaban Dunia; Masa Klasik Islam, Lahirnya Sebuah Tatanan Baru,





· 661 M – Muawiyah menjadi khalifah dan mendirikan Bani Umayyah.
· 670 M – Perluasan ke Afrika Utara. Penaklukan Kabul.
· 677 M – Penaklukan Samarkand dan Tirmiz. Serangan ke
Konstantinopel.
· 680 M – Kematian Muawiyah. Yazid I naik tahta. Peristiwa
pembunuhan Husain.
· 685 M – Khalifah Abdul Malik menegaskan Bahasa Arab sebagai
bahasa resmi.
· 700 M – Kampanye menentang kaum Barbar di Afrika Utara.
· 711 M – Penaklukan Spanyol, Sind, dan Transoxiana.
· 713 M – Penaklukan Multan.
· 716 M – Serangan ke Konstantinopel.
· 717 M – Umar bin Abdul-Aziz menjadi khalifah. Reformasi besar-
besaran dijalankan.
· 725 M – Tentara Islam merebut Nimes di Perancis.
· 749 M – Kekalahan tentara Umayyah di Kufah, Iraq terhadap
tentara Abbasiyyah.
· 750 M – Damsyik direbut oleh tentara Abbasiyyah. Kejatuhan
Kekhalifahan Bani Umaiyyah.
· 756 M – Abdurrahman Ad-Dakhil menjadi khalifah Muslim di
Kordoba.Memisahkan diri dari Abbasiyyah.
Kekhalifahan Utama di Damaskus
1. Muawiyah I bin Abu Sufyan, 41-61 H / 661-680 M
2. Yazid I bin Muawiyah, 61-64 H / 680-683 M
3. Muawiyah II bin Yazid, 64-65 H / 683-684 M
4. Marwan I bin al-Hakam, 65-66 H / 684-685 M
5. Abdullah bin Zubair bin Awwam, (peralihan pemerintahan, bukan
Bani Umayyah).
6. Abdul Malik bin Marwan, 66-86 H / 685-705 M
7. Al-Walid I bin Abdu Malik, 86-97 H / 705-715 M
8. Sulaiman bin Abdul Malik, 97-99 H / 715-717 M
9. Umar II bin Abdul Aziz, 99-102 H / 717-720 M
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10. Yazid II bin Abdul Malik, 102-106 H / 720-724 M
11. Hisyam bin Abdul Malik, 106-126 H / 724-743 M
12. Al-Walid II bin Yazid II, 126-127 H / 743-744 M
13. Yazid III bin al-Walid, 127 H / 744 M
14. Ibrahim bin al-Walid, 127 H / 744 M
15. Marwan II bin Muhammad (memerintah di Harran, Jazira), 127-
133 H / 744-750 M
Keamiran di Kordoba
· Abdurrahman I, 756-788
· Hisyam I, 788-796
· Al-Hakam I, 796-822
· Abdurrahman II, 822-888
· Abdullah bin Muhammad, 888-912
· Abdurrahman III, 912-929
Kekhalifahan di Kordoba
· Abdurrahman III, 929-961
· Al-Hakam II, 961-976
· Hisyam II, 976-1008
· Muhammad II, 1008-1009
· Sulaiman, 1009-1010
· Hisyam II, 1010-1012
· Sulaiman, dikembalikan, 1012-1017
· Abdurrahman IV, 1021-1022
· Abdurrahman V, 1022-1023
· Muhammad III, 1023-1024




ISLAM MASA DAULAT BANI ABBASIYAH
A. ASAL-USUL BANI ABBASIYAH
Bani Abbasiyah atau Kekhalifahan Abbasiyah (Arab: ,
al-Abbâsidîn) adalah kekhalifahan kedua Islam yang berkuasa di Baghdad
(sekarang ibu kota Irak). Kekhalifahan ini berkembang pesat dan menjadikan
dunia Islam sebagai pusat pengetahuan dengan menerjemahkan dan
melanjutkan tradisi keilmuan Yunani dan Persia. Kekhalifahan ini
berkuasa setelah merebutnya dari Bani Umayyah dan menundukkan
semua wilayahnya kecuali Andalusia. Bani Abbasiyah dirujuk kepada
keturunan dari paman Nabi Muhammad yang termuda, yaitu Abbas
bin Abdul-Muththalib (566-652), oleh karena itu mereka juga termasuk
ke dalam Bani Hasyim, yang berkuasa mulai tahun 750 M dan memindahkan
ibukota dari Damaskus ke Baghdad. Daulah ini berkembang selama
dua abad, tetapi pelan-pelan meredup setelah naiknya bangsa Turki
yang sebelumnya merupakan bahagian dari tentara kekhalifahan yang
mereka bentuk, dan dikenal dengan nama Mamluk. Selama 150 tahun
mereka mengambil kekuasaan meminta Iran, kekhalifahan dipaksa
untuk menyerahkan kekuasaan kepada dinasti-dinasti setempat, yang
sering disebut Amir atau Sultan, menyerahkan Andalusia kepada keturunan
Bani Umayyah yang melarikan diri, Maghreb dan Ifriqiya kepada Aghlabid
dan Fatimiyah. Kejatuhan totalnya pada tahun 1258 disebabkan serangan
bangsa Mongol yang dipimpin Hulagu Khan yang menghancurkan





Keturunan dari Bani Abbasiyah termasuk suku al-Abbasi saat
ini banyak bertempat tinggal di Timur laut Tikrit, Iraq sekarang.
Pada awalnya Muhammad bin Ali, cicit dari Abbas menjalankan
kampanye untuk mengembalikan kekuasaan pemerintahan kepada
keluarga Bani Hasyim di Parsi pada masa pemerintahan Khalifah Umar
bin Abdul Aziz. Selanjutnya pada masa pemerintahan Khalifah Marwan
II, pertentangan ini semakin memuncak dan akhirnya pada tahun
750, Abu al-Abbas al-Saffah berhasil meruntuhkan Daulah Bani Umayyah
dan kemudian dilantik sebagai khalifah.
Bani Abbasiyah berhasil memegang kekuasaan kekhalifahan selama
tiga abad, mengkonsolidasikan kembali kepemimpinan gaya Islam
dan menyuburkan ilmu pengetahuan dan pengembangan budaya Timur
Tengah. Tetapi pada tahun 940 kekuatan kekhalifahan menyusut ketika
orang-orang non-Arab, khususnya orang Turki (dan kemudian diikuti
oleh Mamluk di Mesir pada pertengahan abad ke-13), mulai mendapatkan
pengaruh dan mulai memisahkan diri dari kekhalifahan.
Meskipun begitu, kekhalifahan tetap bertahan sebagai simbol yang
menyatukan umat Islam. Pada masa pemerintahannya, Bani Abbasiyah
mengklaim bahwa dinasti mereka tak dapat disaingi. Namun kemudian,
Said bin Husain, seorang Muslim Syiah dari Dinasti Fatimiyyah mengaku
dari keturunan anak perempuan Nabi Muhammad, mengklaim dirinya
sebagai Khalifah pada tahun 909, sehingga timbul kekuasaan ganda
di daerah Afrika Utara. Pada awalnya ia hanya menguasai Maroko, Aljazair,
Tunisia dan Libya, namun kemudian, ia mulai memperluas daerah
kekuasaannya sampai ke Mesir dan Palestina, sebelum akhirnya Bani
Abbasyiah berhasil merebut kembali daerah yang sebelumnya telah
mereka kuasai, dan hanya menyisakan Mesir sebagai daerah kekuasaan
Bani Fatimiyyah. Dinasti Fatimiyyah kemudian runtuh pada tahun
1171. Sedangkan Bani Umayyah bisa bertahan dan terus memimpin
komunitas Muslim di Spanyol, kemudian mereka mengklaim kembali




B. MENUJU PUNCAK KEEMASAN
Khilafah Abbasiyah merupakan kelanjutan dari khilafah sebelumnya
dari Bani Umayyah, dimana pendiri dari khilafah ini adalah Abdullah
al-Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas Rahimahullah.
Pola pemerintahan yang diterapkan oleh Daulah Abbasiyah berbeda-
beda sesuai dengan perubahan politik, sosial, dan budaya. Kekuasaannya
berlangsung dalam rentang waktu yang panjang, dari tahun 132 H/
750 M - 656 H/1258 M.
Berdasarkan perubahan pola pemerintahan dan politik, para sejarawan
biasanya membagi masa pemerintahan Daulah Abbasiyah menjadi
lima periode:
1. Periode Pertama (132 H/750 M - 232 H/847 M), disebut periode
pengaruh Arab dan Persia pertama.
2. Periode Kedua (232 H/847 M - 334 H/945 M), disebut periode pengaruh
Turki pertama.
3. Periode Ketiga (334 H/945 M - 447 H/1055 M), masa kekuasaan
Dinasti Bani Buwaihi dalam pemerintahan khilafah Abbasiyah. Periode
ini disebut juga masa pengaruh Persia kedua.
4. Periode Keempat (447 H/1055 M - 590 H/l194 M), masa kekuasaan
Daulah Bani Seljuk dalam pemerintahan khilafah Abbasiyah; biasanya
disebut juga dengan masa pengaruh Turki kedua (di bawah kendali)
Kesultanan Seljuk Raya (Salajiqah al-Kubra/Seljuk Agung).
5. Periode Kelima (590 H/1194 M - 656 H/1258 M), masa khalifah
bebas dari pengaruh dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif
di sekitar kota Baghdad dan diakhiri oleh invasi dari bangsa Mongol.
Pada periode pertama pemerintahan Bani Abbasiyah mencapai
masa keemasannya. Secara politis, para khalifah betul-betul tokoh
yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan politik dan agama sekaligus.
Di sisi lain, kemakmuran masyarakat mencapai tingkat tertinggi. Periode
ini juga berhasil menyiapkan landasan bagi perkembangan filsafat
dan ilmu pengetahuan dalam Islam. Namun setelah periode ini berakhir,
pemerintahan Bani Abbasiyah mulai menurun dalam bidang politik,
meskipun filsafat dan ilmu pengetahuan terus berkembang.
Masa pemerintahan Abu al-Abbas, pendiri dinasti ini sangat singkat,
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yaitu dari tahun 750-754 M. Selanjutnya digantikan oleh Abu Ja’far
al-Manshur (754-775 M), yang keras menghadapi lawan-lawannya
terutama dari Bani Umayyah, Khawarij, dan juga Syi’ah. Untuk memperkuat
kekuasaannya, tokoh-tokoh besar yang mungkin menjadi saingan
baginya satu per satu disingkirkannya. Abdullah bin Ali dan Shalih
bin Ali, keduanya adalah pamannya sendiri yang ditunjuk sebagai
gubernur oleh khalifah sebelumnya di Syria dan Mesir dibunuh karena
tidak bersedia membaiatnya, al-Manshur memerintahkan Abu Muslim
al-Khurasani melakukannya, dan kemudian menghukum mati Abu
Muslim al-Khurasani pada tahun 755 M, karena dikhawatirkan akan
menjadi pesaing baginya.
Pada mulanya ibu kota negara adalah al-Hasyimiyah, dekat Kufah,
namun untuk lebih memantapkan dan menjaga stabilitas negara yang
baru berdiri itu, al-Mansyur memindahkan ibu kota negara ke kota
yang baru dibangunnya, Baghdad, dekat bekas ibu kota Persia, Ctesiphon,
tahun 762 M. Dengan demikian, pusat pemerintahan Dinasti Bani Abbasiyah
berada di tengah-tengah bangsa Persia. Di ibu kota yang baru ini al-
Manshur melakukan konsolidasi dan penertiban pemerintahannya,
di antaranya dengan membuat semacam lembaga eksekutif dan yudikatif.
Di bidang pemerintahan, dia menciptakan tradisi baru dengan mengangkat
Wazir sebagai koordinator dari kementrian yang ada. Wazir pertama
yang diangkat adalah Khalid bin Barmak, berasal dari Balkh, Persia.
Dia juga membentuk lembaga protokol negara, sekretaris negara, dan
kepolisian negara disamping membenahi angkatan bersenjata. Dia
menunjuk Muhammad ibn Abdurrahman sebagai hakim pada lembaga
kehakiman negara. Jawatan pos yang sudah ada sejak masa Dinasti
Bani Umayyah ditingkatkan peranannya dengan tambahan tugas.
Kalau dulu hanya sekedar untuk mengantar surat, pada masa al-
Manshur, Jawatan Pos ditugaskan untuk menghimpun seluruh informasi
di daerah-daerah sehingga administrasi kenegaraan dapat berjalan
lancar. Para direktur Jawatan Pos bertugas melaporkan tingkah laku
Gubernur setempat kepada Khalifah.
Khalifah al-Manshur berusaha menaklukkan kembali daerah-daerah
yang sebelumnya membebaskan diri dari pemerintah pusat, dan memantapkan
keamanan di daerah perbatasan. Di antara usaha-usaha tersebut adalah
merebut benteng-benteng di Asia, kota Malatia, wilayah Coppadocia
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dan Cicilia pada tahun 756-758 M. Ke Utara bala tentaranya melintasi
pegunungan Taurus dan mendekati Selat Bosphorus. Di pihak lain,
dia berdamai dengan Kaisar Constantine V dan selama gencatan senjata
758-765 M, Bizantium membayar upeti tahunan. Bala tentaranya juga
berhadapan dengan pasukan Turki Khazar di Kaukasus, Daylami di
laut Kaspia, Turki di bagian lain Oxus dan India.
Pada masa al-Manshur ini, pengertian khalifah kembali berubah.
Dia berkata:
“Innama anii Sulthan Allah fi ardhihi (sesungguhnya saya adalah kekuasaan
Tuhan di bumi-Nya)”.
Dengan demikian, konsep khilafah dalam pandangannya dan
berlanjut ke generasi sesudahnya merupakan mandat dari Allah, bukan
dari manusia, bukan pula sekedar pelanjut Nabi sebagaimana pada
masa al- Khulafa’ al-Rasyiduun. Disamping itu, berbeda dari Daulat
Bani Umayyah, khalifah-khalifah Abbasiyah memakai “gelar tahta”,
seperti al-Manshur, dan belakangan gelar tahta ini lebih populer daripada
nama yang sebenarnya.
Kalau dasar-dasar pemerintahan Daulah Abbasiyah diletakkan
dan dibangun oleh Abu al-Abbas as-Saffah dan al-Manshur, maka puncak
keemasan dari dinasti ini berada pada tujuh khalifah sesudahnya, yaitu
al-Mahdi (775-785 M), al-Hadi (775- 786 M), Harun Ar-Rasyid (786-
809 M), al-Ma’mun (813-833 M), al-Mu’tashim (833-842 M), al-Watsiq
(842-847 M), dan al-Mutawakkil (847-861 M).
Pada masa al-Mahdi perekonomian mulai meningkat dengan peningkatan
di sektor pertanian melalui irigasi dan peningkatan hasil pertambangan
seperti perak, emas, tembaga dan besi. Terkecuali itu dagang transit
antara Timur dan Barat juga banyak membawa kekayaan dengan
Bashrah menjadi pelabuhan yang penting.
Popularitas Daulah Abbasiyah mencapai puncaknya di zaman khalifah
Harun Ar-Rasyid Rahimahullah (786-809 M) dan puteranya al-Ma’mun
(813-833 M). Kekayaan negara banyak dimanfaatkan Harun al-Rasyid
untuk keperluan sosial, dan mendirikan rumah sakit, lembaga pendidikan
dokter, dan farmasi. Pada masanya sudah terdapat paling tidak sekitar
800 orang dokter. Disamping itu, pemandian-pemandian umum juga
94
SEJARAH PERADABAN ISLAM
dibangun. Kesejahteraan, sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan kebudayaan serta kesusasteraan berada pada zaman keemasannya.
Pada masa inilah negara Islam menempatkan dirinya sebagai negara
terkuat dan tak tertandingi.
Al-Ma’mun, pengganti Harun Ar-Rasyid, dikenal sebagai khalifah
yang sangat cinta kepada ilmu filsafat. Pada masa pemerintahannya,
penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Untuk menerjemahkan
buku-buku Yunani, ia menggaji penerjemah-penerjemah dari golongan
Kristen dan penganut agama lain yang ahli (wa laa haula wa laa quwwata
illaa billaah). Ia juga banyak mendirikan sekolah, salah satu karya
besarnya yang terpenting adalah pembangunan Baitul-Hikmah, pusat
penerjemahan yang berfungsi sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan
yang besar. Pada masa Al-Ma’mun inilah Baghdad mulai menjadi pusat
kebudayaan dan ilmu pengetahuan.
Al-Mu’tasim, khalifah berikutnya (833-842 M), memberi peluang
besar kepada orang-orang Turki untuk masuk dalam pemerintahan,
keterlibatan mereka dimulai sebagai tentara pengawal. Tidak seperti
pada masa Daulah Umayyah, Dinasti Abbasiyah mengadakan perubahan
sistem ketentaraan. Praktek orang-orang Muslim mengikuti perang
sudah terhenti. Tentara dibina secara khusus menjadi prajurit-prajurit
profesional. Dengan demikian, kekuatan militer Dinasti Bani Abbasiyah
menjadi sangat kuat. Walaupun demikian, dalam periode ini banyak
tantangan dan gerakan politik yang mengganggu stabilitas, baik dari
kalangan Bani Abbasiyah sendiri maupun dari luar. Gerakan-gerakan
itu seperti gerakan sisa-sisa Bani Umayyah dan kalangan intern Bani
Abbas, revolusi al-Khawarij di Afrika Utara, gerakan Zindiq di Persia,
gerakan Syi’ah, dan konflik antar bangsa dan aliran pemikiran keagamaan,
semuanya dapat dipadamkan.
Dari gambaran di atas terlihat bahwa Bani Abbasiyah pada periode
pertama lebih menekankan pembinaan peradaban dan kebudayaan
Islam daripada perluasan wilayah. Inilah perbedaan pokok antara
Bani Abbasiyah dan Bani Umayyah. Disamping itu, ada pula ciri-ciri
menonjol dinasti Bani Abbasiyah yang tak terdapat di zaman Bani
Umayyah, antara lain:
1. Dengan berpindahnya ibu kota ke Baghdad, pemerintahan Bani
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Abbasiyah menjadi jauh dari pengaruh Arab Islam. Sedangkan
dinasti Bani Umayyah sangat berorientasi kepada Arab Islam. Dalam
periode pertama dan ketiga pemerintahan Abbasiyah, pengaruh
kebudayaan Persia sangat kuat, dan pada periode kedua dan keempat
bangsa Turki sangat dominan dalam politik dan pemerintahan
dinasti ini.
2. Dalam penyelenggaraan negara, pada masa Bani Abbasiyah ada
jabatan Wazir, yang membawahi kepala-kepala Departemen. Jabatan
ini tidak ada di dalam pemerintahan Bani Umayyah.
3. Ketentaraan profesional baru terbentuk pada masa pemerintahan
Bani Abbasiyah. Sebelumnya, belum ada tentara khusus yang profesional.
Sebagaimana diuraikan di atas, puncak perkembangan kebudayaan
dan pemikiran Islam terjadi pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah,
akan tetapi, tidak berarti seluruhnya berawal dari kreativitas penguasa
Bani Abbas sendiri. Sebagian di antaranya sudah dimulai sejak awal
kebangkitan Islam. Dalam bidang pendidikan, misalnya, di awal Islam,
lembaga pendidikan sudah mulai berkembang. Ketika itu, lembaga
pendidikan terdiri dari dua tingkat:
1. Maktab/Kuttab dan Masjid, yaitu lembaga pendidikan terendah,
tempat anak-anak mengenal dasar-dasar bacaan, hitungan dan
tulisan; dan tempat para remaja belajar dasar-dasar ilmu agama,
seperti tafsir, hadits, fiqh dan bahasa.
2. Tingkat pendalaman, dimana para pelajar yang ingin memperdalam
ilmunya, pergi keluar daerah menuntut ilmu kepada seorang atau
beberapa orang ahli dalam bidangnya masing-masing. Pada umumnya,
ilmu yang dituntut adalah ilmu-ilmu agama. Pengajarannya berlangsung
di masjid-masjid atau di rumah-rumah ulama bersangkutan. Bagi
anak penguasa pendidikan bisa berlangsung di istana atau di rumah
penguasa tersebut dengan memanggil ulama ahli ke sana.
Lembaga-lembaga ini kemudian berkembang pada masa pemerintahan
Bani Abbasiyah, dengan berdirinya perpustakaan dan akademi. Perpustakaan
pada masa itu lebih merupakan sebuah universitas, karena di samping
terdapat kitab-kitab, di sana orang juga dapat membaca, menulis
dan berdiskusi. Perkembangan lembaga pendidikan itu mencerminkan
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terjadinya perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Hal ini
sangat ditentukan oleh perkembangan bahasa Arab, baik sebagai bahasa
administrasi yang sudah berlaku sejak zaman Bani Umayyah, maupun
sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Disamping itu, kemajuan itu paling
tidak, juga ditentukan oleh dua hal, yaitu:
1. Terjadinya assimilasi antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa
lain yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang
ilmu pengetahuan. Pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah, bangsa-
bangsa non-Arab banyak yang masuk Islam. Asimilasi berlangsung
secara efektif dan bernilai guna. Bangsa-bangsa itu memberi saham
tertentu dalam perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam.
Pengaruh Persia, sebagaimana sudah disebutkan, sangat kuat di
bidang pemerintahan. Disamping itu, bangsa Persia banyak berjasa
dalam perkembangan ilmu, filsafat dan sastra. Pengaruh India
terlihat dalam bidang kedokteran, ilmu matematika dan astronomi,
sedangkan pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan-terjemahan
dalam banyak bidang ilmu, terutama filsafat.
2. Gerakan terjemahan berlangsung dalam tiga fase. Fase pertama,
pada masa khalifah al-Manshur hingga Harun Ar-Rasyid. Pada
fase ini yang banyak diterjemahkan adalah karya-karya dalam
bidang astronomi dan manthiq. Fase kedua, berlangsung mulai
masa khalifah al-Ma’mun hingga tahun 300 H. Buku-buku yang
banyak diterjemahkan adalah dalam bidang filsafat dan kedokteran.
Fase ketiga, berlangsung setelah tahun 300 H, terutama setelah
adanya pembuatan kertas. Bidang-bidang ilmu yang diterjemahkan
semakin meluas.
Pengaruh dari kebudayaan bangsa yang sudah maju tersebut,
terutama melalui gerakan terjemahan, bukan saja membawa kemajuan
di bidang ilmu pengetahuan umum, tetapi juga ilmu pengetahuan agama.
Dalam bidang tafsir, sejak awal sudah dikenal dua metode, penafsiran
pertama, tafsir bi al-ma’tsur, yaitu interpretasi tradisional dengan mengambil
interpretasi dari Nabi dan para sahabat. Kedua, tafsir bi al-ra’yi, yaitu
metode rasional yang lebih banyak bertumpu kepada pendapat dan
pikiran daripada hadits dan pendapat sahabat. Kedua metode ini memang
berkembang pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah, akan tetapi
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jelas sekali bahwa tafsir dengan metode bi al-ra’yi, (tafsir rasional),
sangat dipengaruhi oleh perkembangan pemikiran filsafat dan ilmu
pengetahuan. Hal yang sama juga terlihat dalam ilmu fiqh dan terutama
dalam ilmu teologi. Perkembangan logika di kalangan umat Islam
sangat mempengaruhi perkembangan dua bidang ilmu tersebut.
Imam-imam Madzhab hukum yang empat hidup pada masa pemerintahan
Abbasiyah pertama. Imam Abu Hanifah Rahimahullah (700-767 M)
dalam pendapat-pendapat hukumnya dipengaruhi oleh perkembangan
yang terjadi di Kufah, kota yang berada di tengah-tengah kebudayaan
Persia yang hidup kemasyarakatannya telah mencapai tingkat kemajuan
yang lebih tinggi. Karena itu, Mazhab ini lebih banyak menggunakan
pemikiran rasional daripada hadits. Muridnya dan sekaligus pelanjutnya,
Abu Yusuf, menjadi Qadhi al-Qudhat di zaman Harun Ar-Rasyid. Berbeda
dengan Imam Abu Hanifah, Imam Malik Rahimahullah (713-795 M)
banyak menggunakan hadits dan tradisi masyarakat Madinah. Pendapat
dua tokoh Mazhab hukum itu ditengahi oleh Imam Syafi’i Rahimahullah
(767-820 M), dan Imam Ahmad ibn Hanbal Rahimahullah (780-855
M) yang mengembalikan sistim Madzhab dan pendapat akal semata
kepada hadits Nabi serta memerintahkan para muridnya untuk berpegang
kepada hadits Nabi serta pemahaman para sahabat Nabi. Hal ini mereka
lakukan untuk menjaga dan memurnikan ajaran Islam dari kebudayaan
serta adat istiadat orang-orang non-Arab. Disamping empat pendiri
Madzhab besar tersebut, pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah banyak
para Mujtahid lain yang mengeluarkan pendapatnya secara bebas
dan mendirikan Madzhab-nya pula. Akan tetapi, karena pengikutnya
tidak berkembang, pemikiran dan Mazhab itu hilang bersama berlalunya
zaman.
Aliran-aliran sesat yang sudah ada pada masa Bani Umayyah, seperti
Khawarij, Murji’ah dan Mu’tazilah pun ada. Akan tetapi perkembangan
pemikirannya masih terbatas. Teologi rasional Mu’tazilah muncul di
ujung pemerintahan Bani Umayyah, namun pemikiran-pemikirannya
yang lebih kompleks dan sempurna baru mereka rumuskan pada masa
pemerintahan Bani Abbas periode pertama, setelah terjadi kontak dengan
pemikiran Yunani yang membawa pemikiran filsafat dan rasionalisme
dalam Islam. Tokoh perumus pemikiran Mu’tazilah yang terbesar adalah
Abu al-Huzail al-Allaf (135-235 H/752-849M) dan al-Nazzam (185-
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221 H/801-835M). Asy’ariyah, aliran tradisional di bidang teologi yang
dicetuskan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari (873-935 M) yang lahir pada
masa Bani Abbasiyah ini juga banyak sekali terpengaruh oleh logika
Yunani. Ini terjadi, karena Al-Asy’ari sebelumnya adalah pengikut Mu’tazilah.
Hal yang sama berlaku pula dalam bidang sastra. Penulisan hadits,
juga berkembang pesat pada masa Bani Abbasiyah, hal itu mungkin
terutama disebabkan oleh tersedianya fasilitas dan transportasi, sehingga
memudahkan para pencari dan penulis hadits bekerja.
Pengaruh gerakan terjemahan terlihat dalam perkembangan ilmu
pengetahuan umum, terutama di bidang astronomi, kedokteran, filsafat,
kimia dan sejarah. Dalam lapangan astronomi terkenal nama al-Fazari
sebagai astronom Islam yang pertama kali menyusun astrolobe. Al-
Farghani, yang dikenal di Eropa dengan nama Al-Faragnus, menulis
ringkasan ilmu astronomi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin
oleh Gerard Cremona dan Johannes Hispalensis. Dalam lapangan kedokteran
dikenal nama ar-Razi dan Ibnu Sina. Ar-Razi adalah tokoh pertama
yang membedakan antara penyakit cacar dengan measles. Dia juga
orang pertama yang menyusun buku mengenai kedokteran anak.
Sesudahnya, ilmu kedokteraan berada di tangan Ibn Sina. Ibnu Sina
yang juga seorang filosof berhasil menemukan sistem peredaran darah
pada manusia. Di antara karyanya adalah al-Qoonuun fi al-Thibb yang
merupakan ensiklopedi kedokteran paling besar dalam sejarah.
Dalam bidang optikal Abu Ali al-Hasan ibn al-Haitsami, yang di
Eropa dikenal dengan nama Alhazen, terkenal sebagai orang yang
menentang pendapat bahwa mata mengirim cahaya ke benda yang
dilihat. Menurut teorinya yang kemudian terbukti kebenarannya bendalah
yang mengirim cahaya ke mata. Di bidang kimia, terkenal nama Jabir
ibn Hayyan, yang berpendapat bahwa logam seperti timah, besi dan
tembaga dapat diubah menjadi emas atau perak dengan mencampurkan
suatu zat tertentu. Di bidang matematika terkenal nama Muhammad
ibn Musa al-Khawarizmi, yang juga mahir dalam bidang astronomi.
Dialah yang menciptakan ilmu Aljabar. Kata aljabar berasal dari judul
bukunya, al-Jabr wa al-Muqoibalah. Dalam bidang sejarah terkenal
nama al-Mas’udi, yang juga ahli dalam ilmu geografi. Di antara karyanya
adalah Muuruj al-Zahab wa Ma’aadzin al-Jawahir.
Tokoh-tokoh terkenal dalam bidang filsafat, antara lain al-Farabi,
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Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd. Al-Farabi banyak menulis buku tentang
filsafat, logika, jiwa, kenegaraan, etika dan interpretasi terhadap filsafat
Aristoteles. Ibn Sina juga banyak mengarang buku tentang filsafat,
yang terkenal di antaranya ialah asy-Syifa’. Ibnu Rusyd yang di Barat
lebih dikenal dengan nama Averroes, banyak berpengaruh di Barat
dalam bidang filsafat, sehingga di sana terdapat aliran yang disebut
dengan Averroisme. Pada masa kekhalifahan ini, dunia Islam mengalami
peningkatan besar-besaran di bidang ilmu pengetahuan. Salah satu
inovasi besar pada masa ini adalah diterjemahkannya karya-karya di
bidang pengetahuan, sastra, dan filosofi dari Yunani, Persia, dan Hindustan.
Banyak golongan pemikir lahir zaman ini, banyak di antara mereka
bukan Islam dan bukan Arab Muslim. Mereka ini memainkan peranan
yang penting dalam menterjemahkan dan mengembangkan karya
Kesusasteraan Yunani dan Hindu, dan ilmu zaman pra-Islam kepada
masyarakat Kristen Eropa. Sumbangan mereka ini menyebabkan seorang
ahli filsafat Yunani yaitu Aristoteles terkenal di Eropa. Tambahan pula,
pada zaman ini menyaksikan penemuan ilmu geografi, matematika,
dan astronomi seperti Euclid dan Claudius Ptolemy. Ilmu-ilmu ini kemudiannya
diperbaiki lagi oleh beberapa tokoh Islam seperti Al-Biruni dan sebagainya.
Demikianlah kemajuan politik dan kebudayaan yang pernah dicapai
oleh pemerintahan Islam pada masa klasik, kemajuan yang tidak ada
tandingannya di kala itu. Pada masa ini, kemajuan politik berjalan
seiring dengan kemajuan peradaban dan kebudayaan, sehingga Islam
mencapai masa keemasan, kejayaan dan kegemilangan. Masa keemasan
ini mencapai puncaknya terutama pada masa kekuasaan Bani Abbasiyah
periode pertama, namun setelah periode ini berakhir, peradaban Islam
juga mengalami masa kemunduran.
C. PENGARUH MAMLUK
Kekhalifahan Abbasiyah adalah yang pertama kali mengorganisasikan
penggunaan tentara-tentara budak yang disebut Mamluk pada abad
ke-9. Dibentuk oleh Al-Ma’mun, tentara-tentara budak ini didominasi
oleh bangsa Turki tetapi juga banyak diisi oleh bangsa Berber dari
Afrika Utara dan Slav dari Eropa Timur. Ini adalah suatu inovasi sebab
sebelumnya yang digunakan adalah tentara bayaran dari Turki.
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Bagaimanapun tentara Mamluk membantu sekaligus menyulitkan
kekhalifahan Abbasiyah, karena berbagai kondisi yang ada di umat
Muslim saat itu, yang pada akhirnya kekhalifahan ini hanya menjadi
simbol dan bahkan tentara Mamluk ini, yang kemudian dikenal dengan
Bani Mamalik berhasil berkuasa, yang pada mulanya mengambil inisiatif
merebut kekuasaan kerajaan Ayyubiyyah yang pada masa itu merupakan
kepanjangan tangan dari khilafah Bani Abbasiyah, hal ini disebabkan
karena para penguasa Ayyubiyyah waktu itu kurang tegas dalam memimpin
kerajaan. Bani Mamalik ini mendirikan kesultanan sendiri di Mesir dan
memindahkan ibu kota dari Baghdad ke Cairo setelah berbagai serangan
dari tentara Tartar dan kehancuran Baghdad sendiri setelah serangan
Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan. Walaupun berkuasa, Bani
Mamalik tetap menyatakan diri berada di bawah kekuasaan (simbolik)
kekhalifahan, dimana khalifah Abbasiyah tetap sebagai kepala negara.
D. PENGARUH BANI BUWAIHI
Faktor lain yang menyebabkan peran politik Bani Abbasiyah menurun
adalah perebutan kekuasaan di pusat pemerintahan, dengan membiarkan
jabatan tetap dipegang oleh Bani Abbasiyah, karena khalifah sudah
dianggap sebagai jabatan keagamaan yang sakral dan tidak bisa diganggu
gugat lagi, sedangkan kekuasaan dapat didirikan di pusat maupun
daerah yang jauh dari pusat pemerintahan dalam bentuk dinasti-dinasti
kecil yang merdeka. Di antara faktor lain yang menyebabkan peran
politik Bani Abbasiyah menurun adalah perebutan kekuasaan di pusat
pemerintahan. Hal ini sebenarnya juga terjadi pada pemerintahan-
pemerintahan Islam sebelumnya, akan tetapi, apa yang terjadi pada
pemerintahan Abbasiyah berbeda dengan yang terjadi sebelumnya.
Pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah, perebutan kekuasaan
sering terjadi, terutama di awal berdirinya. Akan tetapi, pada masa-
masa berikutnya, seperti terlihat pada periode kedua dan seterusnya,
meskipun khalifah tidak berdaya, tidak ada usaha untuk merebut jabatan
khilafah dari tangan Bani Abbas. Yang ada hanyalah usaha merebut
kekuasaannya dengan membiarkan jabatan khalifah tetap dipegang
Bani Abbasiyah. Tentara Turki berhasil merebut kekuasaan tersebut.
Di tangan mereka khalifah bagaikan boneka yang tak bisa berbuat
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apa-apa. Bahkan merekalah yang memilih dan menjatuhkan khalifah
sesuai dengan keinginan politik mereka. Setelah kekuasaan berada
di tangan orang-orang Turki pada periode kedua, pada periode ketiga
(334-447 H/l055 M), Daulah Abbasiyah berada di bawah pengaruh
kekuasaan Bani Buwaihi yang berpaham Syi’ah.
E. PENGARUH BANI SELJUK
Setelah jatuhnya kekuasaan Bani Buwaihi ke tangan Bani Seljuk
atau Salajiqah Al-Kubro (Seljuk Agung), posisi dan kedudukan khalifah
Abbasiyah sedikit lebih baik, paling tidak kewibawaannya dalam bidang
agama dikembalikan bahkan mereka terus menjaga keutuhan dan
keamanan untuk membendung faham Syi’ah dan mengembangkan
manhaj Sunni yang dianut oleh mereka.
F. MASA KEMUNDURAN
Faktor-faktor penting yang menyebabkan kemunduran Bani Abbasiyah
pada masa ini, sehingga banyak daerah memerdekakan diri, adalah:
1. Luasnya wilayah kekuasaan Daulah Abbasiyyah, sementara komunikasi
pusat dengan daerah sulit dilakukan. Bersamaan dengan itu, tingkat
saling percaya di kalangan para penguasa dan pelaksana pemerintahan
sangat rendah.
2. Dengan profesionalisasi angkatan bersenjata, ketergantungan khalifah
kepada mereka sangat tinggi.
3. Keuangan negara sangat sulit karena biaya yang dikeluarkan untuk
tentara bayaran sangat besar. Pada saat kekuatan militer menurun,
khalifah tidak sanggup memaksa pengiriman pajak ke Baghdad.
G. MASA DISINTEGRASI (1000-1250 M)
Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan
peradaban dan kebudayaan Islam dari pada persoalan politik itu, propinsi-
propinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari genggaman penguasa
Bani Abbasiyah, dengan berbagai cara di antaranya pemberontakan
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yang dilakukan oleh pemimpin lokal dan mereka berhasil memperoleh
kemerdekaan penuh.
Disintegrasi dalam bidang politik sebenarnya sudah mulai terjadi
di akhir zaman Bani Umayyah. Akan tetapi berbicara tentang politik
Islam dalam lintasan sejarah, akan terlihat perbedaan antara pemerintahan
Bani Umayyah dengan pemerintahan Bani Abbasiyah. Wilayah kekuasaan
Bani Umayyah, mulai dari awal berdirinya sampai masa keruntuhannya,
sejajar dengan batas-batas wilayah kekuasaan Islam. Hal ini tidak
seluruhnya benar untuk diterapkan pada pemerintahan Bani Abbasiyah.
Kekuasaan dinasti ini tidak pernah diakui di Spanyol dan seluruh Afrika
Utara, kecuali Mesir yang bersifat sebentar-sebentar dan kebanyakan
bersifat nominal. Bahkan dalam kenyataannya, banyak daerah tidak
dikuasai khalifah. Secara riil, daerah-daerah itu berada di bawah kekuasaan
gubernur-gubernur propinsi bersangkutan, yang hubungannya dengan
khilafah ditandai dengan pembayaran pajak.
Ada kemungkinan bahwa para khalifah Abbasiyah sudah cukup
puas dengan pengakuan nominal dari propinsi-propinsi tertentu, dengan
pembayaran upeti itu. Alasannya adalah :
1. Mungkin para khalifah tidak cukup kuat untuk membuat mereka
tunduk kepadanya,
2. Penguasa Bani Abbasiyah lebih menitik beratkan pembinaan peradaban
dan kebudayaan daripada politik dan ekspansi.
Hal tersebut menjadikan propinsi-propinsi tertentu di pinggiran
mulai lepas dari genggaman penguasa Bani Abbasiyah, ini bisa terjadi
dalam salah satu dari dua cara:
1. Seorang pemimpin lokal memimpin suatu pemberontakan dan
berhasil memperoleh kemerdekaan penuh, seperti Daulah Bani Umayyah
di Spanyol dan Bani Idrisiyyah di Marokko.
2. Seseorang yang ditunjuk menjadi gubernur oleh khalifah, kedudukannya
semakin bertambah kuat, seperti Daulah Aghlabiyah di Tunisia
dan Thahiriyyah di Khurasan.
Kecuali Bani Umayyah di Spanyol dan Bani Idrisiyyah di Marokko,
propinsi-propinsi itu pada mulanya tetap patuh membayar upeti selama
mereka menyaksikan Baghdad stabil dan khalifah mampu mengatasi
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pergolakan-pergolakan yang muncul. Namun pada saat wibawa khalifah
sudah memudar mereka melepaskan diri dari kekuasaan Baghdad.
Mereka bukan saja menggerogoti kekuasaan khalifah, tetapi beberapa
di antaranya bahkan berusaha menguasai khalifah itu sendiri.
Menurut Ibnu Khaldun, sebenarnya keruntuhan kekuasaan Bani
Abbasiyah mulai terlihat sejak awal abad ke-sembilan. Fenomena ini mungkin
bersamaan dengan datangnya pemimpin-pemimpin yang memiliki
kekuatan militer di propinsi-propinsi tertentu yang membuat mereka benar-
benar independen. Kekuatan militer Abbasiyah waktu itu mulai mengalami
kemunduran. Sebagai gantinya, para penguasa Abbasiyah mempekerjakan
orang-orang profesional di bidang kemiliteran, khususnya tentara Turki
dengan sistem perbudakan baru seperti diuraikan di atas. Pengangkatan
anggota militer Turki ini, dalam perkembangan selanjutnya teryata menjadi
ancaman besar terhadap kekuasaan khalifah. Apalagi pada periode
pertama pemerintahan Dinasti Abbasiyah, sudah muncul fanatisme
kebangsaan berupa gerakan syu’u arabiyah (kebangsaan/anti Arab).
Gerakan inilah yang banyak memberikan inspirasi terhadap gerakan
politik, disamping persoalan-persoalan keagamaan. Nampaknya, para
khalifah tidak sadar akan bahaya politik dari fanatisme kebangsaan
dan aliran keagamaan itu, sehingga meskipun dirasakan dalam hampir
semua segi kehidupan, seperti dalam kesusasteraan dan karya-karya
ilmiah, mereka tidak bersungguh-sungguh menghapuskan fanatisme
tersebut, bahkan ada di antara mereka yang justru melibatkan diri dalam
konflik kebangsaan dan keagamaan itu.
Masa disintegrasi ini terjadi setelah pemerintahan periode pertama
Bani Abbasiyah mencapai masa keemasannya, pada masa berikutnya
pemerintahan dinasti ini mulai menurun, terutama di bidang politik.
Dimana salah satu sebabnya adalah kecenderungan penguasa untuk
hidup mewah dan kelemahan khalifah dalam memimpin roda pemerintahan.
Berakhirnya kekuasaan Dinasti Seljuk atas Baghdad atau khilafah
Abbasiyah merupakan awal dari periode kelima. Pada periode ini, khalifah
Abbasiyah tidak lagi berada di bawah kekuasaan suatu dinasti tertentu,
walaupun banyak sekali dinasti Islam berdiri. Ada di antaranya yang
cukup besar, namun yang terbanyak adalah dinasti kecil. Para khalifah
Abbasiyah, sudah merdeka dan berkuasa kembali, tetapi hanya di Baghdad
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dan sekitarnya. Wilayah kekuasaan khalifah yang sempit ini menunjukkan
kelemahan politiknya. Pada masa inilah tentara Mongol dan Tartar
menyerang Baghdad. Baghdad dapat direbut dan dihancur luluhkan
tanpa perlawanan yang berarti. Kehancuran Baghdad akibat serangan
tentara Mongol ini awal babak baru dalam sejarah Islam, yang disebut
masa pertengahan.
Sebagaimana terlihat dalam periodisasi khilafah Abbasiyah, masa
kemunduran dimulai sejak periode kedua. Namun demikian, faktor-
faktor penyebab kemunduran itu tidak datang secara tiba-tiba. Benih-
benihnya sudah terlihat pada periode pertama, hanya karena khalifah
pada periode ini sangat kuat, benih-benih itu tidak sempat berkembang.
Dalam sejarah kekuasaan Bani Abbasiyah terlihat bahwa apabila khalifah
kuat, para menteri cenderung berperan sebagai kepala pegawai sipil,
tetapi jika khalifah lemah, mereka akan berkuasa mengatur roda pemerintahan.
Disamping kelemahan khalifah, banyak faktor lain yang menyebabkan
khilafah Abbasiyah menjadi mundur, masing-masing faktor tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Beberapa di antaranya adalah sebagai
berikut:
H. PERSAINGAN ANTAR BANGSA
Khilafah Abbasiyah didirikan oleh Bani Abbas yang bersekutu
dengan orang-orang Persia. Persekutuan ini dilatar belakangi oleh persamaan
nasib kedua golongan itu pada masa Bani Umayyah berkuasa. Keduanya
sama-sama tertindas. Setelah khilafah Abbasiyah berdiri, dinasti Bani
Abbas tetap mempertahankan persekutuan itu. Menurut Ibnu Khaldun,
terdapat dua sebab dinasti Bani Abbas memilih orang-orang Persia
daripada orang-orang Arab.
1. Sulit bagi orang-orang Arab untuk melupakan Bani Umayyah. Pada
masa itu mereka merupakan warga kelas satu.
2. Orang-orang Arab sendiri terpecah belah dengan adanya ashabiyah
(kesukuan). Dengan demikian, khilafah Abbasiyah tidak ditegakkan
di atas ashabiyah tradisional.
Meskipun demikian, orang-orang Persia tidak merasa puas. Mereka
menginginkan sebuah dinasti dengan raja dan pegawai dari Persia
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pula. Sementara itu bangsa Arab beranggapan bahwa darah yang
mengalir di tubuh mereka adalah darah (ras) istimewa dan mereka
menganggap rendah bangsa non-Arab (‘ajam).
Selain itu, wilayah kekuasaan Abbasiyah pada periode pertama
sangat luas, meliputi berbagai bangsa yang berbeda, seperti Maroko,
Mesir, Syria, Irak, Persia, Turki dan India. Mereka disatukan dengan
bangsa Semit. Kecuali Islam, pada waktu itu tidak ada kesadaran
yang merajut elemen-elemen yang bermacam-macam tersebut dengan
kuat. Akibatnya, disamping fanatisme ke-Araban, muncul juga fanatisme
bangsa-bangsa lain yang melahirkan gerakan Syu’ubiyah.
Fanatisme kebangsaan ini nampaknya dibiarkan berkembang
oleh penguasa. Sementara itu, para khalifah menjalankan sistem perbudakan
baru. Budak-budak bangsa Persia atau Turki dijadikan pegawai dan
tentara. Mereka diberi nasab dinasti dan mendapat gaji. Oleh Bani
Abbas, mereka dianggap sebagai hamba. Sistem perbudakan ini telah
mempertinggi pengaruh bangsa Persia dan Turki. Karena jumlah dan
kekuatan mereka yang besar, mereka merasa bahwa negara adalah
milik mereka; mereka mempunyai kekuasaan atas rakyat berdasarkan
kekuasaan khalifah. Kecenderungan masing-masing bangsa untuk
mendominasi kekuasaan sudah dirasakan sejak awal khalifah Abbasiyah
berdiri. Akan tetapi, karena para khalifah adalah orang-orang kuat
yang mampu menjaga keseimbangan kekuatan, stabilitas politik dapat
terjaga. Setelah al-Mutawakkil, seorang khalifah yang lemah, naik
tahta, dominasi tentara Turki tak terbendung lagi. Sejak itu kekuasaan
Bani Abbas sebenarnya sudah berakhir. Kekuasaan berada di tangan
orang-orang Turki. Posisi ini kemudian direbut oleh Bani Buwaihi,
bangsa Persia, pada periode ketiga, dan selanjutnya beralih kepada
Dinasti Seljuk pada periode keempat, sebagaimana diuraikan terdahulu.
Munculnya dinasti-dinasti yang lahir dan ada yang melepaskan
diri dari kekuasaan Baghdad pada masa khilafah Abbasiyah, di antaranya
adalah:
Yang berbangsa Persia:
1. Bani Thahiriyyah di Khurasan, (205-259 H/820-872 M).
2. Bani Shafariyah di Fars, (254-290 H/868-901 M).
3. Bani Samaniyah di Transoxania, (261-389 H/873-998 M).
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4. Bani Sajiyyah di Azerbaijan, (266-318 H/878-930 M).
5. Bani Buwaihj, bahkan menguasai Baghdad, (320-447 H/ 932-1055 M).
Yang berbangsa Turki:
1. Thuluniyah di Mesir, (254-292 H/837-903 M).
2. Ikhsyidiyah di Turkistan, (320-560 H/932-1163 M).
3. Ghaznawiyah di Afganistan, (351-585 H/962-1189 M).
4. Bani Seljuk/Salajiqah dan cabang-cabangnya:
a. Seljuk besar, atau Seljuk Agung, didirikan oleh Rukn al-Din
Abu Thalib Tuqhril Bek ibn Mikail ibn Seljuk ibn Tuqaq. Seljuk
ini menguasai Baghdad dan memerintah selama sekitar 93 tahun
(429-522H/1037-1127 M). Dan Sulthan Alib Arselan Rahimahullah
memenangkan Perang Salib ke I atas kaisar Romanus IV dan
berhasil menawannya.
b. Seljuk Kinnan di Kirman, (433-583 H/1040-1187 M).
c. Seljuk Syria atau Syam di Syria, (487-511 H/1094-1117 M).
d. Seljuk Irak di Irak dan Kurdistan, (511-590 H/1117-1194 M).
e. Seljuk Ruum atau Asia Kecil di Asia Tengah (Jazirah Anatolia),
(470-700 H/1077-1299 M).
Yang berbangsa Kurdi:
1. Al-Barzuqani, (348-406 H/959-1015 M).
2. Abu ‘Ali, (380-489 H/990-1095 M).
3. Al-Ayyubiyyah, (564-648 H/1167-1250 M), didirikan oleh Sulthan
Shalahuddin al-Ayyubi setelah keberhasilannya memenangkan Perang
Salib periode ke III.
Yang berbangsa Arab:
1. Idrisiyyah di Maghrib, (172-375 H/788-985 M).
2. Aghlabiyyah di Tunisia (184-289 H/800-900 M).
3. Dulafiyah di Kurdistan, (210-285 H/825-898 M).
4. ‘Alawiyah di Thabaristan, (250-316 H/864-928 M).
5. Hamdaniyah di Aleppo dan Maushil, (317-394 H/929-1002 M).
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6. Mazyadiyyah di Hillah, (403-545 H/1011-1150 M).
7. Ukailiyyah di Maushil, (386-489 H/996-1 095 M).
8. Mirdasiyyah di Aleppo, (414-472 H/1023-1079 M).
Yang mengaku dirinya sebagai Khilafah:
1. Umayyah di Spanyol.
2. Fatimiyah di Mesir.
Dari latar belakang dinasti-dinasti tersebut, nampak jelas adanya
persaingan antarbangsa, terutama antara Arab, Persia dan Turki. Disamping
latar belakang kebangsaan, dinasti-dinasti itu juga dilatar belakangi
paham keagamaan, ada yang berlatar belakang Syi’ah maupun Sunni.
I. KEMEROSOTAN EKONOMI
Khilafah Abbasiyah juga mengalami kemunduran di bidang ekonomi
bersamaan dengan kemunduran di bidang politik. Pada periode pertama,
pemerintahan Bani Abbas merupakan pemerintahan yang kaya. Dana
yang masuk lebih besar dari yang keluar, sehingga Baitul-Mal penuh
dengan harta. Pertambahan dana yang besar diperoleh antara lain
dari al-Kharaj, semacam pajak hasil bumi.
Setelah khilafah memasuki periode kemunduran, pendapatan negara
menurun sementara pengeluaran meningkat lebih besar. Menurunnya
pendapatan negara itu disebabkan oleh makin menyempitnya wilayah
kekuasaan, banyaknya terjadi kerusuhan yang mengganggu perekonomian
rakyat. diperingannya pajak dan banyaknya dinasti-dinasti kecil yang
memerdekakan diri dan tidak lagi membayar upeti. Sedangkan pengeluaran
membengkak antara lain disebabkan oleh kehidupan para khalifah
dan pejabat semakin mewah, serta jenis pengeluaran makin beragam
dan para pejabat melakukan korupsi. Kondisi politik yang tidak stabil
menyebabkan perekonomian negara morat-marit. Sebaliknya, kondisi
ekonomi yang buruk memperlemah kekuatan politik dinasti Abbasiyah
kedua, faktor ini saling berkaitan dan tak terpisahkan.
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J. MUNCULNYA ALIRAN-ALIRAN SESAT DAN FANATISME
KESUKUAN.
Fanatisme keagamaan berkaitan erat dengan persoalan kebangsaan.
Karena cita-cita orang Persia tidak sepenuhnya tercapai, kekecewaan
mendorong sebagian mereka mempropagandakan ajaran Manuisme,
Zoroasterisme dan Mazdakisme. Munculnya gerakan yang dikenal dengan
gerakan Zindiq ini menggoda rasa keimanan para khalifah. Al-Mansur
berusaha keras memberantasnya, bahkan Al-Mahdi merasa perlu mendirikan
jawatan khusus untuk mengawasi kegiatan orang-orang Zindiq dan
melakukan mihnah dengan tujuan memberantas bid’ah. Akan tetapi,
semua itu tidak menghentikan kegiatan mereka. Konflik antara kaum
beriman dengan golongan Zindiq berlanjut mulai dari bentuk yang
sangat sederhana seperti polemik tentang ajaran, sampai kepada konflik
bersenjata yang menumpahkan darah di kedua belah pihak. Gerakan
al-Afsyin dan Qaramithah adalah contoh konflik bersenjata itu.
Pada saat gerakan ini mulai tersudut, pendukungnya banyak berlindung
di balik ajaran Syi’ah, sehingga banyak aliran Syi’ah yang dipandang
ghulat (ekstrim) dan dianggap menyimpang oleh penganut Syi’ah sendiri.
Aliran Syi’ah memang dikenal sebagai aliran politik dalam Islam yang
berhadapan dengan paham Ahlussunnah. Antara keduanya sering
terjadi konflik yang kadang-kadang juga melibatkan penguasa. Al-
Mutawakkil, misalnya, memerintahkan agar makam Husein Ibn Ali
di Karballa dihancurkan, namun anaknya, al-Muntashir (861-862 M.),
kembali memperkenankan orang Syi’ah “menziarahi” makam Husein
tersebut. Syi’ah pernah berkuasa di dalam khilafah Abbasiyah melalui
Bani Buwaihi lebih dari seratus tahun. Dinasti Idrisiyah di Marokko
dan khilafah Fathimiyah di Mesir adalah dua Dinasti Syi’ah yang memerdekakan
diri dari Baghdad yang Sunni.
Konflik yang dilatarbelakangi agama tidak terbatas pada konflik
antara Muslim dan Zindiq atau Ahlussunnah dengan Syi’ah saja, tetapi
juga antar aliran dalam Islam. Mu’tazilah yang cenderung rasional
dituduh sebagai pembuat bid’ah oleh golongan Salafy. Perselisihan
antara dua golongan ini dipertajam oleh al-Ma’mun, khalifah ketujuh
Dinasti Abbasiyah (813-833 M), dengan menjadikan Mu’tazilah sebagai
Mazhab resmi negara dan melakukan mihnah. Pada masa al-Mutawakkil
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(847-861 M), aliran Mu’tazilah dibatalkan sebagai aliran negara dan
golongan Sunni kembali naik daun. Tidak tolerannya pengikut Hanbali
terhadap Mu’tazilah yang rasional dipandang oleh tokoh-tokoh ahli
filsafat telah menyempitkan horizon intelektual padahal para Salaf
telah berusaha untuk mengembalikan ajaran Islam secara murni sesuai
dengan yang dibawa oleh Rasulullah.
Aliran Mu’tazilah bangkit kembali pada masa Bani Buwaihi, namun
pada masa Dinasti Seljuk yang menganut paham Sunni, penyingkiran
golongan Mu’tazilah mulai dilakukan secara sistematis. Dengan didukung
penguasa aliran Asy’ariyah tumbuh subur dan berjaya. Pikiran-pikiran
al-Ghazali yang mendukung aliran ini menjadi ciri utama paham Ahlussunnah.
Pemikiran-pemikiran tersebut mempunyai efek yang tidak menguntungkan
bagi pengembangan kreativitas intelektual Islam, konon sampai sekarang.
Berkenaan dengan konflik keagamaan itu, Syed Ameer Ali mengatakan:
“Agama Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam seperti juga agama
Isa ‘alaihis salaam, terkeping-keping oleh perpecahan dan perselisihan
dari dalam. Perbedaan pendapat mengenai soal-soal abstrak yang tidak
mungkin ada kepastiannya dalam suatu kehidupan yang mempunyai
akhir, selalu menimbulkan kepahitan yang lebih besar dan permusuhan
yang lebih sengit dari perbedaan-perbedaan mengenai hal-hal yang masih
dalam lingkungan pengetahuan manusia. Soal kehendak bebas manusia...
telah menyebabkan kekacauan yang rumit dalam Islam ...Pendapat bahwa
rakyat dan kepala agama mustahil berbuat salah ... menjadi sebab binasanya
jiwa-jiwa berharga”
K. ANCAMAN DARI LUAR
Apa yang disebutkan di atas adalah faktor-faktor internal. Disamping
itu, ada pula faktor-faktor eksternal yang menyebabkan khilafah Abbasiyah
lemah dan akhirnya hancur.
1. Perang Salib yang berlangsung beberapa gelombang atau periode
dan menelan banyak korban.
2. Serangan tentara Mongol ke wilayah kekuasaan Islam. Sebagaimana
telah disebutkan, orang-orang Kristen Eropa terpanggil untuk ikut
berperang setelah Paus Urbanus II (1088-1099 M) mengeluarkan
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fatwanya. Perang Salib itu juga membakar semangat perlawanan
orang-orang Kristen yang berada di wilayah kekuasaan Islam. Namun,
di antara komunitas-komunitas Kristen Timur, hanya Armenia dan
Maronit Lebanon yang tertarik dengan Perang Salib dan melibatkan
diri dalam tentara Salib. Pengaruh perang salib juga terlihat dalam
penyerbuan tentara Mongol. Disebutkan bahwa Hulagu Khan, panglima
tentara Mongol, sangat membenci Islam karena ia banyak dipengaruhi
oleh orang-orang Budha dan Kristen Nestorian. Gereja-gereja Kristen
berasosiasi dengan orang-orang Mongol yang anti Islam itu dan
diperkeras di kantong-kantong ahlul-kitab. Tentara Mongol, setelah
menghancur leburkan pusat-pusat Islam, ikut memperbaiki Yerusalem.
L. PERANG SALIB
Perang Salib ini terjadi pada tahun 1095 M, saat Paus Urbanus II
berseru kepada umat Kristen di Eropa untuk melakukan perang suci,
untuk memperoleh kembali keleluasaan berziarah di Baitul Maqdis yang
dikuasai oleh Penguasa Seljuk, serta menghambat pengaruh dan invasi
dari tentara Muslim atas wilayah Kristen. Sebagaimana sebelumnya tentara
Sulthan Alp Arselan Rahimahullah tahun 464 H (1071 M), yang hanya
berkekuatan 15.000 prajurit, dalam peristiwa ini berhasil mengalahkan
tentara Romawi yang berjumlah 2.000.000 orang, terdiri dari tentara
Romawi, Ghuz, al-Akraj, al-Hajr, Perancis dan Armenia, peristiwa ini
dikenal dengan peristiwa Manzikert.
Walaupun umat Islam berhasil mempertahankan daerah-daerahnya
dari tentara Salib, namun kerugian yang mereka derita banyak sekali,
karena peperangan itu terjadi di wilayahnya. Kerugian-kerugian ini
mengakibatkan kekuatan politik umat Islam menjadi lemah. Dalam
kondisi demikian mereka bukan menjadi bersatu, tetapi malah terpecah
belah. Banyak daulah kecil yang memerdekakan diri dari pemerintahan
pusat Abbasiyah di Baghdad.
M. SERANGAN BANGSA MONGOL DAN JATUHNYA BAGHDAD
Pada tahun 565 H/1258 M, tentara Mongol yang berkekuatan
sekitar 200.000 orang tiba di salah satu pintu Baghdad. Khalifah Al-
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Musta’shim, penguasa terakhir Bani Abbas di Baghdad (1243 - 1258),
betul-betul tidak berdaya dan tidak mampu membendung “topan”
tentara Hulagu Khan.
Pada saat yang kritis tersebut, wazir khilafah Abbasiyah, Ibn Alqami
ingin mengambil kesempatan dengan menipu khalifah. la mengatakan
kepada khalifah, “Saya telah menemui mereka untuk perjanjian damai.
Hulagu Khan ingin mengawinkan anak perempuannya dengan Abu
Bakr Ibn Mu’tashim, putera khalifah. Dengan demikian, Hulagu Khan
akan menjamin posisimu. la tidak menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan,
sebagaimana kakek-kakekmu terhadap Sulthan-sulthan Seljuk”.
Khalifah menerima usul itu, lalu ia keluar bersama beberapa orang
pengikut dengan membawa mutiara, permata dan hadiah-hadiah berharga
lainnya untuk diserahkan kepada Hulagu Khan. Hadiah-hadiah itu
dibagi-bagikan Hulagu kepada para panglimanya. Keberangkatan khalifah
disusul oleh para pembesar istana yang terdiri dari ahli fikih dan orang-
orang terpandang. Tetapi, sambutan Hulagu Khan sungguh di luar dugaan
khalifah. Apa yang dikatakan wazirnya temyata tidak benar. Mereka
semua, termasuk wazir sendiri, dibunuh dengan leher dipancung secara
bergiliran.
Dengan pembunuhan yang kejam ini berakhirlah kekuasaan Abbasiyah
di Baghdad. Kota Baghdad sendiri dihancurkan rata dengan tanah,
sebagaimana kota-kota lain yang dilalui tentara Mongol tersebut. Walaupun
sudah dihancurkan, Hulagu Khan memantapkan kekuasaannya di
Baghdad selama dua tahun, sebelum melanjutkan gerakan ke Syria
dan Mesir.
Jatuhnya kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan bangsa Mongol
bukan saja mengakhiri kekuasaan khilafah Bani Abbasiyah di sana,
tetapi juga merupakan awal dari masa kemunduran politik dan peradaban
Islam, karena Bagdad sebagai pusat kebudayaan dan peradaban Islam
yang sangat kaya dengan khazanah ilmu pengetahuan itu ikut pula




N. KRONOLOGI KEKHALIFAHAN BANI ABBASIYYAH
· 750 – Abu al-Abbas al-Saffah menjadi Khalifah pertama Daulah
Bani Abbasiyah.
· 752 – Bermulanya Kekhalifahan Bani Abbasiyah.
· 755 – Pemberontakan Abdullah bin Ali. Pembunuhan Abu Muslim.
· 756 – Abd ar-Rahman I mendirikan kerajaan Bani Umayyah di
Spanyol.
· 763 – Pembangunan kota Bagdad. Kekalahan tentara Abbasiyyah
di Spanyol.
· 786 – Harun ar-Rasyid menjadi Khalifah.
· 792 – Serangan ke Utara Perancis.
· 800 – Kaidah keilmuan mulai terbentuk. Aljabar diciptakan oleh
Al-Khawarizmi.
· 805 – Kampanye melawan Byzantium. Merebut Pulau Rhodes
dan Siprus.
· 809 – Wafatnya Harun ar-Rasyid. Al-Amin dilantik menjadi khalifah.
· 814 – Perang saudara antara al-Amin dan al-Ma’mun. al-Amin
terbunuh dan al-Ma’mun menjadi khalifah.
· 1000 – Masjid Besar Cordoba dibangun.
· 1005 – Multan dan Ghur ditawan.
· 1055 – Baghdad dikuasai oleh tentara Turki Seljuk. Pemerintahan
Abbasiyah-Seljuk dimulai sampai sekitar tahun 1258 ketika
tentara Mongol menghancurkan Baghdad.
· 1071 – Peristiwa Manzikert. Sulthan Alp Arselan beserta pasukannya
yang hanya berjumlah 15.000 tentara berhasil mengalahkan
gabungan tentara salib yang dipimpim oleh Kaisar Romanus
IV yang berjumlah 200.000 tentara.
· 1072 – Sulthan Alp Arselan berhasil menguasai Asia Tengah (Anatolia).
dan meneruskan kepungannya terhadap kerajaan Byzantium.
· 1085 – Tentara Kristen menawan Toledo, Spanyol.
· 1091 – Bangsa Norman merebut Sisilia, pemerintahan Muslim
di sana berakhir.
· 1095 – Perang Salib pertama dimulai.




· 1144 – Nur al-Din merebut Edessa dari tentara Salib. Perang Salib
Kedua dimulai.
· 1187 – Salahuddin Al-Ayubbi merebut Baitul Muqaddis dari tentara
Salib. Perang Salib Ketiga dimulai.
· 1194 – Tentara Muslim merebut Delhi, India.
· 1236 – Tentara Salib merebut Cordoba, Spanyol.
· 1258 – Tentara Mongol menyerang dan memusnahkan Baghdad.
Ribuan penduduk terbunuh. Kejatuhan Baghdad. Tamatnya
pemerintahan Kerajaan Bani Abbasiyyah di Baghdad.
Kekhalifahan Abbasiyah di Kairo
· Al-Mustanshir II 1261
· Al-Hakim 1262-1302
· Al-Mustakfi I 1302-1340
· Al-Wathiq I 1340-1341
· Al-Hakim II 1341-1352
· Al-Mu’tadid I 1352-1362
· Al-Mutawakkil I 1362-1383
· Al-Wathiq II 1383-1386
· Al-Mu’tasim 1386-1389
· Al-Mutawakkil I (kembali berkuasa) 1389-1406
· Al-Musta’in 1406-1414
· Al-Mu’tadid II 1414-1441
· Al-Mustakfi II 1441-1451
· Al-Qa’im 1451-1455
· Al-Mustanjid 1455-1479
· Al-Mutawakkil II 1479-1497
· Al-Mustamsik 1497-1508
· Al-Mutawakkil III 1508-1517
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O. SILSILAH PARA KHALIFAH BANI ABBASIYAH2
Di bawah ini merupakan silsilah para khalifah dari Bani Abbasiyah,
mulai dari Abbas bin Abdul-Muththalib sampai khalifah terakhir dari
Bani Abbasiyah yang berkuasa di Baghdad.
Catatan:
· k. merupakan tahun kekuasaan
· Angka, merupakan nomor urut seseorang menjadi khalifah.
· Nama dengan huruf kapital merupakan khalifah yang berkuasa.
2 Imam as-Suyuthi, Tarikh Khulafa‘, Sejarah Para Penguasa Islam (Jakarta:




PERADABAN ISLAM DI SPANYOL
Sebelum kedatangan umat Islam, daerah Iberia merupakan kerajaan
Hispania yang dikuasai oleh orang Kristen Visigoth. Pada tahun 711 M,
pasukan Umayyah yang sebagian besar merupakan bangsa Moor dari
Afrika Barat Laut, menyerbu Hispania dipimpin jenderal Tariq bin Ziyad,
dan dibawah perintah dari Kekhalifahan Umayyah di Damaskus.
Pasukan ini mendarat di Gibraltar pada 30 April, dan terus menuju
Utara. Setelah mengalahkan Raja Roderic dari Visigoth dalam Pertempuran
Guadalete (711 M), kekuasaan Islam terus berkembang hingga pada
tahun 719 M. Hanya daerah Galicia, Basque dan Asturias yang tidak
tunduk kepada kekuasaan Islam. Setelah itu, pasukan Islam menyeberangi
Pirenia untuk menaklukkan Perancis, namun berhasil dihentikan oleh
kaum Frank dalam pertempuran Tours (732 M). Daerah yang dikuasai
Muslim Umayyah ini disebut provinsi Al-Andalus, terdiri dari Spanyol,
Portugal dan Perancis bagian Selatan yang disebut sekarang.1
A. PERKEMBANGAN POLITIK
Pada awalnya, Al-Andalus dikuasai oleh seorang wali Yusuf Al-Fihri
(gubernur) yang ditunjuk oleh Khalifah di Damaskus, dengan masa jabatan
biasanya 3 tahun. Namun pada tahun 740an M, terjadi perang saudara
yang menyebabkan melemahnya kekuasaan Khalifah. Dan pada tahun
746 M, Yusuf Al-Fihri memenangkan perang saudara tersebut, menjadi




Pada tahun 750 M, Bani Abbasiyah menjatuhkan pemerintahan
Umayyah di Damaskus, dan merebut kekuasaan atas daerah-daerah Arabia.
Namun pada tahun 756 M, Abdurrahman I (Ad-Dakhil) melengserkan
Yusuf Al-Fihri, dan menjadi penguasa Kordoba dengan gelar Amir
Kordoba. Abdurrahman menolak untuk tunduk kepada kekhalifahan
Abbasiyah yang baru terbentuk, karena pasukan Abbasiyah telah membunuh
sebagian besar keluarganya.
Ia memerintah selama 30 tahun, namun memiliki kekuasaan yang
lemah di Al-Andalus dan ia berusaha menekan perlawanan dari pendukung
Al-Fihri maupun khalifah Abbasiyah.
Selama satu setengah abad berikutnya, keturunannya menggantikannya
sebagai Amir Kordoba, yang memiliki kekuasaan tertulis atas seluruh
Al-Andalus bahkan kadang-kadang meliputi Afrika Utara bagian Barat.
Pada kenyataannya, kekuasaan Amir Kordoba, terutama di daerah yang
berbatasan dengan kaum Kristen, sering mengalami naik-turun politik,
itu tergantung kecakapan dari sang Amir yang sedang berkuasa. Amir
Abdullah bin Muhammad bahkan hanya memiliki kekuasaan atas
Kordoba saja.
Cucu Abdullah, Abdurrahman III, menggantikannya pada tahun
912 M, dan dengan cepat mengembalikan kekuasaan Umayyah atas
Al-Andalus dan bahkan Afrika Utara bagian Barat. Pada tahun 929 M
ia mengangkat dirinya sebagai Khalifah, sehingga keamiran ini sekarang
memiliki kedudukan setara dengan kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad
dan kekhalifahan Syi’ah di Tunis.
B. MASA KEKHALIFAHAN
Andalusia - Spanyol diduduki umat Islam pada zaman khalifah
Al-Walid Rahimahullah (705-715 M), salah seorang khalifah dari Bani
Umayyah yang berpusat di Damaskus, dimana Ummat Islam sebelumnya
telah mengusasi Afrika Utara. Dalam proses penaklukan Spanyol ini terdapat
tiga pahlawan Islam yang dapat dikatakan paling berjasa yaitu Tharif ibn
Malik, Thariq ibn Ziyad, dan Musa ibn Nushair Rahimahullahum ajma’in.
Tharif dapat disebut sebagai perintis dan penyelidik. Ia menyeberangi
selat yang berada di antara Maroko dan benua Eropa itu dengan satu
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pasukan perang, lima ratus orang diantaranya adalah tentara berkuda,
mereka menaiki empat buah kapal yang disediakan oleh Julian.
Dalam penyerbuan itu Tharif tidak mendapat perlawanan yang berarti.
Ia menang dan kembali ke Afrika Utara membawa harta rampasan
yang tidak sedikit jumlahnya. Didorong oleh keberhasilan Tharif dan
kemelut yang terjadi dalam tubuh kerajaan Visigothic yang berkuasa
di Spanyol pada saat itu, serta dorongan yang besar untuk memperoleh
harta rampasan perang, Musa ibn Nushair pada tahun 711 M mengirim
pasukan ke Spanyol sebanyak 7000 orang di bawah pimpinan Thariq
ibn Ziyad Rahimahullah.
Thariq ibn Ziyad Rahimahullah lebih banyak dikenal sebagai penakluk
Spanyol karena pasukannya lebih besar dan hasilnya lebih nyata. Pasukannya
terdiri dari sebagian besar suku Barbar yang didukung oleh Musa ibn
Nushair Rahimahullah dan sebagian lagi orang Arab yang dikirim
Khalifah al-Walid Rahimahullah. Pasukan itu kemudian menyeberangi
Selat di bawah pimpinan Thariq ibn Ziyad Rahimahullah. Sebuah gunung
tempat pertama kali Thariq dan pasukannya mendarat dan menyiapkan
pasukannya, dikenal dengan nama Gibraltar (Jabal Thariq).
Dengan dikuasainya daerah ini, maka terbukalah pintu secara
luas untuk memasuki Spanyol. Dalam pertempuran di suatu tempat yang
bernama Bakkah, Raja Roderick dapat dikalahkan. Dari situ Thariq
Rahimahullah dan pasukannya terus menaklukkan kota-kota penting,
seperti Cordova, Granada dan Toledo (ibu kota kerajaan Gothik saat itu).
Sebelum Thariq Rahimahullah berhasil menaklukkan kota Toledo, ia
meminta tambahan pasukan kepada Musa ibn Nushair Rahimahullah
di Afrika Utara. Musa mengirimkan tambahan pasukan sebanyak 5000
personel, sehingga jumlah pasukan Thariq seluruhnya 12.000 orang.
Jumlah ini belum sebanding dengan pasukan Gothik yang jauh lebih
besar, 100.000 orang.
Kemenangan pertama yang dicapai oleh Thariq ibn Ziyad Rahimahullah
membuat jalan untuk penaklukan wilayah yang lebih luas lagi. Untuk
itu, Musa ibn Nushair Rahimahullah merasa perlu melibatkan diri
dalam gelanggang pertempuran dengan maksud membantu perjuangan
Thariq. Dengan suatu pasukan yang besar, ia berangkat menyeberangi
selat itu, dan satu persatu kota yang dilewatinya dapat ditaklukkannya.
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Setelah Musa Rahimahullah berhasil menaklukkan Sidonia, Karmona,
Seville, dan Merida serta mengalahkan penguasa kerajaan Gothic, Theodomir
di Orihuela, ia bergabung dengan Thariq di Toledo. Selanjutnya, keduanya
berhasil menguasai seluruh kota penting di Spanyol, termasuk bagian
Utaranya, mulai dari Saragosa sampai Navarre.
Gelombang perluasan wilayah berikutnya muncul pada masa pemerintahan
Khalifah Umar ibn Abd al-Aziz Rahimahullah tahun 99 H/717 M. Kali
ini sasaran ditujukan untuk menguasai daerah sekitar pegunungan
Pyrenia dan Perancis Selatan. Pimpinan pasukan dipercayakan kepada
Al-Samah Rahimahullah, tetapi usahanya itu gagal dan ia sendiri terbunuh
pada tahun 102 H. Selanjutnya, pimpinan pasukan diserahkan kepada
Abdurrahman ibn Abdullah al-Ghafiqi Rahimahullah. Dengan pasukannya,
ia menyerang kota Bordreu, Poiter, dan dari sini ia mencoba menyerang
kota Tours. Akan tetapi, diantara kota Poiter dan Tours itu ia ditahan
oleh Charles Martel, sehingga penyerangan ke Perancis gagal dan tentara
yang dipimpinnya mundur kembali ke Spanyol.
Sesudah itu, masih juga terdapat penyerangan-penyerangan, seperti
ke Avirignon tahun 734 M, ke Lyon tahun 743 M, dan pulau-pulau
yang terdapat di Laut Tengah, Majorca, Corsia, Sardinia, Creta, Rhodes,
Cyprus dan sebagian dari Sicilia juga jatuh ke tangan Islam di zaman
Bani Umayah. Gelombang kedua terbesar dari penyerbuan kaum Muslimin
yang geraknya dimulai pada permulaan abad ke-8 M ini, telah menjangkau
seluruh Spanyol dan melebar jauh menjangkau Perancis Tengah dan
bagian-bagian penting dari Italia. Kemenangan-kemenangan yang
dicapai umat Islam nampak begitu mudah. Hal itu tidak dapat dipisahkan
dari adanya faktor eksternal dan internal yang menguntungkan.
Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah suatu kondisi yang
terdapat di dalam negeri Spanyol sendiri. Pada masa penaklukan Spanyol
oleh orang-orang Islam, kondisi sosial, politik, dan ekonomi negeri ini
berada dalam keadaan menyedihkan. Secara politik, wilayah Spanyol
terkoyak-koyak dan terbagi-bagi ke dalam beberapa negeri kecil. Bersamaan
dengan itu penguasa Gothic bersikap tidak toleran terhadap aliran agama
yang dianut oleh penguasa, yaitu aliran Monofisit, apalagi terhadap penganut
agama lain, Yahudi. Penganut agama Yahudi yang merupakan bagian
terbesar dari penduduk Spanyol dipaksa dibaptis menurut agama Kristen.
Yang tidak bersedia disiksa, dan dibunuh secara brutal.
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Rakyat dibagi-bagi ke dalam sistem kelas, sehingga keadaannya diliputi
oleh kemelaratan, ketertindasan, dan ketiadaan persamaan hak. Di dalam
situasi seperti itu, kaum tertindas menanti kedatangan juru pembebas,
dan juru pembebasnya mereka temukan dari orang Islam. Berkenaan
dengan itu Amer Ali, seperti dikutip oleh Imamuddin mengatakan, ketika
Afrika (Timur dan Barat) menikmati kenyamanan dalam segi material,
kebersamaan, keadilan, dan kesejahteraan, tetangganya di Jazirah Spanyol
berada dalam keadaan menyedihkan di bawah kekuasaan tangan besi
penguasa Visighotic. Di sisi lain, kerajaan berada dalam kemelut yang membawa
akibat pada penderitaan masyarakat. Akibat perlakuan yang keji, koloni-
koloni Yahudi yang penting menjadi tempat-tempat perlawanan dan
pemberontakan. Perpecahan dalam negeri Spanyol ini banyak membantu
keberhasilan campur tangan Islam di tahun 711 M. Perpecahan itu amat
banyak coraknya, dan sudah ada jauh sebelum kerajaan Gothic berdiri.
Perpecahan politik memperburuk keadaan ekonomi masyarakat.
Ketika Islam masuk ke Spanyol, ekonomi masyarakat dalam keadaan
lumpuh. Padahal, sewaktu Spanyol masih berada di bawah pemerintahan
Romawi (Byzantine), berkat kesuburan tanahnya, pertanian maju pesat.
Demikian juga pertambangan, industri dan perdagangan karena didukung
oleh sarana transportasi yang baik. Akan tetapi, setelah Spanyol berada
di bawah kekuasaan kerajaan Goth, perekonomian lumpuh dan kesejahteraan
masyarakat menurun. Hektaran tanah dibiarkan terlantar tanpa digarap,
beberapa pabrik ditutup, dan antara satu daerah dan daerah lain sulit
dilalui akibat jalan-jalan tidak mendapat perawatan.
Buruknya kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan tersebut terutama
disebabkan oleh keadaan politik yang kacau. Kondisi terburuk terjadi
pada masa pemerintahan Raja Roderick, Raja Goth terakhir yang dikalahkan
Islam. Awal kehancuran kerajaan Ghoth adalah ketika Raja Roderick
memindahkan ibu kota negaranya dari Seville ke Toledo, sementara
Witiza, yang saat itu menjadi penguasa atas wilayah Toledo, diberhentikan
begitu saja. Keadaan ini memancing amarah dari Oppas dan Achila,
kakak dan anak Witiza. Keduanya kemudian bangkit menghimpun
kekuatan untuk menjatuhkan Roderick. Mereka pergi ke Afrika Utara
dan bergabung dengan kaum Muslimin.
Sementara itu terjadi pula konflik antara Roderick dengan Ratu
Julian, mantan penguasa wilayah Septah. Julian juga bergabung dengan
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kaum Muslimin di Afrika Utara dan mendukung usaha umat Islam untuk
menguasai Spanyol, Julian bahkan memberikan pinjaman empat buah
kapal yang dipakai oleh Tharif, Tariq dan Musa Rahimahumullah.
Hal menguntungkan tentara Islam lainnya adalah bahwa tentara
Roderick yang terdiri dari para budak yang tertindas tidak lagi mempunyai
semangat perang, selain itu orang Yahudi yang selama ini tertekan
juga mengadakan persekutuan dan memberikan bantuan bagi perjuangan
kaum Muslimin.
Adapun yang dimaksud dengan faktor internal adalah suatu kondisi
yang terdapat dalam tubuh penguasa, tokon-tokoh pejuang dan para
prajurit Islam yang terlibat dalam penaklukan wilayah Spanyol pada
khususnya. Para pemimpin adalah tokoh-tokoh yang kuat, tentaranya
kompak, bersatu, dan penuh percaya diri. Mereka pun cakap, berani,
dan tabah dalam menghadapi setiap persoalan. Yang tak kalah pentingnya
adalah ajaran Islam yang ditunjukkan para tentara Islam, yaitu toleransi,
persaudaraan, dan tolong menolong. Sikap toleransi agama dan persaudaraan
yang terdapat dalam pribadi kaum Muslimin itu menyebabkan penduduk
Spanyol menyambut kehadiran Islam di sana.
C. PERKEMBANGAN PERADABAN
Umat Islam di Spanyol telah mencapai kejayaan yang gemilang,
banyak prestasi yang mereka peroleh, bahkan pengaruhnya membawa
Eropa dan juga dunia kepada kemajuan yang lebih kompleks, terutama
dalam hal kemajuan intelektual.
Dalam masa lebih dari tujuh abad kekuasaan Islam di Spanyol,
umat Islam telah mencapai kejayaannya di sana. Banyak prestasi yang
mereka peroleh, bahkan pengaruhnya membawa Eropa, dan kemudian
membawa dunia kepada kemajuan yang lebih kompleks.
D. KEMAJUAN INTELEKTUAL
Spanyol adalah negeri yang subur. Kesuburan itu mendatangkan peng-




Masyarakat Spanyol Islam merupakan masyarakat majemuk yang
terdiri dari :
- Komunitas-komunitas Arab (Utara dan Selatan)
- Al-Muwalladun (orang-orang Spanyol yang masuk Islam)
- Barbar (umat Islam yang berasal dari Afrika Utara)
- Al-Shaqalibah (tentara bayaran yang dijual Jerman kepada penguasa
Islam)
- Yahudi
- Kristen Muzareb yang berbudaya Arab
- Kristen yang masih menentang kehadiran Islam
Semua komunitas itu, kecuali yang terakhir, memberikan saham
intelektual terhadap terbentuknya lingkungan budaya Andalus yang melahirkan
Kebangkitan Ilmiah, sastra, dan pembangunan fisik di Andalusia - Spanyol.
1. Filsafat
Islam di Spanyol telah mencatat satu lembaran budaya yang sangat
brilian dalam bentangan sejarah Islam. Ia berperan sebagai jembatan
penyeberangan yang dilalui ilmu pengetahuan Yunani-Arab ke Eropa
pada abad ke-12. Minat terhadap filsafat dan ilmu pengetahuan mulai
dikembangkan pada abad ke-9 M selama pemerintahan penguasa Bani
Umayyah yang ke-5, Muhammad ibn Abdurrahman (832-886 M).
Atas inisiatif al-Hakam (961-976 M), karya-karya ilmiah dan filosofis
diimpor dari Timur dalam jumlah besar, sehingga Cordova dengan
perpustakaan dan universitas-universitasnya mampu menyaingi Baghdad
sebagai pusat utama ilmu pengetahuan di dunia Islam. Apa yang dilakukan
oleh para pemimpin Dinasti Bani Umayyah di Spanyol ini merupakan
persiapan untuk melahirkan filosof-filosof besar pada masa sesudahnya.
Bagian akhir abad ke-12 M menjadi saksi munculnya seorang
pengikut Aristoteles yang terbesar di gelanggang filsafat dalam Islam,
yaitu Ibn Rusyd dari Cordova. Ia lahir tahun 1126 M dan meninggal
tahun 1198 M. Ciri khasnya adalah kecermatan dalam menafsirkan
naskah-naskah Aristoteles dan kehati-hatian dalam menggeluti masalah-
masalah menahun tentang keserasian filsafat dan agama. Dia juga




IImu-ilmu kedokteran, musik, matematika, astronomi, kimia dan
lain-lain juga berkembang dengan baik. Abbas ibn Famas termasyhur
dalam ilmu kimia dan astronomi. Ialah orang pertama yang menemukan
pembuatan kaca dari batu. Ibrahim ibn Yahya al-Naqqash terkenal
dalam ilmu astronomi. Ia dapat menentukan waktu terjadinya gerhana
matahari dan menentukan berapa lamanya. Ia juga berhasil membuat
teropong modern yang dapat menentukan jarak antara tata surya dan
bintang-bintang. Ahmad ibn Ibas dari Cordova adalah ahli dalam bidang
obat-obatan. Umm al-Hasan bint Abi Ja’far dan saudara perempuan
al-Hafidz adalah dua orang ahli kedokteran dari kalangan wanita.
Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian Barat
melahirkan banyak pemikir terkenal, Ibn Jubair dari Valencia (1145-
1228 M) menulis tentang negeri-negeri muslim Mediterania dan Sicilia
dan Ibn Batuthah dari Tangier (1304-1377 M) mencapai Samudera
Pasai dan Cina. Ibn al-Khatib (1317-1374 M) menyusun riwayat Granada,
sedangkan Ibn Khaldun dari Tunis adalah perumus filsafat sejarah.
Semua sejarawan di atas bertempat tinggal di Spanyol, yang kemudian
pindah ke Afrika. Itulah sebagian nama-nama besar dalam bidang
sains.
3. Fiqih
Dalam bidang fiqh, Spanyol Islam dikenal sebagai penganut mazhab
Maliki, dan yang memperkenalkan mazhab ini di sana adalah Ziad
ibn Abdurrahman. Perkembangan selanjutnya ditentukan oleh Ibn
Yahya yang menjadi Qadhi pada masa Hisyam Ibn Abdurrahman.
Ahli-ahli Fiqh lainnya di antaranya adalah Abu Bakr ibn al-Quthiyah,
Munzir Ibn Sa’id al-Baluthi dan Ibn Hazm yang terkenal.
4. Musik dan Kesenian
Dalam bidang musik dan suara, Spanyol Islam mencapai kecemerlangan
dengan tokohnya al-Hasan Ibn Nafi yang dijuluki Zaryab. Setiap kali
diselenggarkan pertemuan dan jamuan, Zaryab selalu tampil memper-
tunjukkan kebolehannya. Ia juga terkenal sebagai penggubah lagu.
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Ilmu yang dimiliknya itu diturunkan kepada anak-anaknya baik pria
maupun wanita, dan juga kepada budak-budak, sehingga kemasyhurannya
tersebar luas.
5. Bahasa dan Sastra
Bahasa Arab telah menjadi bahasa administrasi dalam pemerintahan
Islam di Spanyol. Hal itu dapat diterima oleh orang-orang Islam dan
non-Islam. Bahkan, penduduk asli Spanyol menomor duakan bahasa
asli mereka. Mereka juga banyak yang ahli dan mahir dalam bahasa
Arab, baik keterampilan berbicara maupun tata bahasa. Mereka itu
antara lain: Ibn Sayyidih, Ibn Malik pengarang Alfiyah, Ibn Khuruf,
Ibn al-Hajj, Abu Ali al-Isybili, Abu al-Hasan Ibn Usfur, dan Abu Hayyan
al-Ghamathi. Seiring dengan kemajuan bahasa itu, karya-karya sastra
bermunculan, seperti Al-’Iqd al-Farid karya Ibn Abd Rabbih, al-Dzakhirahji
Mahasin Ahl al-Jazirah oleh Ibn Bassam, Kitab al-Qalaid buah karya







Pada awal periode, Abbasiyah mengalami kejayaan, akan tetapi
persoalan-persoalan politik telah menyebabkan keruntuhan Dinasti
Bani Abbasiyah di kemudian hari. Dengan adanya perselisihan tersebut,
disintegrasi tidak dapat dielakkan lagi. Banyak Dinasti-dinasti yang
memerdekakan diri dari Baghdad, sesuai dengan kebangsaan masing-
masing dan mendirikan sebuah Dinasti baru. Di antara Dinasti itu
adalah Dinasti Aghlabiyah yang berbangsa Arab. Dinasti ini tidak sepenuhnya
merdeka dari Baghdad, tetapi hanya setengah merdeka. Dinasti selanjutnya
adalah Ayyubiyah yang berbangsa Kurdi. Sedangkan yang mengaku
sebagai khilafah adalah Dinasti Fatimiyah di Mesir. Kekuasaan ketiga
Dinasti ini meliputi Afrika Utara dan Mesir. Ketiganya secara berurutan
adalah Dinasti Aghlabiyah, Fathimiyah dan Ayyubiyah.
Kehadiran ketiga Dinasti ini telah membawa pencerahan bagi
Islam, terutama Kairo yang dijadikan sebagai ibu kota pemerintahan.
Dengan demikian Mesir telah menjadi suatu kota peradaban Islam
yang menjadi pusat segala kegiatan pada masa itu. Untuk mengetahui
lebih lanjut, akan dicoba dipaparkan tentang masing-masing Dinasti,
mulai dari berdirinya pertumbuhannya dan keruntuhannya.
A. DINASTI AGHLABIYAH
Dinasti Aghlabiyah adalah salah satu Dinasti Islam di Afrika Utara
yang berkuasa selama kurang lebih l00 tahun (800-909 M). Wilayah
kekuasaannya meliputi Ifriqiyah, Algeria dan Sisilia. Dinasti ini didirikan
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oleh Ibnu Aghlab. Para penguasa Dinasti Aghlabiyah yang pernah memerintah
adalah sebagai berikut :
1. Ibrahim I ibn al-Aghlab (800-812 M)
2. Abdullah I (8l2-817 M)
3. Ziyadatullah (817-838 M)
4. Abu ‘Iqal al-Aghlab (838-841 M)
5. Muhammad I(841-856 M)
6. Ahmad (856-863 M)
7. Ziyadatullah II (863-   M)
8. Abu Ghasaniq Muhammad II (863-875 M)
9. Ibrahim II (875-902 M)
10. Abdullah II (902-903 M)
11. Ziyadatullah III (903-909 M)
Aghlabiyah memang merupakan Dinasti kecil pada masa Abbasiyah,
yang para penguasanya adalah berasal dari keluarga Bani al-Aghlab,
sehingga Dinasti tersebut dinamakan Aghlabiyah. Awal mula terbentuknya
Dinasti tersebut yaitu ketika Baghdad di bawah pemerintahan Harun
ar-Rasyid. Di bagian Barat Afrika Utara, terdapat dua bahaya besar yang
mengancam kewibawaannya. Pertama dari Dinasti Idris yang beraliran
Syi’ah dan yang kedua dari golongan Khawarij. Dengan adanya dua ancaman
tersebut terdoronglah Harun ar-Rasyid untuk menempatkan balatentaranya
di Ifrikiah di bawah pimpinan Ibrahim bin Al-Aghlab. Setelah berhasil
mengamankan wilayah tersebut, Ibrahim bin al-Aghlab mengusulkan
kepada Harun ar-Rasyid supaya wilayah tersebut dihadiahkan kepadanya
dan anak keturunannya secara permanen. Karena jika hal itu terjadi,
maka ia tidak hanya mengamankan dan memerintah wilayah tersebut,
akan tetapi juga mengirim upeti ke Baghdad setiap tahunnya sebesar
40.000 dinar. Harun ar-Rasyid menyetujui usulannya, sehingga berdirilah
Dinasti kecil Aghlabiyah yang berpusat di Ifrikiah yang mempunyai hak
otonomi penuh. Meskipun demikian masih tetap mengakui akan kekhalifahan
Baghdad.1




Pendiri Dinasti ini adalah Ibrahim ibn al-Aghlab pada tahun 800 M.
Pada tahun itu Ibrahim diberi provinsi Ifriqiyah (Tunisia Modern) oleh
Harun al-Rasyid sebagai imbalan atas pajak tahunan yang besarnya
40.000 dinar dan meliputi hak-hak otonom yang besar.2 Untuk menaklukkan
wilayah baru dibutuhkan suatu proses yang panjang dan perjuangan
yang besar, namun tidak seperti Ifriqiyyah yang sifatnya adalah pemberian.
Dinasti Aglabiyah berkuasa kurang lebih satu abad, mulai dari
tahun 800-909 M. Nama Dinasti Aglabiyah ini diambil dari nama ayah
Amir yang pertama, yaitu Ibrahim bin al-Aglab. Ia adalah seorang pejabat
Khurasan dalam militer Abbasiyah. Pada tahun 800 M. Ibrahim I diangkat
sebagai Gubernur (Amir) di Tunisia oleh Khalifah Harun ar-Rasyid. Karena
ia sangat pandai menjaga hubungan dengan Khalifah Abbasiyah seperti
membayar pajak tahunan yang besar, maka Ibrahimi I diberi kekuasaan
oleh Khalifah, meliputi hak-hak otonomi yang besar seperti kebijaksanaan
politik, termasuk menentukan penggantinya tanpa campur tangan dari
penguasa Abbasiyah. Hal ini dikarenakan jarak yang cukup jauh antara
Afrika Utara dengan Bagdad, sehingga Aglabiyah tidak terusik oleh pemerintahan
Abbasiyah.
Pemerintahan Aghlabiyah pertama berhasil memadamkan gejolak
yang muncul dari Kharijiyah Barbar di wilayah mereka. Kemudian di
bawah Ziyadatullah I, Aglabiyah dapat merebut pulau yang terdekat
dari Tunisia, yaitu Sisilia dari tangan Byzantium 827 M, dipimpin oleh
panglima Asad bin Furat, dengan mengerahkan panglima laut yang
terdiri dari 900 tentara berkuda dan 10.000 orang pasukan jalan kaki.
Inilah ekspedisi laut terbesar. Ini juga peperangan akhir yang dipimpin
panglima Asad bin Furad karena itu, ia meninggal dalam pertempuran.
Selain untuk memperluas wilayah penaklukan terhadap Sicilia juga
bertujuan untuk berjihad melawan orang-orang kafir. Wilayah tersebut
menjadi pusat penting bagi penyebaran peradaban Islam ke Eropa
Kristen.
Aspek yang menarik pada Dinasti Aghlabiyah adalah ekspedisi lautnya
yang menjelajahi pulau-pulau di Laut Tengah dan pantai-pantai Eropa
seperti pantai Italia Selatan, Sardinia, Corsica, dan Alpen. Selain itu
2 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, (Leiden: E.J.Brill, 1978), h. 46.
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juga berhasil menaklukan kota-kota pantai Itali, Brindisi, Napoli, Calabria,
Totonto, Bari, dan Benevento. Dan pada tahun 868 M, mampu menduduki
Malpa. Dengan berhasilnya penaklukan-penaklukan di atas Dinasti
Aghlabiyah menjadi Dinasti yang kaya, sehingga para penguasa Aghlabiyah
antusias dalam bidang pembangunan.
Keberhasilan penguasaan seluruh pulau Sisilia inilah yang membuat
Aglabiyah unggul di Mediterania Tengah. Kemudian Aglabiyah melanjutkan
serangan-serangannya ke pulau lainnya dan pantai-pantai di Eropa, termasuk
berhasil menaklukan kota-kota pantai Italia Brindisi (836/221 H), Napoli
(837M), Calabria (838 M), Toronto (840 M ), Bari (840 M), dan Benevento
(840 M). Karena tidak tahan terhadap serangan berkepanjangan dari
pasukan Aghlabiyah pada Bandar-bandar Itali, termasuk kota Roma,
maka Paus Yonanes VIII (872–840 M) terpaksa minta perdamaian
dan bersedia membayar upeti sebanyak 25.000 uang perak pertahun
kepada Aglabiyah.
Pasukan Aglabiyah juga berhasil menguasai kota Regusa di pantai
Yugoslavia (890 M), Pulau Malta (869 M), menyerang pulau Corsika
dan Mayorka, bahkan menguasai kota Portofino di pantai Barat Italia
(890), kota Athena di Yunani-pun berada dalam jangkauan penyerangan
mereka.
Dengan keberhasilan penaklukan-penaklukan tersebut, menjadikan
Dinasti Aglabiyah kaya raya, para penguasa bersemangat membagun
Tunisia dan Sisilia. Ziyadatullah I membangun masjid Agung Qairuan,
sedangkan Amir Ahmad membangun masjid Agung Tunis dan juga
membangun hampir 10.000 benteng pertahanan di Afrika Utara. Tidak
cukup itu, jalan-jalan, pos-pos, armada angkutan, irigasi untuk pertanian
(khususnya di Tunisia Selatan, yang tanahnya kurang subur), demikian
pula perkembangan arsitektur, ilmu, seni dan kehidupan keberagamaan.
Selain sebagai ibu kota Dinasti Aghlabiyah, Qoiruan juga sebagai
pusat penting munculnya mazhab Maliki, tempat berkumpulnya ulama-
ulama terkemuka, seperti Sahnun yang wafat (854 M) pengarang
Mudawwanat, kitab fiqih Maliki, Yusuf bin Yahya, yang wafat (901 M),
Abu Zakariah al-Kinani, yang wafat (902 M), dan Isa bin Muslim, wafat
(908 M). Karya-karya para ulama-ulama pada masa Dinasti Aghlabiyah
ini tersimpan baik di Masjid Agung Qairuan.
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1. Langkah-langkah Pemimpin Aghlabiyah
a. Penguasa Aghlabiyah pertama berhasil memadamkan gejolak Kharijiyah
Berber di wilayah mereka.
b. Dilanjutkan dengan dimulainya proyek besar merebut Sisilia dari
tangan Bizantium pada tahun 827 M, dibawah Ziadatullah I yang
amat cakap dan energik, dengan meredakan oposisi internal di
Ifriqiyyah yang dilakukan Fuqaha’ (pemimpin–pemimpin religius)
Maliki di Qayrawan (Cairovan). Disamping itu, suatu armada bajak
laut dikerahkan, sehingga membuat Aghlabiyah unggul di Mediterania
Tengah dan membuat mereka mampu mengusik pantai Italia Selatan,
Sardinia, Corsica, dan Meriteran Alp. Kemudian Aghlabiah juga
berhasil merebut Malta pada tahun 868 M.
Daerah-daerah tersebut menjadi wilayah kekuasaan Dinasti Aghlabiyah.
Dengan demikian, pada tahun 878 M sempurnalah penguasaan atas
Sisilia, kemudian pulau itu di bawah pemerintahan Muslim. Pertama
di bawah kekuasaan Aghlabiyah dan kedua di bawah Gubernur-Gubernur
Fathimiyah, sampai penaklukan oleh Norman pada abad XI. Pulau
itu menjadi pusat bagi penyebaran kultur Islam ke Eropa KRISTEN.
2. Peninggalan-peninggalan Bersejarah Dinasti Aghlabiah
Aghlabiyah adalah pembangun yang penuh semangat. Di antara
bangunan-bangunan peninggalan Aghlabiah adalah:
a. Pembangunan kembali Masjid Agung Qayrawan oleh Ziyadatullah I
b. Pembangunan Masjid Agung Tunis oleh Ahmad.
c. Pembangunan karya-karya pertanian dan irigasi yang bermanfaat,
khususnya di Ifriqiyah Selatan yang kurang subur.
3. Kemunduran Dinasti Aghlabiyah
Menjelang akhir abad IX, posisi Aghlabiah di Ifqriqiyah menjadi merosot.
Hal ini disebabkan karena Amir terakhir, yaitu Ziyadatullah III tenggelam
dalam kemewahan (berfoya-foya), dan seluruh pembesarnya tertarik
pada Syi’ah, juga propaganda Syi’iah, Abu Abdullah. Perintis Fatimiyah,
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Mahdi Ubaidillah mempunyai pengaruh yang cukup besar di Barbar,
yang akhirnya menimbulkan pemberontakan militer, dan Dinasti Aghlabiyah
dikalahkan oleh Fatimiyah (909 M), Ziyadatullah III diusir ke Mesir
setelah melakukan upaya-upaya yang sia-sia demi untuk mendapatkan
bantuan dari Abbasiah untuk menyelamatkan Aghlabiah.3
B. DINASTI FATHIMIYAH
Fathimiyah merupakan Dinasti Syi’ah Isma’iliyah yang pendirinya
adalah Ubaidillah al-Mahdi yang datang dari Syiria ke Afrika Utara
yang menisbahkan nasabnya sampai ke Fatimah putri Rasulullah dan
isteri Khalifah keempat Ali bin Abi Thalib, karena itu dinamakan Dinasti
Fatimiyah,4 namun kalangan Sunni menamakannya Ubaidiyun. Konsep
yang digunakan adalah Syi’ah radikal Isma’iliyah dengan doktrin-doktrinnya
yang berdimensi politik, agama, filsafat, dan sosial. Serta para pengikutnya
mengharapkan kemunculan al-Mahdy.
Ubaidillah dengan dukungan kaum Barbar, pertama dapat mengalahkan
Gubernur-Gubernur Aghlabiyah di Ifriqia, Rustinia Khoriji di Tahar dan
menjadikan Idrisiyah Fez sebagai bawahannya, saat pemerintah pertama
kali ialah di al-Mahdiyah sekitar Qairawan yang kemudian Fatimiyah
mengembangkan sayapnya ke daerah sekitarnya serta menduduki Mesir
yang kemudian mendirikan kota baru yang diberi nama Kairo (al-Qohirah
“yang berjaya”) atas prakarsa jenderal Jauhar Atsaqoli.
Dalam bersaing dengan pemerintahan Abbasiyah, Fatimiyah memindahkan
ibukotanya dari al-Mahdi ke Kairo. Dan Juga memberi gelar kepada Khalifah-
Khalifah Fatimiyah sebagai Khalifah sejati. Begitu juga dia menyebarkan
dai-dainya keluar Mesir yang mereka itu lulusan dari Universitas al-
Azhar. Pada masa pemerintahan Fatimiyah timbul perang Salib dan
muncul gerakan-gerakan Syi’ah yang ekstrim yang disebut Druze yang
dipimpin oleh Darazi.5
Fathimiyah adalah Dinasti Syi’ah yang dipimpin oleh 14 Khalifah
atau Imam di Afrika dan Mesir tahun 909–1171 M, selama lebih kurang
3 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Ibid., h. 47.
4 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 8.
5 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Op.cit., h. 71.
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262 tahun. Para khalifah tersebut adalah :
1. ‘Ubaidillah al-Mahdi (909-924 M)
2. Al–Qa’im (924-946 M)
3. Al–Manshur  (946-953 M)
4. Al–Mu’izz (953-975 M)
5. Al–‘Aziz  (975-996 M)
6. Al–Hakim (996-1021 M)
7. Azh–Zhahir (1021-1036 M)
8. Al–Musthansir (1036-1094 M)
9. Al-Musta’li (1094-1101 M)
10. Al–Amir (1101-1131 M)
11. Al–Hafizh (1131-1149 M)
12. Azh–Zhafir (1149-1154 M)
13. Al–Faiz (1154-1160 M)
14. Al–‘Adhid (1160–1171 M)
Namun sejak tahun 1131 M, merupakan masa peralihan pemerintahan
dari “Khalifah” ke “Wali”. Hal ini terjadi ketika Dinasti Fatimiyah diperintah
oleh al–Hafizh (sebagai wali bukan sebagai Khalifah). Pada tahun
1094 M, setelah al-Muntasir wafat, terjadi perpecahan dalam gerakan
Isma’iliyah, yaitu kelompok Nizar yang sangat ekstrim dan Musta’ali
yang lebih moderat. Dia mempertahankan kekhalifahan, namun basis
kespiritualan lebih banyak melemah. Berdirinya Dinasti ini bermula
menjelang abad X, ketika kekuasaan Bani Abbasiyah di Baghdad mulai
melemah dan wilayah kekuasaannya yang luas tidak terkordinir lagi.
Kondisi seperti inilah yang telah membuka peluang bagi munculnya
Dinasti-dinasti kecil di daerah-daerah, terutama di daerah yang Gubernur
dan Sultannya memiliki tentara sendiri. Kondisi ini telah menyulut
pemberontakan-pemberontakan dari kelompok-kelompok yang selama
ini merasa tertindas serta memberi kesempatan bagi kelompok Syi’ah,
Khawarij, dan kaum Mawali untuk melakukan kegiatan politik.
Dinasti Fathimiyah bukan hanya sebuah wilayah gubernuran yang
independen, melainkan juga merupakan sebuah rezim revolusioner
yang mengklaim otoritas universal. Mereka mendeklarasikan adanya
konsep imamah yakni para pemimpin dari keturunan Ali yang mengharuskan
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sebuah redefinisi mengenai pergantian sejarah Imam atau mengenai
siklus eskatologis sejarah.
Dinasti Fathimiyah berkuasa mulai (909–1173 M) atau kurang
lebih 3 abad lamanya. Dinasti ini mengaku keturunan Nabi Muhammad
melalui jalur Fatimah az-Zahro. Kelompok Syi’ah berpendapat bahwa
Ismail bin Ja’far as-Sadiq yang wafat (765 M), bukannya Musa saudaranya
Ismail, yang berperan sebagai Imam ketujuh menggantikan ayah mereka
(Imam Ja’far). Berdasarkan kepemimpinan Ismail inilah sebuah gerakan
politik keagamaan Ad da’wah Fatimiyah diorganisir. Gerakan ini berhasil
merealisir pertama kali pembentukan pemerintahan Syi’i yang eksklusif.
Sedangkan kebanyakan kaum Sunni yang mengatakan bahwa Dinasti
Fatimiyah keturunan dari Ubaidillah al-Mahdi, disebut Dinasti Ubaidiyun
(Khalifah I Dinasti Fatimiyah) dan berasal dari Yahudi.
Gerakan Syi’ah Fatimiyah ini membuktikan pada dunia, bahwa potensi
doktrin mesianik dan sentralistik. Walaupun Syi’ah menganggap Ismail
sebagai Imam mereka, tetapi Isma’il tidak berperan secara independen,
karena ia mati muda, bahkan sebelum ayahnya (Imam Ja’far). Kondisi
inipun tidak menghalangi perkembangan doktrin Ismaili, dengan dominasi
dari Bani Abbasiyah, karena dua golongan ini merasa bersaudara.
Ini berangkat dari Umul Fadhl pernah menyusui Husain anak Fatimah
dan Ali, ketika ia melahirkan Dotham. Jadi menurut mereka Bani
Abbasiyah dan Syi’ah Fatimiyah merupakan saudara sesusuan.
Keberhasilan menancapkan doktrin Ismaili, dalam perkembangannya
mampu memberi perlindungan Imam-imam mereka di Salamiyah,
Siria dan telah memudahkan pengorganisasian dakwah Fatimiyah.
Meskipun dakwah Fatimiyah ini dimulai sejak dini, namun baru pada
masa Abu Ubaidillah Husein, generasi keempat setelah Ismaili, baru
mulai berkembang pesat. Doktrin dakwah populer yang disebarkan
pada saat itu ialah berhaknya anak Ubaidillah atas posisi penyelamat
(al-Mahdi). Doktrin ini menggunakan sistem jaringan para agen (du’ah
jamak dari da’i), sehingga sangat efektif dan terorganisir secara rapi.
Ubaidillah yang memimpin dakwahnya dari Salamiyah dan Siria
ke Afrika Utara, dimana propaganda Syi’ah telah berkembang dengan
pesat. Ia memimpin dakwahnya dengan memenangkan dukungan
luas dari daerah-daerah yang kurang diperhatikan oleh Khalifah Abbasiyah.
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Lewat da’i seperti Ali bin Fadl al-Yamani dan Ibnu al-Hawsyab al-Kufy,
Yaman, termasuk ibu kotanya. Dengan dikuasainya Yaman, ia dapat
menyebarkan para da’i ke berbagai daerah, termasuk Afrika Utara, belahan
Timur antara Arabia dan India. Juga Afrika Barat dengan da’i Abu
Abdullah asy-Syi’i yang mengemukakan konsep akan datangnya Imam
Mahdi, dari keturunan Nabi. Para da’i tersebut akhirnya berhasil menjadikan
kaum Barbar sebagai pendukung kepemimpinan Ubaidillah al-Mahdi.
Selanjutnya, atas dukungan besar inilah, asy-Syi’i berhasil menduduki
Roaqadah, pusat pemerintahan Dinasti Aghlabiyah. Akhirnya al-Mahdi
yang baru menggantikan ayahnya, datang ke Tunis untuk dinobatkan
sebagai Khalifah (909 M). Karena tidak menguasai daerah kekuasaannya,
maka ia banyak menggantungkan pada da’i, seperti asy-Syi’i. Namun
karena yang disebut belakangan rupanya banyak memberikan harapan
dan konsesi terhadap penduduk lokal, maka ia dianggap kurang memenuhi
program al-Mahdi yang luas. Kemudian al-Mahdi membersihkan figur-
figur yang dicurigai, termasuk asy-Syi’i. Dalam masa pemerintahannya,
untuk memperluas kekuasaannya, yang bermaksud memberikan kompensasi
pada kaum Barbar, ia mengadakan ekspedisi wilayah Laut Tengah,
seperti; Genoa, Sisilia, Mesir.
Keberhasilan pemerintahan Fatimiyah ini ditandai dengan pindahnya
pusat pemerintahan ke Kairo. Hampir seluruh daerah Afrika Utara
bagian Barat dapat dikuasai Fatimiyah, terutama setelah menaklukan
wilayah Maghrib yang dipimpin Jawhar asy-Siqilli (969 M) dan menaklukkan
Dinasti terakhir di Fusthath Ikhsyidiyyah. Di sana juga mulai membangun
ibu kota baru di Mesir, yaitu al-Qohirah (970 M) serta Masjid al-Azhar
sebagai pusat pendidikan para da’i, dan Khalifah al Muizz pindah ke
ibu kota baru tahun (973 M).
Dinasti Fatimiyah ini akhirnya makin berkembang dalam berbagai
aspek kehidupan, karena ditopang dengan kekuasaan yang luas dan
mampu membangkitkan berbagai macam aksi yang bersifat wacana
keilmuan, perdagangan, keagamaan, walaupun peralihan kekuasaan
ke wilayah Timur, berlahan-lahan melenyapkan kekuasaan mereka
dibagian Barat. Terbukti, wakil mereka di Tunis, Bani Ziri (1041 M)
menyatakan tak terikat dengan pemerintahan Fatimiyah.
Pada masa pemerintahan al-Mustanshir (1036-1094 M) Dinasti
Fatimiyah mencapai puncak kekuasaannya setelah terlibat konflik dengan
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Yunani tentang masalah Suriah. Para Khalifah Fatimiyah umumnya membina
hubungan damai dengan Byizantium, kemudian bersatu karena ancaman-
ancaman Petualang Seljuk dan Turkmen di Suriah dan Anatholia pada
abad II. Tetapi pada akhir abad 11 terjadi aksi Salib I yang mengancam
penguasa-penguasa Turki Suriah. Para Khalifah Fatimiyah, pada pertengahan
abad 12 bekerjasama dengan Dinasti Zangiyyah; Nuruddin dari Aleppo
dan Damasqus untuk melawan tentara Salib (The Crusaders II). Setelah
Ascalon jatuh ke tangan tentara Salib, Dinasti Fatimiyah mulai terpecah-
belah. Para Khalifah kehilangan kekuasaan dan para Wazirnya (Gubernur)
memegang kepemimpinan ekskutif dan militer. Dari sini Dinasti Fatimiyah
diakhiri oleh serangan Sahadin (Shalahudin), keponakan yang cakap
sebagai pengganti Syirkuh yang menguasai Mesir (1173 M) di bawah
pemerintahan Nuruddin putra Zangi dari Dinasti Ayyubiyah.
Sekitar tahun 1171 M, Dinasti Fatimiyah ini berakhir. Dinasti ini
banyak mencapai kemajuan peradaban dan peningkatan ekonomi,
dan penyebab kemunduran dan kehancuran Fatimiyah disebabkan karena
perpecahan di antara para khalifahnya.6
1. Perjalanan Pemerintahan Dinasti Fathimiyah
Menurut As’adi, dalam perjalanan pemerintahannya, Dinasti Fathimiyah
melalui dua fase, yaitu :
a. Fase Konsolidasi (969-1021 M)
Pada fase ini sempat terjadi perang saudara antara Turki dan
Barbar, yang keduanya merupakan kelompok yang turut mendirikan
Dinasti Fathimiyah. Barbar memberikan dukungan sepenuhnya kepada
Daulah Fathimiyah karena awalnya Barbar-lah yang mengusai anggota
pemerintahan. Banyak di antara bangsa Barbar yang diangkat menjadi
pejabat pemerintahan. Keadaan ini berlangsung sampai masa pemerintahan
Al–Muizz li Dinillah.




Sedangkan pada masa pemerintahan Az-Zahir dan Al–Munthasir,
Khalifah lebih dekat dengan keturunan Turki sehingga muncullah dua
kekuatan besar yaitu Turki dan Barbar, sejak saat itulah Barbar kehilangan
kedudukan dalam pemerintahan.
Untuk lebih mengenal keadaan dalam fase ini, baik tentang pemimpin/
Khalifah, roda pemerintahan, kebijakan pemerintah, dan situasi yang
dihadapinya, akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Al-Mahdi (909-924 M)
Ubaidillah al-Mahdi adalah Khalifah pertama Dinasti Fathimiyah.
Ia datang dari Afrika Utara, dimana propaganda Syi’i telah menciptakan
kondisi yang baik bagi kedatangannya. Dengan dukungan kaum Barbar
Ketama, dan menumbangkan Gubernur-Gubernur Aghlabiyah di Ifriqiyyah
dan Rustamiyah Khariji di Tahari, dan menjadikan Idrisiyah Fez sebagai
penguasa bawahannya.
Pada tahun 909 M, dialah yang memproklamasikan berdirinya khilafah
Fathimiyah yang terlepas dari kekuasaan Abbasiyah. Ia dibantu oleh Abdullah
Asy-Syafi’i dalam mengkonsolidasikan kekhilafahannya di Tunisia. Dalam
proses tersebut, pada tahun 920 M, ia telah berhasil mendirikan sebuah
kota yang baru dan dijadikan sebagai ibukota, yaitu Mahdiah yang terletak
di pesisir pantai Tunisia. Selama menjalankan pemerintahannya, ia telah
berhasil menghalau para pemberontak yang dipimpin oleh Abu Abdullah
al-Husyain dan memperluas wilayahnya sampai propinsi Fez di Maroko
bahkan telah merebut Alexandria. Perlawanan juga datang dari kelompok
pendukung Abbasiyah, kelompok yang berafiliasi ke Dinasti Umaiyah
di Andalusia maupun kelompok Khawarij dan Barbar.7
2) Al-Qa’im (924-946 M)
Setelah al-Mahdi meninggal, ia diganti oleh putranya yang bernama
Abdul Qasim dan bergelar Al-Qa’im. Ia meneruskan kebijakan yang
diambil ayahnya dengan mengirimkan armadanya dan mampu menghancurkan
pesisir Selatan Perancis, Genoa dan sepanjang pesisir Calabria tahun
7 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 10.
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934 M, akan tetapi ia tidak berhasil dalam memadamkan pemberontakan
oleh Abu Yazid yang berlangsung selama tujuh tahun. Abu Yazid yang
berulangkali menaklukan pasukan Al-Qa’im akhirnya berhasil mengepung
Susa. Dengan wafatnya Al-Qa’im pada tahun 946 M, maka berakhirlah
kekuasaannya dan dilanjutkan oleh anaknya, al-Manshur.
3) Al-Manshur (946-953 M)
Perjuangan yang dilakukan oleh ayahnya telah mencapai keberhasilan
yang gemilang di bawah kekuasaannya. Ia adalah seorang pemuda
yang cerdik dan energik hingga ia berhasil menghentikan pemberontakan
Abu Yazid yang terjadi di masa pemerintahan ayahnya. Ia berhasil
menundukkan Abu Yazid dan pasukannya, bahkan mereka turut membantu
ekspansi hingga ke seluruh Afrika, di sanalah ia membuat kota yang
diberi nama al-Mashuriyah.
4) Al-Mu’iz (953-975 M)
Keberhasilan yang telah dicapai Al–Manshur dilanjutkan oleh putranya
yang bernama Abu Tamim Ma’ad dengan gelar al Mu’iz. Ia telah membuat
pencerahan pada Dinasti Fathimiyah, dengan melaksanakan kebijaksanaan
besar, yaitu :
a. Pembaharuan dalam bidang administrasi dengan mengangkat
seorang Wazir (Menteri) untuk melaksanakan tugas-tugas kenegaraan.
b. Pembangunan ekonomi, dengan memberi gaji khusus pada tentara,
personalia istana, dan pejabat pemerintahan lainnya.
c. Toleransi beragama (juga aliran) dengan mengadakan empat
lembaga, peradilan di Mesir, dua untuk madhab Syi’ah dan untuk
madhab Sunni.8
Setelah basis kekuasaan di Tunis kuat, Khalifah Fathimiyah dapat
menguasai Mesir pada tahun 969 M. Penguasaan ini diawali dengan
diutusnya panglima Jauhar al–Katib as–Siqili dengan perlengkapan
dan kekayaan yang diperoleh dari basis mereka di Ifriqiyah sebagai
persiapan ke arah Timur. Jauhar berhasil memasuki Fustat dan menyingkirkan
8 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 282.
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Dinasti Ikhsidiyyah. Setelah Mesir dapat dikuasai, ia membangun sebuah
ibukota baru di Mesir yaitu Kairo Baru (al–Qahirah, artinya yang berjaya).9
Kairo dibangun dengan sejumlah istana kebesaran dan masjid-
masjid agung yang merupakan sebuah kota kerajaan yang dirancang
sebagai wujud bagi kebesaran kerajaan.10 Masjid itu adalah masjid
Al Azhar yang berfungsi sebagai pusat pengkajian Islam dan pengembangan
ilmu pengetahuan dan selanjutnya masjid ini menjadi sebuah akademik
dan pada kurun waktu itu Al Azhar menjadi Universitas yang sangat
terkenal di kalangan akademik.
Selama 23 tahun, masa kepemimpinan al-Mu’iz, pemerintahannya
berjalan gemilang. Ia meninggal pada tahun 975 M. Dialah Khalifah
termasyhur dalam kekhalifahan Fathimiyah di Mesir. Ia mempunyai
kelebihan–kelebihan baik di bidang seni, satra dan pengajaran ditambah
dengan pengetahuannya yang luas, maka tidak heran jika pada masa
Al–Muiz inilah awal kemajuan Fathimiyah.
5) Al–‘Aziz (975-996 M)
Al–‘Aziz, putra   Al–Muiz   dengan   sifat   pemberani,   bijaksana,
penyayang,   ramah   dan pendamai,  membuatnya   berhasil  mengadakan
ekspansi   wilayah   secara   besar-besaran. Seluruh Syiria sebagian
Mesopotamia,  dan dari  pesisir Eupharates sampai  Atlantik telah
berhasil dikuasainya, bahkan saat itu Fathimiyah menjadi rival yang
berat bagi Abbasiyahdi Baghdad. Rupanya ia mewarisi keahlian ayahnya
dibidang seni. Ini tampak pada arsitektur Golde Palace (tempat yang
sangat indah), The Pearl Pavilion (Paviliun yang hiasannya banyak
terbuat dari mutiara) dan masjid ayahnya di kuburan Karava. Pada
masa inilah Dinasti Fathimiyah mencapai puncak kejayaannya.
6) Al-Hakim (996-1021 M)
Al–Hakim adalah seorang penguasa yang sangat kejam, ia membunuh
sejumlah tokoh kerajaan tanpa alasan. Ini disebabkan karena usianya
9 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Op.cit., h. 71.




yang masih muda (11 tahun) ketika menjadi penguasa menggantikan
ayahnya pada tahun 996 M, sehingga dengan mudah gubernurnya
yang tak bermoral yang bernama Barjawan dapat menguasainya dengan
penuh.
Pada awal pemerintahannya, tidak ada kesetabilan. Secara komparatif
kaum Kristen dan Yahudi diperlakukan dengan baik, bahkan sebagian
dari mereka menduduki jabatan yang tinggi dalam negara. Selama
pemerintahan Al-Hakim-lah gerakan religius Syi’i yang ekstrem, yaitu
Druze muncul di Suriah Selatan dan Lebanon, karena Al-Hakim memberikan
semangat pada pendirinya, yaitu da’i Al-Darazi, maka Druze memandang
Khalifah Al-Hakim sebagai titisan Tuhan.11 Meskipun kekejaman mewarnai
kekhalifahannya, ia berhasil membangun banyak masjid, dan bangunan
yang paling terkenal sampai sekarang yaitu Dar al-Hikmah yang dibangun
tahun 1306 M, tempat bertemunya berbagai pujangga dan  mempromosikan
pendidikan dan Syiah.
b. Fase Parlementer
Setelah melalui fase konsolidasi, selanjutnya Dinasti Fathimiyah
memasuki fase parlementer. Suatu fase dimana banyak sekali muncul
permasalahan–permasalahan yang rumit sebagai suatu kelanjutan
dari kekuasaan/kejayaan yang dicapai pada fase konsolidasi. Masa
ini disebut juga dengan “Ahdu Mufuzil Awzara” atau masa pengaruh
menteri-menteri mulai dari Az-Zahir, sampai dengan Al-‘Adhid.
Pada fase ini memperlihatkan kemunduran tatanan politik, yakni
periode peperangan antar fraksi-fraksi militer dan pembagian negeri
ini menjadi sejumlah iqta’ yang dikuasai oleh pejabat-pejabat militer
yang berpengaruh.12
Sebuah peperangan telah terjadi dalam fase ini yakni perang Salib.
Perang yang terjadi di awal kekuasaan al-Munthasir ini diawali dengan
ekspansi yang dilakukan Fathimiyah dari Mesir sampai ke Palestina
dan Syiria. Perang Salib semula terbentuk dari serangan balik bangsa
Eropa yang bersifat umum terhadap kekuatan Muslim di wilayah Laut
11 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Op.cit., h. 72.
12 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 538.
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Tengah. Terjadinya aksi Salib (Crusade) pertama pada akhir abad kelima,
dan ini lebih mengancam penguasa-penguasa Turki di Syiria daripada
Fathimiyah, karena sebetulnya saat itu Fathimiyah tidak menguasai wilayah
di Utara Asealon di Palestina. Melalui jalur laut dan darat pasukan Eropa
bergerak ke arah Timur. Antara 1099-1109 M mereka menaklukan Edessa,
Antioch, dan Tripoli, dan mendirikan sebuah kerajaan Latin di Yerussalem.
Dewan pendeta Latin menguasai pemerintah-an Kristen di kota suci ini,
tetapi sekte-sekte Kristen Timur tidak disisihkan begitu saja.
Respon Muslim terhadap perang Salib ini cukup lamban, bahkan
respon tersebut cenderung pada upaya pengaturan Mesir dan Syiria
ke dalam sebuah imperium Muslim.
Daerah-daerah yang merasa tidak mampu menghadapi ancaman
perang Salib membuka pintu untuk mengadakan kerjasama militer
dengan negara-negara Islam lainnya. Namun secara bertahap serangan
balik Muslim semakin gencar, dapat digambarkan melalui tiga fase.13
Fase pertama terjadi sebelum Fathimiyah ditaklukkan oleh Ayyubiyah,
sedangkan pada fase kedua dan ketiga Nur Al-Din sudah mulai berkuasa.
2. Kemunduran Dinasti Fathimiyah
Sesudah berakhirnya masa pemerintahan Al-Aziz, pamor Dinasti
Fathimiyah mulai menurun. Kalaupun pada masa al-Munthasir sempat
mengalami kejayaan, itu tidaklah seperti apa yang telah dicapai oleh
al-Aziz.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran Dinasti
Fathimiyah adalah:
a. Para penguasa yang selalu tenggelam dalam kehidupan yang mewah.
b. Adanya pemaksaan ideologi Syi’ah kepada masyarakat yang mayoritas
Sunni.
c. Terjadinya persaingan perebutan Wazir.
d. Kondisi al-‘Adhid (dalam keadaan sakit) yang dimanfaatkan oleh
Nur ad-Din.
13 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Ibid., h. 542.
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Dalam kondisi khilafah yang sedang lemah, konflik kepentingan
yang berkepanjangan diantara pejabat dan militer. Merasa tidak sanggup,
akhirnya al-Zafir meminta bantuan kepada Nur al-Din dengan pasukan
yang dipimpin oleh Salahuddin Al-Ayyubi. Mula-mula ia berhasil membendung
invasi tentara Salib ke Mesir. Akan tetapi kedatangan Salahuddin untuk
yang kedua kalinya tidak hanya memerangi pasukan Salib, tetapi untuk
menguasai Mesir.
Dengan dikalahkannya tentara Salib sekaligus dikuasainya Mesir,
maka berakhirlah riwayat Dinasti Fatimiyah di Mesir pada tahun 1171
M yang telah bertahan selama 262 tahun.
3. Kemajuan-kemajuan Dinasti Fathimiyah
Selama kurun waktu 262 tahun, Fathimiyah telah mencapai kemajuan
yang pesat terutama pada masa Al-Muiz, Al-Aziz dan Al-Hakim. Kemajuan-
kemajuan itu mencakup berbagai bidang, yaitu:
a. Kemajuan dalam hubungan perdagangan dengan dunia non Islam,
termasuk India dan negeri-negeri Mediterania yang Kristen.
b. Kemajuan di bidang seni, dapat dilihat pada sejumlah dekorasi
dan arsitektur istana.
c. Di bidang pengetahuan dengan dibangunnya Universitas Al-Azhar.
d. Di bidang ekonomi, baik sektor pertanian, perdagangan maupun
industri.
e. Di bidang keamanan.
4. Peninggalan Bersejarah Dinasti Fathimiyah
Di antara peninggalan Dinasti Fathimiyah, ada dua bangunan
yang amat bersejarah dan keberadaannya hingga kini masih bisa dirasakan,
bahkan mengalami perkembangan pesat. Peninggalan-peninggalan
itu adalah:
a. Universitas Al-Azhar yang semula adalah Masjid sebagai pusat
kajian. Masjid ini didirikan oleh al-Saqili pada tanggal 17 Ramadlan
(970 M). Nama Al-Azhar diambil dari al-Zahra, julukan Fatimah,
putri Nabi SAW dan istri Ali bin Abi Thalib, Imam pertama Syi’ah.
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b. Dar al-Hikmah (Hall of Science), yang terinspirasi dari lembaga
yang sama, didirikan oleh al-Ma’mun di Baghdad.
C. DINASTI AYYUBIYAH
Ayyubiyah adalah sebuah Dinasti Sunni yang berkuasa di Dyar
Bakir hingga tahun 1429 M. Dinasti ini didirikan oleh Salahuddin al-
Ayyubi, wafat tahun 1193 M.14 Ia berasal dari suku Kurdi Hadzbani,
putra Najawddin Ayyub, yang menjadi abdi dari putra Zangi bernama
Nuruddin. Keberhasilannya dalam perang Salib, membuat para tentara
mengakuinya sebagai pengganti dari pamannya, Syirkuh yang telah
meninggal setelah menguasai Mesir tahun 1169 M. Ia tetap mempertahankan
lembaga–lembaga ilmiah yang didirikan oleh Dinasti Fathimiyah tetapi
mengubah orientasi keagamaannya dari Syiah menjadi Sunni.15
Penaklukan atas Mesir oleh Salahuddin pada 1171 M, membuka
jalan bagi pembentukan Madzhab-madzhab hukum Sunni di Mesir. Madzhab
Syafi’i tetap bertahan di bawah pemerintahan Fathimiyah, sebaliknya
Salahuddin memberlakukan madzhab-madzhab Hanafi.16 Keberhasilannya
di Mesir tersebut mendorongnya untuk menjadi penguasa otonom di Mesir.
Najmudin Ayub adalah seorang yang berasal dari suku Kurdi Hadzbani
dan menjadi panglima Turki pada 1138 M, di Mosul dan Aleppo, dibawah
pemerintahan Zangi Ibnu Aq-Songur. Demikian juga adiknya Syirkuh,
mengabdi pada Nuruddin, putra Zangi 1169 M. Syirkuh berhasil mengusir
raja Almaric beserta pasukan salibnya dari Mesir. Kedatangan Syirkuh
ke Mesir karena undangan Khalifah Fatimiyah untuk menggusir Almaric
yang menduduki Kairo. Setelah Syirkuh meninggal 1169 M digantikan
Shalahuddin (keponakannya) sebagai pemimpin pasukan. Pertama-tama
ia masih menghormati simbol-simbol Syi’ah pada pemerintahan Al-Adil
Lidinillah, setelah ia diangkat menjadi Wazir (Gubernur). Tetapi setelah
al-Adil meninggal 1171 M, Shalahuddin menyatakan loyalitasnya kepada
Khalifah Abbasiyah  (al-Mustadi) di Bagdad dan secara formal menandai
berakhirnya rezim Fathimiyah di Kairo.
14 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, Op.cit., h. 143.
15 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 283.
16 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 545.
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Keberhasilan Shalahuddin di Mesir mendorongnya menjadi penguasa
otonom. Dalam mengkosolidasikan kekuatannya, ia banyak memanfaatkan
keluarganya untuk ekspansi ke wilayah lain, seperti Turansyah. Saudaranya
dikirim untuk menguasai Yaman 1173 M. Taqiyuddin, keponakannya
disetting untuk melawan tentara Salib yang menduduki Dimyat. Sedang
Syihabuddin, pamannya, untuk menduduki Mesir Hulu (Nubia). Kematian
Nuruddin 1174 M menjadikan posisi Shalahuddin semakin kuat, yang
akhirnya memudahkan penaklukan Siria, termasuk Damaskus, Aleppo
dan Mosul. Akhirnya pada 1175 M, ia diakui sebagai Sultan atas Mesir,
Yaman dan Siria oleh Khalifah Abbasiyah.
Di masa pemerintahan Shalahuddin, ia membina kekuatan militer
yang tangguh dan perekonomian yang bekerja sama dengan penguasa
Muslim di kawasan lain. Ia juga mambangun tembok kota sebagai benteng
pertahanan di Kairo dan bukit Muqattam. Pasukannya juga diperkuat
oleh pasukan Barbar, Turki dan Afrika. Disamping digalakkan perdagangan
dengan kota-kota di Laut Tengah, lautan Hindia dan menyempurnakan
sistem perpajakan. Atas dasar inilah, ia melancarkan gerakan ofensif
guna merebut al-Quds (Jerusalem) dari tangan tentara Salib yang
dipimpin oleh Guy de Lusignan di Hittin, dan menguasai Jerusalem tahun
1187 M. Inipun tetap tak merubah  kedudukan Shalahuddin, sampai
akhirnya raja Inggris Richard membuat perjanjian gencatan senjata
yang dimanfaatkannya untuk menguasai kota Acre.
Sampai ia meninggal (1193 M), Shalahuddin mewariskan pemerintahan
yang stabil dan kokoh, kepada keturunan-keturunannya dan saudaranya
yang memerintah di berbagai kota. Yang paling menonjol ialah al-
Malik al-Adil (saudaranya), dan keponakannya al-Kamil, mereka berhasil
menyatukan para penguasa Ayyubi lokal dengan memusatkan pemerintahan
mereka di Mesir. Namun pada masa pemerintahan al-Kamil Dinasti Ayubiyah
bertempat di Diyarbakr dan al-Jazirah, mendapat tekanan dari Dinasti
Seljuk Rum dan Dinasti  Khiwarazim Syah, kemudian al-Kamil mengembalikan
Jerusalem kepada Kaisar Frederick II yang membawa damai dan
keberuntungan ekonomi besar bagi Mesir dan Siria. Hiduplah kembali
perdagangan dengan kekuatan Kristen Mediterrania.
Setelah al-Kamil meninggal (1238 M), Dinasti Ayubiyah terkoyak
oleh pertentangan-pertentangan intern. Pada pemerintahan Ash-Shalih
serangan Salib 6 dapat diatasi, yang pemimpinya raja Prencis St. Louis
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ditangkap, tetapi kemudian pasukan budak (Mamluk) dari Turki merebut
kekuasaan di Mesir. Ini secara otomatis mengakhiri pemerintahan Ayubiyah
keseluruhan.
1. Langkah-langkah yang Dilakukan Shalahuddin
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh Shalahuddin adalah:
a. Melancarkan jihad terhadap tentara-tentara Salib di Palestina
b. Mempersatukan tentara Turki, Kurdi, dan Arab di jalan yang sama.
Dari Mesir, Shalahuddin juga dapat menyatukan Syiria dan Mesopotamia
menjadi sebuah kesatuan negara Muslim. Pada tahun 1174 ia merebut
Damascus, kemudian Alippo tahun 1185, dan merebut Mosul pada
1186. Setelah kukuh kekuasaannya Shalahuddin melancarkan gerakan
ofensif guna mengambil alih al-Quds (Jerussalem) dari tangan tentara
tanpa banyak kesulitan. Ini berarti Jerussalem sekali lagi menjadi
Muslim setelah delapan puluh tahun, dan orang-orang Frank tersingkirkan,
meskipun hanya untuk sementara. Usaha besar-besaran telah dilakukan
pasukan Salib dari Inggris, Perancis, dan Jerman antara tahun 1189-1192
M, namun tidak berhasil mengubah kedudukan Shalahuddin. Setelah
perang berakhir, Shalahuddin memindahkan pusat pemerintahan ke Damascus.
2. Perjuangan Setelah Shalahuddin
Perjuangan Shalahuddin dalam merealisasikan tujuan-tujuan utamanya
yaitu mengeluarkan kaum Salib dari Baitul Maqdis dan mengembalikan
pada persatuan umat Islam, telah menghabiskan kekuatannya dan
mengganggu kesehatannya. Ia meninggal dan dimakamkan di Damaskus
pada tahun 1193 M, setelah 25 tahun memerintah. Sebelum meninggal,
ia membagikan kekaisaran Ayyubiyah kepada para anggota keluarga.
Karena itu pengendalian dari pusat tetap berada di bawah kekuasaan
Al-‘Adl dan Al-Kamil, sampai Al-Kamil meninggal. Di bawah kedua
Sultan ini, kebijaksanaan aktivis Shalahuddin memberikan tempat
sebagai hubungan detente dan damai dengan orang-orang Frank.
Setelah kematian Shalahuddin, Ayyubiyah melanjutkan pemerintahan
Mesir dan pemerintahan Syiria (sampai tahun 1260 M). Keluarga Ayyubiyah
membagi imperiumnya menjadi sejumlah kerajaan kecil: Mesir, Damaskus,
Alleppo, dan kerajaan Mosul sesuai dengan gagasan Saljuk bahwa
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negara merupakan warisan keluarga raja. Meskipun demikian, Ayyubiyah
tidak mengalami perpecahan, karena dengan loyalitas kekeluargaan
Mesir diintegrasikan berbagai imperium. Mereka menata pemerintahan
dengan sistem birokrasi masa lampau yang telah berkembang di negara-
negara Mesir dan Syiria melalui distribusi iqta’ kepada pejabat-pejabat
militer yang berpengaruh.
Ayyubiyah secara khusus enggan melanjutkan pertempuran melawan
sisa-sisa kekuatan pasukan Salib. Mereka lebih memprioritaskan untuk
mempertahankan Mesir karena kesatuan mulai melemah. Pada tahun
1229 M Ayyubiyah menegosiasikan sebuah perjanjian dengan Fedrick
II. Ini adalah puncak kebijaksanaan baru, dan pada periode damai inilah
membawa keuntungan ekonomi yang besar bagi Mesir dan Syiria, termasuk
hidupnya kembali perdagangan dengan kekuatan-kekuatan Kristen Mediterania.17
3. Kemunduran Dinasti Ayyubiyah
Sepeninggal Al-Kamil tahun 1238 M, Dinasti Ayyubiyah terkoyak
oleh pertentangan-pertentangan intern. Serangan Salib keenam dapat
diatasi, dan pimpinannya, Raja Perancis St. Louis ditangkap. Namun
pada tahun 1250 M keluarga Ayyubiyah diruntuhkan oleh sebuah
pemberontakan oleh salah satu resimen budak (Mamluk)nya, yang
membunuh penguasa terakhir Ayyubiyah, dan mengangkat salah seorang
pejabat Aybeng menjadi Sultan baru. Keruntuhan ini terjadi di dua
tempat, di wilayah Barat Ayyubiyah berakhir oleh serangan Mamluk,
sedangkan di Syiria dihancurkan oleh pasukan Mongol.18 Dengan demikian
berakhirlah riwayat Ayyubiyah oleh Dinasti Mamluk. Dinasti yang mampu
mempertahankan pusat kekuasaan dari serangan bangsa Mongol.
4. Kemajuan-kemajuan dan Peninggalan Dinasti Ayyubiyah
Sebagaimana Dinasti-dinasti sebelumnya, Dinasti Ayyubiyah pun
mencapai kemajuan yang gemilang dan mempunyai beberapa peninggalan
bersejarah. Kemajuan-kemajuan itu mencakup berbagai bidang, di
antaranya adalah:
17 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Op.cit., h. 87.
18 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, Op.cit., h. 552.
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a. Bidang Arsitektur dan Pendidikan
Penguasa Ayyubiyah telah berhasil menjadikan Damaskus sebagai
kota pendidikan. Ini ditandai dengan dibangunnya Madrasah al–Shauhiyyah
tahun 1239 M sebagai pusat pengajaran empat madzhab hukum dalam
sebuah lembaga Madrasah. Dibangunnya Dar al Hadist al-Kamillah
juga dibangun (1222 M) untuk mengajarkan pokok-pokok hukum
yang secara umum terdapat di berbagai madzhab hukum Sunni.
Sedangkan dalam bidang arsitek dapat dilihat pada monumen
Bangsa Arab, bangunan Masjid di Beirut yang mirip Gereja, serta istana-
istana yang dibangun menyerupai gereja.
b. Bidang Filsafat dan Keilmuan
Bukti konkritnya adalah Adelasd of Bath yang telah diterjemahkan,
karya-karya orang Arab tentang astronomi dan geometri, penerjemahan
bidang kedokteran. Di bidang kedokteran ini telah didirikan sebuah
rumah sakit bagi orang yang cacat pikiran.
c. Bidang Industri
Kemajuan di bidang ini dibuktikan dengan dibuatnya kincir oleh
seorang Syiria yang lebih canggih dibandingkan buatan orang Barat.
Terdapat pabrik karpet, pabrik kain dan pabrik gelas.
d. Bidang Perdagangan
Bidang ini membawa pengaruh bagi Eropa dan negara–negara
yang dikuasai Ayyubiyah. Di Eropa terdapat perdagangan agriculture
dan industri. Hal ini menimbulkan perdagangan internasional melalui
jalur laut, sejak saat itu dunia ekonomi dan perdagangan sudah menggunakan
sistem kredit, bank, termasuk Letter of Credit (LC), bahkan ketika itu
sudah ada uang yang terbuat dari emas.
e. Bidang Militer
Selain memiliki alat-alat perang seperti kuda, pedang, panah,
dan sebagainya, ia juga memiliki burung elang sebagai kepala burung-
burung dalam peperangan. Disamping itu, adanya perang Salib telah
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membawa dampak positif, keuntungan di bidang industri, perdagangan,
dan intelektual, misalnya dengan adanya irigasi.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa Dinasti Aghlabiyah adalah
Dinasti yang berkuasa di Ifriqiyyah sejak tahun 800–909 M dan didirikan
oleh al-Aghlaby putra Ibrahim. Selama pemerintahan itu Islam berkembang
pesat di Tunisia dan Aljazair dengan pusat kotanya di Kairowan. Kejayaan
Aghlabiyah terjadi pada masa Ziyadatullah I sebelum akhirnya keadaan
Aghlabiyah merosot menjelang akhir abad sembilan. Propaganda Syi’i,
Abu Abdullah salah seorang perintis Fathimiyah memiliki pengaruh
yang kuat sehingga Ziyadatullah III terusir dari Mesir dan berakhirlah
riwayat Aghlabiyah pada tahun 909 M.
Setelah Dinasti Aghlabiyah berhasil diruntuhkan, kini yang berkuasa
di Mesir adalah Dinasti Fathimiyah sebuah Dinasti yang dinisbatkan
pada Fatimah Az Zahra putri Nabi SAW dan istri Ali bin Abi Thalib.
Dinasti ini didirikan oleh al–Mahdi pada tahun 909 M dengan perjalanan
pemerintahan melalui dua fase, yakni konsolidasi dan parlementer.
Pada fase kedua inilah terjadi perang Salib yang berlangsung sampai
Dinasti selanjutnya. Kejayaan Dinasti ini mencapai puncaknya pada
masa Khalifah al-Muiz, al-Aziz, dan al-Hakim. Pada masa itu pula
telah dibangun sebuah masjid al-Azhar yang sekarang telah menjadi
Univesitas, selain itu Dar al-Hikmah sebagai pusat kajian berbagai
ilmu dan tempat bertemunya para pujangga. Adapun aliran yang
dianut masyarakat Fathimiyah adalah Syi’ah Ismailiyah. Setelah Khalifah
al-Aziz berkuasa, pamor Dinasti Fathimiyah mulai turun, maka berakhirlah
riwayat Dinasti ini pada tahun 1171 M pada masa Khalifah Al–‘Adhid.
Kekuasaannya telah berhasil ditumbangkan oleh Dinasti Ayyubiyah
yang berkuasa selanjutnya.
Dinasti Ayyubiyah akhirnya berhasil merebut Mesir dari tangan
Fathimiyyah. Dinasti ini didirikan oleh Salahuddin Al-Ayyubi, seorang
Kurdi yang beraliran Sunni. Ketika Ayyubiyah di bawah kekuasaannya
perkembangan yang dialami cukup pesat. Baik di bidang industri,
pertanian, perdagangan, pendidikan, arsitektur, militer, dan filsafat
serta keilmuan. Sedangkan peninggalan yang terpenting adalah Dar
al-Hadits Al-Kamiliyah yang dibangun pada tahun 1222 M untuk mengajarkan
pokok-pokok hukum yang secara umum terdapat di berbagai madzhab
hukum Sunni. Keberhasilannya yang gemilang adalah dapat menumpas
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tentara-tentara Salib dan mempersatukan kembali umat Islam di jalan
yang sama. Kondisi ini tidak berlangsung lama, sepeninggal Shalahuddin
karena demam yang dideritanya tahun 1193 M, Ayyubiyah mulai
menampakkan kemunduran. Dinasti ini mulai terkoyak oleh perselisihan
intern keluarga sepeninggal Al-Kamil. Pada saat itu pemberontakan
yang dilakukan oleh budak (Mamalik)-nya. Resimen inilah yang akhirnya
dapat menaklukkan Ayyubiyah di bagian Barat pada tahun 1250 M.






PERADABAN ISLAM MASA TURKI USMANI
Setelah Khilafah Abbasiyah di Baghdad runtuh akibat serangan
tentara Mongol, kekuatan politik Islam mengalami kemunduran secara
drastis. Wilayah kekuasaannya tercabik-cabik dalam beberapa kerajaan
kecil yang satu sama lain saling memerangi. Beberapa peninggalan
budaya dan peradaban Islam banyak yang hancur akibat serangan
bangsa Mongol itu. Keadaan politik umat Islam secara keseluruhan
baru mengalami kemajuan kembali setelah muncul dan berkembangnya
tiga kerajaan besar, diantaranya Usmani di Turki, Mughal di India
dan Safawi di Persia. Kerajaan Usmani ini adalah yang pertama berdiri
juga yang terbesar dan paling lama bertahan dibanding dua kerajaan
lainnya.1 Berikut ini akan diuraikan bagaimana asal usul, perkembangan,
dan kemajuan-kemajuan dari tiga kerajaan besar tersebut.
A. ASAL-USUL DINASTI TURKI USMANI
Nama kerajaan Usmaniyah itu diambil dari dan dibangsakan kepada
nenek moyang mereka yang pertama, Sultan Usmani Ibnu Sauji Ibnu
Arthogol Ibnu Sulaimansyah Ibn Kia Alp, kepala Kabilah Kab di Asia
Tengah. Awal mula berdirinya Dinasti ini banyak tertulis dalam legenda
dan sejarah sebelum tahun 1300. Dinasti ini berasal dari suku Qoyigh




kurang lebih tiga abad. Kemudian mereka pindah ke Turkistan, Persia
dan Iraq. Mereka masuk Islam pada abad ke-9/10 ketika menetap di
Asia Tengah.2
Pada abad ke-13 M, mereka mendapat serangan dan tekanan dari
Mongol, akhirnya mereka melarikan diri ke Barat dan mencari perlindungan
di antara saudara-saudaranya yaitu orang-orang Turki Seljuk, di dataran
tinggi Asia Kecil. Di bawah pimpinan Orthogul, mereka mengabdikan
diri kepada Sultan Alaudin II yang sedang berperang melawan Bizantium.
Karena bantuan mereka inilah, Bizantium dapat dikalahkan. Kemudian
Sultan Alauddin memberi imbalan tanah di Asia Kecil yang berbatasan
dengan Bizantium. Sejak itu mereka terus membina wilayah barunya
dan memilih kota Syukud sebagai ibukota.3
Ertoghrul meninggal dunia tahun 1289, kepemimpinan dilanjutkan
oleh puteranya, Usman. Putera Ertoghrul inilah yang dianggap sebagai
pendiri kerajaan Usmani. Usman memerintah antara tahun 1290-
1326 M. Pada tahun 1300 M, bangsa Mongol kembali menyerang Kerajaan
Seljuk, dan dalam pertempuran tersebut Sultan Alaudin terbunuh.
Setelah wafatnya Sultan Alaudin, Usman memproklamasikan kemerdekaannya
dan berkuasa penuh atas daerah yang didudukinya. Penguasa pertamanya
adalah Usman yang sering disebut Usman I. Setelah Usman I mengumumkan
dirinya sebagai Padisyah al-Usman (raja besar keluarga Usman) tahun
1300 M setapak demi setapak wilayah kerajaan diperluas.
Dipilihnya negeri Iskisyihar menjadi pusat kerajaan. Usman mengirim
surat kepada raja-raja kecil guna memberitahukan bahwa sekarang
dia raja yang besar dan dia menawar agar raja-raja kecil itu memilih
salah satu diantara tiga perkara, yakni; Islam, membayar Jizyah dan
perang. Setelah menerima surat itu, separuh ada yang masuk Islam
dan ada juga yang mau membayar Jizyah. Mereka yang tidak mau
menerima tawaran Usman merasa terganggu sehingga mereka meminta
bantuan kepada bangsa Tartar, akan tetapi Usman tidak merasa takut
menghadapinya. Usman menyiapkan tentaranya dalam menghadapi
bangsa Tartar, sehingga mereka dapat ditaklukkan.
2 C.E. Bossworth, The Encyclopaedia of Islam, Op.cit., h. 163.
3 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 130.
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Usman mempertahankan kekuasaan nenek moyang dengan setia
dan gagah perkasa sehingga kekuasaan tetap tegak dan kokoh sehingga
kemudian dilanjutkan dengan putera dan saudara-saudaranya yang
gagah berani meneruskan perjuangan sang ayah dan demi kokohnya
kekuasaan nenek moyangnya.
 
B. PERKEMBANGAN DINASTI TURKI USMANI
Setelah Usman mengumumkan dirinya sebagai Padisyah al-Usman
(raja besar keluarga Usman), setapak demi setapak wilayah kerajaan
dapat diperluasnya. Ia menyerang daerah perbatasan Byzantium dan
menaklukkan kota Broessa tahun 1317 M, kemudian pada tahun 1326
M dijadikan sebagai ibu kota kerajaan.
Pada masa pemerintahan Orkhan (1326-1359 M), kerajaan Turki
Usmani ini dapat menaklukkan Azmir (1327 M), Thawasyanli (1330
M), Uskandar (1338 M), Ankara (1354 M) dan Gallipoli (1356 M).
Daerah-daerah itulah yang pertama kali diduduki kerajaan Usmani,
ketika Murad I, pengganti Orkhan berkuasa (1359-1389 M). Selain
memantapkan keamanan dalam negeri, ia melakukan perluasan daerah
ke benua Eropa. Ia dapat menaklukkan Adnanopel yang kemudian
dijadikan ibukota kerajaan yang baru. Merasa cemas terhadap ekspansi
kerajaan ke Eropa, Paus mengobarkan semangat perang. Sejumlah
besar pasukan sekutu Eropa disiapkan untuk memukul mundur Turki
Usmani, namun Sultan Bayazid I (1389-1403 M), dapat menghancurkan
pasukan sekutu Kristen Eropa tersebut.
Ekspansi Bayazid I sempat berhenti karena adanya tekanan dan
serangan dari pasukan Timur Lenk ke Asia Kecil. Pertempuran hebat
terjadi antara tahun 1402 M dan pasukan Turki mengalami kekalahan.
Bayazid I dan putranya ditawan kemudian meninggal pada tahun
1403 M.4 Kekalahan tersebut membawa dampak yang buruk bagi
Kerajaan Usmani yaitu banyaknya penguasa-penguasa Seljuk di Asia
kecil yang melepaskan diri. Begitu pula dengan Bulgaria dan Serbia,
tetapi hal itu dapat diatasi oleh Sultan Muhammad I (1403-1421 M).
4 K. Ali, Sejarah Islam, Op.cit., h. 183.
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Usaha beliau yang pertama yaitu meletakkan dasar-dasar keamanan
dan perbaikan-perbaikan dalam negeri. Usaha beliau kemudian diteruskan
oleh Sultan Murad II (1421-1451).
Turki Usmani mengalami kemajuannya pada masa Sultan Muhammad
II (1451-1484 M) atau Muhammad Al-Fatah. Beliau mengalahkan Bizantium
dan menaklukkan Konstantinopel pada tahun 1453 M yang merupakan
kekuatan terakhir Imperium Romawi Timur.
Pada masa Sultan Salim I (1512-1520 M), ekspansi dialihkan ke
Timur, Persia, Syiria dan Mesir berhasil ditaklukkannya. Ekspansi tersebut
dilanjutkan oleh putranya Sulaiman I (1520-1526 M) dan berhasil
menaklukkam Irak, Belgaro, kepulauan Rhodes, Tunis dan Yaman.
Masa beliau merupakan puncak keemasan dari kerajaan Turki Usmani,
karena dibawah pemerintahannya berhasil menyatukan wilayah yang
meliputi Afrika Utara, Mesir, Hijaz, Irak, Armenia, Asia Kecil, Krimea,
Balkan, Yunani, Bulgaria, Bosnia, Hongaria, Rumania sampai batas sungai
Danube dengan tiga lautan, yaitu laut Merah, laut Tengah dan laut Hitam.
Usmani yang berhasil menaklukkan Mesir tetap melestarikan beberapa
system kemasyarakatan yang ada sekalipun dengan beberapa modifikasi.
Usmani menyusun kembali sistem pemerintahan yang memusat dan
mengangkat beberapa Gubernur militer dan pejabat-pejabat keuangan
untuk mengamankan pengumpulan pajak dan penyetoran surplus
pendapatan ke Istambul. Peranan utama pemerintahan Usmani adalah
menentramkan negeri ini, melindungi pertanian, irigasi dan perdagangan
sehingga mengamankan arus perputaran pendapatan pajak. Dalam
rentangan abad pertama dan abad pertengahan dari periode pemerintahan
Usmani, sistem irigasi di Mesir diperbaiki, kegiatan pertanian meningkat
dengan pesat dan kegiatan perdagangan dikembangkan melalui pembukaan
kembali beberapa jalur perdagangan antara India dan Mesir.5
Demikianlah perkembangan dalam kerajaan Turki Usmani yang
selalu berganti penguasa dalam mempertahankan kerajaannya. Diantara
mereka (para penguasa) memimpin dengan tegasnya atas peninggalan
dari nenek moyang agar jangan sampai jatuh ke tangan negeri/penguasa
lain selain Turki Usmani. Hal ini terbukti dengan adanya para pemimpin
5 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 553.
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yang saling melengkapi dalam memimpin perjuangannya menuju
kejayaan dengan meraih semua yang membawa kemajuan dalam
kehidupan masyarakat.
C. KEMAJUAN-KEMAJUAN TURKI USMANI
Akibat kegigihan dan ketangguhan yang dimiliki oleh para pemimpin
dalam mempertahankan Turki Usmani membawa dampak yang baik
sehingga kemajuan-kemajuan dalam perkembangan wilayah Turki
Usmani dapat diraihnya dengan cepat. Dengan cara atau taktik yang
dimainkan oleh beberapa penguasa Turki seperti Sultan Muhammad
yang mengadakan perbaikan-perbaikan dan meletakkan dasar-dasar
keamanan dalam negerinya yang kemudian diteruskan oleh Murad
II (1421-1451M)6 sehingga Turki Usmani mencapai puncak kejayaan
pada masa Muhammad II (1451- 1484 M). Usaha ini ditindak lanjuti
oleh raja-raja berikutnya, sehingga dikembangkan oleh Sultan Sulaiman
al-Qonuni. Ia tidak mengarahkan ekspansinya kesalah satu arah Timur
dan Barat, tetapi seluruh wilayah yang berada disekitar Turki Usmani
itu, sehingga Sulaiman berhasil menguasai wilayah Asia Kecil.
Kemajuan dan perkembangan wilayah kerajaan Usmani yang
luas berlangsung dengan cepat dan diikuti oleh kemajuan-kemajuan
dalam bidang-bidang kehidupan lain yang penting, di antaranya:
1. Bidang Kemiliteran dan Pemerintahan
Untuk pertama kalinya Kerajaan Usmani mulai mengorganisasi
taktik, strategi tempur dan kekuatan militer dengan baik dan teratur.
Sejak kepemimpinan Ertoghul sampai Orkhan adalah masa pembentukan
kekuatan militer. Perang dengan Bizantium merupakan awal didirikannya
pusat pendidikan dan pelatihan militer, sehingga terbentuklah kesatuan
militer yang disebut dengan Jenissari atau Inkisyariah. Selain itu kerajaan
Usmani membuat struktur pemerintahan dengan kekuasaan tertinggi
di tangan Sultan yang dibantu oleh Perdana Menteri yang membawahi
Gubernur. Gubernur mengepalai daerah tingkat I, dan di bawahnya
6 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 133-134.
152
SEJARAH PERADABAN ISLAM
terdapat beberapa Bupati. Untuk mengatur urusan pemerintahan negara,
di masa Sultan Sulaiman I dibuatlah UU yang diberi nama Multaqa
Al-Abhur, yang menjadi pegangan hukum bagi kerajaan Usmani sampai
datangnya reformasi pada abad ke-19. Karena jasanya ini, di ujung namanya
ditambah gelar al-Qanuni.
2. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Budaya
Kebudayaan Turki Usmani merupakan perpaduan bermacam-macam
kebudayaan di antaranya adalah kebudayaan Persia, Bizantium dan Arab.
Dari kebudayaan Persia mereka banyak mengambil ajaran-ajaran tentang
etika dan tata krama dalam istana rajaraja. Organisasi pemerintahan
dan kemiliteran banyak diserap dari Bizantium, dan ajaran tentang prinsip-
prinsip ekonomi, sosial dan kemasyarakatan, keilmuan dan huruf
diambil dari Arab. Dalam bidang Ilmu Pengetahuan di Turki Usmani
tidak begitu menonjol karena mereka lebih memfokuskan pada kegiatan
militernya, sehingga dalam khasanah Intelektual Islam tidak ada Ilmuan
yang terkemuka dari Turki Usmani.
3. Bidang Keagamaan
Agama dalam tradisi masyarakat Turki mempunyai peranan besar
dalam lapangan sosial dan politik. Masyarakat digolongkan berdasarkan
agama, dan kerajaan sendiri sangat terikat dengan syariat sehingga fatwa
ulama menjadi hukum yang berlaku. Oleh karena itu, ajaran-ajaran
tharikat berkembang dan juga mengalami kemajuan di Turki Usmani.
Para Mufti menjadi pejabat tertinggi dalam urusan agama dan beliau
mempunyai wewenang dalam memberi fatwa resmi terhadap problem
keagamaan yang terjadi dalam masyarakat.
Kemajuan-kemajuan yang diperoleh kerajaan Turki Usmani tersebut
tidak terlepas daripada kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, antara lain:
1. Mereka adalah bangsa yang penuh semangat, berjiwa besar dan
giat.
2. Mereka memiliki kekuatan militer yang besar.
3. Mereka menghuni tempat yang sangat strategis, yaitu Constantinopel
yang berada pada tititk temu antara Asia dan Eropa.
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Disamping itu, keberanian, ketangguhan dan kepandaian taktik
yang dilakukan oleh para penguasa Turki Usmani sangatlah baik,
serta terjalinnya hubungan yang baik dengan rakyat kecil, sehingga
hal ini pun juga mendukung dalam memajukan dan mempertahankan
kerajaan Turki Usmani.
D. TURKI PASCA SULAIMAN AL-QANUNI
Masa pemerintahan Sulaiman I (1520-1566 M) merupakan puncak
kejayaan daripada kerajaan Turki Usmani. Beliau terkenal dengan
sebutan Sulaiman Agung atau Sulaiman Al-Qonuni. Akan tetapi setelah
beliau wafat sedikit demi sedikit Turki Usmani mengalami kemunduran,
dan terjadilah perebutan kekuasaan antara putera-puteranya, yang
nenyebabkan kerajaan Turki Usmani mundur, akan tetapi meskipun
terus mengalami kemunduran kerajaan ini untuk masa beberapa abad
masih dipandang sebagai militer yang tangguh. Kerajaan ini memang
masih bertahan lima abad lagi setelah sepeninggalnya Sultan Sulaiman
1566 M.7
Sultan Sulaiman diganti oleh Salim II. Pada masa pemerintahan
Salim II (1566-1573 M), pasukan laut Usmani mengalami kekalahan
atas serangan gabungan tentara Spanyol, Bandulia, Sri Paus dan sebagian
armada pendeta Malta yang dipimpin Don Juan dari Spanyol. Kekalahan
ini menyebabkan Tunisia dapat direbut musuh, akan tetapi pada tahun
1575 M, Tunisia dapat direbut kembali oleh Sultan Murad III (1574-1595
M). Pada masa pemerintahannya, keadaan dalam negeri mengalami kekacauan,
hal itu disebabkan karena ia mempunyai kepribadian yang buruk.
Keadaan itu semakin kacau setelah naiknya Sultan Muhammad III
(1595-1603 M), Sultan Ahmad I (1603-1671 M) dan Musthofa I (1617-
1622 M), akhirnya Syeikh Al-Islam mengeluarkan fatwa agar Musthofa
I turun dari jabatannya dan diganti oleh Usman II (1618-1622 M).
Pada masa pemerintahan Sultan Murad IV (1623-1640 M), mulai
mengadakan perbaikan-perbaikan, tetapi sebelum ia berhasil secara
keseluruhan, masa pemerintahannya berakhir. Kemudian pemerintahan
7 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid., h. 135.
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dipegang oleh Ibrahim (1640-1648 M), yang pada masanya orang-
orang Venesia melakukan peperangan laut dan berhasil mengusir orang
Turki Usmani di Cyprus dan Creta pada tahun 1645 M. Pada tahun
1663 M pasukan Usmani menderita kekalahan dalam penyerbuan ke
Hungaria, dan pada tahun 1676 M dalam pertempuran di Mohakes,
Hungaria. Turki Usmani dipaksa menandatangani perjanjian Karlowitz
pada tahun 1699 M yang berisi pernyataan penyerahan seluruh wilayah
Hungaria, sebagian besar Slovenia dan Croasia kepada Hapsburg,
yang dilanjutkan penyerahan Hermeniet, Padalia, Ukraenia, More dan
sebagian Dalmatia kepada penguasa Venesia.
Pada tahun 1770 M pasukan Rusia mengalahkan armada Usmani
di sepanjang pantai Asia Kecil, namun kemenangan ini dapat direbut
kembali oleh Sultan Musthofa III (1757- 1774 M). Dan pada tahun
1774 M, penguasa Usmani Abddul Hamid (1774-1789 M) terpaksa
menandatangani kinerja dengan Catherine II dari Rusia yang berisi
penyerahan benteng-benteng pertahanan di Laut Hitam kepada Rusia
dan pengakuan kemerdekaan atas Crimea.8
Pemerintahan Turki, masa pasca Sulaiman banyak terjadi kekacauan-
kekacauan yang menyebabkan kemunduran dalam mempertahankan
Turki Usmani (kerajaan Usmani). Hal ini dikarenakan benyaknya berganti
pemimpin atau penguasa yang hanya memperebutkan jabatan tanpa
memikirkan langkah-langkah selanjutnya yang lebih terarah pada
tegaknya kerajaan Usmani. Sifat dari pada para pemimpin juga mempengaruhi
keadaan kerajaan Usmani, seperti halnya sifat buruk yang dilakukan
Sultan Murad III (1574-1595 M) yakni yang selalu menuruti hawa
nafsunya sehingga kehidupan moral Sultan Murad yang jelek itu menyebabkan
timbulnya kekacauan dalam negeri Usmani itu sendiri.
Banyaknya kemunduran yang dirasakan selama kurang lebih
dua abad sesudah ditinggalkan Sultan Sulaiman. Tidak ada tanda-tanda
membaik sampai setengah pertama dari abad ke-19 M. Oleh karena
itu, satu persatu negara-negara di Eropa yang pernah dikuasai kerajaan
Usmani ini memerdekakan diri. Bukan hanya negeri-negeri di Eropa
yang memang sedang mengalami kemajuan memberonak terhadap
kerajaan-kerajaan Usmani, tetapi juga beberapa di daerah Timur Tengah
8 K. Ali, Sejarah Islam, Op.cit., h. 191.
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mencoba bangkit dan memberontak. Dari sinilah dapat disimpulkan
bahwa kemunduran Turki Usmani pasca Sulaiman disebabkan karena
banyaknya terjadi kekacauan-kekacauan yang menyebabkan kemunduran
dalam kerajaan Usmani.
E. KEMUNDURAN DINASTI TURKI USMANI
Kemunduran Turki Usmani terjadi setelah wafatnya Sulaiman
Al-Qonuni. Hal ini disebabkan karena banyaknya kekacauan yang
terjadi setelah Sultan Sulaiman meninggal diantaranya perebutan kekuasaan
antara putera beliau sendiri. Para pengganti Sulaiman sebagian besar
orang yang lemah dan mempunyai sifat dan kepribadian yang buruk.
Juga karena melemahnya semangat perjuangan prajurit Usmani yang
mengakibatkan kekalahan dalam mengahadapi beberapa peperangan.
Ekonomi semakin memburuk dan system pemerintahan tidak berjalan
dengan semestinya.
Selain faktorfaktor di atas, ada juga factor lain yang menyebabkan
kerajaan Usmani mengalami kemunduran, di antaranya adalah :
1. Wilayah Kekuasaan yang Sangat Luas
Perluasan wilayah yang begitu cepat yang terjadi pada kerajaan
Usmani, menyebabkan pemerintahan merasa kesulitan dalam melakukan
administrasi pemerintahan, terutama pasca pemerintahan Sultan
Sulaiman. Sehingga administrasi pemerintahan kerajaan Usmani
tidak beres. Tampaknya penguasa Turki Usmani hanya mengadakan
ekspansi, tanpa mengabaikan penataan sistem pemerintahan. Hal
ini menyebabkan wilayah-wilayah yang jauh dari pusat mudah
direbut oleh musuh dan sebagian berusaha melepaskan diri.
2. Heterogenitas Penduduk
Sebagai kerajaan besar, yang merupakan hasil ekspansi dari berbagai
kerajaan, mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, Siria dan negara
lain, maka di kerajaan Turki terjadi heterogenitas penduduk. Dari
banyaknya dan beragamnya penduduk, maka jelaslah administrasi
yang dibutuhkan juga harus memadai dan bisa memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Akan tetapi kerajaan Usmani pasca Sulaiman tidak
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memiliki administrasi pemerintahan yang bagus ditambah lagi dengan
pemimpin-pemimpin yang berkuasa sangat lemah dan mempunyai
perangai yang buruk.
3. Kelemahan para Penguasa
Setelah Sultan Sulaiman wafat, maka terjadilah pergantian penguasa.
Penguasa-penguasa tersebut memiliki kepribadian dan kepemimpinan
yang lemah akibatnya pemerintahan menjadi kacau dan susah
teratasi.
4. Budaya Pungli
Budaya ini telah meraja lela yang mengakibatkan dekadensi moral
terutama di kalangan pejabat yang sedang memperebutkan kekuasaan
(jabatan).
5. Pemberontakan Tentara Jenissari
Pemberontakan Jenissari terjadi sebanyak empat kali yaitu pada
tahun 1525 M, 1632 M, 1727 M dan 1826 M. Pada masa belakangan
pihak Jenissari tidak lagi menerapkan prinsip seleksi dan prestasi,
keberadaannya didominasi oleh keturunan dan golongan tertentu
yang mengakibatkan adanya pemberontakan-pemberontakan.
6. Merosotnya Ekonomi
Akibat peperangan yang terjadi secara terus menerus maka biaya
pun semakin membengkak, sementara belanja negara pun sangat
besar, sehingga perekonomian kerajaan Turki pun merosot.
7. Terjadinya Stagnasi dalam Lapangan Ilmu dan Teknologi
Ilmu dan Teknologi selalu berjalan beriringan sehingga keduanya
sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Kerajaan Usmani kurang berhasil
dalam pengembagan Ilmu dan Teknologi ini karena hanya mengutamakan
pengembangan militernya. Kemajuan militer yang tidak diimbangi
dengan kemajuan ilmu dan teknologi menyebabkan kerajaan Usmani





PERANG SALIB DALAM LINTASAN SEJARAH
Perang Salib adalah perang agama yang terjadi selama hampir tiga
abad sebagai reaksi umat Kristen di Eropa terhadap umat Islam di Asia
yang dianggap sebagai pihak penyerang. Perang ini terjadi karena sejak
tahun 632 sampai meletusnya Perang Salib sejumlah kota-kota penting
dan tempat suci umat Kristen telah diduduki oleh umat Islam, seperti
Suriah, Asia Kecil, Spanyol, dan Sicilia. Disebut Perang Salib karena ekspedisi
militer Kristen mempergunakan salib sebagai simbol pemersatu untuk
menunjukkan bahwa peperangan yang mereka lakukan adalah perang
suci dan bertujuan untuk membebaskan kota suci Baitul Maqdis (Yerusalem)
dari tangan orang-orang Islam.1
A. FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA PERANG SALIB
Adapun yang menjadi faktor utama yang menyebabkan terjadinya
Perang Salib adalah faktor agama, politik, dan sosial ekonomi.2 Untuk
mendapatkan pemahaman yang jelas dari faktor-faktor tersebut, penulis
berusaha menjelaskan satu persatu dari setiap faktor, yaitu:
1. Faktor Agama
Sejak Dinasti Seljuk merebut Baitul Maqdis dari tangan Dinasti Fatimiyah
pada tahun 1070 M bertepatan pada tahun 471 H, pihak Kristen merasa
1 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 240.
2 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Loc.cit.
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tidak bebas lagi menunaikan ibadah ke sana. Hal ini disebabkan karena
para penguasa Seljuk menetapkan sejumlah peraturan yang dianggap
mempersulit mereka yang hendak melaksanakan ibadah ke Baitul Maqdis.
Bahkan mereka yang pulang berziarah sering mengeluh karena mendapat
perlakuan buruk dari orang-orang Seljuk yang fanatik. Umat Kristen
merasa perlakuan para penguasa Dinasti Seljuk sangat berbeda dengan
para penguasa Islam lainnya yang pernah menguasai kawasan itu
sebelumnya.3
Perlu diketahui, bahwa Dinasti Seljuk ialah dinasti yang pernah
memerintah Kekhilafahan Abbasiyah setelah Dinasti Buwaihi pada tahun
1055 M-1194 M.4 Dinasti Seljuk berasal dari beberapa kabilah kecil
rumpun suku Ghuz di wilayah Turkistan. Pada abad kedua, ketiga, dan
keempat hijrah mereka pergi ke arah Barat menuju Transoxiana dan
Khurasan. Ketika itu mereka belum bersatu, dan dipersatukan oleh
Seljuk ibn Tuqaq, karenanya mereka disebut orang-orang Seljuk.5
Termasuk juga faktor agama yaitu, adanya perasaan keagamaan
yang kuat di kalangan umat Kristen. Mereka meyakini kekuatan gereja
dan kemampuannya untuk menghapus dosa walaupun dosa itu setinggi
langit.6
2. Faktor Politik
Kekalahan Bizantium -sejak 330 disebut Konstantinopel (Istambul)-
di Manzikart (Malazkird atau Malasyird, Armenia) pada tahun 1071
M dan jatuhnya Asia Kecil ke bawah kekuasaan Seljuk, telah mendorong
Kaisar Alexius I Commenus (Kaisar Konstantinopel) untuk meminta
bantuan kepada Paus Urbanus II (1035-1099; menjadi Paus dari 1088
sampai 1099) dalam usahanya untuk mengembalikan kekuasaannya
di daerah-daerah pendudukan Dinasti Seljuk. Paus Urbanus II bersedia
membantu Bizantium karena janji Kaisar Alexius untuk tunduk di bawah
kekuasaan Paus di Roma dan harapan untuk dapat mempersatukan gereja
3 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Loc.cit.
4 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 50.
5 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid, h. 73.
6 Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajah Dunia Islam dari Dinasti Bani Umayyah
hingga Imperialisme Modern (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1998), h. 165.
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Yunani dan Roma.7 Oleh karena itu Paus Urbanus II berpidato kepada
seluruh umat Kristen Eropa di Clermont pada tahun 1095 M untuk melakukan
perang suci. Dia juga mengetahui berbagai kesuksesan Kristen di Spanyol,
yang mencapai puncaknya dengan direbutnya Toledo, dan penaklukan
di Sisilia.8
Di lain pihak, kondisi kekuasaan Islam pada waktu itu sedang melemah,
sehingga orang-orang Kristen di Eropa berani untuk ikut mengambil
bagian dalam Perang Salib. Ketika itu Dinasti Seljuk di Asia Kecil sedang
mengalami perpecahan, Dinasti Fatimiyah di Mesir dalam keadaan
lumpuh, sementara kekuasaan Islam di Spanyol semakin goyah. Situasi
semakin bertambah parah karena adanya pertentangan segitiga antara
Khalifah Fatimiyah di Mesir, Khalifah Abbasiyah di Baghdad, dan Amir
Umayyah di Cordoba yang memproklamasikan dirinya sebagai Khalifah.
Situasi yang demikian mendorong penguasa-penguasa Kristen di Eropa
untuk merebut satu-persatu daerah-daerah kekuasaan Islam, seperti
dinasti-dinasti kecil di Edessa (ar-Ruha’) dan Baitul Maqdis.9
3. Faktor Sosial Ekonomi
Pedagang-pedagang besar yang berada di pantai Timur Laut Tengah,
terutama yang berada di kota Venezia, Genoa, dan Pisa, berambisi untuk
menguasai sejumlah kota-kota dagang di sepanjang pantai Timur dan
Selatan Laut Tengah untuk memperluas jaringan dagang mereka. Untuk
itu mereka rela menanggung sebagian dana Perang Salib dengan maksud
menjadikan kawasan itu sebagai pusat perdagangan mereka apabila
pihak Kristen Eropa memperoleh kemenangan. Hal itu dimungkinkan
karena jalur Eropa akan bersambung dengan rute-rute perdagangan
di Timur melalui jalur strategis tersebut.
Di samping itu, stratifikasi sosial masyarakat Eropa itu terdiri dari
tiga kelompok, yaitu kaum gereja, kaum bangsawan serat kesatria, dan
rakyat jelata. Meskipun kelompok yang terakhir ini merupakan mayoritas
di dalam masyarakat, tetapi mereka menempati kelas yang paling
7 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 240.
8 W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis
(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 1990), h. 255.
9 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 240.
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rendah. Kehidupan mereka sangat tertindas dan terhina, mereka harus
tunduk kepada para tuan tanah yang sering bertindak semena-mena
dan mereka dibebani berbagai pajak serta sejumlah kewajiban lainnya.
Oleh karena itu, ketika mereka dimobilisasi oleh pihak gereja untuk
turut mengambil bagian dalam Perang Salib dengan janji akan diberikan
kebebasan dan kesejahteraan yang lebih baik bila perang dapat dimenangkan,
mereka menyambut seruan itu secara spontan dengan berduyun-duyun
melibatkan diri dalam perang tersebut.
Paus Urbanus II bersemangat terhadap gagasan memerangi kaum
Muslimin, apalagi kondisinya ketika itu sangat tepat bagi Sri Paus
untuk memompa semangat dan menuruti bisikan hatinya yang penuh
dengan kedengkian dan kebencian itu. Kondisi ketika itu teringkas
dalam poin-poin berikut:
1. Kelemahan Dinasti Seljuk pasca wafatnya Malik Syah, akibatnya
negara Seljuk terpecah-pecah.
2. Tidak adanya pemimpin yang kuat yang menyatukan perpecahan
umat Islam dan membentuk pasukan yang tangguh guna mengusir
setiap lawan yang bermaksud jahat kepadanya.
3. Beberapa kabilah pesisir telah masuk agama Kristen, ini berarti
membuka jalan antara Eropa dan negara-negara Timur.
4. Penaklukan Qarsinah di Laut Tengah dan berdirinya republik-
republik kuat dan kaya raya di Italia seperti Januh dan Bunduqiyah.
Republik-republik tersebut memiliki angkatan laut yang kuat
untuk melindungi keselamatan bisnisnya.
5. Kemenangan Sri Paus dalam mengendalikan para raja dan para
gubernur di Eropa.
Karena kondisi-kondisi di atas, Sri Paus berani mengumumkan terang-
terangan permusuhannya dan kebenciannya kepada kaum Muslimin.
Ia menyerukan diselenggarakannya kongres tahunan yang dihadiri
oleh seluruh sekte agama Kristen di Eropa Barat. Seruan Sri Paus
disambut sebagian besar umat Kristiani yang dihadiri 225 uskup gereja-
gereja Eropa. Sri Paus berpidato di hadapan mereka dan membakar
sentimentil para hadirin. Ia jelaskan kondisi terakhir Baitul Maqdis
dan mengusulkan pembebasannya dari tangan kaum Muslimin. Para
peserta kongres menjawab dengan bodohnya: “Itulah sebenarnya yang
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dikehendaki Allah!”. Sri Paus puas dengan jawaban para peserta kongres
kemudian ia pasang salib di atas lengan para sukarelawan sebagai tanda
bahwa perang ini adalah suci.10
Maka mulai saat itulah genderang perang ditabuh, dan perjalanan
perang ini memakan waktu yang cukup lama dengan tiga periodesasi.
B. PERIODE PERTAMA ATAU PERIODE PENAKLUKAN (1096-1144)
Jalinan kerja sama antara Kaisar Alexius I dan Paus Urbanus II
berhasil membangkitkan semangat umat Kristen, terutama akibat pidato
Paus Urbanus II pada Konsili Clermont pada tanggal 26 November
1095 M. Pidatonya ini bergema ke seluruh penjuru Eropa yang mengakibatkan
seluruh negara Kristen mempersiapkan berbagai bantuan untuk mengadakan
penyerbuan. Gerakan ini merupakan gerakan spontanitas yang diikuti
oleh berbagai kalangan masyarakat. Gerakan ini dipimpin oleh Pierre
I’Ermite. Sepanjang jalan menuju Kontanstantinopel, mereka membuat
keonaran, melakukan perampokan, dan bahkan terjadi bentrokan
dengan penduduk Hongaria dan Bizantium, akhirnya dengan mudah
pasukan Salib dapat dikalahkan oleh pasukan Dinasti Seljuk.11
Pasukan Salib angkatan berikutnya dipimpin oleh Godfrey, Bohemond,
dan Raymond. Gerakan kali ini merupakan ekspedisi militer yang terorganisasi
dan rapi, dan mereka memperoleh kemenangan yang besar dengan
menaklukan Nicea pada tanggal 18 Juni 1097 M, dan tahun 1098 M
menguasai Raha (Edessa). Di sini mereka mendirikan kerajaan Latin
I dengan Baldawin sebagai raja. Pada tahun yang sama mereka dapat
menguasai Antiochea dan mendirikan kerajaan Latin II di Timur dengan
Bohemond sebagai raja. Mereka juga berhasil menduduki Baitul Maqdis
pada tanggal 15 Juli 1099 M dan mendirikan kerajaan Latin III dengan
rajanya, Godfrey. Selanjutnya mereka berturut-turut menguasai kota
Akka pada tahun 1104 M, Tripoli tahun 1109 M dengan mendirikan
kerajaan Latin IV dan rajanya Raymond, kemudian kota Tyre pada
tahun 1124 M.12
10 Muhammad Sayyid Al-Wakil, Wajah Dunia Islam dari Dinasti Bani Umayyah
hingga Imperialisme Modern (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1998), h. 171.
11 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 241.
12 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 77.
162
SEJARAH PERADABAN ISLAM
C. PERIODE KEDUA ATAU PERIODE REAKSI UMAT ISLAM
(1144-1192) 
Jatuhnya beberapa wilayah kekuasaan Islam ke tangan kaum
Salib membangkitkan semangat kaum Muslimin. Dibwah kepemimpinan
Nuruddin, ia meneruskan cita-cita ayahnya untuk membebaskan negara-
negara Islam di Timur dari cengkeraman kaum Salib. Termasuk kesadaran
kaum Muslimin untuk menghimpun kekuatan guna menghadapi mereka.
Di bawah komando Imaduddin Zanki, penguasa Moshul dan Irak, berhasil
menaklukan kembali Aleppo, Haminah, dan Edessa pada tahun 1144
M. Namun ia wafat tahun 1146 M, dan digantikan oleh putranya Nuruddin
Zanki. Nuruddin berhasil merebut kota Damaskus tahun 1147, Antiochea
pada tahun 1149 M, dan pada tahun 1151 M seluruh Edessa dapat direbut
kembali,13 juga ia berhasil membebaskan Mesir pada tahun 1169 M.14
Keberhasilan kaum Muslimin meraih berbagai kemenangan menyebabkan
orang-orang Kristen mengobarkan Perang Salib kedua. Paus Eugenius
III menyerukan perang suci yang disambut positif oleh raja Perancis
Louis VII dan raja Jerman Condrad II. Keduanya memimpin pasukan
Salib untuk merebut wilayah Kristen di Syria. Akan tetapi gerak maju
mereka dihambat oleh Nuruddin Zanki. Mereka tidak berhasil memasuki
Damaskus, Louis VII dan Condrad II sendiri melarikan diri pulang ke
negerinya. Pada tahun 1174 M Nuruddin wafat, dan pimpinan perang
dipegang oleh Shalah al-Din al-Ayyubiyah di Mesir pada tahun 1175
M. Akhirnya Shalah al-Din dapat merebut kembali Yerusalem pada
tahun 1187 M. Dengan demikian kerajaan Latin di Yerusalem yang
berlangsung selama 88 tahun berakhir.15
Jatuhnya Yerusalem ke tangan kaum Muslimin sangat memukul
perasaan tentara Salib. Mereka pun menyusun rencana balasan. Kali
ini tentara Salib dipimpin oleh Frederick Barbarossa, raja Jerman,
Richard the Lion Hart, raja Inggris, dan Philip Augustus, raja Perancis,
yang bergerak pada tahun 1189 M.
Ekspedisi militer salib kali ini dibagi dalam beberapa divisi. Sebagian
menempuh jalan darat dan yang lainnya menempuh jalur laut. Frederick
13 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid., h. 78.
14 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Ibid., h. 242.
15 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 78.
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yang memimpin divisi darat tewas tenggelam dalam penyeberangannya
di sungai Armenia, dekat kota ar-Ruha’. Sebagian tentaranya kembali,
kecuali beberapa orang yang terus melanjutkan perjalannya di bawah
pimpinan putra Frederick. Adapun kedua divisi lainnya yang menempuh
jalur laut bertemu di Sicilia. Karena terjadi kesalahpahaman, akhirnya
mereka meninggalkan Sicilia secara terpisah, Richard menuju Cyprus
dan mendudukinya dan selanjutnya menuju Syam (Suriah). Adapun
Philip langsung menuju Acre (Akka) dan berhasil merebutnya yang kemudian
dijadikan ibu kota kerajaan Latin, akan tetapi mereka tidak berhasil
memasuki Palestina.
Pada tanggal 2 November 1192 M, dibuat perjanjian damai atau
gencatan senjata antara tentara salib dengan Shalah al-Din yang disebut
dengan Shulh al-Ramlah. Inti perjanjian damai tersebut adalah: daerah
pedalaman akan menjadi milik umat Islam, dan umat Kristen yang
akan ziarah ke Baitul Maqdis akan terjamin keamanannya, sedangkan
daerah pesisir Utara, Acre dan Jaffa berada di bawah kekuasaan tentara
Salib.16
D. PERIODE KETIGA ATAU PERIODE KEHANCURAN PASUKAN
SALIB (1193-1291 M)
Tentara Salib pada periode ini dipimpin oleh raja Jerman, Frederick
II. Kali ini mereka berusaha merebut Mesir lebih dahulu sebelum Palestina,
dengan harapan dapat bantuan orang Kristen Qibthi. Pada tahun 1219
M mereka berhasil menduduki Dimyat. Raja Mesir dari dinasti Ayyubiyah
waktu itu, al-Malik al-Kamil, membuat perjanjian dengan Frederick,
yang isinya antara lain Frederick bersedia melepaskan Dimyat, sementara
al-Malik al-Kamil melepaskan Palestina, dengan syarat Frederick menjamin
keamanan kaum Muslimin di sana, dan Frederick tidak mengirim bantuan
kepada Kristen di Syria.
Dalam perkembangan berikutnya, Palestina dapat direbut kembali
oleh kaum Muslimin pada tahun 1247 M, di masa pemerintahan al-Malik
al-Shalih, penguasa Mesir selanjutnya. Ketika Mesir dikuasai dinasti
Mamalik -yang menggantikan posisi dinasti Ayyubiyah- pimpinan perang
16 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 242.
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dipegang oleh Baybars dan Qolawun. Pada masa merekalah Akka dapat
direbut kembali oleh kaum Muslimin pada tahun 1291 M.17
Dalam buku Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa Perang Salib ketiga
ini dikenal sebagai periode kehancuran pasukan Salib, hal ini disebabkan
karena periode ini lebih disemangati ambisi politik untuk memperoleh
kekuasaan dan material, bukan motivasi karena agama. Tujuan utama
mereka untuk membebaskan Baitul Maqdis mereka lupakan. Hal ini
dapat dilihat katika pasukan Salib yang semula dipersiapkan menyerang
Mesir ternyata membelokkan haluan menuju Konstantinopel. Kota
ini dapat direbut dan dikuasai dengan Baldwin sebagai rajanya. Dia adalah
raja Roma-Latin pertama yang berkuasa di Konstantinopel.18
E.DAMPAK PERANG SALIB TERHADAP PERADABAN ISLAM
Akibat adanya perang Salib ini, walaupun umat Islam berhasil memper-
tahankan daerah-daerahnya dari tentara Salib, namun kerugian yang
mereka derita banyak sekali, karena peperangan ini terjadi di wilayah
Islam. Di antaranya adalah kekuatan politik umat Islam menjadi lemah.
Dalam kondisi demikian mereka bukan menjadi bersatu, tetapi malah
terpecah belah. Banyak dinasti kecil yang memerdekakan diri dari
pemerintahan pusat Abbasiyah di Baghdad.19
Meskipun pihak Kristen Eropa menderita kekalahan dalam Perang
Salib, namun mereka telah mendapatkan hikmah yang tidak ternilai
harganya karena mereka dapat berkenalan dengan kebudayaan dan
peradaban Islam yang sudah sedemikian majunya. Bahkan kebudayaan
dan peradaban yang mereka peroleh dari Timur-Islam menyebabkan
lahirnya renaisans di Barat. Kebudayaan yang mereka bawa ke Barat
terutama dalam bidang militer, seni, perindustrian, perdagangan, pertanian,
astronomi, kesehatan, dan kepribadian.
Dalam bidang militer, dunia Barat menemukan persenjataan dan
teknik berperang yang belum pernah mereka temui sebelumnya di
negerinya, seperti penggunaan bahan-bahan peledak untuk melontarkan
17 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 79.
18 Dewan Redaksi, Ensikplopedi Islam, Op.cit., h. 242.
19 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 79.
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peluru, pertarungan senjata dengan menunggang kuda, teknik melatih
burung merpati untuk kepentingan informasi militer, dan penggunaan
alat-alat rebana dan gendang untuk memberi semangat kepada pasukan
militer di medan perang.
Dalam bidang perindustrian, mereka menemukan kain tenun dan
peralatannya di dunia Islam, kemudian mereka bawa ke negerinya, seperti
kain muslin, satin, dan damas. Mereka juga menemukan berbagai jenis
parfum, kemenyan, dan getah Arab yang dapat mengharumkan ruangan.
Sistem pertanian yang sama sekali baru di dunia Barat mereka
temukan di Timur-Islam, seperti model irigasi yang praktis dan jenis
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang beraneka macam, termasuk
penemuan gula.
Hubungan perniagaan dengan Timur-Islam menyebabkan mereka
menggunakan mata uang sebagai alat tukar barang, yang sebelumnya
mereka menggunakan sistem barter. Ilmu astronomi berkembang pada
abad ke-9 di dunia Islam telah pula mempengaruhi lahirnya berbagai
observatorium di dunia Barat. Selain itu juga mereka meniru rumah
sakit dan tempat pemandian. Yang tidak kurang pentingnya adalah
bahwa sikap dan kepribadian umat Islam di Timur pada waktu itu
telah memberikan pengaruh positif terhadap nilai-nilai kemanusiaan
di Eropa yang sebelumnya tidak mendapat perhatian.
F. PENGARUH PERANG SALIB TERHADAP KEKHILAFAHAN
BANI ABBASIYAH
Perang salib yang berlangsung selama tiga abad itu ternyata memberikan
pengaruh yang besar terhadap kekhilafahan Bani Abbasiyah. Di samping
faktor-faktor internal, Perang Salib menjadi faktor eksternal yang menyebabkan
khilafah Abbasiyah lemah dan akhirnya hancur. Kekuatan politik umat
Islam saat itu menjadi lemah, sehingga banyak dinasti kecil yang memerdekakan
diri dari pemerintahan pusat Abbasiyah di Baghdad.20
Sebagaimana telah disebutkan, orang-orang Kristen Eropa terpanggil
untuk ikut andil berperang setelah Paus Urbanus II (1088-1099 M)
20 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid., h. 79.
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mengeluarkan fatwanya. Perang Salib ini juga membakar semangat
perlawanan orang-orang Kristen yang berada di wilayah kekuasaan
Islam.21
Pengaruh Perang Salib juga terlihat dalam penyerangan tentara
Mongol. Hulagu Khan panglima tentara Mongol sangat membenci
Islam karena dipengaruhi oleh orang-orang Budha dan Kristen Nestorian.
Tentara Mongol setelah menghancurleburkan pusat-pusat Islam, mereka
ikut memperbaiki Yerusalem.22
21 Badri Yatim, Ibid., h. 85.




PERADABAN ISLAM DI MONGOL
Sejarah Kekaisaran Bangsa Mongol tidak terlepas dari peran dan
pengaruh Jengis Khan. Oleh sebab itu Michael J. Hart menempatkannya
pada urutan ke-21 dari 100 tokoh terkemuka. Ghengis Khan, juga dieja
Genghis Khan, Jinghis Khan, Chinghiz Khan, Chinggis Khan, Changaiz
Khan, dll, nama asalnya Temüjin, juga dieja Temuchin atau TiemuZhen,
(sek. 1162 - 18 Agustus 1227) adalah khan Mongol dan ketua militer
yang menyatukan bangsa Mongolia dan kemudian mendirikan Kekaisaran
Mongolia dengan menaklukkan sebagian besar wilayah di Asia, termasuk
utara Tiongkok (Dinasti Jin), Xia Barat, Asia Tengah, Persia, dan Mongolia.
Dan selanjutnya keturunannya meluaskan penguasaan Mongolia menjadi
kekaisaran terluas dalam sejarah manusia. Dia merupakan kakek Kubilai
Khan, pemerintah Tiongkok bagi Dinasti Yuan di China.
Begitu luas kekuasaan Bangsa Mongol, yang kurang lebih tiga abad
menguasai sebagian besar daratan Asia dan Eropa sebelum dan sesudah
bersentuhan dengan Islam. Berikut akan dikaji fakta-fakta yang terjadi
di tengah-tengah dinasti-dinasti Islam keturunan Chengis; Chaghtai,
Golden Horde, dan Ilkhan.
A. ASAL-USUL BANGSA MONGOL
Ada beberapa versi mengenai asal usul bangsa Mongol, dalam buku
Ensiklopedi Islam disebutkan Mongol adalah sebuah bangsa yang berasal
dari pedalaman Siberian yang datang dari arah Utara menuju ke wilayah
Mongolia. Mereka menamakan dirinya sendiri sebagai “putra srigala
berbulu hijau” dan sebagai “rusa tak bertanduk”, dan kehidupan mereka
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ibarat kehidupan binatang.1 Dalam versi lain dikatakan Bangsa Mongol
berasal dari daerah pegunungan Mongolia yang membentang dari Asia
Tengah sampai ke Siberia Utara, Tibet Selatan dan Manchuria Barat
serta Turkistan Timur. Nenek moyang mereka bernama Alanja Khan,
yang mempunyai dua putera kembar, Tartar dan Mongol. Kedua putera
itu melahirkan dua suku bangsa besar, Mongol dan Tartar.2
Dalam rentang waktu yang sangat panjang, kehidupan bangsa
Mongol tetap sederhana. Mereka mendirikan kemah-kemah dan berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lain, menggembala kambing dan
hidup dari hasil buruan. Mereka juga hidup dari hasil perdagangan tradisional,
yaitu mempertukarkan kulit binatang dengan binatang yang lain,
baik di antara sesama mereka maupun dengan hangsa Turki dan China
yang menjadi tetangga mereka. Sebagaimana umumnya bangsa nomad,
orang-orang Mongol mempunyai watak yang kasar, suka berperang,
dan berani menghadang maut dalam mencapai keinginannya, akan
tetapi mereka sangat patuh kepada pemimpinnya. Mereka menganut
agama Syamaniah (Syamanism), menyembah bintang-bintang, dan
sujud kepada matahari yang sedang terbit.3
B. KEHANCURAN BAGHDAD DAN KEMUNCULAN MONGOL
Ratusan ribu mayat tanpa kepala berserakan dan tumpang tindih
memenuhi jalan-jalan, parit-parit dan lapangan-lapangan. Di sekitarnya
bangunan-bangunan megah dan indah banyak yang tinggal puing-
puing dan rerontokan. Asap masih mengepul dari bangunan-bangunan
yang dibakar. Tentara dari pangkat rendah sampai tinggi sibuk memenggal
kepala ribuan manusia dan kemudian memisahkan kepala yang terpisah
dari tubuhnya itu menurut kelompok: kepala wanita, anak-anak, orang
tua, dipisahkan satu dari yang lain. Sungai Dajlah atau Tigris berubah
menjadi hitam disebabkan tinta ribuan manuskrip yang dilempar ke
dalamnya. Perpustakaan, rumah sakit, mesjid, madrasah, tempat pemandian
dan rumah para bangsawan, toko dan rumah makan –semuanya
dihancurkan.
1 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Op.cit., hlm 272.
2 Dikutip dari buku Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 99.
3 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid., h. 112.
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Demikianlah, kota yang selama beberapa abad menjadi pusat
terbesar peradaban Islam itupun musnah dalam sekejap mata. Setelah
puas, pasukan penakluk itupun bersiap-siap pergi tanpa penyesalan
sedikitpun. Mereka kini hanya sibuk mengumpulkan barang-barang
jarahan yang berharga: timbunan perhiasan yang tak ternilai harganya,
berkilo-kilo batangan emas dan uang dinar, batu permata, intan berlian
– semua dimasukkan ke dalam ratusan karung dan kemudian diangkut
dalam iringan gerobak dan kereta yang sangat panjang.
Jatuhnya kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan bangsa
Mongol bukan saja mengakhiri khilafah Abbasiyah di sana, tetapi juga
merupakan awal dari masa kemunduran politik dan peradaban Islam,
karena Baghdad sebagai pusat kebudayaan dan peradaban Islam yang
sangat kaya dengan khazanah ilmu pengetahuan itu ikut pula lenyap
dibumihanguskan oleh pasukan Mongol yang dipimpin Hulagu Khan
tersebut.
Di antara catatan sejarah mengenai kebiadaban orang-orang Mongol
ialah catatan sejarawan terkemuka Ibnu ‘Athir (w. 1231 M) dan ahli
Geografi Yaqut al-Hamawi (w.1229). Menurut mereka, tokoh-tokoh
Muslim terkemuka, Amir, Panglima perang, Tabib, Ulama, budayawan,
ilmuan, cendekiawan, ahli ekonomi dan politik, serta saudagar kaya
– tewas dalam keadaan mengenaskan. Kepala mereka dipenggal, dipisahkan
dari badan, karena khawatir ada yang masih hidup dan berpura-pura
mati.
C. LATAR BELAKANG PENYERBUAN KE WILAYAH MUSLIM
Pada tahun 1255, Hulagu dikirim oleh saudaranya Mongke, The
Great Khan (1251-1258) untuk menaklukan wilayah yang dikuasai
kaum Muslimin di Timur Tengah, dan memerintahkan kepadanya
agar tidak menghancurkan setiap daerah yang menyerah tetapi sebaliknya
membumihanguskan setiap daerah yang memberikan perlawanan.
Hulagu merencanakan akan menaklukkan wilayah Muslim Lurs
(di daerah Iran), kemudian menumpas sekte Hashashin, menaklukkan
kekhalifahan Abbasiyyah di Baghdad, menaklukkan kekhalifahan Ayyubi
di Syria dan terakhir menundukkan kekhalifahan Mameluk di Mesir.
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Ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi mengapa Hulagu
sangat bernafsu menaklukkan wilayah Muslim dan kejam setiap kali
dia berhasil menguasainya, yaitu: Ibu Hulagu, istri dan sahabat dekatnya,
Kitbuqa termasuk Kristen fanatik yang memendam kebencian mendalam
terhadap orang Islam. Juga para penasehatnya banyak yang berasal
dari Persia yang memang berharap dapat membalas dendam atas kekalahan
mereka satu abad sebelumnya ketika Persia ditaklukkan oleh pasukan




KEKAISARAN MONGOL PASCA JENGIS KHAN
DAN PENGARUHNYA DALAM PERKEMBANGAN
ISLAM
Pada saat kondisi fisiknya mulai lemah, Jengis Khan membagi wilayah
kekuasaannya menjadi empat bagian kepada empat orang putranya,
yaitu Juchi, Chagathai, Ogotai, dan Tuli. Dari keempat orang itu, muncul
dinasti-dinasti yang secara langsung berpengaruh dalam memberikan
warna dalam perkembangan Islam di Semenjung Mongolia. Diantara
dinasti-dinasti tersebut ialah Dinasti Chaghatai, Dinasti Golden Horde,
dan Dinasti Ilkhan.1
A. DINASTI CHAGHATAI (1227-1369 M).
Dinasti Chaghatai terdiri dari wilayah-wilayah yang dikuasai oleh
Chaghatai Khan (ejaan alternative: Chagata, Chagta, Djagatai, Jagatai).
Chaghatai (w. 1242) merupakan anak kedua dari Jengis Khan yang
diberi wilayah kekaisan Mongol yang membentang dari sungai Illi (sekarang
1 Menurut Ira M. Mapidus dalam bukunya A History of Islamic Societies (Terjemahan)
h. 639, Sejarah Masyarakat Islam di Asia Tengah sejak periode Mongol sampai
periode kontemporer ini pada garis besarnya dapat dibagi menjadi tiga wilayah
yaitu: Pertama, Wilayah padang rumput bagian Barat dan Utara, yakni wilayah
Golden Horde dan penggantinya Kazakh; Kedua, Turkestan (nama modern bagi
Tsansoxania dan beberapa wilayah di sekitarnya) yang merupakan pusat bagi
dinasti Timuriah dan pemerintahan Uzbek pada masa sesudahnya. Ketiga, wilayah
sebelah Barat Turkestan, yakni daerah perkotaan kabilah di sekitar oases, yang
menjadi propinsi Cina Sinkiang pada akhir abad sembilanbelas.
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bagian Timur Kazakhstan) dan Kashgaria (sebelah Barat Tarim Basin)
sampai Transoxiana (Uzbekisthan dan Turkmenistan). Setelah ayahnya
meninggal, ia mewarisi lebih dari apa yang sekarang disebut lima Negara
Asia Tengah dan Iran Utara. Chaghatai sangat taat kepada UUD Mongol
dan membenci dengan aturan Islam dan membenci Umat Islam. Tetapi
walau pun demikian, dalam pemerintahannya ia mempunyai seorang
menteri Muslim yang bernama Qutub al Din Habs, yang di kemudian
hari mempunyai peranan dalam perkembangan Islam di wilayah ini.
Menurut Bosworth, daerah kekuasaan dinasti Chaghatai membentang
ke Timur dari Transoxania sampai Turkistan Timur atau Turkistan China.
Cabang Barat keturunan Chaghatai di Transoxania segera masuk dalam
lingkungan pengaruh Islam, namun ditumbangkan oleh Timur, Cabang
Timur di Semirechye dan Illi serta T’ien Syan di Tarim, lebih tahan terhadap
Islam. Namun, keturunan Chaghatai di Timur pada akhirnya membantu
menyebarkan Islam di Turkistan China, dan mereka bertahan sampai
abad XVII M.2
Atas nama Chaghatai, dinasti yang berkembang dan dikendalikan
oleh keturunannya, disebut Dinasti Chaghatai yang hampir 150 tahun
(1227-1369 M) berkuasa di Tsansoxiana sebagai basis daerah politik
mereka. Dinasti-dinasti Chaghatai setelah meninggalnya Chaghatai
secara turun-temurun menurut M. Abdul Karim adalah sebagai berikut:3
a. Kara Hulegu (1241-1248).
b. Ishu Mongguki (1248-1251).
c. Kara Hulegu (1251).
d. Orghana (Janda Kara) (1251-1266).[13]
e. Mubarak Syah (1266).[14]
f. Buraq Khan (1266-1271).
g. Nik Pay (1271).
h. Buka Timur (1282).
i. Dua Khan (1307)
j. Ishen Bukay (1309-1318).
2 M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah (Yogyakarta: Bagaskara, 2006), h.
49. dikutip dari buku Bosworth, The Islamic, h. 169.
3 M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah, Ibid., hlm 50.
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k. Khan Kabag (1318-1326).
l. Therma Shirrin (1326-1334).[15]
m. Sebanyak 17 orang Chaghatai berkuasa (1334-1369).
n. Tura (1364), boneka Timur Leng.
o. Timur Leng
Yang menarik dari dinasti di atas adalah dinasti Timur, karena ibunya
berdarah Chaghatai dan ia juga sebagai penyambung dinasti tersebut
di samping bapaknya adalah darah keturunan Turki. Karena Timur
dipandang yang mempertahankan, memajukan, dan menerapkan syariat
Islam di kalangan Chaghatai Islam, maka berikut secara khusus dijelaskan
tentangnya secara singkat:
Tamerlane (1336 – 14 Februari 1405) (Bahasa Turki Chagatai:
 Tçmôr, “besi”), juga dikenal sebagai Temur, Timur Lenk, Taimur,
atau Timuri Leng, yang artinya “Timur si Pincang”, karena kaki kirinya
yang pincang sejak lahir adalah seorang penakluk dan penguasa keturunan
Turki-Mongol dari wilayah Asia Tengah, yang terkenal pada abad ke-
14, terutama di Rusia Selatan dan Persia Timur,4 Monumen Timur Lenk
di Samarkand, Uzbekistan.
Timur dilahirkan di Kesh (kini bernama Shahr-i-Sabz, ‘kota hijau’),
yang terletak sekitar 50 mil di sebelah Selatan kota Samarkand di
Uzbekistan. Ayahnya bernama Turghai yang merupakan ketua kaum
Barlas. Ia adalah cicit dari Karachar Nevian (menteri dari Chaghatai
Khan, yaitu anak Jenghis Khan sekaligus komandan pasukan tempurnya),
dan Karachar terkenal di antara kaumnya sebagai yang pertama memeluk
agama Islam. Turghai mungkin saja mewarisi pangkat yang tinggi di
ketentaraan; tetapi seperti ayahnya Burkul, ia menggemari kehidupan
beragama dan belajar.
Di bawah bimbingan yang baik, Timur ketika berusia dua puluh
tahun bukan saja mahir dalam kegiatan-kegiatan luar ruangan, tetapi




B. SERANGAN-SERANGAN TIMUR LENK
Timur Lenk merupakan keturunan Mongol yang sudah masuk Islam,
dimana sisa-sisa kebiadaban dan kekejaman masih melekat kuat. Dia
berhasil menaklukkan Tughluk Temur dan Ilyas Khoja, dan kemudian
dia juga melawan Amir Hussain (iparnya sendiri). Dan dia memproklamirkan
dirinya sebagai penguasa tunggal di Transoxiana, pelanjut Jagati dan
keturunan Jengis Khan. Timur Lenk adalah seorang yang sangat ambisius,
merasa dirinya sangat kuat dan ingin menguasai seluruh dunia seperti
Chengis Khan dan Alexander Agung. Ia pernah berkata, “Penguasa Tunggal
di angkasa adalah Allah dan bumi pun hanya ada seorang penguasa
tunggal, dan dia adalah saya, Timur Lenk”.5
Setelah lebih dari satu abad umat Islam menderita dan berusaha
bangkit dari kehancuran akibat serangan bangsa Mongol di bawah
Hulagu Khan, malapetaka yang tidak kurang dahsyatnya datang kembali,
yaitu serangan yang juga dari keturunan bangsa Mongol. Berbeda
dari Hulagu Khan dan keturunannya pada dinasti Ilkhan, penyerang
kali ini sudah masuk Islam, tetapi sisa-sisa kebiadaban dan kekejaman
masih melekat kuat. Serangan itu dipimpin oleh Timur Lenk.
Sejak usia masih sangat muda, keberanian dan keperkasaannya
yang luar biasa sudah terlihat. Ia sering diberi tugas untuk menjinakkan
kuda-kuda binal yang sulit ditunggangi dan memburu binatang-binatang
liar. Sewaktu berumur 12 tahun, ia sudah terlibat dalam banyak peperangan
dan menunjukkan kehebatan dan keberanian yang mengangkat dan
mengharumkan namanya di kalangan bangsanya. Akan tetapi, baru
setelah ayahnya meninggal, sejarah keperkasaannya bermula setelah
Jagatai wafat, masing-masing Amir melepaskan diri dari pemerintahan
pusat. Timur Lenk mengabdikan diri pada Gubernur Transoxiana, Amir
Qazaghan Ketika Qazaghan meninggal dunia, datang serbuan dari
Tughluq Temur Khan, pemimpin Moghulistan, yang menjarah dan menduduki
Transoxiana. Timur Lenk bangkit memimpin perlawanan untuk membela
nasib kaumnya yang tertindas. Tughluq Temur setelah melihat keberanian
dan kehebatan Timur, menawarkan kepadanya jabatan Gubernur di
5 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2007), h. 289.
175
SEJARAH PERADABAN ISLAM
negeri kelahirannya. Tawaran itu diterima, akan tetapi setahun setelah
Timur Lenk diangkat menjadi Gubernur pada tahun 1361 M, Tughluq
Temur mengangkat puteranya, Ilyas Khoja menjadi Gubernur Samarkand
dan Timur Lenk menjadi Wazir-nya. Tentu saja Timur Lenk menjadi
berang. Ia segera bergabung dengan cucu Qazaghan, Amir Husain, mengangkat
senjata memberontak terhadap Tughluq Temur.
Timur Lenk berhasil mengalahkan Tughluq Temur dan Ilyas Khoja.
Keduanya dibinasakan dalam pertempuran. Ambisi Timur Lenk untuk
menjadi raja besar segera muncul. Karena ambisi itulah ia kemudian
berbalik memaklumkan perang melawan Amir Husain, walaupun
iparnya sendiri. Dalam pertempuran antara keduanya, ia berhasil mengalahkan
dan membunuh Amir Husain di Balkh. Setelah itu, ia memproklamirkan
dirinya sebagai penguasa tunggal di Transoxiana, pelanjut Jagatai
dan turunan Jengis Khan, pada 10 April 1370 M. Sepuluh tahun pertama
pemerintahannya, ia berhasil menaklukkan Jata dan Khawarizm dengan
sembilan ekspedisi.
Setelah Jata dan Khawarizm dapat ditaklukkan, kekuasaannya
mulai kokoh. Ketika itulah Timur Lenk mulai menyusun rencana untuk
mewujudkan ambisinya menjadi penguasa besar, dan berusaha menaklukkan
daerah-daerah yang pernah dikuasai oleh Jengis Khan.
Pada tahun 1381 M ia menyerang dan berhasil menaklukkan Khurasan,
setelah itu serbuan ditujukan ke arah Herat. Di sini ia juga keluar sebagai
pemenang. Ia tidak berhenti sampai di situ, tetapi terus melakukan
serangan ke negeri-negeri lain dan berhasil menduduki negeri-negeri
di Afghanistan, Persia, Fars dan Kurdistan. Di setiap negeri yang ditaklukkannya,
ia membantai penduduk yang melakukan perlawanan. Di Sabzawar,
Afghanistan, bahkan ia membangun menara, disusun dari 2000 mayat
manusia yang dibalut dengan batu dan tanah liat. Di Ispaha, ia membantai
lebih kurang 70.000 penduduk. Kepala-kepala dari mayat-mayat itu
dipisahkan dari tubuhnya dan disusun menjadi menara.6
Dari sana ia melanjutkan ekspansinya ke Irak, Syria dan Anatolia
(Turki). Tahun 1393 Mia menghancurkan dinasti Muzhaffari di Fars
6 M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol Islam,
(Jogyakarta: Bagaskara, 2006), h. 57.
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dan membantai Amir-amirnya yang masih hidup. Pada tahun itu pula
Baghdad dijarahnya, dan setahun kemudian ia berhasil menduduki
Mesopotamia. Penguasa Baghdad itu, Sultan Ahmad Jalair, melarikan
diri ke Syria. Ia kemudian menjadi Vassal dari Sultan Mesir, Al-Malik
al-Zahir Barquq. Penguasa dinasti Mamalik yang berpusat di Mesir ini
adalah satu-satunya raja yang tidak mau dan tidak berhasil ditundukkannya.
Utusan-utusan Timur Lenk yang dikirim ke Mesir untuk perjanjian
damai, sebagian dibunuh dan sebagian lagi diperhinakan, kemudian
disuruh pulang ke Timur Lenk. Mesir, sebagaimana pada masa serangan-
serangan Hulagu Khan, kembali selamat dari serangan bangsa Mongol.
Karena Sultan Barquq tidak mau mengekstradisi Ahmad Jalair yang
berada dalam perlindungannya, Timur Lenk kemudian melancarkan
invasi ke Asia Kecil menjarah kota-kota, Takrit, Mardin dan Amid. Di
Takrit, kota kelahiran Salahuddin al-Ayyubi, ia membangun sebuah
piramida dari tengkorak kepala korban-korbannya.
Pada tahun 1395 M ia menyerbu daerah Qipchak, kemudian menaklukkan
Moskow yang didudukinya selama lebih dari setahun. Tiga tahun kemudian
ia menyerang India. Konon alasan penyerbuannya adalah karena ia
menganggap penguasa Muslim di daerah ini terlalu toleran terhadap
penganut Hindu. Ia sendiri berpendapat, semestinya penguasa Muslim
itu memaksakan Islam kepada penduduknya. Di India ia membantai
lebih dari 80.000 tawanan. Dalam rangka pembangunan Masjid di
Samarkand, ia membutuhkan batu-batu besar. Untuk itu, 90 ekor gajah
dipekerjakan mengangkat batu-batu besar itu dari Delhi ke Samarkand.
Setelah fondasi Masjid dibangun, tahun 1399 M Timur Lenk berangkat
memerangi Sultan Mamalik di Mesir yang membantu Ahmad Jalair,
penguasa Mongol di Baghdad yang lari ketika ia menduduki kota itu
sebelumnya, dan memerangi Kerajaan Usmani di bawah Sultan Bayazid
I. Dalam perjalanannya itu, ia menaklukkan Georgia. Di Sivas, Anatolia
sekitar 4000 tentara Armenia dikubur hidup-hidup untuk memenuhi
sumpahnya bahwa darah tidak akan tertumpah bila mereka menyerah.
Pada tahun 1401 M ia memasuki daerah Syria bagian Utara. Tiga
hari lamanya Aleppo dihancur-leburkan. Kepala dari 20.000 penduduk
dibuat piramida setinggi 10 hasta dan kelilingnya 20 hasta dengan wajah
mayat menghadap keluar. Banyak bangunan seperti sekolah dan Masjid
yang berasal dari zaman Nuruddin Zanggi dan Ayyubi dihancurkan.
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Hamah, Horns dan Ba’labak berturut-turut jatuh ketangannya. Pasukan
Sultan Faraj dari Kerajaan Mamalik dapat dikalahkannya dalam suatu
pertempuran dahsyat sehingga Damaskus jatuh ke tangan pasukan
Timur Lenk pada tahun 1401 M. Akibat peperangan itu Masjid Umayyah
yang bersejarah rusak berat tinggal dinding-dindingnya saja yang
masih tegak. Dari Damaskus para seniman ulung dan pekerja atau
tukang yang ahli dibawanya ke Samarkand. Ia memerintahkan Ulama
yang menyertainya untuk mengeluarkan fatwa membenarkan tindakan-
tindakannya itu. Setelah itu serangan dilanjutkan ke Baghdad. Ketika
Baghdad berhasil ditaklukkan, ia melakukan pembantaian besar-besaran
terhadap 20.000 penduduk sebagai pembalasan atas pembunuhan terhadap
banyak tentaranya sewaktu mengepung kota itu. Di sini, seperti kebiasaannya,
ia kemudian mendirikan 120 buah piramida dari kepala mayat-mayat
sebagai tanda kemenangan.
Kerajaan Usmani, oleh Timur Lenk dipandang sebagai tantangan
terbesar, karena kerajaan ini menguasai banyak daerah bekas imperium
Jengis Khan dan Hulagu Khan. Bahkan, Sultan Bayazid, penguasa tertinggi
kerajaan ini sebelumnya berhasil meluaskan daerah kekuasaannya
ke daerah-daerah yang sudah ditaklukkan oleh Timur Lenk. Karena
itu Timur Lenk sangat berambisi mengalahkan kerajaan ini. Ia mengerahkan
bala tentaranya untuk memerangi tentara Bayazid I. Di Sivas terjadi
peperangan hebat antara kedua pasukan itu. Timur Lenk keluar sebagai
pemenang dan putera Bayazid I, Erthugrul, terbunuh dalam pertempuran
tersebut. Pada tahun 1402 M terjadi peperangan yang menentukan
di Ankara. Tentara Usmani kembali menderita kekalahan, sementara
Sultan Bayazid sendiri tertawan ketika hendak melarikan diri. Bayazid
akhirnya meninggal dalam tawanan. Timur Lenk melanjutkan serangannya
ke Broessa, ibu kota lama Turki, dan Syria. Setelah itu ia kembali ke
Samarkand untuk merencanakan invasi ke Cina. Namun, di tengah
perjalanan, tepatnya di Otrar, ia menderita sakit yang membawa kepada
kematiannya. Ia meninggal tahun 1406 M, dalam usia 71 tahun, dan
jenazahnya dibawa ke Samarkand untuk dimakamkan dengan upacara
kebesaran.
Sekalipun ia terkenal sebagai penguasa yang sangat ganas dan
kejam terhadap para penentangnya, sebagai seorang Muslim, Timur
Lenk tetap memperhatikan pengembangan Islam, bahkan dikatakan,
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ia seorang yang saleh. Konon, ia adalah penganut Syi’ah yang taat dan
menyukai Tasawuf Tarekat Naqsabandiyah. Dalam perjalanan-perjalanannya
ia selalu membawa serta ulama-ulama, sastrawan dan seniman. Ulama
dan ilmuwan dihormatinya. Ketika berusaha menaklukkan Syria bagian
Utara, ia menerima dengan hormat sejarawan terkenal, Ibnu Khaldun
yang diutus Sultan Faraj untuk membicarakan perdamaian. Kota Samarkand
diperkayanya dengan bangunan-bangunan dan Masjid yang megah
dan indah. Di masa hidupnya kota Samarkand menjadi pasar internasional,
mengambil alih kedudukan Baghdad dan Tabriz. Ia datangkan tukang-
tukang yang ahli, seniman-seniman ulung, pekerja-pekerja yang pandai
dan perancang-perancang bangunan dari negeri-negeri taklukannya:
Delhi, Damaskus, dan lain-lain. Ia meningkatkan perdagangan dan
industri di negerinya dengan membuka rute-rute perdagangan yang
baru antara India dan Persia Timur. Ia berusaha mengatur administrasi
pemerintahan dan angkatan bersenjata dengan cara-cara rasional dan
berjuang menyebarkan Islam.
Setelah Timur Lenk meninggal, dua orang anaknya, Muhammad
Jehanekir dan Khalil, berperang memperebutkan kekuasaan. Khalil
(1404-1405 M) sebagai pemenang, akan tetapi, ia hidup berfoya-foya
menghabiskan kekayaan yang ditinggalkan ayahnya. Karena itu saudaranya
yang lain, Syah Rukh (1405-1447 M), merebut kekuasaan dari tangannya.
Syah Rukh berusaha mengembalikan wibawa kerajaan, sebagai seorang
raja yang adil dan lemah lembut. Setelah wafat, ia diganti oleh anaknya
Ulugh Bey (1447-1449 M), seorang raja yang alim dan sarjana ilmu
pasti, namun  masa kekuasaannya tidak lama. Dua tahun setelah
berkuasa ia dibunuh oleh anaknya yang haus kekuasaan, Abdal-Latif
(1449-1450 M). Raja besar dinasti Timuriyah yang terakhir adalah
Abu Sa’id (1452-1469 M). Pada masa inilah kerajaan mulai terpecah
belah. Wilayah kerajaan yang luas itu diperebutkan oleh dua suku Turki
yang baru muncul ke permukaan, Kara Koyunlu (domba hitam) dan
Ak Koyunlu (domba putih). Abu Sa’id sendiri terbunuh ketika bertempur
melawan Uzun Hasan, penguasa Ak Koyunlu.7
7 Hamka, dalam Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 123.
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C. DINASTI GOLDEN HORDÇ (1256-1391)
Pada masa Oghatai, terjadi penaklukan (1236-1237) besar-besaran
terhadap lembah Sungai Vulgha dan Siberia. Di bawah kepemimpinan
Batu8, warga Nomad Mongol dan Turki menaklukkan beberapa daerah
di bagian Utara Laut Aral dan Caspia dan mendirikan ibukota mereka
di sungai Volga. Dalam penyerbuan yang paling besar dalam sejarah
dunia, The Golden Horde juga menaklukkan Rusia, Ukraina, Polandia
Selatan, Hungaria dan Bulgaria dan membentuk sebuah imperium yang
mengembangkan wilayahnya ke arah Utara sampai wilayah hutan Rusia,
ke arah Selatan sampai ke Laut Hitam dan Caucasus. Moskow merupakan
wilayah kekuasaan boneka yang utama bagi rezim Golden Horde; sedang
beberapa penguasa Rusia lainnya bertanggung jawab kepada Moskow
untuk pembayaran pajak.9
Bangsa Turki dan Mongol yang tengah mengadakan penaklukan
tersebut segera mendapatkan sebuah identitas sejarah yang baru. Melalui
pergaulan dengan warga taklukan, mereka terlibat dalam percakapan
bahasa Turki “Tartar” dan akhirnya mereka memeluk agama Islam.10
Di antara pemimpin Mongol pertama yang memeluk Islam ialah
Barkha Khan (1256-1267), cucu Jengis Khan dari putranya Juchi Khan,
yang menguasai Eropa Timur dan Tengah dan berkedudukan di Sarai,
lembah Wolga. Dia dan para pengikutnya memeluk Islam pada tahun
1260 berkat dakwah para Ulama Sufi yang berada di daerah tersebut.
Pada tahun itu juga Barkha mengirim ribuan tentaranya untuk membantu
Sultan Baybars di Mesir yang sedang menghadapi serangan Hulagu
Khan dan tentara Salib. Dalam pertempuran di Ain Jalut pasukan Hulagu
dapat dihancurkan. Sejak itu agama Islam berkembang pesat di lembah
Wolga dan orang-orang Mongol yang bermukim di wilayah itu menyebut
diri sebagai orang Kozak (Kystchak). Menurut Ibnu Katsir, Barkha Khan
meninggal pada tahun 665 H dan digantikan oleh salah seorang dari
keluarganya yang bernama Mankutmar11 bin Tughan bin Babu bin
Tuli bin Jenghis khan.
8 Batu adalah anak dari Jochi bin Jenghis khan.
9 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 642.
10 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Ibid., h. 643.




Imperium Golden Horde mempertahankan kekuasaannya dari
pertengahan abad tigabelas sampai pertengahan abad limabelas, tetapi
secara perlahan-lahan mengalami disintegrasi akibat tekanan ekspansi
Utsmani (yang mengusir pihak Golden Horde dari wilayah Laut Tengah),
dan kebangkitan Moskow, Moldavia, dan Lithuania. Demikian juga,
dalam rentang abad empatbelas sampai abad enambelas, The Golden
Horde terpecah menjadi sejumlah wilayah kekuasaan yang lebih kecil
dan terpecah belah menjadi beberapa kelompok Tartar Crimea, Tartar
Volga, etnis Uzbek dan Kazakh. Khan di Crimea, yang mengklaim sebagai
keturunan Jenghis Khan, memproklamirkan diri sebagai penguasa
independen pada tahun 1441. Khan di Khazan, Astrakhan, dan Siberia
juga membentuk wilayah sendiri yang otonom.
Di bawah ini adalah rangkaian Dinasti Golden Horde :
a. Batu (1237-1256), sebagai pendiri.
b. Berke (1256-1267).
c. Mongke Timur (1267-1280).
d. Tuda Mongke (1280-1287).
e. Tula Bugha (1287-1290).
f. Turcht (1290-1313).
g. Uzbeg Khan (1313-1340).
h. Jani Beg (1340-1357).
i. Birdi Beg (1357-1359).
j. Tokhtamis (1359-1404).
k. Idhikhu Khan (1404-1419).
Menjelang hancurnya Golden Horde, berdirilah beberapa Dinasti
Tartar yang merdeka di antaranya:
1. Dinasti Khazan (1437-1557), pendirinya Ulugh Muhammad Khan.
2. Austrakhan (1466-1556), pendirinya Qasim Khan anak Uluhg
Muhammad Khan.
3. Cremia (1420-1783), pendirinya Tash-Timur dan Ghazi Girai.
D. DINASTI ILKHAN (1256 – 1335 M)
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukkan Hulagu selanjutnya
diperintah oleh Dinasti Ilkhan. Ilkhan adalah gelar yang diberikan
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kepada Hulagu. Daerah yang dikuasai dinasti ini adalah daerah yang
terletak antara Asia Kecil di Barat dan India di Timur, dengan ibukotanya
Tabriz. Umat Islam, dengan demikian dipimpin oleh Hulagu Khan,
seorang raja yang beragama Syamanism. Hulagu meninggal tahun
1265 M dan diganti oleh anaknya, Abaga (1265-1282 M) yang masuk
Kristen, berkat bujukan ibunya Dokuz Khatun. Dalam istananya banyak
pendeta Kristen tinggal, di antaranya sebagai penasehat politik. Pada
tahun 1274, Abagha mengirim utusan khusus menghadiri Konsili Lyon.
Dia sering berkirim-kiriman surat dengan Raja Louis (1266-1270)
dari Prancis dan Raja Charles I (1268-1285 ) dari Sicilia.
Baru rajanya yang ketiga, Ahmad Teguder (1282-1284 M), yang
masuk Islam. Karena masuk Islam, Ahmad Teguder ditantang oleh pembesar-
pembesar kerajaan yang lain. Akhimya, ia ditangkap dan dibunuh oleh
Arghun yang kemudian menggantikannya menjadi raja (1284-1291
M). Raja dinasti Ilkhan yang keempat ini sangat kejam terhadap umat
Islam. Banyak di antara mereka yang dibunuh dan diusir.
Pengganti Arghun, yaitu Baidu Khan (1293-1295) berbuat serupa.
Namun justru pada masa pemerintahan Baidu inilah terjadi peristiwa
paling bersejarah. Putranya yang menggantikan dia, Ghazan Khan
(1295-1302), walaupun sejak kecil dididik sebagai penganut Budhis
yang fanatik, ketika naik tahta menyatakan memeluk Islam.
Peristiwa tersebut merupakan kemenangan besar Islam. Ghazan
lahir pada tanggal 4 Desember 1271 M. Usianya ketika naik tahta belum
genap berusia 24 tahun. Pada umur 10 tahun dia diangkat menjadi
Gubernur Khurasan. Pendamping dan penasehatnya ialah Amir Nawruz,
putra Arghhun Agha yang telah memerintah selama 39 tahun di beberapa
provinsi Persia di bawah pengawasan langsung Jengis Khan dan penggantinya.
Amir Nawruz merupakan pembesar Mongol awal yang memeluk agama
Islam secara diam-diam. Atas usaha dialah, Ghazan Khan memeluk
agama Islam. Ajakan memeluk Islam itu berawal ketika Ghazan sedang
berjuang merebut tahta kerajaan dari saingan utamanya, Baidu. Amir
Nawruz berkata, “Tuanku! Berjanjilah, apabila kelak Allah menganugerahkan
kemenangan kepada Tuan, sebagai ucapan syukur Anda mesti memeluk
agama Islam !” Atas petunjuk dan nasihat Amir Nawruz itulah Ghazan
Khan berhasil mengalahkan Baidu dan naik tahta pada tanggal 19 Juni
1295 (4 Sya’ban 644 H). Janjinya untuk memeluk Islam dipenuhi
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hari itu juga. Bersama 10.000 orang Mongol lain, termasuk sejumlah
pembesar dan jenderal dia mengucapkan dua kalimah syahadat di
hadapan Syekh Sadruddin Ibrahim, putra tabib terkemuka al-Hamawi.
Setelah empat bulan memerintah, Sultan Ghazan memerintahkan tentaranya
menghancurkan kuil Budha, gereja dan sinagor di seluruh kota Tabriz.
Di atasnya kemudian dibangun kembali Masjid dan Madrasah, sebab
di tempat yang sama itulah dahulu Hulagu menghancurkan puluhan
Madrasah dan Masjid yang megah. Dengan berbuat demikian dia telah
menebus dosa leluhurnya kepada kaum Muslimin.
Menurut Edward G. Browne, dalam sejarah Persia, Sultan Ghazan
merupakan raja Mongol pertama yang mencetak uang dinar dengan
inskripsi Islam.12 Syariat Islam kemudian kembali ditegakkan dan Undang-
undang kerajaan diganti dengan Undang-undang baru yang bernafas
Islam. Pada bulan November 1297 Amir-amir Mongol mulai memakai
jubah dan surban ala Persia, dan membuang pakaian adat nenek
moyangnya. Walaupun perubahan itu menyebabkan banyak orang
Mongol yang masih beragama Budha tidak puas, dan terus menerus
menyebarkan intrik-intrik dan meletuskan sejumlah pemberontakan,
namun pemerintahan Ghazan relatif aman dan mantap. Reformasi
lain yang dia lakukan ialah pengurangan pajak dan penyusutan jumlah
pelacuran dan lokasinya di seluruh negeri.
Sultan Ghazan wafat pada tanggal 17 Mei 1304 dalam usia 32
tahun disebabkan konspirasi politik yang bertujuan mengangkat Alafrank,
putra saudara sepupunya Gaykhatu, sebagai raja Mongol beragama
Budha. Kematiannya ditangisi di seluruh Persia. Dia bukan hanya seorang
negarawan muda yang bijak dan taat beribadah, tetapi juga pelindung
ilmu dan sastra. Dia menyukai seni, khususnya arsitektur, kerajinan
dan ilmu alam. Dia mempelajari astronomi, kimia, mineralogy, metalurgi,
dan botani. Dia menguasai bahasa Persia, Arab, Cina Mandarin, Tibet,
Hindi dan Latin. Penggantinya, Uljaytu Khudabanda (1304-1316), meneruskan
kebijakannya. Tetapi raja Mongol yang paling saleh ialah Abu Sa’id
(1317-1334 M), pengganti Uljaytu. Di bawah pemerintahan Abu Sa’id
inilah orang Mongol Persia menjadi pembela gigih Islam serta pelindung
utama kebudayaan Islam.
12 Edward G. Browne, Literary History of Persia, Vol. II, 1956.
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Namun, pada masa pemerintahan Abu Sa’id (1317-1334 M), pengganti
Muhammad Khudabanda, terjadi bencana kelaparan yang sangat menyedihkan
dan angin topan dengan hujan es yang mendatangkan malapetaka.
Kerajaan Ilkhan yang didirikan Hulagu Khan ini terpecah belah sepeninggal
Abu Sa’id. Masing-masing pecahan saling memerangi, akhirnya mereka
semua ditaklukkan oleh Timur Lenk.13
13 Disarikan dari buku Islam di Asia Tengah, karya M. Abdul Karim, dan




HASIL PERADABAN MONGOL MASA ISLAM
A. MASA DINASTI CHAGHATAI
Di balik sejarah gelap terdapat titik terang bagi kemajuan bangsa,
setidaknya bangsa-bangsa pada waktu itu. Pada masa Timuriah, terutama
masa Timur, peradaban maju pesat. Pada masa ini tercatat Undang-
undang dan kebijakan-kebijakan Timur di antaranya:
a. Pemberian tunjangan tetap bulanan kepada para vikhari (pengemis)
agar mereka tidak mengemis lagi.
b. Penegakan hukum yang tidak pandang bulu.
c. Pembangunan Masjid, rumah sakit, sarai khana (tempat istirahat
para pelancong) dan sekolah.
d. Fasilitas-fasilitas untuk para petani dan fasilitas-fasilitas untuk
para pedagang.
e. Pada masa Shakhrukh, Ilmu pengetahuan dan seni maju pesat,
ia mendirikan sebuah  Observatorium di Samarkhand.1
B. MASA DINASTI GOLDEN HORDE
Pada Dinasti ini terutama pada masa Barka Khan, telah dibangun
rumah-rumah ibadah dan perguruan-perguruan tinggi Islam pada
kota-kota belahan Utara.2 Barka Khan mengganti UUD Mongol dengan
1 M. Abdul Karim, Islam di Asia Tengah, Op.cit., h. 101-104.
2 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Islam (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 198.
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Syari’at Islam. Selanjutnya semasa Uzbeg Khan, administrasi kenegaraan
diterapkan sesuai dengan Syari’at Islam. Kesenian dan sastra berkembang
pesat pada masanya. Masjid-masjid dan sekolah-sekolah dibangun
dengan gaya arsitektur yang indah. Menurut Ibnu Bathutah: pada
periodenya Golden Horde menjadi Negara Islam yang paling sempurna.
C. MASA DINASTI ILKHAN
Di bawah pemerintahan Mahmud Ghazan dan atas kecakapan
Menterinya bernama Rashid al Din at Tabib, terjadi kemajuan pesat
di bidang pertanian dan pembaharuan kebijakan keuangan, pembentukan
petugas pencatat pajak, dan semangat dalam perencanaan program
pembangunan fisik, termasuk di antaranya adalah pembangunan pusat-
pusat perdagangan, jembatan dan seluruh kota. Selain yang disebutkan
di atas pada periode ini, Umat Islam melahirkan ilmuwan internasional
di antaranya:
a. Ibnu Taimiyah.
b. Nasir al-Din Tusi, (w. 1274 M), ahli astronomi, ahli geometri,
ahli matematika. Ia mendirikan sebuah observatorium di Maragha,
sebuah tempat yang terletak di Asia Kecil.3
c. Al-Juwaini, dengan karyanya History of the World Conquerors,
memaparkan kisah Jenghis Khan dan penaklukan Iran.
d. Rasyid al-Din Fazlullah, seorang ilmuwan fisika dan seorang
menteri, menulis karya Compendium of Histories ,
yang mengintegrasikan sejarah Bangsa Cina, India, bangsa
Eropa, Muslim, dan sejarah Mongol ke dalam sebuah perspektif
kosmopolitan mengenai nasib umat manusia.4
D. BELAJAR DARI SEJARAH
Allah SWT. Berfirman yang artinya: “Dan taatlah kepada Allah
dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan
3 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik, Ibid., h. 207.
4 Ira M.Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 430
186
SEJARAH PERADABAN ISLAM
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar.5
Rasulullah bersabda: “Hampir saja, bangsa-bangsa berbondong-bondong
mengerubuti kamu, sebagaimana hidangan mengundang selera pemangsanya.
Kami (para Sahabat) bertanya, “Apakah waktu itu kami minoritas, Ya
Rasulullah?. Tidak, bahkan pada waktu itu kamu mayoritas, tetapi keadaan
kamu hanyalah laksana buih. Rasa gentar tercerabut dalam hati musuh-
musuhmu dan (sesuatu) telah menjadikan dalam hatimu “Al Wahn”.
Kami bertanya, “Apa “Wahn” itu? Rasul menjawab: Mencintai kehidupan/
harta (dunia) dan takut mati.6
Sejarah mencatat bagaimana sabda Rasulullah tersebut terbukti
pada mayoritas umat Islam pada masa menjelang penyerangan Mongol.
Muhammad Sayyid Al-Wakil7 setelah dengan panjang lebar menerangkan
kisah penyerangan bangsa Tartar terhadap dunia Islam, beliau memberikan
komentar dan analisa sebab-sebab kekalahan telak umat Islam, di
antaranya:
1. Perpecahan dan konflik internal kaum Muslimin melicinkan
jalan bagi pasukan Tartar untuk menginvasi negeri-negeri Islam
tanpa rintangan yang berarti.
2. Perpecahan menyebabkan hilangnya nyali dari kaum Muslimin
dan sebaliknya membuat nyali orang-orang Tartar semakin kuat.
3. Fanatik Madzhab dan adu domba dari orang munafik, Ibnu
Al Qami, saorang Syi’ah Rafidhah.
Catatan yang cukup menarik tentang kekalahan tentara kaum
Muslimin Baghdad itu terdapat dalam buku Tarikh al-Islam, karya Muhyiddin
al-Khayyat:8 “Sejak bertahun-tahun lamanya telah timbul pertentangan
tajam antara pengikut Sunni dan Syi ’ah, juga antara pengikut mazhab
Syafi’i dan Hanafi. Pertumpahan darah telah sering pula terjadi dalam
pertikaian yang timbul di antara golongan-golongan yang saling bertentangan
5 QS. Al Anfal: 46. Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Surabaya: Mahkota, 1990).
6 H.R. Abu Dawud dan Ahmad
7 Sayyid Al-Wakil, Lahmatun min Tarikhid Da’wah, Terj. Fadhly Bahkri LC,
Wajah Dunia Islam, h. 293.
8 Muhyiddin al-Khayyat, Tarikh al-Islam, h. 206.
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itu. Pada saat itu khalifah yang berkuasa ialah Al-Mu’tasim, sedangkan
Wazir-nya Muayyad al-Din al-Qami, seorang tokoh Syi’ah terkemuka.”9
Penyebab lainnya yang tidak kalah penting untuk dijadikan pelajaran
ialah Umat Islam ketika itu terlena dengan harta benda (hubb dunya)
dan lemahnya ruhul jihad mereka karena takut mati (karahiyatul maut).
Ibnu Katsir dalam kitabnya Al-Bidayah wa al-Nihayah, menyebutkan
bagaimana sepak terjang Ibnu Taimiyah terus-terusan berdakwah untuk
memotivasi mereka untuk berjihad yang pada waktu itu mereka hobi
minum-minuman keras,10 kuatnya pengaruh faham Sufi dan Taqlid.11
9 USU digital library 8
10 USU digital library, jilid XIV, h, 9.




KERAJAAN SAFAWI DI PERSIA
 
A. PERKEMBANGAN KERAJAAN SAFAWI DI PERSIA
Pada waktu kerajaan Turki Usmani sudah mencapai puncak kejayaannya,
kerajaan Safawi di Persia masih baru berdiri. Namun pada kenyataannya,
kerajaan ini berkembang dengan cepat. Nama Safawi ini terus dipertahankan
sampai Tarekat Safawiyah menjadi suatu gerakan politik dan menjadi
sebuah kerajaan yang disebut Kerajaan Safawi. Dalam perkembangannya,
Kerajaan Safawi sering berselisih dengan Kerajaan Turki Usmani.
Kerajaan Safawi mempunyai perbedaan dari dua kerajaan besar
Islam lainnya seperti kerajaan Turki Usmani dan Mughal. Kerajaan ini
menyatakan sebagai penganut Syi’ah dan dijadikan sebagai Madzhab
negara. Oleh karena itu, kerajaan Safawi dianggap sebagai peletak
dasar pertama terbentuknya Negara Iran dewasa ini.
Kerajaan Safawi berasal dari sebuah gerakan Tarekat yang berdiri
di daerah Ardabil kota Azerbaijan. Tarekat ini bernama Safawiyah sesuai
dengan nama pendirinya Safi Al-Din, salah satu keturunan Imam Syi’ah
yang keenam “Musa al-Kazim”. Pada awalnya Tarekat ini bertujuan
memerangi orang-orang yang ingkar dan pada akhirnya memerangi
orang-orang ahli bid’ah. Tarekat ini menjadi semakin penting setelah
ia mengubah bentuk Tarekat itu dari pengajian Tasawuf murni yang
bersifat local menjadi gerakan keagamaan yang besar pengaruhnya
di Persia, Syiria dan Anatolia. Dalam perkembangannya Bangsa Safawi
(Tarekat Safawiyah) sangat fanatik terhadap ajaran-ajarannya. Hal
ini ditandai dengan kuatnya keinginan mereka untuk berkuasa karena
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dengan berkuasa mereka dapat menjalankan ajaran agama yang telah
mereka yakini (ajaran Syi’ah). Karena itu, lama kelamaan murid-
murid Tarekat Safawiyah menjadi tentara yang teratur, fanatik dalam
kepercayaan dan menentang setiap orang yang bermazhab selain Syiah.
Bermula dari prajurit akhirnya mereka memasuki dunia perpolitikan
pada masa kepemimpinan Juneid (1447-1460 M). Dinasti Safawi memperluas
gerakannya dengan menumbuhkan kegiatan politik di dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan. Perluasan kegiatan ini menimbulkan konflik
dengan penguasa Kara Koyunlu (domba hitam), salah satu suku bangsa
Turki, yang akhirnya menyebabkan kelompok Juneid kalah dan diasingkan
ke suatu tempat. Di tempat baru ini ia mendapat perlindungan dari penguasa
Diyar Bakr, AK Koyunlu, juga suku bangsa Turki. Ia tinggal di istana
Uzun Hasan, yang ketika itu menguasai sebagian besar Persia.
Tahun 1459 M, Juneid mencoba merebut Ardabil tapi gagal. Pada
tahun 1460 M, ia mencoba merebut Sircassia tetapi pasukan yang dipimpinnya
dihadang oleh tentara Sirwan dan ia terbunuh dalam pertempuran
tersebut. Penggantinya diserahkan kepada anaknya Haidar secara resmi
pada tahun 1470 M, lalu Haidar kawin dengan seorang cucu Uzun
Hasan dan lahirlah Isma’il yang kemudian hari menjadi pendiri Kerajaan
Safawi di Persia dan mengatakan bahwa Syi’ahlah yang resmi dijadikan
Mazdhab kerajaan ini. Kerajaan inilah yang dianggap sebagai peletak
batu pertama negara Iran.1
Gerakan Militer Safawi yang dipimpin oleh Haidar dipandang sebagai
rival politik oleh AK Koyunlu setelah ia menang dari Kara Koyunlu
(1476 M). Karena itu, ketika Safawi menyerang wilayah Sircassia dan
pasukan Sirwan, AK Koyunlu mengirimkan bantuan militer kepada
Sirwan, sehingga pasukan Haidar kalah dan ia terbunuh. Ali, putera
dan pengganti Haidar, didesak bala tentaranya untuk menuntut balas
atas kematian ayahnya, terutama terhadap AK Koyunlu. Akan tetapi
Ya’kub, pemimpin AK Koyunlu, menangkap dan memenjarakan Ali
bersama saudaranya, Ibrahim, Ismail dan ibunya di Fars (1489-1493
M). Mereka dibebaskan oleh Rustam, putera mahkota AK Koyunlu
dengan syarat mau membantunya memerangi saudara sepupunya.
1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 139-140.
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Setelah dapat dikalahkan, Ali bersaudara kembali ke Ardabil. Namun,
tidak lama kemudian Rustam berbalik memusuhi dan menyerang Ali
bersaudara dan Ali terbunuh (1494 M).
Periode selanjutnya, kepemimpinan gerakan Safawi diserahkan kepada
Ismail. Selama 5 tahun, Ismail beserta pasukannya bermarkas di Gilan
untuk menyiapkan pasukan dan kekuatan. Pasukan yang dipersiapkan
itu diberi nama Qizilbash (baret merah). Pada tahun 1501 M, pasukan
Qizilbash dibawah pimpinan Ismail menyerang dan mengalahkan AK
Koyunlu (domba putih) di Sharur dekat Nakh Chivan. Qizilbash terus
berusaha memasuki dan menaklukkan Tabriz, yakni ibu kota AK Koyunlu
dan akhirnya berhasil dan mendudukinya. Di kota Tabriz, Ismail mem-
proklamasikan dirinya sebagai Raja pertama Dinasti Safawi. Ia disebut
juga Ismail I. Ismail I berkuasa kurang lebih 23 tahun antara 1501-1524
M. Pada sepuluh tahun pertama ia berhasil memperluas wilayah kekuasaannya,
buktinya ia dapat menghancurkan sisa-sisa kekuatan AK Koyunlu di
Hamadan (1503 M), menguasai propinsi Kaspia di Nazandaran, Gurgan
dan Yazd (1504 M), Diyar Bakr (1505-1507 M) Baghdad dan daerah
Barat Daya Persia (1508 M), Sirwan (1509 M) dan Khurasan. Hanya
dalam waktu sepuluh tahun itu wilayah kekuasaannya sudah meliputi
seluruh Persia dan bagian Timur Bulan Sabit Subur (Fertile Crescent).
Bahkan tidak sampai di situ saja, ambisi politik mendorongnya untuk
terus mengembangkan wilayah kekuasaan ke daerah-daerah lainnya,,
seperti Turki Usmani. Ismail berusaha merebut dan mengadakan ekspansi
ke wilayah Kerajaan Usmani (1514 M), tetapi dalam peperangan ini
Ismail I mengalami kekalahan, malah Turki Usmani yang dipimpin
oleh Sultan Salim dapat menduduki Tabriz. Kerajaan Safawi terselamatkan
dengan pulangnya Sultan Usmani ke Turki karena terjadi perpecahan
di kalangan militer Turki di negerinya.
Kekalahan tersebut meruntuhkan kebanggaan dan kepercayaan
diri Ismail. Akibatnya dia berubah, dia lebih senang menyendiri, menempuh
kehidupan hura-hura dan berburu. Keadaan itu berdampak negatif
bagi kerajaan Safawi dan pada akhirnya terjadi persaingan dalam merebut
pengaruh untuk dapat memimpin kerajaan Safawi antara pimpinan
suku-suku Turki, pejabat keturunan Persia dan Qizibash.2
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Ibid.., h. 142.
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Rasa pemusuhan dengan Kerajaan Usmani terus berlangsung sepeninggal
Ismail I, peperangan antara dua kerajaan besar Islam ini terjadi beberapa
kali pada masa pemerintahan Tahmasp I (1524-1576 M), Ismail II
(1576-1577 M) dan Muhammad Khudabanda (1577-1567M). Pada masa
tiga raja tersebut kerajaan Safawi mengalami kelemahan. Hal ini di
karenakan sering terjadinya peperangan melawan kerajaan Usmani
yang lebih kuat, juga sering terjadi pertentangan antara kelompok dari
dalam kerajaan Safawi sendiri.
Berikut urutan penguasa Kerajaan Safawi:
1. Isma’il I (1501-1524 M)
2. Tahmasp I (1524-1576 M)
3. Isma’il II (1576-1577 M)
4. Muhammad Khudabanda (1577-1587 M)
5. Abbas I (1587-1628 M)
6. Safi Mirza (1628-1642 M)
7. Abbas II (1642-1667 M)
8. Sulaiman (1667-1694 M)
9. Husein I (1694-1722 M)
10. Tahmasp II (1722-1732 M)
11. Abbas III (1732-1736 M)
B. MASA KEJAYAAN KERAJAAN SAFAWI
Kondisi kerajaan Safawi yang memprihatinkan itu baru bisa diatasi
setelah raja Safawi kelima, Abbas I naik tahta (1588-1628 M). Langkah-
langkah yang ditempuh oleh Abbas I dalam rangka memulihkan kerajaan
Safawi adalah:
1. Berusaha menghilangkan dominasi pasukan Qizilbash dengan cara
membentuk pasukan baru yang berasal dari budak-budak dan tawanan
perang bangsa Georgia, Armenia dan Sircassia.
2. Mengadakan perjanjian damai dengan Turki Usmani dengan jalan
menyerahkan wilayah Azerbaijan, Georgia, dan disamping itu Abbas
berjanji tidak akan menghina tiga Khalifah pertama dalam Islam (Abu
Bakar, Umar dan Usman) dalam khutbah-khutbah Jum’at. Sebagai
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jaminan atas syarat itu, Abbas menyerahkan saudara sepupunya
Haidar Mirza sebagai sandera di Istambul.
Masa kekuasaan Abbas I merupakan puncak kejayaan kerajaan
Safawi. Ia berhasil mengatasi gejolak politik dalam negeri yang mengganggu
stabilitas negara dan sekaligus berhasil merebut kembali beberapa
wilayah kekuasaan yang pernah direbut oleh kerajaan lain seperti
Tabriz, Sirwan dan sebagainya, yang sebelumnya lepas direbut oleh
kerajaan Usmani.
Kemajuan yang dicapai kerajaan Safawi tidak hanya terbatas di
bidang politik, melainkan bidang lainnya juga mangalami kemajuan.
Kemajuan-kemajaun itu antara lain:
1. Bidang Ekonomi
Kemajuan ekonomi pada masa itu bermula dengan penguasaan
atas Kepulauan Hurmuz dan pelabuhan Gumrun yang diubah menjadi
Bandar Abbas. Dengan demikian Safawiyah menguasai jalur perdagangan
antara Barat dan Timur. Di samping sektor perdagangan, Safawiyah
juga mengalami kemajuan dalam bidang pertanian, terutama hasil
pertanian dari daerah Bulan Sabit yang sangat subur (Fertile Crescent).
2. Bidang Ilmu Pengatahuan
Sepanjang sejarah Islam Persia dikenal sebagai bangsa yang telah
berperadaban tinggi dan berjasa mengembangkan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, sejumlah ilmuan yang selalu hadir di Majelis Istana
yaitu Baha al-Dina al-Syaerazi, generalis ilmu pengetahuan, Sadar
al-Din al-Syaerazi, filosof, dan Muhammad al-Baqir Ibn Muhammad
Damad, filosof, ahli sejarah, teolog dan seorang yang pernah mengadakan
observasi tentang kehidupan lebah.
3. Bidang Pembangunan Fisik dan Seni
Kemajuan bidang seni arsitektur ditandai dengan berdirinya sejumlah
bangunan megah yang memperindah Isfahan sebagai ibu kota
kerajaan ini. Sejumlah masjid, sekolah, rumah sakit, jembatan yang
memanjang di atas Zende Rud dan Istana Chihil Sutun. Kota Isfahan
juga diperindah dengan kebun wisata yang tertata apik. Ketika
Abbas I wafat, di Isfahan terdapat sejumlah 162 masjid, 48 akademi,
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1802 penginapan dan 273 pemandian umum. Unsur lainnya terlihat
dalam bentuk kerajinan tangan, keramik, permadani dan benda
seni lainnya.
 
C. KEMUNDURAN DAN KEHANCURAN KERAJAAN SAFAWI
Sepeninggal Abbas I, Kerajaan Safawi berturut-turut diperintah
oleh enam raja, yaitu Safi Mirza (1628-1642 M), Abbas II (1642-1667
M), Sulaiman (1667-1694 M), Husein (1694- 1722 M), Tahmasp II
(1722-1732 M) dan Abbas III (1733-1736 M). Pada masa raja-raja
tersebut kondisi kerajaan Safawi tidak menunjukkan grafik naik dan
berkembang, tetapi justru memperlihatkan kemunduran, yang akhirnya
membawa kepada kehancuran. Raja Safi Mirza (cucu Abbas I) juga
menjadi penyebab kemunduran Safawi, karena dia seorang raja yang
lemah dan sangat kejam terhadap pembesar-pembesar kerajaan. Di
lain sisi dia juga seorang pencemburu yang akhirnya mengakibatkan
mundurnya kemajuan-kemajuan yang telah diperoleh dalam pemerintahan
sebelumnya (Abbas I).
Kota Qandahar lepas dari kekuasaan kerajaan Safawi, diduduki
oleh kerajaan Mughal yang ketika itu diperintah oleh Sultan Syah
Jehan, sementara Baghdad direbut oleh kerajaan Usmani. Abbas II
adalah raja yang suka minum-minuman keras sehingga ia jatuh sakit
dan meninggal. Sebagaimana Abbas II, Sulaiman juga seorang pemabuk.
Ia bertindak kejam terhadap para pembesar yang dicurigainya. Akibatnya
rakyat bersikap masa bodoh terhadap pemerintah. Ia diganti oleh Shah
Husein yang alim. Ia memberi kekuasaan yang besar kepada para
Ulama Syi’ah yang sering memaksakan pendapatnya terhadap penganut
aliran Sunni. Sikap ini membangkitkan kemarahan golongan Sunni
Afghanistan, sehingga mereka berontak dan berhasil mengakhiri kekuasaan
Dinasti Safawi. Pemberontakan bangsa Afghan tersebut terjadi pertama
kali tahun 1709 M di bawah pimpinan Mir Vays yang berhasil merebut
wilayah Qandahar. Pemberontakan lainnya terjadi di Heart, suku Ardabil
Afghanistan berhasil menduduki Mashad. Mir Vays diganti oleh Mir
Mahmud dan ia dapat mempersatukan pasukannya dengan pasukan
Ardabil, sehingga ia mampu merebut negeri-negeri Afghan dari kekuasaan
Safawi. Karena desakan dan ancaman Mir Mahmud, Shah Husein
194
SEJARAH PERADABAN ISLAM
akhirnya mengakui kekuasaan Mir Mahmud dan mengangkatnya menjadi
Gubernur di Qandahar dengan gelar Husei Quli Khan (budak Husein).
Dengan pengakuan ini, Mir Mahmud makin leluasa bergerak sehingga
tahun 1721 M, ia merebut Kirman dan tak lama kemudian ia menyerang
Isfahan dan memaksa Shah Husein menyerah tanpa syarat. Pada tanggal
12 Oktober 1722 M Shah Husein menyerah dan 25 Oktober Mir Mahmud
memasuki kota Isfahan dengan penuh kemenangan.
Salah seorang putera Husein, bernama Tahmasp II, mendapat
dukungan penuh dari suku Qazar dari Rusia, memproklamasikan
dirinya sebagai raja yang sah dan berkuasa atas Persia dengan pusat
kekuasaannya di kota Astarabad. Tahun 1726 M, Tahmasp II bekerjasama
dengan Nadir Khan dari suku Afshar untuk memerangi dan mengusir
bangsa Afghan yang menduduki Isfahan. Asyraf, pengganti Mir Mahmud,
yang berkuasa di Isfahan digempur dan dikalahkan oleh pasukan Nadir
Khan tahun 1729 M. Asyraf sendiri terbunuh dalam peperangan itu,
dengan demikian Dinasti Safawi kembali berkuasa. Namun, pada bulan
Agustus 1732 M, Tahmasp II dipecat oleh Nadir Khan, dan digantikan
oleh Abbas III (anak Tahmasp II) yang ketika itu masih sangat kecil.
Empat tahun setelah itu, tepatnya tanggal 8 Maret 1736, Nadir Khan
mengangkat dirinya sebagai raja menggantikan Abbas III. Dengan
demikian berakhirlah kekuasaan Dinasti Safawi di Persia.
Adapun sebab-sebab kemunduran dan kehancuran kerajaan Safawi
adalah:
1. Adanya konflik yang berkepanjangan dengan kerajaan Usmani.
Berdirinya kerajaan Safawi yang bermadzhab Syi’ah merupakan
ancaman bagi kerajaan Usmani, sehingga tidak pernah ada perdamaian
antara dua kerajaan besar ini.
2. Terjadinya dekandensi moral yang melanda sebagian pemimpin
kerajaaan Safawi, yang juga ikut mempercepat proses kehancuran
kerajaan ini. Raja Sulaiman yang pecandu narkotik dan menyenangi
kehidupan malam selama tujuh tahun tidak pernah sekalipun
menyempatkan diri menangani pemerintahan, begitu pula dengan
Sultan Husein.
3. Pasukan ghulam (budak-budak) yang dibentuk Abbas I ternyata
tidak memiliki semangat perjuangan yang tinggi seperti semangat
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Qizilbash. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki ketahanan
mental karena tidak dipersiapkan secara terlatih dan tidak memiliki
bekal rohani. Kemerosotan aspek kemiliteran ini sangat besar pengaruhnya
terhadap lenyapnya ketahanan dan pertahanan kerajaan Safawi.
4. Seringnya terjadi konflik intern dalam bentuk perebutan kekuasaan





PERADABAN ISLAM MUGHAL DI INDIA
 
Kerajaan Mughal berdiri seperempat abad sesudah berdirinya kerajaan
Safawi. Kerajaan Mughal bukanlah kerajaan Islam pertama di Anak
Benua India. Awal kekuasaan Islam di wilayah India terjadi pada masa
Khalifah al-Walid, dari Dinasti Bani Umayyah. Penaklukkan wilayah
ini dilakukan oleh tentara Bani Umayyah dibawah pimpinan Muhammad
ibn Qasim.
Pada fase desintegrasi, Dinasti Ghaznawi mengembangkan kekuasaannya
di India di bawah pimpinan Sultan Mahmud dan pada tahun 1020 M,
ia berhasil menaklukkan seluruh kerajaan Hindu di wilayah ini, sekaligus
meng-Islam-kan sebagian masyarakatnya (Mahmudunnasir, 1981:163).
Setelah Dinasti Ghaznawi hancur, muncul DinastidDinasti kecil seperti
Mamluk (1206-1290 M), Khalji (1296-1316 M), Tuglug (1320-1412 M),
dan Dinasti-dinasti lain.1
A. ASAL-USUL KERAJAAN MUGHAL
Mughal merupakan kerajaan Islam di anak benua India, dengan
Delhi sebagai ibu kotanya, berdiri antara tahun 1526-1858 M. Dinasti
Mughal di India didirikan oleh seorang penziarah dari Asia Tengah,
bernama Zahiruddin Muhammad Babur (1482-1530 M), salah satu
cucu dari Timur Lenk dari etnis Mongol, keturunan Jengis Khan yang
telah masuk Islam dan pernah berkuasa di Asia Tengah pada abad ke
1 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Op.cit., h. 82.
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15. Kerajaan ini berdiri pada saat di Asia Kecil berdiri tegak sebuah kerajaan
Turki Usmani dan di Persia kerajaan Safawi. Ketiganya pada saat yang
sama menjadi sebuah negara-negara adikuasa di Dunia. Mereka juga
menguasai perekonomian, politik serta militer dan mengembangkan
kebudayaan.
Ayahnya bernama Umar Mirza, penguasa Ferghana. Babur mewarisi
daerah Ferghana dari orang tuanya ketika ia masih berusia 11 tahun.
Setelah naik tahta ia mencanangkan obsesinya untuk menguasai seluruh
Asia Tengah, sebagaimana Timur Lenk tempo dulu. Namun, ambisinya
itu terhalang oleh kekuatan Urbekiztan, dan mengalami kekalahan, namun
berkat bantuan Ismail I (1500-1524 M), raja Safawi, Babur dapat menguasai
Samarkand pada tahun 1494 M. Pada 1504 M, ia menduduki Kabul,
ibukota Afganistan. Dari sini, ia memperluas kekuasaannya ke sebelah
Timur (India). Saat itu, Ibrahim Lodi, penguasa India, di landa krisis
sehingga stabilitas pemerintahan menjadi kacau. Daulah Khan, Gubernur
Lahore dan Alam Khan, paman Ibrahim sendiri melakukan pembangkangan
pada tahun 1524 terhadap pemerintahan Ibrahim Lodi, dan meminta
bantuan Babur untuk merebut Delhi. Tiga kekuatan itu bersatu untuk
menyerang kekuatan Ibrahim, tetapi gagal memperoleh kemenangan.
Mereka melihat bahwa Babur tidak sungguh-sungguh membantu mereka.
Ketidak-seriusan Babur menimbulkan kecurigaan di mata Daulah Khan
dan Alam Khan, sehingga keduanya berbalik menyerang Babur. Kesempatan
itu tidak disia-siakan Babur, ia berusaha keras untuk mengalahkan
gabungan dua kekuatan tersebut. Daulah Khan dan Alam Khan dapat
dikalahkan, Lahore dikuasainya pada tahun 1525 M. Dari Lahore ia
terus bergerak ke Selatan hingga mencapai Panipat. Di sinilah ia berjumpa
dengan pasukan Ibrahim maka terjadilah pertempuran yang dahsyat.
Ibrahim beserta ribuan tentaranya terbunuh dalam pertempuran itu.
Babur memperoleh kemenangan yang amat dramastis dalam pertempuran
Panipat I (1526 M) itu, karena hanya dengan didukung 26.000 personel
angkatan perang, ia dapat melumpuhkan kekuatan Ibrahim yang
didukung oleh 100.000 personel dan 1.000 pasukan gajah. Babur memasuki
kota Delhi sebagai pemenang dan menegakkan pemerintahannya di
sana. Dengan demikian berdirilah kerajaan Mughal di India.
Kemenangannya yang begitu cepat mengundang reaksi dari para
penguasa Hindu setempat. Proklamasi 1526 M yang dikumandangkan
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Babur mendapat tantangan dari Rajput dan Rana Sanga yang didukung
oleh para kepala suku India Tengah dan umat Islam setempat yang belum
tunduk pada penguasa yang baru tiba itu, sehingga ia harus berhadapan
langsung dengan dua kekuatan sekaligus. Tantangan tersebut dihadapi
Babur pada tanggal 16 Maret 1527 M di Khanus dekat Agra. Babur
memperoleh kemenangan dan Rajput jatuh ke dalam kekuasaannya.
Setelah Rajput dapat ditundukkan, konsentrasi Babur diarahkan
ke Afganistan, yang saat itu dipimpin oleh Mahmud Lodi, saudara Ibrahim
Lodi. Kekuatan Mahmud dapat dipatahkan oleh Babur tahun 1529
M, sehingga Gogra dan Bihar jatuh ke bawah kekuasaannya. Pada tahun
1530 M Babur meninggal dunia dalam usia 48 tahun setelah memerintah
selama 30 tahun, dengan meninggalkan kejayaan-kejayaan yang cemerlang.
Pemerintahan selanjutnya dipegang oleh anaknya, Humayun.
Humayun, putra sulung Babur dalam melaksanakan pemerintahan
banyak menghadapi tantangan. Sepanjang masa kekuasaannya selama
sembilan tahun (1530-1539 M) negara tidak pernah aman. Ia senantiasa
berperang melawan musuh. Di antara tantangan yang muncul adalah
pemberontakan Bahadur Syah, penguasa Gujarat yang memisahkan diri
dari Delhi. Pemberontakan ini dapat dipadamkan, Bahadur Syah melarikan
diri dan Gujarat dapat dikuasai. Pada tahun 1540 M terjadi pertempuran
dengan Sher Khan di Kanauj. Dalam pertempuran ini Hamayun mengalami
kekalahan. Ia terpaksa melarikan diri ke Kandahar dan selanjutnya
ke Persia. Di Persia ia menyusun kembali tentaranya, kemudian dari
sini ia menyerang musuh-musuhnya dengan bantuan raja Persia, Tahmasp.
Humayun dapat mengalahkan Sher Khan Shah setelah hampir 15 tahun
berkelana meninggalkan Delhi. Ia kembali ke India dan menduduki
tahta kerajaan Mughal pada tahun 1555 M. Setahun setelah itu (1556
M) ia meninggal dunia karena terjatuh dari tangga perpustakaanya,
Din Panah. Sepeninggalnya kerajaan Mughal diperintah oleh anaknya
yang bernama Akbar.
B. MASA KEJAYAAN KERAJAAN MUGHAL
Masa kejayaan Mughal dimulai pada masa pemerintahan Akbar
(1556-1605), dan tiga raja penggantinya, yaitu Jehangir (1605-1628
M), Syah Jehan (1628-1658 M), Aurangzeb (1658-1707 M). Setelah
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itu, kemajuan kerajaan Mughal tidak dapat dipertahankan oleh raja-
raja berikutnya.
Akbar menggantikan ayahnya, pada saat ia berusia 14 tahun, sehingga
seluruh urusan kerajaan diserahkan kepada Bairam Kahan, seorang Syi’i.
Pada masa pemerintahannya, Akbar melancarkan serangan untuk memerangi
pemberontakan sisa-sisa keturunan Sher Khan Shah yang berkuasa
di Punjab. Pemberontakan lain dilakukan oleh Himu yang menguasai
Gwalior dan Agra. Pemberontakan tersebut disambut oleh Bairam
Khan sehingga terjadilah peperangan dahsyat, yang disebut Panipat I
pada tahun 1556 M. Himu dapat dikalahkan dan ditangkap kemudian
dieksekusi. Dengan demikian, Agra dan Gwalior dapat dikuasai penuh.
Setelah Akbar dewasa, ia berusaha menyingkirkan Bairam Khan
yang sudah mempunyai pengaruh kuat dan terlampau memaksakan
kepentingan aliran Syi’ah. Bairam Khan memberontak, tetapi dapat
dikalahkan oleh Akbar di Jullandur tahun 1561 M. Setelah persoalan
dalam negeri dapat diatasi, Akbar mulai menyusun program ekspansi.
Ia dapat menguasai Chundar, Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalinjar, Gujarat,
Surat, Bihar, Bengal, Kashmir, Orissa, Deccan, Gawilgarh, Narhala,
Ahmadnagar, dan Asirgah. Wilayah yang sangat luas itu diperintah
dalam suatu pemerintahan militeristik.
Hal itu membuat kerajaan Mughal menjadi sebuah kerajaan besar.
Wilayah Kabul dijadikan sebagai gerbang ke arah Turkistan dan kota
Kandahar sebagai gerbang ke arah Persia. Akbar berhasil menerapkan
bentuk politik sulakhul (toleransi universal), yaitu politik yang mengandung
ajaran bahwa semua rakyat India sama kedudukannya, tidak dapat
dibedakan oleh etnis atau agama.
Keberhasilan yang dicapai Akbar dapat dipertahankan oleh penerusnya
yang bernama Jehangir, Syah Jehan dan Aurangzeb yang mana mereka
memang terhitung raja-raja yang besar dan kuat. Segala macam pemberontakan
dapat dipadamkan, sehingga rakyat merasa aman dan damai.
Pada masa Syah Jehan banyak pendatang Portugis yang bermukim
di Hugli Bengala, menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan kepada
mereka dengan jalan menarik pajak dan menyebarkan agama Kristen.
Kemudian Syah Jehan meninggal pada tahun 1658 M dan terjadinya
perebutan tahta kerajaan di kalangan istana.
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Akhirnya Kerajaan Mughal terpecah menjadi beberapa bagian.
Shuja menobatkan dirinya sebagai Raja di Bengala; Murad menobatkan
dirinya sebagai Raja di Ahmadabad; sedangkan Shuja bergerak memasuki
pemerintahan di Delhi. Namun pasukan Aurangzeb berhasil mengalahkannya
pada tahun 1658 M. kemudian Aurangzeb memerangi pasukan Murad
dan dimenangkan oleh Aurangzeb. Oleh karena itu, Aurangzeb secara
resmi dinobatkan menjadi Raja Mughal.
Langkah pertama yang dilakukan oleh Aurangzeb menghapuskan
pajak, menurunkan bahan pangan dan memberantas korupsi, kemudian
ia membentuk peradilan yang berlaku di India yang dinamakan fatwa
alamgiri sampai akhirnya meninggal pada tahun 1707 M. Selama satu
setengah abad, India di bawah Dinasti Mughal menjadi salah satu negara
adikuasa. Ia menguasai perekonomian dunia dengan jaringan pemasaran
barang-barangnya yang mencapai Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara
dan Cina. Selain itu, India juga memiliki pertahanan militer yang tangguh
yang sukar ditaklukkan dan kebudayaan yang tinggi.
Kemantapan stabilitas politik karena sistem pemerintahan yang diterapkan
Akbar membawa kemajuan dalam bidang-bidang yang lain. Dalam
bidang ekonomi, kerajaan Mughal dapat mengembangkan program
pertanian, perrtambangan dan perdagangan. Akan tetapi, sumber keuangan
negara lebih banyak bertumpu pada sektor pertanian. Di samping untuk
kebutuhan dalam negeri, hasil pertanian itu diekspor ke Eropa, Afrika,
Arabia dan Asia Tenggara bersamaan dengan hasil kerajinan, seperti
pakaian tenun dan kain tipis bahan gordiyn yang banyak diproduksi di
Bengal dan Gujarat. Untuk meningkatkan produksi, Jehangir mengizinkan
Inggris (1611 M) dan Belanda (1617 M) mendirikan pabrik pengolahan
hasil pertanian di Surat.
Bersamaan dengan majunya bidang ekonomi, bidang seni dan
budaya juga berkembang. Karya seni terbesar yang dicapai kerajaan
Mughal adalah karya sastra gubahan penyair istana, berbahasa Persia
dan India. Penyair India yang terkenal adalah Malik Muhammad Jayazi,
dengan karyanya berjudul Padmavat, sebuah karya alegoris yang mengandung
pesan kebajikan jiwa manusia. Pada masa Aurangzeb, muncul seorang
sejarawan bernama Abu Fadl dengan karyanya Akhbar Nama dan Aini




Karya seni yang dapat dinikmati sampai sekarang dan merupakan
karya seni terbesar yang dicapai oleh kerajaan Mughal adalah karya-
karya arsitektur yang indah dan mengagumkan. Pada masa Akbar
dibangun istana Fatpur Sikri di Sikri, Villa dan masjid-masjid yang
indah. Pada masa Syah Jehan dibangun masjid berlapiskan mutiara
dan Taj Mahal di Agra, masjid Raya Delhi dan istana indah di Lahore.
C. MASA KEMUNDURAN KERAJAAN MUGHAL
Setelah satu setengah abad Dinasti Mughal berada di puncak kejayaannya,
para pelanjut Aurangzeb tidak sanggup mempertahankan kebesaran
yang telah dibina oleh Sultan-sultan sebelumnya. Pada abad ke-18 M
kerajaan ini memasuki masa-masa kemunduran, dimana kekuasaan
politiknya mulai merosot, suksesi kepemimpinan di pusat menjadi
ajang perebutan, gerakan separatis Hindu di India Tengah, Sikh di
belahan Utara dan Islam di bagian Timur semakin lama semakin mengancam.
Sementara itu para pedagang Inggris yang diijinkan oleh Jehangir
menanamkan modal di India, dengan didukung oleh kekuatan bersenjata
semakin kuat menguasai wilayah pantai.
Pada masa Aurangzeb, pemberontakan terhadap pemerintahan
pusat memang sudah muncul, tetapi dapat diatasi. Pemberontakan itu
bermula dari tindakan-tindakan Aurangzeb yang dengan keras menerapkan
pemikiran puritanismenya. Setelah ia wafat, penerusnya rata-rata lemah
dan tidak mampu menghadapi problema yang ditinggalkannya. Sepeninggal
Aurangzeb (1707 M), tahta kerajaan dipegang oleh Muazzam, putra
tertua Aurangzeb yang sebelumnya menjadi penguasa di Kabul. Putra
Aurangzeb ini kemudian bergelar Bahadur Syah (1707-1712 M). Ia
menganut aliran Syi’ah. Pada masa pemerintahannya yang berjalan
selama lima tahun, ia dihadapkan pada perlawanan penduduk Lahore,
karena sikapnya yang terlampau memaksakan ajaran Syi’ah kepada
mereka.
Setelah Bahadur Syah meninggal, dalam jangka waktu yang cukup
lama, terjadi perebutan kekuasaan di kalangan keluarga istana, Bahadur
Syah diganti oleh anaknya, Azimus Syah. Akan tetapi, pemerintahannya
ditantang oleh Zulfiqar Khan, putra Azad Khan, Wazir Aurangzeb.
Azimur Syah meninggal tahun 1712 M, dan diganti oleh putranya,
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Jihandar Syah, yang mendapat tantangan dari Farukh Siyar, adiknya
sendiri. Jihandar Syah dapat disingkirkan oleh Farukh Siyar tahun
1713 M.
Farukh Siyar berkuasa sampai tahun 1719 M dengan dukungan
kelompok Sayyid, tapi ia tewas di tangan para pendukungnya sendiri
(1719 M). Sebagai penggantinya diangkat Muhammad Syah (1719-
1748 M), namun ia dan pendukungnya terusir oleh suku Asyfar di
bawah pimpinan Nadir Syah yang sebelumnya telah berhasil melenyapkan
kekuasaan Safawi di Persia. Keinginan Nadir Syah untuk menundukkan
kerajaan Mughal terutama karena menurutnya, kerajaan ini banyak
sekali memberikan bantuan kepada pemberontak Afghan di daerah
Persia. Oleh karena itu, pada tahun 1739 M, dua tahun setelah menguasai
Persia, ia menyerang kerajaan Mughal.
Muhammad Syah tidak dapat bertahan dan mengaku tunduk kepada
Nadir Syah. Muhammad Syah kembali berkuasa di Delhi, setelah ia
bersedia memberi hadiah yang sangat banyak kepada Nadir Syah.
Kerajaan Mughal baru dapat melakukan restorasi kembali, terutama
setelah jabatan Wazir dipegang oleh Chin Qilich Khan yang bergelar
Nizam al-Mulk (1722-1732 M), karena mendapat dukungan dari Marathas.
Akan tetapi tahun 1732 M, Nizam al-Mulk meninggalkan Delhi menuju
Hiderabad dan menetap disana. Konflik-konflik yang berkepanjangan
mengakibatkan pengawasan terhadap daerah lemah. Pemerintahan
daerah satu persatu melepaskan loyalitasnya dari pemerintah pusat,
bahkan cenderung memperkuat posisi pemerintahannya masing-masing.
Hiderabad dikuasai Nizam al-Mulk, dan Marathas dikuasai Shivaji, Rajput
menyelenggarakan pemerintahan sendiri di bawah pimpinan Jai Singh
dari Amber, Punjab dikuasai oleh kelompok Sikh. Oudh dikuasai oleh
Sadat Khan, Bengal dikuasai oleh Syuja’ al-Din, menantu Mursyid Qulli,
penguasa Bengal yang diangkat Aurangzeb. Sementara wilayah-wilayah
pantai banyak yang dikuasai para pedagang asing, terutama EIC dari
Inggris.
Setelah Muhamamd Syah meninggal, tahta kerajaan dipegang
oleh Ahmad Syah (1748-1754 M), kemudian diteruskan oleh Alamghir
II (1754-1759 M), dan kemudian diteruskan oleh Syah Alam (1761-
1806 M). Pada tahun 1761 M, kerajaan Mughal diserang oleh Ahmad
Khan Durrani dari Afghan. Kerajaan Mughal tidak dapat bertahan
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dan sejak itu Mughal berada di bawah kekuasaan Afghan. Meskipun
Syah Alam tetap diijinkan memakai gelar Sultan.
Ketika kerajaan Mughal memasuki keadaan yang lemah seperti
ni, pada tahun itu juga, perusahaan Inggris (EIC) yang sudah semakin
kuat mengangkat senjata melawan pemerintah kerajaan Mughal. Peperangan
berlangsung berlarut-larut, akhirnya Syah Alam membuat perjanjian
damai dengan menyerahkan Qudh, Bengal dan Orisa kepada Inggris.
Sementara itu, Najib al-Daula, Wazir Mughal dikalahkan oleh aliansi
Sikh-Hindu, sehingga Delhi dikuasai oleh Sindhia dari Marathas. Akan
tetapi Sindhia dapat dihalau kembali oleh Syah Alam dengan bantuan
Inggris (1803 M).
Syah Alam meninggal tahun 1806 M, tahta kerajaan selanjutnya
dipegang oleh Akbar II (1806-1837 M). Pada masa pemerintahannya
Akbar memberi konsesi kepada EIC untuk mengembangkan usahanya
di anak benua India sebagaimana yang diinginkan Inggris, tapi pihak
perusahaan harus menjamin kehidupan raja dan keluarga istana. Dengan
demikian, kekuasaan sudah berada di tangan Inggris, meskipun kedudukan
dan gelar Sultan dipertahankan. Bahadur Syah (1837-1858 M), penerus
Akbar, tidak menerima isi perjanjian antara EIC dengan ayahnya itu,
sehingga terjadi konflik antara kedua kekuatan tersebut.
Pada waktu yang sama, pihak EIC mengalami kerugian, karena
penyelenggaraan administrasi perusahaan yang kurang efisien, padahal
mereka harus tetap menjamin kehidupan istana. Untuk menutupi
kerugian dan sekaligus memenuhi kebutuhan istana, EIC mengadakan
pungutan yang tinggi terhadap rakyat secara ketat dan cenderung kasar.
Karena rakyat merasa ditekan, maka mereka, baik yang beragama Hindu
maupun Islam bangkit mengadakan pemberontakan. Mereka meminta
kepada Bahadur Syah untuk menjadi lambang perlawanan itu dalam
rangka mengembalikan kekuasaan kerajaan Mughal di India. Dengan
demikian, terjadilah perlawanan rakyat India terhadap kekuatan Inggris
pada bulan Mei 1857 M.
Perlawanan mereka dapat dipatahkan dengan mudah, karena
Inggris mendapat dukungan dari beberapa penguasa lokal Hindu dan
Muslim. Inggris kemudian menjatuhkan hukuman yang kejam terhadap
para pemberontak. Mereka diusir dari kota Delhi. Rumah-rumah ibadah
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banyak yang dihancurkan, dan Bahadur Syah, raja Mughal terakhir,
diusir dari istana (1858M). Dengan demikian berakhirlah sejarah kekuasaan
Dinasti Mughal di daratan India dan tinggallah disana umat Islam
yang harus berjuang mempertahankan eksistensi mereka.
Adapun urutan-urutan penguasa kerajaan Mughal sebagai berikut:
1. Zahiruddin Babur (1482-1530 M)
2. Humayun (1530-1539 M)
3. Akbar Syah I (1556-1605 M)
4. Jehangir (1605-1628 M)
5. Syah Jehan (1628-1658 M)
6. Aurangzeb (Alamgir I) (1658-1707 M
7. Muazzam (Bahadur Syah I) (1707-1712 M)
8. Azimus Syah (1712 M)
9. Jihandar Syah (1712 M)
10. Farukh Siyar (1713-1719 M)
11. Muhammad Syah (1719-1748 M)
12. Ahmad Syah (1748-1754 M)
13. Alamghir II (1754-1759 M)
14. Syah Alam II (1759-1806 M)
15. Akbar II (1806-1837 M)
16. Bahadur Syah II (1837-1858 M)
D. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEMUNDURAN KERAJAAN
MUGHAL
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekuasaan Dinasti Mughal
ini mundur pada satu setengah abad terakhir, dan membawa kehancuran
pada tahun 1858 M, adalah:
1. Terjadi stagnasi dalam pembinaan kekuatan militer sehingga operasi
militer Inggris di wilayah-wilayah pantai tidak dapat segera dipantau
oleh kekuatan maritim Mughal. Begitu juga kekuatan pasukan
darat. Bahkan mereka kurang terampil dalam mengoperasikan
persejataan buatan Mughal itu sendiri.
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2. Kemerosotan moral dan hidup mewah di kalangan elite politik,
yang mengakibatkan pemborosan dalam penggunaan uang negara.
3. Pendekatan Aurangzeb yang terlampau kasar dalam melaksanakan
ide-ide puritan dan kecenderungan asketisnya, sehingga konflik
antar agama sangat sukar diatasi oleh Sultan-sultan sesudahnya.
4. Semua pewaris kerajaan pada masa terakhir adalah orang-orang
lemah dalam bidang kepemimpinan, sehingga tidak mampu menangani
kemerosotan politik dalam negeri.
5. Banyak terjadinya pemberontakan sebagai akibat dari lemahnya
para pemimpin kerajaan Mughal setelah kepemimpinan Aurangzeb,
sehingga banyak wilayah-wilayah kerajaan Mughal yang terlepas
dari kekuasaan Mughal. Adapun pemberontakan-pemberontakan
tersebut antara lain:
a. Kaum Hindu yang dipimpin oleh Banda berhasil merebut Sadhura,
letaknya di sebelah Utara Delhi dan juga kota Sirhind.
b. Golongan Marata yang dipimpin oleh Baji Rao dan berhasil
merebut wilayah Gujarat.
c. Pada masa pemerintahan Syah Alam terjadi beberapa serangan
dari pasukan Afghanistan yang dipimpin oleh Ahmad Khan






PERADABAN ISLAM ASIA TENGGARA
A. PROSES MASUKNYA ISLAM DI ASIA TENGGARA
Islam masuk ke Asia Tenggara disebarluaskan melalui kegiatan
kaum pedagang dan para Sufi. Hal ini berbeda dengan daerah Islam di
dunia lainnya yang disebarluaskan melalui penaklukan bangsa Arab
dan Turki. Islam masuk di Asia Tenggara dengan jalan damai, terbuka
dan tanpa pemaksaan sehingga Islam sangat mudah diterima masyarakat
Asia Tenggara.
Mengenai kedatangan Islam di negara-negara yang ada di Asia Tenggara
hampir semuanya didahului oleh interaksi antara masyarakat di wilayah
kepulauan dengan para pedagang Arab, India, Bengal, Cina, Gujarat,
Iran, Yaman dan Arabia Selatan. Pada abad ke-5 sebelum Masehi Kepulauan
Melayu telah menjadi tempat persinggahan para pedagang yang berlayar
ke Cina dan mereka telah menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar
Pesisir. Kondisi semacam inilah yang dimanfaatkan para pedagang Muslim
yang singgah untuk menyebarkan Islam pada warga sekitar pesisir.
Menurut Uka Tjandra Sasmita, prorses masukya Islam ke Asia Tenggara
berkembang melalui enam jalur, yaitu:
1. Saluran Perdagangan
Pada taraf permulaan, proses masuknya Islam adalah melalui
perdagangan. Kesibukan lalu-lintas perdagangan pada abad ke-7 hingga
ke-16 membuat pedagang-pedagang Muslim (Arab, Persia dan India)
turut ambil bagian dalam perdagangan dari negeri-negeri bagian Barat,
Tenggara dan Timur Benua Asia. Saluran Islamisasi melalui perdagangan
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ini sangat menguntungkan karena para raja dan bangsawan turut serta
dalam kegiatan perdagangan, bahkan mereka menjadi pemilik kapal
dan saham. Mereka berhasil mendirikan Masjid dan mendatangkan Mullah-
mullah dari luar sehingga jumlah mereka menjadi banyak, dan karenanya
anak-anak Muslim itu menjadi orang Jawa dan kaya-kaya. Di beberapa
tempat penguasa-penguasa Jawa yang menjabat sebagai Bupati Majapahit
yang ditempatkan di pesisir Utara Jawa banyak yang masuk Islam, bukan
karena hanya faktor politik dalam negeri yang sedang goyah, tetapi
karena faktor hubungan ekonomi dengan pedagang-pedagang Muslim.
Perkembangan selanjutnya, mereka kemudian mengambil alih perdagangan
dan kekuasaan di tempat-tempat tinggalnya.
2. Saluran Perkawinan
Dari sudut ekonomi, para pedagang Muslim memiliki status sosial
yang lebih baik daripada kebanyakan pribumi, sehingga penduduk
pribumi terutama puteri-puteri bangsawan, tertarik untuk menjadi isteri
saudagar-saudagar itu. Sebelum kawin, mereka di-Islam-kan terlebih
dahulu. Setelah mereka mempunyai keturunan, lingkungan mereka
makin luas, akhirnya timbul kampung-kampung, daerah-daerah dan
kerajaan Muslim.
Dalam perkembangan berikutnya, ada pula wanita Muslim yang
dikawini oleh keturunan bangsawan; tentu saja setelah mereka masuk
Islam terlebih dahulu. Jalur perkawinan ini jauh lebih menguntungkan
apabila antara saudagar Muslim dengan anak Bangsawan atau anak
Raja dan anak Adipati, karena Raja dan Adipati atau Bangsawan itu kemudian
turut mempercepat proses Islamisasi. Demikianlah yang terjadi antara
Raden Rahmat atau Sunan Ampel dengan Nyai Manila; Sunan Gunung
Jati dengan puteri Kawunganten; Brawijaya dengan puteri Campa
yang mempunyai keturunan Raden Patah (Raja pertama Demak),
dan lain-lain.
3. Saluran Tasawuf
Pengajar-pengajar Tasawuf atau para Sufi mengajarkan Teosofi
yang bercampur dengan ajaran yang sudah dikenal luas oleh masyarakat
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Indonesia. Mereka mahir dalam soal magis dan mempunyai kekuatan-
kekuatan menyembuhkan. Di antara mereka juga ada yang mengawini
puteri-puteri bangsawan setempat. Dengan Tasawuf, “bentuk” Islam yang
diajarkan kepada penduduk pribumi mempunyai persamaan dengan
alam pikiran mereka yang sebelumnya menganut agama Hindu, sehingga
agama baru itu mudah dimengerti dan diterima. Diantara ahli-ahli Tasawuf
yang memberikan ajaran yang mengandung persamaan dengan alam
pikiran Indonesia pra-Islam itu adalah Hamzah Fansuri di Aceh, Syekh
Lemah Abang, dan Sunan Panggung di Jawa. Ajaran mistik seperti
ini masih dikembangkan di abad ke-19 M bahkan di abad ke-20 M ini.
4. Saluran Pendidikan
Islamisasi juga dilakukan melalui pendidikan, baik pesantren maupun
pondok yang diselenggarakan oleh Guru-guru Agama, Kiai-kiai dan Ulama.
Di pesantren atau pondok itu, calon Ulama, Guru Agama, dan Kiai
mendapat pendidikan agama. Setelah keluar dari pesantren, mereka
pulang ke kampung masing-masing atau berdakwah ke tempat tertentu
mengajarkan Islam, misalnya, pesantren yang didirikan oleh Raden
Rahmat di Ampel Denta Surabaya, dan Sunan Giri di Giri. Keluaran
pesantren ini banyak yang diundang ke Maluku untuk mengajarkan
Agama Islam.
5. Saluran Kesenian
Saluran Islamisasi melaui kesenian yang paling terkenal adalah
pertunjukan wayang. Dikatakan, Sunan Kalijaga adalah tokoh yang
paling mahir dalam mementaskan wayang. Dia tidak pernah meminta
upah pertunjukan, tetapi ia meminta para penonton untuk mengikutinya
mengucapkan Kalimat Syahadat. Sebagian besar cerita wayang masih
dipetik dari cerita Mahabarata dan Ramayana, tetapi dalam cerita
itu disisipkan ajaran nama-nama pahlawan Islam. Kesenian-kesenian
lainnya juga dijadikan alat Islamisasi, seperti sastra (hikayat, babad




Di Maluku dan Sulawesi Selatan, kebanyakan rakyat masuk Islam
setelah rajanya memeluk Islam terlebih dahulu. Pengaruh politik raja
sangat membantu tersebarnya Islam di daerah ini. Di samping itu,
baik di Sumatera dan Jawa maupun di Indonesia Bagian Timur, demi
kepentingan politik, kerajaan-kerajaan Islam memerangi kerajaan-
kerajaan non Islam. Kemenangan kerajaan Islam secara politis banyak
menarik penduduk kerajaan bukan Islam itu memeuk agama Islam.
Untuk lebih memperjelas bagaimana proses masuknya agama
Islam di Asia Tenggara ini, ada 3 teori diharapkan dapat membantu
memperjelas tentang penerimaan Islam yang sebenarnya:
a. Menekankan peran kaum pedagang yang telah melembagakan
diri mereka di beberapa wilayah pesisir lndonesia, dan wilayah
Asia Tenggara yang lain yang kemudian melakukan asimilasi dengan
jalan menikah dengan beberapa keluarga penguasa lokal yang
telah menyumbangkan peran diplomatik, dan pengalaman lnternasional
terhadap perusahaan perdagangan para penguasa pesisir. Kelompok
pertama yang memeluk agama lslam adalah dari penguasa lokal
yang berusaha menarik simpati lalu-lintas Muslim dan menjadi
persekutuan dalam bersaing menghadapi pedagang-pedagang Hindu
dari Jawa. Beberapa tokoh di wilayah pesisir tersebut menjadikan
konversi ke agama lslam untuk melegitimasi perlawanan mereka
terhadap otoritas Majapahit dan untuk melepaskan diri dari pemerintahan
beberapa lmperium wilayah tengah Jawa.
b. Menekankan peran kaum misionaris dari Gujarat, Bengal dan Arabia.
Kedatangan para Sufi bukan hanya sebagai guru tetapi sekaligus
juga sebagai pedagang dan politisi yang memasuki lingkungan
istana para penguasa, perkampungan kaum pedagang, dan memasuki
perkampungan di wilayah pedalaman. Mereka mampu mengkomunikasikan
visi agama mereka dalam bentuknya, yang sesuai dengan keyakinan
yang telah berkembang di wilayah Asia Tenggara. Dengan demikian
dimungkinkan bahwa masuknya Islam ke Asia Tenggara agaknya
tidak lepas dengan kultur daerah setempat.
c. Lebih menekankan makna lslam bagi masyarakat umum dari pada
bagi kalangan elite pemerintah. Islam telah menyumbang sebuah
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landasan ldeologis bagi kebajikan lndividual, bagi solidaritas kaum
tani dan komunitas pedagang, dan bagi lntegrasi kelompok parochial
yang lebih kecil menjadi masyarakat yang lebih besar.1 Agaknya
ketiga teori tersebut bisa jadi semuanya berlaku, sekalipun dalam
kondisi yang berbeda antara satu daerah dengan yang lainnya. Tidak
terdapat proses tunggal atau sumber tunggal bagi penyebaran lslam
di Asia Tenggara, namun para pedagang dan kaum Sufi pengembara,
pengaruh para murid, dan penyebaran berbagai sekolah agaknya
merupakan faktor penyebaran lslam yang sangat penting.
B. PENYEBARAN ISLAM DI ASIA TENGGARA
Sejak abad pertama, kawasan laut Asia Tenggara, khususnya Selat
Malaka sudah mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan
pelayaran dan perdagangan internasional yang dapat menghubungkan
negeri-negeri di Asia Timur Jauh, Asia Tenggara dan Asia Barat. Perkembangan
pelayaran dan perdagangan internasional yang terbentang jauh dari
Teluk Persia sampai China melalui Selat Malaka itu kelihatan sejalan
pula dengan muncul dan berkembangnya kekuasaan besar, yaitu China
dibawah Dinasti Tang (618-907), kerajaan Sriwijaya (abad ke-7-14),
dan Dinasti Umayyah (660-749).
Mulai abad ke-7 dan  ke-8 (abad ke-1 dan ke-2 H), orang Muslim
Persia dan Arab sudah turut serta dalam kegiatan pelayaran dan perdagangan
sampai ke negeri China. Pada masa pemerintahan Tai Tsung (627-650)
Kaisar ke-2 dari Dinasti Tang, telah datang empat orang Muslim dari
Jazirah Arabia. Yang pertama, bertempat di Canton (Guangzhou), yang
kedua menetap di kota Chow, yang ketiga dan keempat bermukim di
Coang Chow. Orang Muslim pertama, Sa’ad bin Abi Waqqas, adalah seorang
Muballigh dan Sahabat Nabi Muhammad SAW dalam sejarah Islam
di China. Ia bukan saja mendirikan Masjid di Canto, yang disebut Masjid
Wa-Zhin-Zi (Masjid kenangan atas Nabi).
Karena itu, sampai sekarang kaum Muslim China membanggakan
sejarah perkembangan Islam di negeri mereka, yang dibawa langsung
oleh sahabat dekat Nabi Muhammad SAW sendiri, sejak abad ke-7
1 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Op.cit., h. 720-721.
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dan sesudahnya. Makin banyak orang Muslim berdatangan ke negeri
China, baik sebagai pedagang maupun Mubaligh yang secara khusus
melakukan penyebaran Islam. Sejak abad ke-7 dan abad selanjutnya
Islam telah datang di daerah bagian Timur Asia, yaitu di negeri China,
khususnya China Selatan. Namun ini menimbulkan pertanyaan tentang
kedatangan Islam di daerah Asia Tenggara.
Sebagaimana dikemukakan di atas, Selat Malaka sejak abad tersebut
sudah mempunyai kedudukan penting, karena itu, boleh jadi para pedagang
dan Mubaligh Arab dan Persia yang sampai di China Selatan juga menempuh
pelayaran melalui Selat Malaka. Kedatangan Islam di Asia Tenggara
dapat dihubungkan dengan pemberitaan dari I-Cing, seorang musafir Budha,
yang mengadakan perjalanan dengan kapal yang disebutnya kapal Po-
Sse di Canton pada tahun 671. Ia kemudian berlayar menuju arah Selatan
ke Bhoga (di duga daerah Palembang di Sumatera Selatan). Selain pemberitaan
tersebut, dalam Hsin-Ting-Shu dari masa Dinasti yang terdapat laporan
yang menceritakan orang Ta-Shih mempunyai niat untuk menyerang
kerajaan Ho-Ling di bawah pemerintahan Ratu Sima (674).
Dari sumber tersebut, ada dua sebutan yaitu Po-Sse dan Ta-Shih.
Menurut beberapa ahli, yang dimaksud dengan Po-Sse adalah Persia
dan yang dimaksud dengan Ta-Shih adalah Arab. Jadi jelaslah bahwa
orang Persia dan Arab sudah hadir di Asia Tenggara sejak abad-7 dengan
membawa ajaran Islam.
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah tentang
tempat orang Ta-Shih. Ada yang menyebut bahwa mereka berada di
Pesisir Barat Sumatera atau di Palembang, namun adapula yang mem-
perkirakannya di Kuala Barang di daerah Terengganu. Terlepas dari beda
pendapat ini, jelas bahwa tempat tersebut berada di bagian Barat Asia
Tenggara. Juga ada pemberitaan China (sekitar tahun 758) dari Hikayat
Dinasti Tang yang melaporkan peristiwa pemberontakan yang dilakukan
orang Ta-Shih dan Po-Sse. Mereka merusak dan membakar kota Canton
(Guangzhoo) untuk membantu kaum petani melawan pemerintahan
Kaisar Hitsung (878-899).
Setelah melakukan perusakan dan pembakaran kota Canton itu,
orang Ta-Shih dan Po-Sse menyingkir dengan kapal. Mereka ke Kedah
dan Palembang untuk meminta perlindungan dari kerajaan Sriwijaya.
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Berdasarkan berita ini terlihat bahwa orang Arab dan Persia yang
sudah merupakan komunitas Muslim itu mampu melakukan kegiatan
politik dan perlawanan terhadap penguasa China. Ada beberapa pendapat
dari para ahli sejarah mengenai masuknya Islam ke Indonesia:
1. Menurut Zainal Arifin Abbas, agama Islam masuk ke Indonesia pada
abad ke-7 M (684M). Pada tahun tersebut datang seorang pemimpin
Arab ke Tiongkok dan sudah mempunyai pengikut dari Sumatera Utara.
Jadi, agama Islam masuk pertama kali ke Indonesia di Sumatera Utara.
2. Menurut Dr. Hamka, agama Islam masuk ke Indonesia pada tahun
674 M. Berdasarkan catatan Tiongkok, saat itu datang seorang
utusan raja Arab Ta Cheh (kemungkinan Muawiyah bin Abu Sufyan)
ke Kerajaan Ho Ling (Kaling/Kalingga) untuk membuktikan keadilan,
kemakmuran dan keamanan pemerintah Ratu Shima di Jawa.
3. Menurut Juneid Parinduri, agama Islam masuk ke Indonesia pada
tahun 670 M karena di Barus Tapanuli, didapatkan sebuah makam
yang berangka Haa-Miim, yang berarti tahun 670 M.
4. Seminar tentang masuknya Islam ke Indonesia di Medan tanggal
17-20 Maret 1963, mengambil kesimpulan bahwa Islam masuk
ke Indonesia pada abad I H/abad 7 M langsung dari Arab. Daerah
pertama yang didatangi ialah pesisir Sumatera.
Sedangkan perkembangan Agama Islam di Indonesia sampai berdirinya
kerajaan-kerajaan Islam dibagi menjadi tiga fase, yaitu:
a. Singgahnya pedagang-pedagang Islam di pelabuhan-pelabuhan
Nusantara. Sumbernya adalah berita luar negeri, terutama China;
b. Adanya komunitas-komunitas Islam di beberapa daerah kepulauan
Indonesia. Sumbernya di samping berita-berita asing juga makam-
makam Islam;
c. Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam.
C. PERKEMBANGAN KEAGAMAAN DAN PERADABAN
Sebagaimana telah diuraikan di atas, pada term penyebaran Islam
di Asia Tenggara yang tidak terlepas dari kaum pedagang Muslim, hingga
kontrol ekonomi pun di monopoli oleh mereka. Disamping itu pengaruh
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ajaran Islam sendiripun telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
masyarakat Asia Tenggara. Islam mentransformasikan budaya masyarakat
yang telah di-Islam-kan di kawasan ini, secara bertahap. Islam dan etos
yang lahir darinya muncul sebagai dasar kebudayaan.
Namun dari masyarakat yang telah di-Islam-kan dengan sedikit
muatan lokal. Islamisasi dari kawasan Asia Tenggara ini membawa
persamaan di bidang pendidikan. Pendidikan tidak lagi menjadi hak
istimewa kaum bangsawan. Tradisi pendidikan Islam melibatkan seluruh
lapisan masyarakat. Setiap Muslim diharapkan mampu membaca al-
Qur’an dan memahami asas-asas Islam secara rasional dan dengan
belajar huruf Arab yang diperkenalkan dan digunakan di seluruh wilayah
dari Aceh hingga Mindanao. Bahasa-bahasa lokal diperluasnya dengan
kosa-kata dan gaya bahasa Arab. Bahasa Melayu secara khusus dipergunakan
sebagai bahasa sehari-hari di Asia Tenggara dan menjadi media pengajaran
agama. Bahasa Melayu juga punya peran yang penting bagi pemersatu
seluruh wilayah itu.
Sejumlah karya bermutu di bidang teologi, hukum, sastra dan sejarah,
segera bermunculan. Banyak daerah di wilayah ini seperti Pasai, Malaka
dan Aceh juga Pattani muncul sebagai pusat pengajaran agama yang
menjadi daya tarik para pelajar dari sejumlah penjuru wilayah ini.
Sistem pendidikan Islam kemudian segera dirancang. Dalam banyak
tempat, Masjid atau Surau menjadi lembaga pusat pengajaran, namun
beberapa lembaga seperti pesantren di Jawa dan pondok di Semenanjung
Melaya segera berdiri. Hubungan dengan pusat-pusat pendidikan di
Dunia Islam segera dibina. Tradisi pengajaran Paripatetis yang mendahului
kedatangan Islam di wilayah ini tetap berlangsung. Ibadah Haji ke Tanah
Suci diselenggarakan, dan ikatan emosional, spritual, psikologis, dan
intelektual dengan kaum Muslim Timur Tengah segera terjalin. Lebih
dari itu arus imigrasi masyarakat Arab ke wilayah ini semakin deras.
Di bawah bimbingan para Ulama Arab dan dukungan negara, wilayah
ini melahirkan Ulama-ulama pribumi yang segera mengambil kepemimpinan
lslam di wilayah ini. Semua perkembangan bisa dikatakan karena
lslam, kemudian melahirkan pandangan hidup kaum Muslim yang
unik di wilayah ini. Sambil tetap memberi penekanan pada keunggulan
lslam, pandangan hdup ini juga memungkinkan unsur-unsur lokal
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masuk dalam pemikiran para Ulama pribumi. Mengenai masalah identitas,
internalisasi Islam, atau paling tidak aspek luarnya, oleh pendudukan
kepulauan membuat Islam muncul sebagai kesatuan yang utuh dari
jiwa dan identitas subyektif mereka. Namun fragmentasi politik yang
mewarnai wilayah ini, di sisi lain, juga melahirkan perasaan akan perbedaan
identitas politik di antara penduduk yang telah di Islam-kan.2
D. SEJARAH KEDATANGAN ISLAM DI INDONESIA
Melacak sejarah masuknya Islam ke Indonesia bukanlah urusan
mudah. Tak banyak jejak yang bisa dilacak. Ada beberapa pertanyaan
awal yang bisa diajukan untuk menelusuri kedatangan Islam di Indonesia.
Beberapa pertanyaan itu adalah, darimana Islam datang? Siapa yang
membawanya dan kapan kedatangannya?
Ada beberapa teori yang hingga kini masih sering dibahas, baik
oleh sarjana-sarjana Barat maupun kalangan intelektual Islam sendiri.
Setidaknya ada beberapa teori yang menjelaskan kedatangan Islam
ke Timur Jauh termasuk ke Nusantara.
1. Teori Pertama, diusung oleh Snouck Hurgronje yang mengatakan
Islam masuk ke Indonesia dari wilayah-wilayah di anak benua India.
Tempat-tempat seperti Gujarat, Bengali dan Malabar disebut sebagai
asal masuknya Islam di Nusantara.
Dalam L’arabie et les Indes Neerlandaises, Snouck mengatakan teori
tersebut didasarkan pada pengamatan tidak terlihatnya peran dan
nilai-nilai Arab yang ada dalam Islam pada masa-masa awal, yakni
pada abad ke-12 atau 13. Snouck juga mengatakan, teorinya didukung
dengan hubungan yang sudah terjalin lama antara wilayah Nusantara
dengan daratan India.
2. Teori Kedua, adalah Teori Persia. Tanah Persia disebut-sebut
sebagai tempat awal Islam datang di Nusantara. Teori ini berdasarkan
kesamaan budaya yang dimiliki oleh beberapa kelompok masyarakat
Islam dengan penduduk Persia. Misalnya saja tentang peringatan 10




dan Husein, cucu Rasulullah. Selain itu, di beberapa tempat di Sumatera
Barat ada pula tradisi Tabut, yang berarti ‘keranda’, juga untuk memperingati
Hasan dan Husein. Ada pula pendukung lain dari teori ini yakni beberapa
serapan bahasa yang diyakini datang dari Iran, misalnya jabar dari
zabar, jer dari ze-er, dan beberapa yang lainnya.
Teori ini menyakini Islam masuk ke wilayah Nusantara pada abad
ke-13, dan wilayah pertama yang dijamah adalah Samudera Pasai.
Kedua teori di atas mendatang kritikan yang cukup signifikan dari
teori ketiga, yakni Teori Arabia. Dalam teori ini disebutkan, bahwa Islam
yang masuk ke Indonesia datang langsung dari Makkah atau Madinah.
Waktu kedatangannya pun bukan pada abad ke-12 atau 13, melainkan
pada awal abad ke-7. Artinya, menurut teori ini, Islam masuk ke Indonesia
pada awal abad Hijriah, bahkan pada masa Khulafa al-Rasyidin memerintah.
Islam sudah mulai ekspidesinya ke Nusantara ketika sahabat Abu
Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib
memegang kendali sebagai Amirul Mukminin.
E. KONDISI DAN SITUASI POLITIK KERAJAAN-KERAJAAN DI
INDONESIA
Lambat laun penduduk pribumi mulai memeluk Islam meskipun belum
secara besar-besaran. Aceh, daerah paling barat dari Kepulauan Nusantara,
adalah yang pertama sekali menerima agama Islam. Bahkan di Aceh-lah
kerajaan Islam pertama di Indonesia berdiri, yakni Pasai. Berita dari
Marcopolo menyebutkan bahwa pada saat persinggahannya di Pasai
tahun 692 H/1292 M, telah banyak orang Arab yang menyebarkan Islam.
Begitu pula berita dari Ibnu Batuthah, pengembara Muslim dari
Maghribi, yang ketika singgah di Aceh tahun 746 H/1345 M, menuliskan
bahwa di Aceh telah tersebar mazhab Syafi’i. Adapun peninggalan
tertua dari kaum Muslimin yang ditemukan di Indonesia terdapat di
Gresik, Jawa Timur, berupa komplek makam Islam, yang salah satu
di antaranya adalah makam seorang Muslimah bernama Fathimah
binti Maimun. Pada makamnya tertulis angka tahun 475 H/1082 M,
yaitu pada zaman Kerajaan Singasari. Diperkirakan makam-makam
ini bukan dari penduduk asli, melainkan makam para pedagang Arab.
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Sampai dengan abad ke-8 H/14 M, belum ada peng-Islam-an
penduduk pribumi Nusantara secara besar-besaran. Baru pada abad
ke-9 H/14 M, penduduk pribumi memeluk Islam secara massal. Para
pakar sejarah berpendapat bahwa masuk Islamnya penduduk Nusantara
secara besar-besaran pada abad tersebut disebabkan saat itu kaum
Muslimin sudah memiliki kekuatan politik yang berarti, yaitu ditandai
dengan berdirinya beberapa kerajaan bercorak Islam seperti Kerajaan
Aceh Darussalam, Malaka, Demak, Cirebon, serta Ternate. Para penguasa
kerajaan-kerajaan ini berdarah campuran, keturunan raja-raja pribumi
pra Islam dan para pendatang Arab.
Pesatnya Islamisasi pada abad ke-14 dan 15 M antara lain juga
disebabkan oleh surutnya kekuatan dan pengaruh kerajaan-kerajaan
Hindu/Budha di Nusantara seperti Majapahit, Sriwijaya dan Sunda.
Thomas Arnold dalam The Preaching of Islam, mengatakan bahwa
kedatangan Islam bukanlah sebagai penakluk seperti halnya bangsa
Portugis dan Spanyol. Islam datang ke Asia Tenggara dengan jalan
damai, tidak dengan pedang, tidak dengan merebut kekuasaan politik.
Islam masuk ke Nusantara dengan cara yang benar-benar menunjukkannya
sebagai rahmatan lil’alamin.
Dengan masuk Islamnya penduduk pribumi Nusantara dan terbentuknya
pemerintahan-pemerintahan Islam di berbagai daerah kepulauan ini,
perdagangan dengan kaum Muslimin dari pusat dunia Islam menjadi
semakin erat. Orang Arab yang bermigrasi ke Nusantara juga semakin
banyak, dan yang terbesar diantaranya adalah berasal dari Hadramaut,
Yaman. Dalam Tarikh Hadramaut, migrasi ini bahkan dikatakan sebagai
yang terbesar sepanjang sejarah Hadramaut. Namun setelah bangsa-bangsa
Eropa Nasrani berdatangan dan dengan rakusnya menguasai daerah demi
daerah di Nusantara, hubungan dengan pusat dunia Islam seakan terputus.
Terutama pada abad ke 17 dan 18 M, penyebabnya, selain karena
kaum Muslimin Nusantara disibukkan oleh perlawanan menentang
penjajahan, juga karena berbagai peraturan yang diciptakan oleh kaum
kolonialis. Setiap kali para penjajah - terutama Belanda - menundukkan
kerajaan Islam di Nusantara, mereka pasti menyodorkan perjanjian
yang isinya melarang kerajaan tersebut berhubungan dagang dengan
dunia luar kecuali melalui mereka. Maka terputuslah hubungan umat
Islam Nusantara dengan umat Islam dari bangsa-bangsa lain yang
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telah terjalin beratus-ratus tahun. Keinginan kaum kolonialis untuk
menjauhkan umat Islam Nusantara dengan akarnya, juga terlihat dari
kebijakan mereka yang mempersulit pembauran antara orang Arab
dengan pribumi.
Semenjak awal datangnya bangsa Eropa pada akhir abad ke-15
Masehi ke kepulauan subur makmur ini, memang sudah terlihat sifat
rakus mereka untuk menguasai. Apalagi mereka mendapati kenyataan
bahwa penduduk kepulauan ini telah memeluk Islam, agama seteru
mereka, sehingga semangat Perang Salib pun selalu dibawa-bawa
setiap kali mereka menundukkan suatu daerah. Dalam memerangi
Islam, mereka bekerja sama dengan kerajaan-kerajaan pribumi yang
masih menganut Hindu/Budha. Satu contoh, untuk memutuskan jalur
pelayaran kaum Muslimin, maka setelah menguasai Malaka pada
tahun 1511, Portugis menjalin kerjasama dengan Kerajaan Sunda Pajajaran
untuk membangun sebuah pangkalan di Sunda Kelapa. Namun maksud
Portugis ini gagal total setelah pasukan gabungan Islam dari sepanjang
pesisir Utara Pulau Jawa bahu membahu menggempur mereka pada
tahun 1527 M.
Pertempuran besar yang bersejarah ini dipimpin oleh seorang
putra Aceh berdarah Arab Gujarat, yaitu Fadhilah Khan Al-Pasai, yang
lebih terkenal dengan gelarnya, Fathahillah. Sebelum menjadi orang
penting di tiga kerajaan Islam Jawa, yakni Demak, Cirebon dan Banten,
Fathahillah sempat berguru di Makkah, bahkan ia ikut mempertahankan
Makkah dari serbuan Turki Utsmani.
Kedatangan kaum kolonialis di satu sisi telah membangkitkan semangat
jihad kaum Muslimin Nusantara, namun di sisi lain membuat pendalaman
akidah Islam tidak merata. Hanya kalangan pesantren (madrasah) saja
yang mendalami keislaman, itupun biasanya terbatas pada mazhab Syafi’i.
Sedangkan pada kaum Muslimin kebanyakan, terjadi percampuran
akidah dengan tradisi pra Islam. Kalangan priyayi yang dekat dengan
Belanda malah sudah terjangkiti gaya hidup Eropa.
Kondisi seperti ini setidaknya masih terjadi hingga sekarang. Terlepas
dari hal ini, Ulama-ulama Nusantara adalah orang-orang yang gigih menentang
penjajahan. Meskipun banyak di antara mereka yang berasal dari kalangan
Tarekat, namun justru kalangan tarekat inilah yang sering bangkit melawan
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penjajah. Dan meski pada akhirnya setiap perlawanan ini berhasil ditumpas
dengan taktik licik, namun sejarah telah mencatat jutaan Syuhada
Nusantara yang gugur pada berbagai pertempuran melawan Belanda.
Sejak perlawanan kerajaan-kerajaan Islam di abad 16 dan 17
seperti Malaka (Malaysia), Sulu (Filipina), Pasai, Banten, Sunda Kelapa,
Makassar, Ternate, hingga perlawanan para Ulama di abad 18 seperti
Perang Cirebon (Bagus Rangin), Perang Jawa (Diponegoro), Perang Padri
(Imam Bonjol), dan Perang Aceh (Teuku Umar).
F. MUNCULNYA PEMUKIMAN-PEMUKIMAN DI KOTA PESISIR
Sumber-sumber literatur Cina menyebutkan, menjelang seperempat
abad ke-7, sudah berdiri perkampungan Arab Muslim di pesisir pantai
Sumatera. Di perkampungan-perkampungan ini diberitakan, orang-
orang Arab bermukim dan menikah dengan penduduk lokal dan membentuk
komunitas-komunitas Muslim.
Kian tahun, kian bertambah duta-duta dari Timur Tengah yang
datang ke wilayah Nusantara. Seperti pada masa Dinasti Umayyah,
ada sebanyak 17 duta Muslim yang datang ke Cina. Pada Dinasti Abbasiyah
dikirim 18 duta ke negeri Cina, bahkan pada pertengahan abad ke-7
sudah berdiri beberapa perkampungan Muslim di Kanfu atau Kanton.
Tentu saja, tak hanya ke negeri Cina perjalanan dilakukan. Beberapa
catatan menyebutkan duta-duta Muslim juga mengunjungi Zabaj atau
Sribuza atau yang lebih kita kenal dengan Kerajaan Sriwijaya. Hal ini
sangat bisa diterima karena zaman itu adalah masa-masa keemasan
Kerajaan Sriwijaya. Tidak ada satu ekspedisi yang akan menuju ke Cina
tanpa melawat terlebih dulu ke Sriwijaya.
Selain Sabaj atau Sribuza atau juga Sriwijaya disebut-sebut telah
dijamah oleh dakwah Islam, daerah-daerah lain di Pulau Sumatera
seperti Aceh dan Minangkabau menjadi lahan dakwah. Bahkan di Minangkabau
ada tambo yang mengisahkan tentang alam Minangkabau yang tercipta
dari Nur Muhammad. Ini adalah salah satu jejak Islam yang berakar
sejak mula masuk ke Nusantara. Di saat-saat itulah, Islam telah memainkan
peran penting di ujung Pulau Sumatera. Kerajaan Samudera Pasai-
Aceh menjadi kerajaan Islam pertama yang dikenal dalam sejarah.
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Selain di Pulau Sumatera, dakwah Islam juga dilakukan dalam waktu
yang bersamaan di Pulau Jawa. Prof. Hamka dalam Sejarah Umat Islam
mengungkapkan, pada tahun 674 sampai 675 M duta dari orang-orang
Ta Shih (Arab) untuk Cina yang tak lain adalah sahabat Rasulullah sendiri,
Muawiyah bin Abu Sofyan, diam-diam meneruskan perjalanan hingga ke
Pulau Jawa. Muawiyah yang juga pendiri Daulat Bani Umayyah ini menyamar
sebagai pedagang dan menyelidiki kondisi tanah Jawa kala itu.
Ekspedisi ini mendatangi Kerajaan Kalingga dan melakukan pengamatan,
maka, bisa dibilang Islam merambah tanah Jawa pada abad awal perhitungan
Hijriah. Jika demikian, maka tak heran pula jika tanah Jawa menjadi
kekuatan Islam yang cukup besar dengan Kerajaan Giri, Demak, Pajang,
Mataram, bahkan hingga Banten dan Cirebon.
Proses dakwah yang panjang, yang salah satunya dilakukan oleh
Wali Songo atau Sembilan Wali adalah rangkaian kerja sejak kegiatan
observasi yang pernah dilakukan oleh sahabat Muawiyah bin Abu Sofyan.
Peranan Wali Songo dalam perjalanan Kerajaan-kerajaan Islam di
Jawa sangatlah tidak bisa dipisahkan. Jika boleh disebut, merekalah yang
menyiapkan pondasi-pondasi yang kuat dimana akan dibangun pemerintahan
Islam yang berbentuk kerajaan. Kerajaan Islam di tanah Jawa yang
paling terkenal memang adalah Kerajaan Demak. Namun, keberadaan
Giri tak bisa dilepaskan dari sejarah kekuasaan Islam tanah Jawa.
Sebelum Demak berdiri, Raden Paku yang berjuluk Sunan Giri
atau yang nama aslinya Maulana Ainul Yaqin, telah membangun
wilayah tersendiri di daerah Giri, Gresik, Jawa Timur. Wilayah ini dibangun
menjadi sebuah kerajaan agama dan juga pusat pengkaderan dakwah.
Dari wilayah Giri ini pula dihasilkan pendakwah-pendakwah yang
kelak dikirim ke Nusatenggara dan wilayah Timur Indonesia lainnya.
G. CARA ISLAMISASI DI INDONESIA
Perjalanan dakwah awal Islam di Nusantara tak terbatas hanya
di Sumatera atau Jawa saja. Hampir seluruh sudut kepulauan Indonesia
telah tersentuh oleh indahnya konsep rahmatan lil alamin, yang dibawa





Para Ulama awal yang berdakwah di Sumatera dan Jawa melahirkan
kader-kader dakwah yang terus menerus mengalir. Islam masuk ke
Kalimantan atau yang lebih dikenal dengan Borneo kala itu. Di pulau
ini, ajaran Islam masuk dari dua pintu.
Jalur pertama yang membawa Islam masuk ke tanah Borneo adalah
jalur Malaka yang dikenal sebagai Kerajaan Islam setelah Perlak dan
Pasai. Jatuhnya Malaka ke tangan penjajah Portugis kian membuat
dakwah semakin menyebar. Para Mubaligh dan komunitas Islam kebanyakan
mendiami pesisir Barat Kalimantan.
Jalur lain yang digunakan menyebarkan dakwah Islam adalah para
Mubaligh yang dikirim dari Tanah Jawa. Ekspedisi dakwah ke Kalimantan
ini menemui puncaknya saat Kerajaan Demak berdiri. Demak mengirimkan
banyak Mubaligh ke negeri ini. Perjalanan dakwah pula yang akhirnya
melahirkan Kerajaan Islam Banjar dengan Ulama-ulamanya yang besar,
salah satunya adalah Syekh Muhammad Arsyad al Banjari. (Baca: Empat
Sekawan Ulama Besar).
2. Islamisasi Sulawesi
Ribuan pulau yang ada di Indonesia, sejak lama telah menjalin hubungan
dari pulau ke pulau, baik atas motivasi ekonomi maupun motivasi
politik dan kepentingan kerajaan. Hubungan ini pula yang mengantar
dakwah menembus dan merambah Celebes atau Sulawesi.
Menurut catatan company dagang Portugis yang datang pada
tahun 1540 saat datang ke Sulawesi, di tanah ini sudah bisa ditemui
pemukiman Muslim di beberapa daerah. Meski belum terlalu besar,
namun jalan dakwah terus berlanjut hingga menyentuh raja-raja di
Kerajaan Goa dan beribu negeri di Makassar.
Raja Goa pertama yang memeluk Islam adalah Sultan Alaidin al-
Awwal dan Perdana Menteri atau Wazir besarnya, Karaeng Matopa pada
tahun 1603. Sebelumnya, dakwah Islam telah sampai pula pada ayahanda
Sultan Alaidin yang bernama Tonigallo dari Sultan Ternate yang lebih
dulu memeluk Islam. Namun Tonigallo khawatir jika ia memeluk
Islam, ia merasa kerajaannya akan di bawah pengaruh kerajaan Ternate.
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Beberapa Ulama Kerajaan Goa di masa Sultan Alaidin begitu terkenal
karena pemahaman dan aktivitas dakwah mereka. Mereka adalah
Khatib Tunggal, Datuk ri Bandang, Datuk Patimang, dan Datuk ri
Tiro. Dapat diketahui dan dilacak dari nama para Ulama di atas, yang
bergelar datuk-datuk adalah para Ulama dan Mubaligh asal Minangkabau
yang menyebarkan Islam ke Makassar.
Pusat-pusat dakwah yang dibangun oleh Kerajaan Goa inilah yang
melanjutkan perjalanan ke wilayah lain sampai ke Kerajaan Bugis, Wajo
Sopeng, Sidenreng, Tanette, Luwu dan Paloppo.
3. Islamisasi Maluku
Kepulauan Maluku yang terkenal kaya dengan hasil bumi yang
melimpah membuat wilayah ini sejak zaman antik dikenal dan dikunjungi
para pedagang seantero dunia. Karena status itu pula Islam lebih dulu
mampir ke Maluku sebelum datang ke Makassar dan kepulauan-kepulauan
lainnya.
Kerajaan Ternate adalah kerajaan terbesar di kepulauan ini. Islam
masuk ke wilayah ini sejak tahun 1440, sehingga saat Portugis mengunjungi
Ternate pada tahun 1512, raja Ternate adalah seorang Muslim, yakni
Bayang Ullah. Kerajaan lain yang juga menjadi representasi Islam di
kepulauan ini adalah Kerajaan Tidore yang wilayah teritorialnya cukup
luas meliputi sebagian wilayah Halmahera, pesisir Barat kepulauan
Papua dan sebagian kepulauan Seram.
Ada juga Kerajaan Bacan. Raja Bacan pertama yang memeluk Islam
adalah Raja Zainul Abidin yang bersyahadat pada tahun 1521. Di
tahun yang sama berdiri pula Kerajaan Jailolo yang juga dipengaruhi
oleh ajaran-ajaran Islam dalam pemerintahannya.
4. Islamisasi Papua
Beberapa kerajaan di kepulauan Maluku yang wilayah teritorialnya
sampai di pulau Papua menjadikan Islam masuk pula di pulau Cendrawasih
ini. Banyak kepala-kepala suku di wilayah Waigeo, Misool dan beberapa
daerah lain yang di bawah administrasi pemerintahan kerajaan Bacan.
Pada periode ini pula, berkat dakwah yang dilakukan kerajaan Bacan,
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banyak kepala-kepala suku di Pulau Papua memeluk Islam. Namun,
dibanding wilayah lain, perkembangan Islam di pulau hitam ini bisa
dibilang tak terlalu besar.
5. Islamisasi Nusa Tenggara
Islam masuk ke wilayah Nusa Tenggara bisa dibilang sejak awal
abad ke-16. Hubungan Sumbawa yang baik dengan Kerajaan Makassar
membuat Islam turut berlayar pula ke Nusa Tenggara. Sampai kini
jejak Islam bisa dilacak dengan meneliti makam seorang Mubaligh
asal Makassar yang terletak di kota Bima. Begitu juga dengan makam
Sultan Bima yang pertama kali memeluk Islam. Bisa disebut, seluruh
penduduk Bima adalah para Muslim sejak mula.
Selain Sumbawa, Islam juga masuk ke Lombok. Orang-orang Bugis
datang ke Lombok dari Sumbawa dan mengajarkan Islam di sana.
Hingga kini, beberapa kata di suku-suku Lombok banyak kesamaannya
dengan bahasa Bugis.
Dengan data dan perjalanan Islam di atas, sesungguhnya bisa
ditarik kesimpulan, bahwa Indonesia adalah negeri Islam. Bahkan,
lebih jauh lagi, jika dikaitkan dengan peran Islam di berbagai kerajaan
tersebut di atas, Indonesia telah memiliki cikal bakal atau embrio





PERADABAN ISLAM DI INDONESIA:  SEBELUM
DAN SESUDAH KEMERDEKAAN
A. SEBELUM KEMERDEKAAN
Islam masuk ke Indonesia pada abad pertama Hijriyah atau abad
ketujuh sampai abad kedelapan Masehi. Ini mungkin didasarkan pada
penemuan batu nisan seorang wanita muslimah yang bernama Fatimah
binti Maimun di daerah dekat Surabaya bertahun 475 H atau 1082
M. Sedang menurut laporan seorang Musafir Maroko, Ibnu Batutah
yang mengunjungi Samudera Pasai dalam perjalanannya ke negeri
Cina pada tahun 1345 M. Agama Islam yang bermahzab Syafi’i telah
mantap disana selama se abad, oleh karena itu berdasarkan bukti ini
abad ke XIII dianggap sebagai awal masuknya agama Islam ke Indonesia.
Daerah yang pertama-pertama dikunjungi ialah:
1. Pesisir Utara pulau Sumatera, yaitu di Peureulak Aceh Timur, kemudian
meluas sampai bisa mendirikan kerajaan Islam pertama di Samudera
Pasai, Aceh Utara.
2. Pesisir Utara pulau Jawa kemudian meluas ke Maluku yang selama
beberapa abad menjadi pusat kerajaan Hindu yaitu kerajaan Majapahit.
Pada permulaan abad ke XVII dengan masuk Islam-nya penguasa
kerajaan Mataram, yaitu: Sultan Agung maka kemenangan agama
Islam hampir meliputi sebagian besar wilayah Indonesia.
Sejak pertengahan abad ke XIX, agama Islam di Indonesia secara
bertahap mulai meninggalkan sifat-sifatnya yang Singkretik (mistik).
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Setelah banyak orang Indonesia yang mengadakan hubungan dengan
Mekkah dengan cara menunaikan ibadah haji, dan sebagiannya ada
yang bermukim bertahun-tahun lamanya.
Ada tiga tahapan “masa” yang dilalui atau pergerakan sebelum
kemerdekaan, yakni:
1. Pada Masa Kesultanan
Daerah yang sedikit sekali disentuh oleh kebudayaan Hindu-Budha
adalah daerah Aceh, Minangkabau di Sumatera Barat dan Banten di
Jawa. Agama Islam secara mendalam mempengaruhi kehidupan agama,
sosial dan politik penganut-penganutnya sehingga di daerah-daerah
tersebut agama Islam itu telah menunjukkan dalam bentuk yang lebih
murni. Di kerajaan tersebut agama Islam tertanam kuat sampai Indonesia
merdeka. Salah satu buktinya yaitu banyaknya nama-nama Islam dan
peninggalan-peninggalan yang bernilai ke-Islam-an.
Di kerajaan Banjar, dengan masuk Islam-nya raja Banjar, perkembangan
Islam selanjutnya tidak begitu sulit, raja menunjukkan fasilitas dan
kemudahan lainnya yang hasilnya membawa kepada kehidupan masyarakat
Banjar yang benar-benar bersendikan Islam. Secara konkrit kehidupan
keagamaan di kerajaan Banjar ini diwujudkan dengan adanya Mufti
dan Qadhi atas jasa Muhammad Arsyad Al-Banjari yang ahli dalam
bidang Fiqih dan Tasawuf.
Islam di Jawa, pada masa pertumbuhannya diwarnai kebudayaan
Jawa, ia banyak memberikan kelonggaran pada sistem kepercayaan
yang dianut agama Hindu-Budha. Hal ini memberikan kemudahan
dalam islamisasi atau paling tidak mengurangi kesulitan-kesulitan.
Para wali terutama Wali Songo sangatlah berjasa dalam pengembangan
agama Islam di pulau Jawa.
Menurut buku Babad Diponegoro, yang dikutip Ruslan Abdulgani
dikabarkan bahwa Prabu Kertawijaya penguasa terakhir kerajaan Mojopahit,
setelah mendengar penjelasan Sunan Ampel dan Sunan Giri, maksud
agama Islam dan agama Budha itu sama, hanya cara beribadahnya
yang berbeda. Oleh karena itu ia tidak melarang rakyatnya untuk memeluk
agama baru itu (agama Islam), asalkan dilakukan dengan kesadaran,
keyakinan, dan tanpa paksaan atau pun kekerasan.
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2. Pada Masa Penjajahan
Dengan datangnya pedagang-pedagang Barat ke Indonesia yang
berbeda watak dengan pedagang-pedagang Arab, Persia, dan India yang
beragama Islam, kaum pedagang Barat yang beragama Kristen melakukan
misinya dengan kekerasan terutama dagang teknologi persenjataan mereka
yang lebih ungggul daripada persenjataan Indonesia. Tujuan mereka
adalah untuk menaklukkan kerajaan-kerajaan Islam di sepanjang pesisir
kepulauan Nusantara. Pada mulanya mereka datang ke Indonesia untuk
menjalin hubungan dagang, karena Indonesia kaya dengan rempah-
rempah, kemudian mereka ingin memonopoli perdagangan tersebut.
Waktu itu kolonial belum berani mencampuri masalah Islam, karena
mereka belum mengetahui ajaran Islam dan bahasa Arab, juga belum
mengetahui sistem sosial Islam. Pada tahun 1808 pemerintah Belanda
mengeluarkan instruksi kepada para Bupati agar urusan agama tidak
diganggu, dan pemuka-pemuka agama dibiarkan untuk memutuskan
perkara-perkara di bidang perkawinan dan kewarisan.
Tahun 1820 dibuatlah Statsblaad untuk mempertegaskan instruksi
ini, dan pada tahun 1867 campur tangan mereka lebih tampak lagi,
dengan adanya instruksi kepada Bupati dan Wedana, untuk mengawasi
Ulama-ulama agar tidak melakukan apapun yang bertentangan dengan
peraturan Gubernur Jendral. Lalu pada tahun 1882, mereka mengatur
lembaga peradilan agama yang dibatasi hanya menangani perkara-
perkara perkawinan, kewarisan, perwalian, dan perwakafan.
Apalagi setelah kedatangan Snouck Hurgronye yang ditugasi menjadi
penasehat urusan Pribumi dan Arab, pemerintahan Belanda lebih berani
membuat kebijaksanaan mengenai masalah Islam di Indonesia, karena
Snouck mempunyai pengalaman dalam penelitian lapangan di negeri
Arab, Jawa, dan Aceh. Lalu ia mengemukakan gagasannya yang dikenal
dengan politik Islam. Dengan politik itu, ia membagi masalah Islam
dalam tiga kategori, yaitu:
a. Bidang agama murni atau ibadah
Pemerintahan kolonial memberikan kemerdekaan kepada umat




b. Bidang sosial kemasyarakatan
Hukum Islam baru bisa diberlakukan apabila tidak bertentangan
dengan adat kebiasaan.
c. Bidang politik
Orang Islam dilarang membahas hukum Islam, baik Al-Qur’an
maupun Sunnah yang menerangkan tentang politik kenegaraan
dan ketata negaraan.
3. Pada Masa Kemerdekaan
Terdapat asumsi yang senantiasa melekat dalam setiap penelitian
sejarah bahwa masa kini sebagian dibentuk oleh masa lalu dan sebagian
masa depan dibentuk hari ini. Demikian pula halnya dengan kenyataan
umat Islam Indonesia pada masa kini, tentu sangat dipengaruhi masa
lalunya.
Islam di Indonesia telah diakui sebagai kekuatan cultural, tetapi
Islam dicegah untuk merumuskan bangsa Indonesia menurut versi
Islam. Sebagai kekuatan moral dan budaya, Islam diakui keberadaannya,
tetapi tidak pada kekuatan politik secara riil (nyata) di negeri ini.
Seperti halnya pada masa penjajahan Belanda, sesuai dengan
pendapat Snouck Hurgronye, Islam sebagai kekuatan ibadah (sholat)
atau soal haji perlu diberi kebebasan, namun sebagai kekuatan politik
perlu dibatasi. Perkembangan selanjutnya pada masa Orde Lama, Islam
telah diberi tempat tertentu dalam konfigurasi (bentuk/wujud) yang
paradoks, terutama dalam dunia politik. Sedangkan pada masa Orde
Baru, tampaknya Islam diakui hanya sebatas sebagai landasan moral
bagi pembangunan bangsa dan negara.
B. SESUDAH KEMERDEKAAN
1. Pra Kemerdekaan
Ajaran Islam pada hakikatnya terlalu dinamis untuk dapat dijinakkan
begitu saja. Berdasarkan pengalaman melawan penjajah yang tak
mungkin dihadapi dengan perlawanan fisik, tetapi harus melalui pemikiran-
pemikiran dan kekuatan organanisasi, seperti:
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- Budi Utomo (1908)
- Sarikat Islam (1911)
- Muhammadiyah (1912)
- Partai Komunis Indonesia (1914)
- Taman Siswa (1922)
- Nahdhatul Ulama (1926)
- Partai Nasional Indonesia (1927)
Menurut Deliar Noer, selain yang tersebut di atas masih ada organisasi
Islam lainnya yang berdiri pada masa itu, di antaranya adalah:
- Jamiat Khair (1905)
- Persyarikatan Ulama ( 1911)
- Persatuan Islam (1920)
- Partai Arab Indonesia (1934)
Organisasi pembaharu terpenting di kalangan organisasi tersebut
di atas, adalah Muhammadiyah yang didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan,
dan Nahdhatul Ulama (NU) yang dipelopori oleh K.H Hasyim Asy’ari.
Untuk mempersatukan pemikiran guna menghadapi kaum penjajah,
maka Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama bersama-sama menjadi
sponsor pembentukan suatu federasi Islam yang baru yang disebut
Majelis Islam Ala Indonesia (Majelis Islam Tertinggi di Indonesia) yang
disingkat MIAI, yang didirikan di Surabaya pada tahun 1937.
Masa pemerintahan Jepang, ada tiga pranata sosial yang dibentuk
oleh pemerintahan Jepang yang menguntungkan kaum Muslim di Indonesia,
yaitu:
a. Shumubu, yaitu Kantor Urusan Agama yang menggantikan Kantor
Urusan Pribumi zaman Belanda, yang dipimpin oleh Hoesein Djayadiningrat
pada 1 Oktober 1943.
b. Masyumi, (Majelis Syura Muslimin Indonesia)  menggantikan MIAI
yang dibubarkan pada bulan Oktober 1943. Tujuan didirikannya adalah
selain untuk memperkokohkan Persatuan Umat Islam di Indonesia,
juga untuk meningkatkan bantuan kaum Muslimin kepada usaha
peperangan Jepang.
c. Hizbullah, (Partai Allah atau Angkatan Allah) semacam organisasi
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militer untuk pemuda-pemuda Muslimin yang dipimpin oleh Zainul
Arifin. Organisasi inilah yang menjadi cikal bakal Tentara Nasional
Indonesia (TNI).
Organisasi-organisasi yang muncul pada masa sebelum kemerdekaan
masih tetap berkembang di masa kemerdekaan, seperti Muhammadiyah,
Nahdhatul Ulama, Masyumi dan lain-lain. Namun ada gerakan-gerakan
Islam yang muncul sesudah tahun 1945 sampai akhir Orde Lama. Gerakan
ini adalah DI/TII yang berusaha dengan kekerasan untuk merealisasikan
cita-cita negara Islam Indonesia.
Gerakan kekerasan yang bernada Islam ini terjadi diberbagai daerah
di Indonesia di antaranya:
- Di Jawa Barat, pada tahun 1949 – 1962
- Di Jawa Tengah, pada tahun 1965
- Di Sulawesi, berakhir pada tahun 1965
- Di Kalimantan, berakhir pada tahun 1963






IMPERIALISME BARAT DAN KEBANGKITAN
KEMBALI DUNIA ISLAM
Periode modern dalam sejarah Islam bermula dari tahun 1800 M
dan berlangsung sampai sekarang. Di awal periode ini kondisi Dunia
Islam secara politis berada di bawah penetrasi kolonialisme. Menjelang
pertengahan kedua abad ke-13 H/abad ke-19 M, muncul suatu gerakan
reformasi di dunia Islam, yang meliputi Iran, Mesir, Syria, Libanon, Afrika
Utara, Turki, Afghanistan, dan India. Pada abad ini para reformator mengemukakan
ide-ide dan teori-teori reformasi mereka. Gerakan-gerakan ini timbul
setelah masa stagnasi yang panjang selama beberapa abad, dan merupakan
refleksi reaksi terhadap penjajahan politik, ekonomi, dan kultural Barat,
yang dikenal sebagai suatu “kebangkitan atau kelahiran kembali dalam
dunia Islam”,
 Baru pada pertengahan abad ke-20 M Dunia Islam bangkit
memerdekakan negerinya dari penjajahan Barat. Periode ini memang
merupakan zaman kebangkitan kembali Islam, setelah mengalami
kemunduran di periode pertengahan. Pada periode ini mulai bermunculan
pemikiran pembaharuan dalam Islam. 
Gerakan pembaharuan ini muncul karena dua hal:
1. Timbulnya kesadaran di kalangan Ulama bahwa banyak ajaran-ajaran
“asing” yang masuk dan diterima sebagai ajaran Islam. Ajaran-ajaran
ini bertentangan dengan semangat ajaran Islam yang sebenarnya,
seperti bid’ah, khurafat dan tahyul. Oleh karena itu mereka bangkit
untuk membersihkan Islam dari ajaran atau paham seperti itu.
Gerakan ini dikenal sebagai gerakan reformasi.
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2. Pada periode ini Barat mendominasi dunia di bidang politik dan
peradaban. Persentuhan dengan Barat menyadarkan tokoh-tokoh
Islam akan ketinggalan mereka. Karena itu, mereka berusaha bangkit
dengan mencontoh Barat dalam masalah-masalah politik dan 
peradaban untuk menciptakan balance of power.1
Sebagaimana telah disebutkan, ketika tiga kerajaan besar Islam
sedang mengalami kemunduran di abad ke-18, Eropa Barat mengalami
kemajuan dengan pesat. Kerajaan Safawiyah mengalami kemunduran,
karena tidak hanya mendapat serangan dari kerajaan Turki, tetapi
juga mendapat serangan dari kalangan Dinasti yang tunduk pada
Safawiyah yang ingin merdeka, yaitu berturut-turut Raja Afganistan,
sehingga pada tahun 1722 M berhasil menduduki Asfahan, kemudian
disusul oleh serangan Dinasti Zand yang pada tahun 1750 M berhasil
menguasai seluruh Persia. Maka berakhirlah kekuasaan kerajaan Safawiyah
di pertengahan abad ke-18.
Di belahan kerajaan Mughal juga dilanda kemunduran, tepatnya
pada pemerintahan setelah Aurangzeb, yaitu mendapat serangan dari
masyarakat Hindu. Di antaranya pemberontakan Sikh yang dipimpin
oleh Guru Tegh Mahabur Dean, guru Gobind Singh. Pada awal paruh
kedua abad ke-19 M kerajaan Mughal hancur di tangan Inggris yang
kemudian mengambil alih kekuasaan di anak benua India.
Kekuatan Islam terakhir yang masih disegani oleh lawan tinggal
kerajaan Usmani di Turki. Akan tetapi yang terakhir ini pun terus
mengalami kemunduran demi kemunduran, sehingga dijuluki sebagai
the sick man of Europe, orang sakit dari Eropa. Dalam periode kerajaan
Usmani peradaban Islam mendapat perlawanan dari dua arah, yaitu
dari dalam, berupa perlawanan dari orang Islam sendiri, dan dari luar,
berupa serangan balik dari Eropa khususnya kerajaan Kristen.
Dari dalam, kerajaan Usmani dilanda konflik antara penguasa
Turki dan perlawanan dari daerah kekuasaannya yang menuntut merdeka,
seperti Mesir dan negara Arab lainnya. Karena pada waktu itu Turki
dipandangnya bukan sebagai Khalifah yang melindungi Islam, tetapi
tidak lebih sebagai kerajaan yang hanya mementingkan kekuasaan,
1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Op.cit., h. 173-174
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bahkan kehidupan dalam Istana tidak kelihatan corak keislamanya,
yang ada hanyalah kemewahan. Sehingga dengan demikian pecahlah
peperangan dengan kerajaan Safawiyah yang berkepanjangan sampai
runtuhnya Usmani secara total. Di antara peperangan itu adalah peperangan
yang memperebutkan wilayah Irak pada abad ke-18, ada yang berpendapat
peperangan itu merupakan peperangan ideologis antara Sunni dan
Syiah. Kemerosotan Kesultanan Turki Usmani semakin cepat setelah
mendapat serangan dari Dunia Barat, sehingga daerah kekuasaannya
satu persatu jatuh kembali ke tangan Kristen.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelemahan kerajaan-
kerajaan Islam tersebut telah menyebabkan Eropa dapat menguasai,
menduduki dan menjajah negeri-negeri Islam dengan mudah.
A. RENAISANS DI EROPA
Pada awal kebangkitannya, Eropa menghadapi tantangan yang
sangat berat, karena ia harus berhadapan dengan kekuatan-kekuatan
perang Islam yang sulit dikalahkan, terutama kerajaan Usmani yang
berpusat di Turki. Tidak ada jalan lain, mereka harus menembus lautan
yang dianggap sebagai pembatas ruang gerak mereka. Setelah jalan
melalui laut telah ditemukan oleh Cristoper Colombus (1492 M) menemukan
benua Amerika dan Vasco da Gama menemukan jalan ke Timur melalui
Tanjung Harapan (1498 M) benua Amerika dan kepulauan Hindia
segera jatuh ke bawah kekuasaan Eropa, maka Eropa tidak lagi tergantung
kepada jalur lama yang dikuasai umat Islam sehingga perdagangan
maju di Eropa. Kemudian terjadilah perputaran nasib dalam sejarah
seluruh umat manusia.
Perekonomian bangsa-bangsa Eropa semakin maju, bahkan kemajuan
mereka telah melampui kemajuan Islam yang sejak lama mengalami
kemunduran. Teknologi perkapalan dan militer berkembang pesat, sehingga
Eropa menjadi penguasa lautan dan bebas melakukan kegiatan ekonomi
dan perdagangan ke seluruh dunia. Bahkan, satu demi satu negeri
Islam jatuh ke bawah kekuasaannya sebagai negeri jajahan.
Negeri-negeri Islam yang pertama dapat dikuasai Barat adalah
negeri Islam di Asia Tenggara dan di Anak Benua India, kemudian negeri-
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negeri Islam di Timur Tengah yang berada di bawah kekuasaan Kerajaan
Usmani, karena meskipun mengalami kemuduran, ia masih disegani
dan dipandang masih cukup kuat untuk berhadapan dengan kekuatan
militer Eropa waktu itu.
Dengan jatuhnya kerajaan Mughal ke tangan Hindu, maka sempurnalah
kemunduran Dunia Islam, sebaliknya Dunia Barat makin kuat dan
suka menerkam Dunia Islam, karena itu satu persatu Dunia Islam dikuasai
oleh Barat. Masa itu populer disebut zaman imprialisme, inilah masa
arus balik pengaruh Islam di Eropa, sebab Islam-lah yang menghantarkan
Barat memasuki masa kebangkitan kembali (renaisans). Sedangkan
Islam sendiri saat itu terperangkap dalam kemewahan dan kekuasaan
belaka, sehingga lalai dalam mengembangkan kebudayaan dan peradabannya,
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu dapatlah
dikatakan bahwa kekalahan Dunia Islam pada zaman Tiga Kerajaan
Besar itu disebabkan oleh keadaan dimana Dunia Islam mengabaikan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
B. IMPERIALISME BARAT TERHADAP DUNIA ISLAM
Dengan melemahnya kekuatan politik dan militer Islam maka lahirlah
babak baru dalam sejarah Dunia Islam, yaitu babak penjajahan Barat
terhadap Dunia Islam, sebagai counter gerakan Dunia Islam yang terwujud
dalam gerakan sporadis dari setiap wilayah yang dijajah karena ingin
merdeka, sebab kekuatan integratif maupun kordinatif yang mempersatukan
Islam sudah tidak mendapat legitimasi dari masyarakat Islam. Sementara
itu, masa depan Islam bertumpu pada sejauh mana kekuatan Islam
melakukan perlawanan, kendati bersifat lokal.
India ketika berada pada masa pemerintahan Mughal adalah negeri
yang kaya dengan hasil pertanian. Hal itu mengundang Eropa, yang
sedang mengalami kemajuan berdagang kesana. Awal abad ke-17,
Inggris dan Belanda mulai menginjakkan kaki di India. Tahun 1611
M, Inggris mendapat izin menanamkan modal, dan tahun 1617 M
Belanda mendapat izin yang sama. Akhirnya, pada tahun 1899 M
kesultanan Muslim Baluchistan jatuh ke bawah kekuasaan India-Inggris,
yang memang sebelumnya telah diincarnya.
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Asia Tenggara, negeri tempat Islam baru mulai berkembang, merupakan
daerah rempah-rempah terkenal pada masa itu dan menjadi ajang
perebutan negara-negara Eropa. Kekuatan Eropa malah lebih awal
menancapkan kekuasaannya di negeri ini. Hal ini dimungkinkan karena
dibandingkan dengan Mughal, kerajaan-kerajaan Islam di Asia Tenggara
lebih lemah sehingga dengan mudah dapat ditaklukkan.
Kerajaan Islam Malaka yang berdiri pada awal abad ke-15 M di
Semenanjung Malaya yang strategis dan merupakan kerajaan Islam
kedua di Asia Tenggara setelah Samudera Pasai, ditaklukkan Portugis
tahun 1511 M. Pada tahun 1521 M, Spanyol datang ke Maluku dengan
tujuan dagang. Spanyol berhasil menguasai Filipina, termasuk di dalamnya
beberapa kerajaan Islam, seperti Kesultanan Manguindanao, Kesultanan
Buayan, dan Kesultanan Sulu. Bahkan, pada abad ke-19 M, Inggris
menguasai seluruh Indonesia untuk jangka waktu yang tidak terlalu
lama.
Sebagaimana di India, di Asia Tenggara kekuasaan politik negara-
negara Eropa berlanjut terus sampai pertengahan abad ke-20 M, ketika
negeri-negeri tersebut memerdekakan diri dari kekuasaan asing. Ekspansi
Barat ke Timur Tengah dimulai ketika Kerajaan Usmani mengalami
kemunduran, sementara Barat mengalami kemajuan di segala bidang,
seperti perdagangan, ekonomi, industri perang dan teknologi militer.
Meskipun demikian, nama besar Turki Usmani masih disegani oleh
Eropa Barat sehingga mereka tidak melakukan penyerangan ke wilayah-
wilayah kekuasaan kerajaan Islam. Namun, kekalahan besar Kerajaan
Usmani dalam menghadapi serangan Eropa di Wina tahun 1683 M
menyadarkan Barat bahwa Kerajaan Usmani telah mundur jauh sekali.
Sejak itulah Kerajaan Usmani berulangkali mendapat serangan-serangan
besar dari Barat.
C. KEBANGKITAN KEMBALI DUNIA ISLAM 
Benturan-benturan antara Islam dan kekuatan Eropa telah menyadarkan
umat Islam bahwa mereka memang jauh tertinggal dari Eropa. Yang
pertama merasakan hal itu di antaranya, Turki Usmani, karena kerajaan
ini yang pertama menghadapi kekuatan Eropa. Kesadaran itu memaksa
penguasa dan pejuang - pejuang Turki banyak belajar dari Eropa.
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Pada pertengahan abad ke-20 M Dunia Islam bangkit memerdekakan
negerinya dari penjajahan Barat. Periode ini merupakan zaman kebangkitan
kembali Islam, setelah mengalami kemunduran di periode pertengahan.
Dengan demikian yang dimaksud dengan kebangkitan Islam adalah
kristalisasi kesadaran keimanan dalam membangun tatanan seluruh
aspek kehidupan yang berdasar atau yang sesuai dengan prinsip Islam.
Makna ini mempunyai implikasi kewajiban bagi umat Islam untuk
mewujudkannya melalui gerakan-gerakan, baik di bidang politik, ekonomi,
sosial, dan budaya.
Usaha untuk memulihkan kembali kekuatan Islam dikenal dengan
sebutan gerakan pembaharuan. Pada periode ini mulai bermunculan
pemikiran pembaharuan dalam Islam. Gerakan pembaharuan itu muncul
karena dua hal, antara lain:
1. Timbulnya kesadaran di kalangan Ulama bahwa banyak ajaran-
ajaran “asing” yang masuk dan diterima sebagai ajaran Islam. 
Ajaran-ajaran tersebut bertentangan dengan semangat ajaran Islam
yang sebenarnya, seperti bid’ah, khurafat dan takhyul. Ajaran inilah
yang menyebabkan Islam menjadi mundur. Oleh karena itu, mereka
bangkit membersihkan Islam dari ajaran atau paham tersebut.
Gerakan ini dikenal sebagai gerakan reformasi.
Adapun gerakan-gerakan pembaharuan tersebut sebagai berikut:
· Gerakan Wahhabiyah yang dipelopori oleh Muhammad ibn Abdul
al-Wahhab (1703 - 1787 M) di Arabia.
· Grakan Syah Waliyullah (1703 - 1762 M) di India.
· Gerakan Sanusiyyah di Afrika Utara yang dipimpin oleh Said
Muhammad Sanusi dari Aljazair.
2. Pada periode ini Barat mendominasi Dunia di bidang politik dan
peradaban.
Persentuhan dengan Barat menyadarkan tokoh-tokoh Islam akan
ketinggalan mereka. Karena itu, mereka bangkit dengan mencontoh
Barat dalam masalah-masalah politik dan peradaban untuk menciptakan
balance of power.
Adapun langkah yang diambil berupa pengiriman para pelajar
Muslim oleh penguasa Turki Usmani dan Mesir ke negara-negara Eropa
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untuk menimba ilmu pengetahuan dan menerjemahkan karya-karya
Barat ke dalam bahasa Islam. Gerakan pembaharuan itu kemudian
memasuki Dunia politik. Gagasan politik yang pertama kali muncul
adalah gagasan Pan-Islamisme (persatuan Islam sedunia) yang mula-
mula didengungkan oleh gerakan Wahhabiyah dan Sanusiyah. Namun,
gagasan ini baru disuarakan dengan lantang oleh Jamaluddin al-
Afghani (1839-1897 M). Al-Afghani adalah orang pertama yang menyadari
akan dominasi Barat dan bahayanya. Oleh karena itu, dia memperingatkan
Dunia Islam akan hal itu dan melakukan usaha-usaha untuk pertahanan.
Menurutnya, umat Islam harus meninggalkan perselisihan-perselisihan
dan berjuang di bawah panji bersama. Di samping itu, ia juga membangkitkan
semangat lokal dan nasional negeri-negeri Islam. Karena itu, al-Afghani
dikenal sebagai bapak Nasionalisme dalam Islam.
Akhirnya gagasan Pan-Islamisme menjadi redup ketika al-Afghani
tidak diizinkan berbuat banyak di Istambul oleh Sultan Kerajaan Usmani,
Abdul al-Hamid II (1876-1909 M) karena dianggapnya menjadi duri
bagi kekuasaan Sultan dan kalahnya Turki Usmani bersama sekutunya,
Jerman dalam Perang Dunia I dan kekhalifahan dihapuskan oleh Mustafa
Kemal, tokoh yang justru mendukung gagasan nasionalisme, rasa
kesetiaan kepada negara kebangsaan.
Di Mesir, benih-benih gagasan nasionalisme tumbuh sejak masa
al-Tahtawi (1801-1873 M) dan Jamaluddin al-Afghani. Tokoh pergerakan
terkenal yang memperjuangkan gagasan ini di Mesir adalah Ahmad
Urabi Pasha. Syekh Muhammad Abduh sebagai seorang reformator
di dunia Sunni, adalah murid dan pengikut al-Afghani. Di Syria muncul
reformator Sunni, Syekh Abdurrahman Kawakibi, salah seorang pengikut
Muhammad Abduh dan secara tidak langsung pengikut al-Afghani.
Di bagian Arab lainnya lahir gagasan nasionalisme Arab yang segera
menyebar dan mendapat sambutan baik, sehingga nasionalisme terbentuk
atas dasar kesamaan bahasa. Demikian ini yang terjadi di Mesir, Syiria,
Libanon, Palestina, Irak, Hijaz, Afrika Utara, Bahrein dan Kuwait. Semangat
persatuan Arab ini diperkuat pula oleh usaha Barat  untuk mendirikan
negara Yahudi di tengah-tengah bangsa Arab dan di negeri yang mayoritas
dihuni Arab.
Di India, gagasan Pan-Islamisme dikenal dengan gerakan khilafat.
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Syed Amir Ali (1848-1928  M) adalah salah seorang pelopornya. Namun
gerakan ini akhirnya pudar, yang populer adalah gerakan nasionalisme
yang diwakili oleh Partai Kongres Nasional India. Gagasan nasionalisme
ini pun akhirnya ditinggalkan berubah menjadi Islamisme. Benih-benih
gagasan Islamisme dilontarkan oleh Sayyid Ahmad Khan (1817–1898
M), kemudian mengkristal pada masa Iqbal (1876–1938 M) dan Muhammad
Ali Jinnah (1876–1948 M).2
Sedangkan di Indonesia, partai politik besar yang menentang penjajahan
adalah Sarekat Islam (SI), didirikan tahun 1921 di bawah pimpinan
HOS Tjokroaminoto. Partai ini merupakan kelanjutan dari Sarekat
Dagang Islam yang didirikan oleh H. Samanhudi tahun 1911. Kemudian
berdirilah partai-partai politik lainnya, seperti Partai Nasional Indonesia
(PNI), didirikan oleh Sukarno (1927), Pendidikan Nasional Indonesia
(PNI - baru), didirikan oleh Mohammad Hatta (1931), Persatuan Muslimin
Indonesia (Permi) yang menjadi partai politik tahun 1932, dipelopori
oleh Mukhtar Luthfi. Demikianlah gagasan-gagasan nasionalisme dan
gerakan-gerakan untuk membebaskan diri dari kekuasaan penjajah
Barat yang kafir juga bangkit di negeri-negeri Islam lainnya.
Mencermati akselarasi kebangkitan Dunia Islam pada masa yang
akan datang, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan:
Pertama, tantangan yang dihadapi oleh Dunia Islam, di antaranya
adalah gerakan kristenisasi yang digarap secara besar-besaran dalam
Dunia Islam, khususnya yang terkategori melarat. Gerakan zionisme
yang mendapat dukungan politik dan dana dari Dunia Barat kapitalisme
dan komunisme yang seringkali berkolaborasi dengan elite militer
yang sedang berkuasa dan sekularisme yang menggarap Dunia Islam
melalui gerakan pemikiran dan intelektual. Gejala ini dapat dilihat
dalam kebijakan negara yang memarginalkan kelompok elite agama
dalam pemerintahan. Dan dapat pula dilihat semakin banyaknya sarjana
Muslim (IAIN) ke Dunia Barat dengan harapan men-deislamisasikan
masyarakat secara pemikirannya.
Kedua, kelemahan Dunia Islam, di antaranya, lemahnya pengusaan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta lemahnya penguasaan terhadap
2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Op.cit., h. 165-205.
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Islam itu sendiri, misalnya banyaknya umat Islam yang belum bisa
menguasai pemahaman al-Qur’an, bahkan banyak pula yang buta
huruf membaca al-Qur’an. Pertanyaannya, bagaimana Islam bisa bangkit
kalau memahami ajarannya saja kurang sempurna. Inilah masalah
yang dihadapi umat Islam pada zaman sekrang ini.
Ketiga, salahnya Dunia Barat dalam memahami Islam, sebab mereka
memahami Islam bukan dari sumbernya tetapi dari prilaku-prilaku
pemeluk Islam yang salah pula. 
Tetapi sekarang ini ada kecenderungan Dunia Barat lebih obyektif
melihat Dunia Islam, sebab orang Barat sendiri sudah bosan dan muak
melihat budayanya yang serba materialistis, tidak mendatangkan kedamaian
dan kebahagiaan. Dari sinilah mereka mulai tertarik mempelajari Islam
tanpa apriori. Kenyataan ini banyak dibuktikan banyaknya orang Barat
yang masuk Islam, baik dari kalangan budayawan maupun lainnya.
Pendek kata kebangkitan Dunia Islam akan lahir apabila pemahaman
dan komitmen terhadap ajaran Islam merata di kalangan masyarakat
Islam, sehingga dalam diri mereka tersimpul keinginan untuk mengaktualkan
Islam dalam pentas kehidupan bernegara. Hal lain yang tak kalah
penting adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa
dua kriteria itu tidak mungkin lahir kebangkitan Islam kembali.
D. KEMERDEKAAN NEGARA-NEGARA ISLAM DARI
PENJAJAHAN BARAT
Munculnya gagasan nasionalisme yang diikuti dengan berdirinya
partai-partai politik merupakan modal utama umat Islam dalam perjuangannya
untuk mewujudkan negara merdeka. Dalam kenyataannya, partai-partai
itulah yang berjuang melepaskan diri dari kekuasaan penjajah. Perjuangan
tersebut terwujud dalam beberapa bentuk kegiatan, antara lain:
1. Gerakan politik, baik dalam bentuk diplomasi maupun perjuangan
bersenjata.
2. Pendidikan dan propaganda dalam rangka mempersiapkan
masyarakat menyambut dan mengisi kemerdekaan.
Negara berpenduduk mayoritas Muslim yang pertama kali mem-
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proklamasikan kemerdekaannya adalah Indonesia, yaitu tanggal 17
Agustus 1945. Indonesia merdeka dari pendudukan Jepang setelah
Jepang dikalahkan oleh Sekutu. Disusul oleh Pakistan tanggal 15 Agustus
1947, ketika Inggris menyerahkan kedaulatannya di India kepada dua
Dewan Konstitusi, satu untuk India dan satunya untuk Pakistan.
Tahun 1922, Timur Tengah (Mesir) memperoleh kemerdekaan
dari Inggris, namun pada tanggal 23 Juli 1952, Mesir menganggap
dirinya benar-benar merdeka. Pada tahun 1951 di Afrika, tepatnya
Lybia merdeka, Sudan dan Maroko tahun 1956, Aljazair tahun 1962.
Semuanya membebaskan diri dari Prancis. Dalam waktu yang hampir
bersamaan, Yaman Utara, Yaman Selatan dan Emirat Arab memperoleh
kemerdekaannya pula. Di Asia Tenggara, Malaysia, yang saat itu termasuk
Singapura mendapat kemerdekaan dari Inggris tahun 1957, dan Brunai
Darussalam tahun 1984 M.
Demikianlah, satu persatu negeri-negeri Islam memerdekakan
diri dari penjajahan. Bahkan, beberapa diantaranya baru mendapat
kemerdekaan pada tahun-tahun terakhir, seperti negera Islam yang
dulunya bersatu dalam Uni Soviet, yaitu Uzbekistan, Turkmenia, Kirghistan,
Kazakhtan, Tasjikistan dan Azerbaijan pada tahun 1992, dan Bosnia
memerdekakan diri dari Yugoslavia pada tahun 1992.3





Al Wakil, Sayyid, Lahmatun min Tarikhid Da’wah, Terj. Fadhly Bahkri
LC, Wajah Dunia Islam.
Ali, K. (1991). Sejarah Islam: Tarikh Pramodern, Jakarta: RajaGrafindo
Persada.
Bossworth, C.E. (1978). The Encyclopaedia of Islam, Leiden: E.J.Brill.
Britannica Encyclopedia, Battle of Karbalâ
Browne, Edward G. (1956). Literary History of Persia, Vol. II.
Departemen Agama RI (1990) Al-Quran dan Terjemahnya, Surabaya: Mahkota.
Dewan Redaksi (1999). Ensiklopedi Islam, Jakarta, RajaGrafindo Persada.
Dewan Redaksi (1997). Ensikplopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve.
Glasse, Cyril (1999). Ensiklopedi Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada.
Hodgson, Marshall G.S. (1999). The Venture of Islam, Iman dan Sejarah
dalam Peradaban Dunia; Masa Klasik Islam, Lahirnya Sebuah Tatanan
Baru, Jilid I, Jakarta: Paramadina, ISBN 979-8321-32-4.
Karim, M. Abdul (2006). Islam di Asia Tengah, Yogyakarta: Bagaskara.
Karim, M. Abdul (2007). Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher.
al-Khayyat, Muhyiddin, Tarikh al-Islam. Tt.
Lapidus, Ira M.(1999). Sejarah Sosial Umat Islam,Terjemahan, Jakarta:
RajaGrafindo Persada
Mahmudunnasir (1981).
Nasution, Harun (1984). Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jakarta:
UI-Press.
Nasution, Harun (1975). Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran
dan Gerakan, Jakarta: Bulan Bintang.
Rasyidi, Badri (1987). Sejarah Peradaban Islam, Bandung: Armico.
240
SEJARAH PERADABAN ISLAM
Sabra, A.I., dkk. (2001). Sumbangan Islam Kepada Sains dan Peradaban
Dunia, Bandung: Nuansa.
Solikhin, M. (2005). Sejarah Peradaban Islam, Semarang: Rosail.
Sunanto, Musyrifah (2005). Sejarah Islam Klasik: Pengembangan Ilmu
Pengetahuan Islam, Jakarta: Prenada Media.
as-Suyuthi, Imam (2006). Tarikh Khulafa‘, Sejarah Para Penguasa Islam,
Jakarta: Al-Kautsar, ISBN 979-592-175-4.
USU digital library 8
USU digital library, jilid XIV.
Al-Wakil, Muhammad Sayyid (1998). Wajah Dunia Islam dari Dinasti
Bani Umayyah hingga Imperialisme Modern, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar.
Watt, W. Montgomery (1990). Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh
Orientalis, Yogya-karta: Tiara Wacana.
Yatim, Badri (2003). Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: RajaGrafindo
Persada.
Yatim, Badri (2002). Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: Rajawali Press.
Websites:
http://hitsuke.blogspot.com/2009/05/kerajaan-mughal-di-india.html
http://hitsuke.blogspot.com/2009/05/kerajaan-safawi-di-persia.html
http://hitsuke.blogspot.com/2009/05/kerajaan-turki-usmani.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Abbasiyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Umayyah#Genealogi_Bani_Umayyah
http://makalah-ibnu.blogspot.com/2008/09/definisi-sejarah-peradaban-
islam.html
http://muhlis.files.wordpress.com/2007/08/dinasti_dinasti-lokal-aghlabiyah-
fatimiyah-dll.pdf
http://spistai.blogspot.com/2009/03/sejarah-arab-masa-nabi-muhammad-
saw.html
http://spistai.blogspot.com/2009/03/sejarah-islam-di-andalusia.html
241
SEJARAH PERADABAN ISLAM
http://spistai.blogspot.com/2009/03/sejarah-kedatangan-islam-di-
indonesia.html
http://spistai.blogspot.com/2009/03/sejarah-peradaban-islam-di-asia.html
http://spistai.blogspot.com/2009/03/sejarah-peradaban-islam-di-
indonesia.html
http://tatangjm.wordpress.com/sejarah-peradaban-islam/
http://www.pdfqueen.com/html/aHR0cDovL211aGxpcy5maWxlcy53b3Jkc
HJlc3MuY29tLzIwMDcvMDgvaXNsYW0tbWFzYS1raHVsYWZhdXItcm
Fvc3lpZGluLnBkZg==
http://www.scribd.com/doc/39224756/Makalah-Sejarah-Peradaban-
Islam-Masa-KHULAFAUR-RASYIDIN
www.itihaas.com/medieval/

